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ABSTRAK 

 

Nama  : Diponegoro 

Program Studi  : Ilmu Sejarah 

Judul  : Dinamika Pembaruan Pesantren: Sejarah Pesantren Persatuan 

Islam Tarogong Garut 1979-1994 

 

 

Skripsi ini membahas dinamika pembaruan yang terjadi pada pesantren milik 

Persatuan Islam (Persis). Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

mengetahui mengapa dalam pesantren Persis perlu ada pembaruan, dan faktor apa 

yang memicu munculnya pembaruan. Dalam pembahasannya, Pesantren 

Persatuan Islam Tarogong Garut dijadikan sebagai studi kasus terkait pembaruan 

ini dalam rentang waktu antara tahun 1979 sampai 1994. Metode yang digunakan 

adalah metode sejarah yang terdiri atas empat tahap penelitian, yaitu heuristik, 

kritik, interpretasi, dan historiografi. 

Berdasarkan penelitian didapat bahwa sekitar tahun 1980-an, tuntutan dan 

kebutuhan masyarakat terhadap pendidikan mulai berubah, sejalan dengan 

kebijakan yang dikeluarkan pemerintah. Umumnya mereka sekolah membutuhkan 

legalitas formal berupa ijazah. Karena itu, terjadi pergeseran orientasi—arah dan 

tujuan—pendidikan pesantren Persis. Mulanya, menjadi muballigh merupakan 

tujuan utama yang harus dicapai oleh lulusan pesantren Persis. Perlahan tujuan ini 

pun berubah, menjadi lebih bersifat umum, yaitu mencetak pribadi muslim yang 

tafaqquh fiddin. Sekiranya atas dasar itulah merasa perlu melakukan pembaruan-

pembaruan. 

Sejak itu, Pesantren Persatuan Islam Tarogong mulai menyelenggarakan ujian 

negara untuk mendapat ijazah. Padahal saat itu seluruh pesantren Persis dilarang 

mengikuti ujian negara dan apapun yang berkaitan dengan pemerintah oleh, ketua 

umum Persis 1967-1983. Pesantren pun menyederhanakan beberapa mata 

pelajaran pesantren yang dianggap terlalu gemuk. Tidak hanya itu, Pesantren juga 

mengubah sistem kalender pendidikan pesantren, yang mulanya mengikuti 

penanggalan Hijriyah (dari Syawal hingga Sa‟ban), berubah mengikuti kalender 

pendidikan yang ditetapkan pemerintah (dari Juli hingga Juni). Semua itu 

dilakukan Pesantren Persatuan Islam Tarogong dengan pertimbangan sistem 

pendidikan pesantren yang dikeluarkan Pimpinan Pusat Persis sudah tidak sesuai 

lagi dengan kebutuhan dan tuntutan masyarakat. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi pesantren mengambil langkah-langkah 

pembaruan ini adalah sosok Latief Muchtar, ketua umum persis 1983-1997, yang 

pemikirannya dikenal progresif dan lebih terbuka dibanding pendahulunya, 

E.Abdurrahman. Ia juga berhasil menyelenggarakan Muktamar Persis ke-10 yang 

juga bertempat di   

 

Kata kunci: 

Pembaruan, pesantren, Persatuan Islam, Garut. 
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ABSTRACT 

 

Name  : Diponegoro 

Study Program : History 

Title  : Dynamics of Pesantren Reform: History of Pesantren Persatuan 

Islam Tarogong Garut 1979- 

 

 

This paper analyzes the dynamics of changes that occurred at pesantren, Islamic 

traditional school in Indonesia, belonging to the Persatuan Islam (Persis), the 

modernist Muslim organization. The goal of this study is to determine precisely 

why pesantren Persis need to change, and what factors trigger the change. In that 

research, Pesantren Persatuan Islam Tarogong Garut used as case studies related 

to this change in the timeframe between 1979 and 1994. The method used is the 

historical method, which consists of four stages of research, namely heuristic, 

criticism, interpretation, and historiography. 

According to the research, found that around the 1980s, demands and community 

needs for education began to change, in accordance with the policies issued by the 

Government. They school usually require some degree of formal legal. Therefore, 

the orientation and objectives of pesantren Persis was displacement. Initially, 

muballigh is a primary goal to be achieved by pesantren Persis graduates. Slowly 

this goal also changed, becoming more general, that is, creating tafaqquh fiddin 

Muslims. Based on that, Pesantren Persatuan Islam Tarogong Garut feels the need 

to carry out reforms. 

Since then, Pesantren Persatuan Islam Tarogong began to organize the State 

examination to receive diplomas. Nevertheless, precisely currently the whole 

pesantren Persis strictly prohibits any State examinations and other activity related 

to government by E.Abdurrahman, general chairman of Persis 1967-1983. 

Pesantren Tarogong then simplifies some pesantren subjects that are considered 

too fat. Moreover, pesantren also changed the calendar system of education, 

which initially followed the Hijri calendar (Shawwal to Sa'ban), change to the the 

calendar of education established by the government (July to June). All done 

Pesantren Persatuan Islam Tarogong with the consideration of the pesantren 

education system published by PP Persis is no longer relevant to the needs and 

demands of society.  

One of the factors that affect Pesantren Tarogong to take action in this update is to 

find Latief Muchtar, general chairman of Persis 1983-1997 exactly, is known for 

progressive thinking and more open than his predecessor, E.Abdurrahman. In 

addition, he also succeeded in organizing the 10
th

 Muktamar of Persis which is 

also held at Pesantren Persatuan Islam Tarogong Garut in 1990.  

 

Key words: 

Reform, pesantren, Persatuan Islam, Garut. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Dalam Islam, pendidikan menempati posisi penting dan merupakan sebuah 

keharusan. Ajaran Islam baik yang tertulis dalam al-Qur‟an maupun al-Hadits—

dua rujukan utama agama Islam—mewajibkan seluruh umat Islam untuk 

menuntut ilmu dan menyebarkannya. Sejak zaman Nabi Muhammad s.a.w hingga 

kini telah muncul bermacam model dan sarana pendidikan. 

Di Indonesia, salah satu model pendidikan Islam adalah pesantren. Sebagai 

sebuah lembaga pendidikan, pesantren telah ada dan bertahan di tengah 

masyarakat selama ratusan tahun. Keberadaannya telah membuat pesantren sangat 

mengakar di tengah masyarakat Indonesia yang mayoritas Islam. Bahkan saat 

masa kolonial Belanda, pesantren menjadi institusi pendidikan masyarakat 

pribumi yang memberikan kontribusi besar dalam membentuk masyarakat melek 

huruf (literacy) dan melek budaya (cultural literacy). Sampai akhir abad ke-19 

pesantren merupakan lembaga pendidikan paling penting untuk pribumi.
1
 

Lebih dari itu, pesantren yang tumbuh di tengah masyarakat juga menjadi 

tempat pemecahan berbagai permasalahan masyarakat, baik yang bersifat 

individual ataupun kemasyarakatan. Banyak orang berdatangan untuk 

berkonsultasi tentang berbagai hal. Beberapa pesantren bahkan tidak hanya 

sekedar menjadi sebagai lembaga pendidikan. Pesantren dapat menjadi tempat 

mengikat ratusan orang dalam satu ikatan bernama tarekat. Pada saat tertentu, 

ikatan ini dapat menjadi jaringan pergerakan yang memungkinkan untuk menjadi 

lebih dari sekedar pergerakan tingkat lokal. Pemberontakan Pangeran Diponegoro 

(1825-1830), misalnya, diperkuat oleh barisan santri pesantren, cukup 

mengejutkan dan menciptakan ketakutan luar biasa bagi Belanda saat itu.
2
 

                                                 
1
 Karel A. Steenbrink, Pesantren, Madrasah, Sekolah: Pendidikan Islam Dalam Kurun Modern. 

(Jakarta: LP3ES, 1994), hlm. 158-160.  
2
 Ahmad Mansur Suryanegara, Menemukan Sejarah: Wacana Pergerakan Islam di Indonesia. 

(Bandung: Mizan, 1995) hlm 131. 
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Hampir semua sepakat bahwa misi utama lembaga pesantren adalah 

sebagai pencetak muballigh atau para ahli agama. Mantan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan, Wardiman Djojonegoro, pernah menggulirkan gagasan link and 

match dalam sistem pendidikan nasional,
3
 sesungguhnya bagi dunia pesantren 

bukan sesuatu yang asing lagi. Pesantren sengaja didirikan untuk menjawab 

kebutuhan masyarakat terhadap ahli-ahli agama yang diharapkan menjadi 

pembimbing kehidupan keberagamaan masyarakat. Walaupun output yang 

diharapkan tidak selalu match dengan kebutuhan, paling tidak secara ideal 

pendidikan pesantren hendak menyiapkan calon-calon ahli agama yang siap 

diterjunkan ke masyarakat. Oleh karena sifatnya demikian, tidak heran bila sejak 

lama pesantren berhasil melahirkan tokoh-tokoh pemimpin masyarakat yang 

sangat mengakar.  

Sejalan dengan tujuannya, pendidikan pesantren dirancang sedemikian 

rupa untuk mengenalkan para santri pada disiplin ilmu-ilmu agama klasik seperti 

Bahasa Arab, Tafsir, Hadits, Fiqh (Syari'ah), Tasawuf (Akhlak), dan Tauhid 

(Aqidah). Selama berabad-abad, pesantren menjadi satu-satunya penjaga gawang 

institusi ilmu-ilmu Islam klasik, khususnya di Indonesia. Di pesantrenlah para 

syaikh di berbagai bidang keilmuan tertentu tinggal dan mengembangkan serta 

menularkan kepandaiannya kepada masyarakat. Tradisi pesantren ini berlangsung 

cukup lama, hampir tidak ada perubahan orientasi sama sekali. Pesantren tetap 

dipertahankan sesuai dengan misi semula. Perubahan hanya terjadi pada sistem 

pendidikan yang diselenggarakan, yaitu muncul pesantren salafi dan khalafi.
4
  

Awal abad ke-20, muncul gerakan Islam modernis
5
 di Indonesia yang 

ditandai dengan berdirinya berbagai organisasi keagamaan dalam alam pembaruan 

                                                 
3
 Wardiman Djojonegoro, “Pendidikan Nasional dan Link and Match” dalam Pendidikan Nasional 

Dalam Perspekif Global. (Jakarta: Uhamka Press, 2003)  
4
 Zamakhsyari Dhofier menyebutkan bahwa secara garis besar muncul dua kelompok pesantren. 

Pertama, pesantren salafi yang mempertahankan pengajaran kitab-kitab Islam klasik dan sistem 

pengajaran sorogan dan bandongan sebagai inti pendidikan di pesantren. Kedua, pesantren khalafi 

yang di samping pengajaran kitab-kitab klasik, telah memasukkan pelajaran umum dalam 

pesantren, serta sistem pengajaran sorogan dan bandongan yang tidak lagi dominan. Lihat 

Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai. (Jakarta: LP3ES, 

1985), hlm. 41-42. 
5
 Istilah modern secara umum diartikan sebagai kritik terhadap sesuatu yang telah menjadi tradisi 

dalam suatu masyarakat, baik pemikiran, sistem sosial, politik, maupun budaya. Pengertian ini 

digunakan untuk membedakan Islam modern (muslim modernis) dengan Islam tradisional (muslim 
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pemikiran Islam.
6
 Kelompok modernis Islam ini selain aktif dalam pembaruan 

pemikiran, juga gencar dalam pembaruan pendidikan. Muhammadiyah, misalnya, 

dapat dijadikan patokan pola lembaga pendidikan kelompok gerakan modernis 

Islam. Pola pendidikan yang diselenggarakan oleh Muhammadiyah lebih banyak 

mengikuti pendidikan formal seperti Barat yang diperkenalkan oleh Belanda atau 

yang lebih dikenal dengan sebutan “sekolah umum”. Kurikulum yang dipakai pun 

tidak jauh berbeda dengan kurikulum sekolah pemerintah pada umumnya. 

Kelebihannya adalah ditambahkan pelajaran agama Islam.
7
 

Pesantren sebenarnya tidak begitu dikenal dalam lembaga pendidikan 

milik kelompok Islam modern. Akan tetapi, hal yang menarik justru terjadi pada 

lembaga pendidikan milik organisasi modernis Islam lainnya, yaitu Persatuan 

Islam.
8
 Organisasi yang dikenal radikal dalam menentang tradisionalisme Islam di 

                                                                                                                                      
tradisionalis) dalam sejarah pergerakan Islam di Indonesia. Berdasarkan pengertian ini pula, Deliar 

Noer dalam Gerakan Moderen Islam di Indonesia 1900-1942 (Jakarta: LP3ES, 1980) hlm 7, 

membedakan muslim modernis yang ia namakan Kaum Muda dengan muslim tradisionalis yang ia 

sebut sebagai Kaum Tua. Kaum Muda menghendaki adanya perubahan dan tidak mau terikat 

dengan tradisi. Dalam urusan agama, Kaum Muda berusaha menghapuskan bid‟ah dan khurafat 

yang dipandang sebagai faham dan perbuatan yang berlawanan dengan syari‟at. Ini juga sekaligus 

membatasi pengertian muslim modernis di Indonesia yaitu kelompok pengikut pembaruan yang di 

antaranya dipelopori oleh Muhammad Abduh (1849-1905), yang menghendaki pemurnian Islam. 
6
 Deliar Noer mencatat organisasi modern pertama dalam masyarakat Islam adalah yang dikelola 

oleh masyarakat Arab-Indonesia, yaitu Al-Jam'iyyah Al-Khairiyah (Jamiat Khaer) pada 17 Juli 

1905 di Jakarta. Akibat konflik internal dengan sebagian golongan orang Arab Sayid, terjadi 

perpecahan dalam Jamiat Khaer. Di bawah pengaruh Syaikh Ahmad Soorkatti, pada 1913 

kemudian didirikan organisasi lain bernama Al-lrsyad (Al-jam'iyyatul Islah Wal Irsyadil Arabi). Di 

Yogyakarta, berdiri organisasi serupa bernama Muhammadiyah pada 18 November 1912 oleh 

K.H. Ahmad Dahlan. Di Majalengka, Jawa Barat, atas inisiatif Abdulhalim berkembang gerakan 

yang dikenal Persyarikatan Ulama. Sementara di Bandung muncul organisasi yang didirikan oleh 

Zamzam dan Muhammad Junus bernama Persatuan Islam (Persis) pada permulaan tahun 1920-an. 

Lihat Noer, op.cit., hlm 68-95. 
7
 Hal serupa berlaku pula pada lembaga-lembaga pendidikan milik organisasi kelompok Islam 

modernis lain seperti: Sumatera Thawalib, Sekolah Adabiyah, sekolah Jamiat Khoer, sekolah al-

Irsyad, Pendidikan Islam, dan lainnya. Lihat Noer, Ibid. 
8
 Persatuan Islam (Persis) berdiri pada 12 September 1923 di Bandung oleh beberapa pedagang 

yang terlibat dalam kegiatan diskusi yang diselenggarakan di rumah salah satu anggota 

kelompoknya. Dalam diskusi tersebut, Zamzam dan Muhammad Yunus adalah orang yang paling 

menonjol dan pikirannya banyak mewarnai diskusi tersebut. Inti dari diskusi tersebut adalah 

menghendaki adanya pemurnian ajaran Islam dan kembali pada pokok pangkalnya, yaitu al-Quran 

dan as-Sunnah, serta menghapuskan paham dan ajaran yang tidak sesuai syari‟at, seperti bid‟ah 

dan khurafat. Diskusi ini merupakan kekhasan Persatuan Islam yang lahir dari tradisi studie club 

yang pada tahun 1920-30an sedang marak. Lihat Noer, op.cit., hlm. 95-97.  

Persatuan Islam dikategorikan sebagai kelompok modernis Islam terutama dilihat dari corak 

pemikirannya yang banyak mempopulerkan ide Muhammad Abduh (1849-1905) dan pengaruh 

gerakan Wahabi di Timur Tengah serta menentang praktek-praktek kegamaan yang dianggap 

bertentangan dengan al-Qur‟an dan as-Sunnah seperti talqin, ushalli, dan sebagainya. Lihat 
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Indonesia ini,
9
 menamai lembaga pendidikannya dengan istilah “pesantren”, 

istilah yang biasanya digunakan oleh lembaga-lembaga pendidikan milik 

kelompok Islam tradisionalis
10

 seperti Nahdlatul Ulama.
11

 Langkah Persis ini 

berbeda dengan organisasi pembaru lain yang umumnya lebih suka mendirikan 

dan menggunakan istilah sekolah umum atau madrasah, bukan pesantren.
12

 

Pada Maret 1936, Persatuan Islam mendirikan lembaga pendidikan yang 

dinamai Pesantren Persatuan Islam.
13

 Usaha pendirian Pesantren Persatuan Islam 

ini merupakan inisiatif dari Ahmad Hassan. Sejak awal berdirinya, sistem 

pengajaran sorogan
14

 dan bandongan
15

 tidak lagi dominan digunakan pada 

                                                                                                                                      
Howard Federspiel, Persatuan Islam: Pembaruan Islam Indonesia Abad XX. (Yogyakarta: Gadjah 

Mada University Press: 1996), hlm. 59-87, dan Noer, op.cit., hlm. 95-113 
9
 Sikap radikal Persatuan Islam dikontraskan dengan sikap tenang dan damai yang dianut 

Muhammadiyah dalam penyebaran pemikiran baru mereka. Persatuan Islam menantang orang-

orang yang tidak menyetujui pendapat dan pemikirannya untuk berdebat. Materi perdebatannya 

dari mulai urusan teologi hingga nasionalisme. Sikap ini juga tercermin dalam publikasi-

publikasinya, di antaranya seperti majalah Pembela Islam yang terbit di Bandung dari tahun 1929 

hingga 1933. Lihat Noer, op.cit., hlm. 103, 106-107. 
10

 Islam tradisional yang juga disebut Kaum Tua adalah kelompok Islam yang berpegang terus 

pada pemikiran dan perbuatan tradisional. Lihat Noer, ibid., hlm. 7. 
11

 Pengelompokan NU sebagai kelompok Islam tradisional merujuk pada Deliar Noer, ibid., hlm. 

241-254 
12

 Pada 1920-an, kalangan pembaru pernah melayangkan kritik terhadap sistem pendidikan 

pesantren. Para pembaru menyatakan bahwa Islam tidak menyuruh para kyai mengajari 10 tahun 

nahwu, 10 tahun fiqih, sementara iman tauhidnya tidak sempurna. Bukan hanya itu, mereka juga 

mengkritik materi yang diajarkan, khususnya penggunaan kitab kuning. Umumnya kalangan 

pembaru menganggap kitab kuning sebagai salah satu sumber bid‟ah dan jumud atau kebekuan. 

Lihat Mohammad Iskandar, Para Pengemban Amanah; Pergulatan Pemikiran Kyai dan Ulama di 

Jawa Barat 1900-1950. (Yogyakarta: Mata Bangsa, 2001), hlm. 101-102. 

Berdasarkan pengamatan penulis, esensi kritik mereka ini sebenarnya bukan pada kitab kuningnya, 

melainkan pada sikap dan perbuatan para penggunanya (terutama di pesantren) yang dianggap 

jumud dan mengesampingkan sumber ajaran Islam yang pokok yaitu al-Quran dan as-Sunnah. 

Karena itu, masih relevan jika Persis tetap menggunakan istilah „pesantren‟ yang besar 

kemungkinan karena merujuk pada esensi tujuan pesantren yaitu sebagai pencetak muballigh. 
13

 Noer, Ibid., hlm 102. 
14

 Sorogan berasal dari kata sorog yang artinya “menyetor”. Sistem belajar sorogan adalah 

aktivitas pengajaran secara individual di mana setiap santri menghadap secara bergiliran kepada 

ustadz atau kyai untuk membaca, menjelaskan, atau menghafal pelajaran yang diberikan 

sebelumnya; dan bila santri telah dianggap menguasai, maka ustadz atau kyai akan menambahnya 

dengan materi baru, biasanya dengan membacakan, mengartikan, memberi penjelasan dan lain-

lain, lalu santri meninggalkan tempat tersebut untuk pergi ke tempat lain guna mengulang atau 

merenung kembali apa yang disampaikan kepadanya, demikian seterusnya. Imam Bawani. 

Tradisionalisme dalam Pendidikan Islam. (Surabaya: 1993) hlm 97.  
15

 Bandongan adalah kegiatan pengajaran di mana seorang ustadz atau kyai membaca, 

menerjemahkan, dan mengupas pengertian kitab tertentu, sementara para santri dalam jumlah yang 

cukup banyak bergerombol duduk mengelilingi ustadz atau kyai dan masing-masing orang 

membawa kitab yang tengah dikaji itu, sambil jika perlu memberikan syakal (harakat) dan menulis 

penjelasannya di sela-sela kitab tersebut. Bawani, op.cit., hlm 98. 



5 

Universitas Indonesia 

Pesantren Persatuan Islam, padahal saat itu pola pesantren modern yang disebut 

Dhofier sebagai pesantren khalafi belum populer. Sebaliknya, sekalipun bukan 

yang pertama, Pesantren Persatuan Islam telah ikut mempopulerkan sistem 

klasikal dan penjenjangan pendidikan pada dunia pesantren. Pesantren seperti ini 

dinamai pesantren modern untuk membedakannya dari pesantren tradisional yang 

masih mempertahankan sistem tradisional berupa kelas bandongan dan sorogan.
16

 

Sejalan dengan misi pesantren pada umumnya, sejak awal didirikan 

Pesantren Persatuan Islam ditujukan untuk mencetak kader muballigh yang akan 

menjadi penyebar paham keagamaan Persis. Saat itu, paham keagamaan yang 

sangat dipengaruhi oleh Muhammad Abduh
17

 dan Muhammad Rasyid Ridha 

melalui majalah Al-Manar
18

 ini, tergolong paham baru. Dari segi mazhab agak 

sedikit plural, sekalipun lebih cenderung mengikuti mazhab Imam Ahmad bin 

Hambal. Padahal waktu itu, paham keagamaan yang dikenal masyarakat 

kebanyakan lebih cenderung pada mazhab Imam Syafi'i (untuk kelompok santri) 

dan paham keagamaan yang cenderung sinkretis (untuk kelompok abangan—

khususnya Jawa).
19

 Untuk menyebarkan paham yang relatif baru ini dibutuhkan 

muballigh yang handal dan mumpuni. Untuk itu Hassan merasa perlu mendirikan 

pesantren. 

Inisiatif ini diambil beberapa tahun setelah Hassan dan kawan-kawannya 

di Persis menyelenggarakan kajian keislaman informal untuk para siswa sekolah 

                                                 
16

 Pembedaan pesantren modern dengan pesantren tradisional tidak identik dengan pembedaan 

tipologis kelompok Islam modern dengan Islam tradisional dalam pengertian pesantren tradisional 

adalah milik kelompok Islam tradisional dan sebaliknya. Pesantren modern bisa saja dimiliki oleh 

kelompok Islam tradisional. Pesantren modern yang dimaksud merujuk pada pesantren khalafi 

seperti yang dijelaskan Dhofier. Sedangkan pesantren tradisional merujuk pada pesantren salafi. 
17

 Muhammad Abduh (1849-1905) adalah tokoh pembaru dari Mesir. Ia belajar di Universitas al-

Azhar, Kairo. Di sinilah pikiran-pikiran pembaruannya mulai tumbuh, terutama sejak kedatangan 

Jamaluddin al-Afghani tahun 1871. Ia menjadi murid Afghani yang paling setia. Keduanya 

menerbitkan majalah Al‟Urwat al-Wustqa di Paris tahun 1884 yang menggoncangkan dunia Islam 

dan dunia Barat. Ide-ide pembaruan Muhammad Abduh yang paling penting adalah kecamannya 

terhadap sikap jumud (kemandekan berpikir) di kalangan umat Islam. Ini merupakan bid‟ah dalam 

agama yang harus diberantas sebab tidak sesuai dengan ajaran Islam yang murni. Untuk 

memberantasnya adalah dengan kembali membuka pintu ijtihad  seluas-luasnya. Sikap taqlid 

(membebek) terhadap ulama harus mulai dihapuskan. Lihat Noer, op.cit., hlm. 39. 
18

 Majalah Al-Manar terbit di Mesir berisi seri artikel yang ditulis Muhammad Abduh. Majalah ini 

dipimpin oleh Muhammad Rasyid Ridha, murid Muhammad Abduh. Rasyid Ridha kemudian 

menyusunnya menjadi Tafsir Al-Manar. Noer, Ibid., hlm. 248 
19

 Federspiel, op.cit., hlm 59. 
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Belanda di Bandung. Muhammad Natsir sempat mendirikan sekolah model 

Belanda yang dimodifikasi sedemikian rupa agar selain membekali pengetahuan 

umum, juga memiliki pengetahuan agama yang cukup. Tujuan sekolah yang 

diberi nama “Pendidikan Islam” atau Pendis ini bukan untuk mencetak ahli-ahli 

agama seperti pesantren yang didirikan Hassan kemudian.
20

 Dengan demikian 

jelas bahwa pesantren yang didirikan Hassan bertujuan mencetak calon ahli 

agama, seperti pesantren-pesantren pada umumnya. 

Dengan tujuan Pesantren Persis yang begitu jelas, para santri dididik 

dengan orientasi yang sangat jelas. Setelah lulus pun diberi beban amanah yang 

jelas pula. Alhasil hampir semua lulusan Pesantren Persis periode awal berhasil 

dididik menjadi muballigh-muballigh di daerah masing-masing. Tahun 1940 

Hassan pindah ke Bangil karena urusan keluarga. Beberapa muridnya di Bandung 

ikut pergi ke Bangil bersama Hassan. Pada tahun itu pula ia mendirikan Pesantren 

Persis Bangil.
21

 Setelah ditinggal Hassan, Pesantren Persis di Bandung berjalan 

tersendat-sendat, terlebih situasi Perang Dunia II saat itu memaksa eksponen 

pesantren untuk tidak bisa sepenuhnya berkonsentrasi pada pengembangan 

pesantren. Baru pada awal tahun 50-an Pesantren Persis Bandung (Pajagalan) 

dibenahi kembali oleh E.Abdurrahman yang sekaligus menjadi pemimpinnya 

sampai tahun 1983 yang dibantu antara lain oleh I. Sudibja dan E. Abdullah.
22

 

Saat berada di bawah kepemimpinan E.Abdurrahman (1962-1983), 

pesantren mengalami fase pemapanan dan pemantapan diri. Iamelanjutkan 

pengelolaan pesantren sesuai dengan pedoman dasar yang telah diletakkan 

Hassan. Kebijakannya tentang pesantren cukup mendasar. Ia sangat berpegang 

teguh pada prinsip dasar pendirian pesantren—sebagai pencetak kader muballigh. 

Untuk itu, ia merasa perlu untuk melarang para santrinya mengikuti ujian negeri 

untuk mendapatkan legalisasi pemerintah dan melarang lulusannya untuk 

                                                 
20

 Noer, op.cit., hlm. 101-102. Pendidikan Islam (Pendis) adalah proyek pendidikan yang digagas 

oleh M. Natsir pada 1930. Sekalipun berada di lingkungan Persatuan Islam, tidak terlalu tepat 

untuk menyebutnya sebagai lembaga yang sengaja dan terencana didirikan oleh Persatuan Islam. 

Pendis dikategorikan sebagai salah satu lembaga pendidikan milik Persatuan Islam karena di 

dalamnya banyak terlibat tokoh-tokoh Persatuan Islam. 
21

 Ibid. 
22

 Dadan Wildan, Sejarah Perjuangan Persis 1923-1983. (Bandung: Persis Press, 2000), hlm. 45. 
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melanjutkan ke perguruan tinggi, baik umum maupun agama.
23

 Kebijakan ini 

menunjukkan kekhawatirannya terhadap lulusan pesantren yang nantinya 

cenderung tidak menjadi muballigh, serta keinginannya agar para alumni 

pesantren terjun ke masyarakat menjadi muballigh atau ulama dan tidak menjadi 

birokrat (pegawai negeri). Akan tetapi, langkah E.Abdurrahman yang cenderung 

memilih “isolasi”
24

 terhadap lingkungan luar Persatuan Islam—baik dalam bidang 

politik maupun pendidikan—menyebabkan perkembangan Pesantren Persatuan 

Islam cenderung statis. 

Dalam perkembangan selanjutnya hingga tahun 1980 Persatuan Islam 

telah mempunyai 78 pesantren yang tersebar di berbagai daerah. Sampai saat itu, 

selain Pesantren Persatuan Islam Bandung dan Bangil, tidak ada yang termasuk 

dalam kategori besar.
25

 Sejak pertengahan tahun 1980-an alumni kedua pesantren 

itu banyak yang berinisiatif mendirikan pesantren sejenis sampai jenjang yang 

lebih tinggi (mu'allimin). Tahun 1990-an lebih marak lagi. Sampai sekarang tidak 

kurang dari 200 pesantren Persis berdiri di seluruh Indonesia (sebagian besar 

terkonsentrasi di Jawa Barat).26 Pesantren Persis menjadi semacam 'trend' pendidikan 

Persis. Akhirnya semua orang berkeinginan mendirikan pesantren, sekalipun dalam 

keadaan yang sangat tidak memenuhi syarat untuk menjadi sebuah pesantren.27 

Semakin banyak pesantren yang berdiri, bukan semakin memantapkan 

pesantren Persis sebagai lembaga pendidikan yang mapan, tapi sebaliknya, justru 

semakin mengaburkan orientasi pesantren. Sebelum tahun 80-an, ketika santri 

pesantren Persis masih bisa dihitung jari dan terkonsentrasi di dua pesantren: 

Bandung dan Bangil, hampir semuanya berhasil dididik menjadi muballigh dan 

calon ulama di daerah masing-masing. Hanya satu dua kasus, alumni pesantren 

                                                 
23

 Hamdani Hamid, Persatuan Islam dan Usaha Pembaharaun Pendidikan (Bandung: 1993), hlm. 

97-100. 
24

 Wildan, op.cit. hlm. 166 
25

 Ibid. 
26

 Pada tahun 1999, jumlah pesantren Persatuan Islam mencapai 154 pesantren (Bandung: 

Pimpinan Pusat Persatuan Islam, 1999). Data terakhir yang diperoleh, terdapat 212 pesantren pada 

tahun 2008. Lihat Alamat-Alamat Pesantren Persatuan Islam di Seluruh Indonesia. (Bandung: 

Bidang Pendidikan Pimpinan Pusat Persatuan Islam, 2008) 
27

 Tiar Anwar Bachtiar, “Pendidikan Persis Mau Dibawa Kemana” dalam Pergulatan Pemikiran 

Kaum Muda Persis. (Bandung: 2005) hlm. 48.  
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Persis yang tidak menjadi muballigh seperti yang diharapkan oleh pesantren. Ini 

menunjukkan orientasi yang jelas dan keberhasilan yang terukur. 

Setelah tahun 80-an dan 90-an, dengan bermunculannya banyak sekali 

pesantren Persis, orientasi pendidikan semakin bergeser tanpa disadari. Pergeseran 

orientasi terutama pada output yang dihasilkan pesantren, sehingga akhirnya 

membuat pesantren melakukan penyesuaian-penyesuaian. Awalnya Persis tetap 

mempertahankan orientasinya untuk mencetak muballigh dan ahli agama. Tetapi 

di lapangan, kebutuhan masyarakat Persis terhadap muballigh sudah cukup 

terpenuhi. Akibatnya, banyak alumni pesantren Persis yang tidak lagi mendapat 

tempat di daerah, karena daerah setempat sudah banyak ahli agama yang juga 

alumni pesantren Persis. Banyak alumni pesantren Persis menempuh jalur lain, 

terutama jalur akademik belajar di perguruan tinggi. Jumlah yang tidak menjadi 

muballigh ternyata lebih banyak dibandingkan yang menjadi muballigh. 

Kenyataan ini menjadi pertanda semakin bergesernya orientasi pesantren.  

Muncul kemudian sosok Latief Muchtar yang terpilih menggantikan E. 

Abdurrahman yang meninggal dunia pada 1983.
28

 Ia menggagas visi pembaruan 

Persatuan Islam di berbagai bidang, antara lain bidang jam‟iyyah, dakwah, 

ekonomi, pembangunan fisik, dan berbagai persoalan umat, termasuk bidang 

pendidikan. Sosoknya kemudian dikenal sebagai pembaru Persatuan Islam.
29

 

Perannya dalam pembaruan di lingkungan Pesantren Persatuan Islam cukup 

memberi warna tersendiri bagi perkembangan pesantren yang dasar-dasarnya 

telah dibentuk oleh Hassan dan Abdurrahman. 

Dalam ranah pesantren, Latief Muchtar menekankan pada pentingnya 

peningkatan kualitas dan kuantitas Pesantren Persis yang tersebar di Indonesia. 

Visinya adalah mencetak kader ulama dan intelektual Persis yang handal. Untuk 

itu, ia berusaha meningkatkan jenjang pendidikan yang ada di lingkungan 

Persatuan Islam, tidak hanya pada tingkat pendidikan dasar dan menengah, tetapi 

juga pada tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Ia bahkan bercita-cita Persis 

                                                 
28

 Pada 1983, Latief Muchtar dipilih secara aklamasi sebagai Ketua Umum PP Persis 

menggantikan E.Abdurrahman yang meninggal dunia. Ia kemudian secara resmi terpilih kembali 

melalui Muktamar Persis ke-10 tahun 1990 di Garut. (Arsip Muktamar Persis ke-10).  
29

 Dadan Wildan, Yang Da‟I Yang Politikus: Hayat dan Perjuangan Lima Tokoh Persis (Bandung: 

1999), hlm. 144-152 
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memiliki sebuah lembaga perguruan tinggi. Sekalipun belum ada universitas di 

lingkungan Persatuan Islam, bukan berarti pengkaderan pada tingkat perguruan 

tinggi belum dilakukan. Pada masanya, ia membuka kesempatan seluas-luasnya 

kepada para lulusan Pesantren Persatuan Islam untuk melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi sesuai minat masing-masing. Bahkan untuk mendukung agar 

lebih banyak alumni Persatuan Islam yang melanjutkan studi ke berbagai 

perguruan tinggi, baik di dalam maupun luar negeri, ia menganjurkan agar 

pesantren-pesantren Persatuan Islam mulai menyelenggarakan ujian persamaan 

agar dapat memiliki ijazah yang diakui oleh negara.
30

 

Beberapa gagasannya tentang pembaruan pesantren Persis in mendapat 

tentangan dari berbagai kalangan, terutama dari murid-murid E. Abdurrahman 

yang masih memegang teguh prinsip dasar pesantren yang telah diletakkan 

A.Hassan dan E.Abdurrahman. Ia dinilai terlalu kompromistis dengan 

Departemen Agama dan Departemen Pendidikan, karena di pesantren mulai 

dijejalkan pelajaran-pelajaran 'umum'. Namun tidak sedikit pula pihak-pihak yang 

mendukung gagasannya, terutama dari kalangan pesantren sendiri.  

Salah satu yang menarik adalah dinamika pembaruan pesantren yang 

berkembang di daerah, tepatnya Garut. Saat itu, Pesantren Persis Tarogong Garut 

merupakan satu-satunya pesantren yang tidak mematuhi larangan E. Abdurrahman 

untuk tidak mengikutsertakan santrinya dalam ujian negeri. Salah satu akibatnya 

jumlah santrinya semakin bertambah banyak, menampung pindahan dari 

pesantren lain, terutama dari Pesantren Persis Bentar.
31

 

Uniknya, pembangunan Pesantren Persis Tarogong pada 1979 merupakan 

perluasan dan pengembangan pesantren Persis yang sudah ada di Garut yaitu 

Pesantren Persis Bentar. Daya tampung Pesantren Bentar saat itu dinilai sudah 

tidak sesuai lagi dengan kebutuhan.
32

 Latief Muchtar saat itu menjadi ketua 

                                                 
30

 Latief Muchtar bahkan pernah mempunyai pemikiran bahwa sudah saatnya Persis membuka 

SMP, SMU, dan Perguruan Tinggi umum. Tapi pemikiran itu tidak populer dan dianggap nyeleneh 

karena tidak sesuai dengan tradisi pendidikan Persis. Lihat Bachtiar, Pendidikan, op.cit., hlm 50. 
31

 Hamid, Op.cit., hlm. 99. Pesantren Persis Bentar adalah Pesantren Persis pertama yang berdiri di 

Garut, yaitu tahun 1967, hingga 1980 merupakan satu-satunya pesantren Persis yang ada di Garut.  
32

 Saat diresmikan, Pesantren Persis Tarogong bernama Pesantren Persis Garut II. Sedangkan yang 

menjadi Pesantren Persis Garut I adalah Pesantren Persis Bentar yang berdiri sejak 1967. Dalam 

Brosur Pesantren Persatuan Islam Tarogong. (Garut: 1986). 
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proyek pembangunan pesantren Persis Tarogong. Pesantren Persis Tarogong 

dipimpin oleh Sjihabuddin yang sebelumnya memimpin Pesantren Persis Bentar. 

Seiring dengan bergulirnya wacana pembaruan, perkembangan kedua pesantren 

menjurus ke arah „kompetisi‟ antarpesantren. 

Sejak berdirinya, Pesantren Persis Tarogong berusaha menjadi pelopor 

dalam pembaruan pesantren Persis. Ini terlihat dari kedekatan dengan Latief 

Muchtar yang saat itu menjadi ketua proyek pembangunan pesantren Persis 

Tarogong. Tidak hanya sekedar urusan ujian persamaan negeri, Pesantren Persis 

Tarogong pun melakukan pembaruan di berbagai bidang. Di antaranya seperti 

pada awal tahun 1990-an memelopori penggunaan sistem kalender pendidikan 

yang mengacu pada kalender pendidikan nasional (Juli-Juni), meninggalkan 

kalender pendidikan Hijriyyah (Syawal-Sya‟ban) yang masih digunakan oleh 

sebagai besar pesantren Persis. Beberapa kebijakan Pesantren Persis Tarogong 

yang mulanya ditentang, di kemudian hari justru diikuti oleh pesantren Persis lain. 

Munculnya berbagai reaksi ini mewarnai dinamika pembaruan pesantren 

di tubuh organisasi pembaru ini. Dinamika ini menjadi menarik untuk dikaji dan 

diteliti lebih lanjut. Faktor apa saja sesungguhnya yang memicu munculnya 

pemikiran pembaruan di lingkungan pesantren Persis? Sosok Latief Muchtar 

semata tentu bukan merupakan satu-satunya faktor. Terdapat faktor-faktor lain 

yang belum terungkap yang memicu munculnya gerakan pembaruan pesantren.  

Banyaknya studi tentang pesantren mengesankan adanya keunikan 

tersendiri dari dunia pesantren. Oleh karenanya, pesantren dengan segala keunikan 

dan dinamikanya merupakan kajian yang selalu menarik untuk dibahas. Para 

peneliti, baik asing maupun lokal, cukup banyak yang mengkaji pesantren ditinjau 

dari berbagai aspek kehidupan dan sudut pandang seperti pendidikan, ekonomi, 

politik, sosial, budaya, dan sebagainya. Beberapa di antaranya seperti  

Zamakhsyari Dhofier,
33

 Kareel A. Steenbrink,
34

 Hiroko Horikoshi,
35

 Manfred 

                                                 
33

 Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai yang merupakan terjemahan dari 

disertasinya, diterbitkan oleh LP3ES, menjadi salah satu rujukan utama mengenai pesantren. 
34

 Karyanya mengenai lembaga-lembaga pendidikan Islam di Indonesia berjudul Pesantren, 

Madrasah, Sekolah: Pendidikan Islam dalam Kurun Modern, diterbitkan oleh LP3ES Jakarta. 
35

 Karyanya mengenai pesantren berjudul Kiai dan Perubahan Sosial diterbitkan P3M Jakarta. 
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Ziemek,
36

 dan beberapa lainnya yang karya-karyanya cukup diperhitungkan. 

Namun, dibandingkan dengan jumlah pesantren yang begitu banyak, sejumlah 

penelitian itu mungkin belum memadai, terutama karena pesantren-pesantren yang 

diteliti umumnya pesantren tradisional di pedesaan. Sejauh pengetahuan yang 

penulis miliki, belum banyak pesantren modern atau pesantren yang dimiliki oleh 

kelompok-kelompok modernis Islam yang diteliti. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Penelitian ini hendak menelusuri masalah-masalah yang dirumuskan 

dalam pertanyan-pertanyaan berikut: 

1. Mengapa perlu ada pembaruan dalam Pesantren Persatuan Islam? 

2. Faktor apa yang menjadi pemicu munculnya pembaruan pesantren 

Persatuan Islam pada 1979-1994? 

 

1.3. Ruang Lingkup Masalah 

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, penulis membatasi waktu 

dan ruang lingkup penelitian. Rentang waktunya adalah antara tahun 1979 hingga 

1994. Tahun 1979 dijadikan titik tolak awal penulisan karena tahun itu merupakan 

awal berdirinya Pesantren Persis Tarogong Garut. Sedangkan tahun 1994 

dijadikan sebagai akhir periode penelitian karena tokoh perintis yang juga 

pimpinan Pesantren Persis Tarogong, yaitu Sjihabuddin, meninggal dunia. 

Pada rentang waktu sekitar 15 tahun tersebut, penulis menjadikan 

Pesantren Persatuan Islam Tarogong sebagai studi kasus mengenai pembaruan 

pesantren dalam Persis. Ini karena gagasan pembaruan pesantren Persis saat itu 

hampir bersamaan waktunya dengan proses awal berdiri dan berkembangnya 

pesantren Persis Tarogong. Sehingga secara langsung maupun tidak langsung, 

Pesantren Persis Tarogong terlibat cukup jauh dalam upaya pembaruan tersebut. 

                                                 
36

 Hasil penelitiannya di berbagai pesantren di Indonesia diterbitkan oleh P3M Jakarta berjudul  

Pesantren Dalam Perubahan Sosial. 
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Di samping itu, pesantren Persis Tarogong pun menjadi salah satu pelopor 

pembaruan pesantren dalam Persis. 

 

1.4. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam menganalisis permasalahan ini  

adalah metode sejarah. Secara umum ada empat tahapan yang terdapat dalam 

metode ini, yaitu: 

Pertama, tahap heuristik, yaitu tahapan yang dilakukan dalam rangka 

pengumpulan sumber. Sumber ini berupa data-data yang dianggap relevan dan 

sesuai dengan permasalahan yang diajukan. Sumber-sumber yang berhasil 

dikumpulkan untuk analisis permasalahan ini umumnya berasal dari literatur-

literatur yang ada hubungannya dengan Pesantren Persatuan Islam. Sumber ini 

diperoleh dari beberapa perpustakaan di antaranya Perspustakaan FIB UI, 

Perpustakaan Pusat UI, Perpustakaan PP Persis, Perpustakaan Pesantren Persis 

Tarogong, dan Perpustakaan Persis Bentar. Di samping itu, terdapat beberapa 

sumber arsip-arsip Pesantren Persis Tarogong berupa laporan tahunan, arsip surat, 

brosur, dan makalah-makalah yang relevan dengan penelitian ini. Arsip-arsip ini 

diperoleh dari Perpustakaan Pesantren Persis Tarogong dan beberapa terdapat di 

kediaman pimpinan pesantren. Sumber-sumber lisan yang relevan juga digunakan 

untuk melengkapi penelitian yang didapat dari tokoh-tokoh sekitar pesantren yang 

memiliki keterkaitan dengan penelitian ini. 

Kedua, tahap kritik. Secara umum tahap kritik ini terbagi ke dalam dua 

bagian, yaitu kritik ekstern dan kritik intern. Kritik ekstern adalah kritik yang 

dipakai untuk melihat otentisitas sumber yang di antaranya ditentukan dengan 

mengetahui tanggal pembuatan naskah atau sumber, materi yang ditulis, 

pengarang atau penulis, dan bahan baku sumber. Sedangkan kritik intern adalah 

kritik yang menyangkut masalah kemauan dan kemampuan sumber dalam 

mengungkapkan fakta. Dalam penelitian sejarah Pesantren Persatuan Islam di 

Garut ini digunakan sumber lisan dan tulisan. Kemudian akan dilakukan kritik 

terhadap dua sumber tersebut, baik intern maupun ekstern sampai diperoleh data-

data yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan.  
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Ketiga, tahap interpretasi. Tahap ini disebut pula sebagai tahap analisis 

dan sintesis sejarah. Analisis sejarah bertujuan melakukan sintesis atas sejumlah 

fakta yang diperoleh dari sumber-sumber sejarah dan bersama-sama dengan teori-

teori disusunlah fakta itu ke dalam suatu interpretasi yang menyeluruh.  

Keempat, tahap historiografi atau penulisan sejarah. Historiografi adalah 

cara penulisan pemaparan (deskrispsi) atau pelaporan hasil penelitian sejarah yang 

telah dilakukan. Tahap ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas 

mengenai proses penelitian, sejak dari awal (fase perencanaan) sampai akhir 

(penarikan kesimpulan). Tahap ini pun akan dijadikan penilaian mengenai 

keberlangsungan penelitian, sesuai dengan prosedur yang dipergunakannya, tepat 

atau tidak; apakah sumber atau data yang mendukung penarikan kesimpulannya 

memiliki validitas dan reliabilitas yang memadai atau tidak.  

 

1.5. Sumber Data 

Howard M. Federspiel dalam Persatuan Islam: Pembaruan Islam 

Indonesia Abad XX hampir secara menyeluruh mengulas tentang Persatuan Islam. 

Sementara Deliar Noer dalam Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942 

juga menyertakan pembahasan mengenai sejarah dan pemikiran Persatuan Islam. 

Keduanya meyakini Persatuan Islam sebagai sebuah gerakan pembaru (modernis) 

Islam dilihat dari aspek pemikiran yang dipopulerkan oleh Persatuan Islam.  

Salah satu media penyebaran pemikiran Persatuan Islam dilakukan melalui 

lembaga pendidikan. Uraian mengenai lembaga pendidikan Persatuan Islam 

dilihat dalam buku-buku karangan Syafiq Mughni, Hassan Bandung Pemikir 

Islam Radikal; Dadan Wildan, Sejarah Perjuangan Persis 1923-1983 dan Pasang 

Surut Gerakan Pembaruan Islam di Indonesia; dan Mahmud Yunus, Sejarah 

Pendidikan Islam di Indonesia. Di samping itu, rujukan utama mengenai 

pesantren terdapat pada buku yang merupakan terjemahan dari disertasi 

Zamakhsyari Dhofier berjudul  Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan 

Hidup Kyai. Penjelasan dalam buku ini dijadian patokan utama dalam 

mendefinisikan tentang kelayakan pesantren milik Persatuan Islam dikategorikan 

sebagai pesantren. 
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Sementara kajian lebih mendalam terhadap pembaruan Pesantren 

Persatuan Islam, terdapat dalam buku karya Hamdani Hamid yang berjudul 

Persatuan Islam dan Usaha Pembaruan Pendidikan. Buku ini menekankan 

kajiannya mengenai pembaruan pola pendidikan dari sudut pandang disiplin ilmu 

pendidikan, kurikulum pesantren, dan hubungan pesantren dengan sistem 

pengajaran nasional di Indonesia. Di samping itu, beberapa kajian yang telah ada 

di antaranya Skripsi Sarjana Fakultas Sastra Universitas Padjajaran karya Tiar 

Anwar Bachtiar berjudul “Pesantren Persatuan Islam 1936-1983” (Bandung, 

2002), dan Skripsi Sarjana Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia karya 

Irma Nurlela yang berjudul “Pola Pendidikan Islam: Suatu Kajian Historis 

terhadap Pesantren Persatuan Islam Bentar di Garut Tahun 1967-1988”. Dalam 

kedua kajian tersebut, cukup banyak dibahas mengenai perkembangan pesantren 

Persatuan Islam di Garut. Sedangkan mengenai latar belakang Garut sebagaimana 

tempat pesantren ini berkembang, diperoleh sedikit keterangan mengenai 

perkembangan pendidikan di Garut yaitu dalam Garoet Kota Intan: Sejarah Lokal 

Kota Garut Sejak Zaman Belanda Hingga Masa Kemerdekaan karya Kunto 

Sofianto. 

 

1.6. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana dinamika pembaruan pesantren dalam Persatuan 

Islam, faktor apa saja yang memicu munculnya gagasan-gagasan ke arah 

pembaruan pada rentang waktu 1979-1994. Di samping itu, penelitian ini 

berusaha mengetahui bagaimana sejarah berdiri dan berkembangnya Pesantren 

Tarogong di Garut selama rentang waktu 1979 hingga 1994.  

Selain mengamati perkembangan, penelitian ini pun mencoba melihat 

sosok tokoh yang memberikan pengaruh besar bagi perkembangan Pesantren 

Persis khususnya di Garut. Dari penelusuran ini diharapkan akan ditemukan 

kekhasan corak pendidikan Pesantren Persis dibandingkan dengan pesantren lain.  
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1.7. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini akan dibagi menjadi tiga bab 

pokok. Bab pertama, yaitu pendahuluan, akan menguraikan kerangka dasar 

penelitian yang meliputi latar belakang masalah, perumusan masalah, ruang 

lingkup masalah, metode penelitian, sumber data, tujuan penelitian, dan 

sistematika penulisan.  

Bab kedua berisi uraian singkat mengenai sejarah lembaga-lembaga 

pendidikan Persatuan Islam. Akan dijelaskan pula mengenai bagaimana 

pengertian dan gambaran umum pesantren dalam lingkungan Persatuan Islam, 

serta perkembangan selanjutnya. 

Bab ketiga akan menjelaskan mengenai dinamika pembaruan pesantren 

Persis dalam kerangka studi kasus terhadap sejarah Pesantren Persis Tarogong, 

sampai dengan tahun 1994. Pembahasan dimulai sejak lahirnya Persis Cabang 

Garut, berdiri dan berkembangnya Pesantren Persis Garut, hingga munculnya 

Pesantren Persis Tarogong. Bagian ini merupakan inti dari permasalahan yang 

dibahas dalam penelitian ini, yaitu dinamika pembaruan pesantren dalam lingkup 

sejarah Pesantren Persis Tarogong, mulai dari sejarah pendiriannya, 

perkembangan dan dinamika pembaruan di dalamnya, hingga tokoh-tokoh yang 

terlibat dan memberi pengaruh bagi pesantren.  

Bab keempat berisi pemaparan mengenai faktor-faktor lain yang memicu 

munculnya pembaruan dalam pesantren Persis. Di antaranya adalah pembahasan 

mengenai Muktamar ke-10 Persatuan Islam tahun 1990 yang diselenggarakan di 

Pesantren Persis Tarogong Garut, dan pemaparan profil dan sepak terjang Latief 

Muchtar, seorang tokoh pembaru Persis yang secara tidak langsung cukup 

berpengaruh dalam pembaruan pesantren Persis. Penelitian ini kemudian diakhiri 

dengan kesimpulan hasil penelitian secara keseluruhan. 
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BAB 2 

GAMBARAN UMUM PESANTREN PERSATUAN ISLAM  

 

 

2.1. Awal Gerakan Pendidikan Persatuan Islam 

Pendidikan merupakan bidang yang termasuk paling awal ditekuni oleh 

Persatuan Islam dalam rangka menyebarkan paham-pahamnya. Mulanya, sebelum 

berdiri lembaga-lembaga pendidikan, pelajaran-pelajaran agama dan ilmu lainnya 

diselenggarakan Persatuan Islam dalam pertemuan-pertemuan dan ceramah-

ceramah. Pertemuan tersebut lebih sering diselenggarakan secara pribadi oleh 

anggota Persatuan Islam dan bukan oleh organisasi Persatuan Islam sendiri. Haji 

Zamzam biasanya menjadi pembicara penting yang banyak menguraikan masalah 

akidah Islam dan cara beribadah dalam Islam. Baru kemudian setelah A.Hassan 

bergabung dalam aktivitas Persatuan Islam, penyebaran ajaran-ajaran Persatuan 

Islam semakin meluas. Setelah itu kemudian dibuka kelas dalam bentuk madrasah 

yang mulanya hanya dibuka untuk anak-anak dari anggota Persatuan Islam. 

Kemudian semakin meluas dengan menerima anak-anak lain yang bukan anak 

anggota Persatuan Islam. Diselenggarakan pula kursus-kursus mengenai masalah-

masalah agama untuk orang dewasa yang mulanya juga dibatasi hanya untuk para 

anggota. Haji Zamzam dan A.Hassan sangat aktif menjadi pengajar dalam kursus-

kursus ini. Aktivitas penyelenggaraan kelas pendidikan aqidah dan ibadah serta 

kursus-kursus tersebut telah dimulai sejak tahun 1924.
37

 

Sekitar tahun 1927 Persatuan Islam mengorganisir sebuah kelompok 

diskusi keagamaan untuk para pemuda Islam yang telah menyelesaikan masa 

studinya di sekolah menengah pemerintah dan yang ingin mempelajari Islam. 

Dalam kelompok ini A.Hassan bertindak sebagai guru. Hassan sendiri mengaku 

banyak belajar dari kelompok diskusi tersebut. Masalah yang timbul dalam 

diskusi mendorongnya untuk memperdalam lagi pengetahuan keagamaannya.
38

 

                                                 
37

 Deliar Noer, Gerakan Moderen Islam di Indonesia 1900-1942 (Jakarta: 1980), hlm. 101-102.  
38

 Noer, Ibid. 
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Aktivitas Persatuan Islam lain yang penting dalam bidang pendidikan 

adalah menyelenggarakan sistem pendidikan kelas yang menyerupai sekolah 

umum. Sekitar tahun 1930, Persatuan Islam memiliki lembaga pendidikan formal 

yaitu lembaga Pendidikan Islam (Pendis) di Bandung. Proyek pendidikan ini 

merupakan inisiatif dari Muhammad Natsir.
39

 Inisiatif ini bermula dari cita-cita 

dan idealisme Natsir tentang pendidikan Islam dan umat Islam pada umumnya. Ia 

menilai adanya ketimpangan yang dirasakan rakyat pribumi—yang mayoritas 

umat Islam—atas penidasan penjajah Belanda. Akar dari semua masalah itu, 

menurut Natsir, adalah ketidakmengertian umat Islam terhadap ajaran agamanya 

sendiri. Ajaran Islam dalam Al-Quran tidak sanggup membangkitkan kesadaran 

umat Islam sendiri karena banyak di antara mereka yang tidak memahami 

kandungan ajaran agama mereka sendiri. Natsir juga merasakan ada 

ketidakseimbangan antara pendidikan agama dan pendidikan umum dalam 

lembaga pendidikan yang sudah ada, baik dalam sekolah umum pemerintah 

maupun dalam pesantren atau madrasah.
40

 

Atas dasar itu, perlu ada sekolah yang mengajarkan ilmu-ilmu modern, 

tapi juga memberikan pendidikan agama Islam kepada para pelajarnya supaya 

mereka dapat menjadi muslim yang tahu harga diri dan tegak dalam menghadapi 

kehidupan modern saat terjun ke masyarakat. Perlu ada sekolah yang memberikan 

harmonisasi antara ilmu modern dengan pendidikan Islam. Pendidikan semacam 

itu harus diselenggarakan oleh umat Islam sendiri. Umat Islam tidak bisa 

mengharapkan orang lain yang menyelenggarakannya.
41

 

Gagasan itu terus berkembang dan mendapat dukungan dari kaum 

muslimin yang menaruh perhatian pada pendidikan. Pada Maret 1932, Pendidikan 

Islam pertama kali menyelenggarakan sekolah menengah pertama (MULO—Meer 

Uitgebreid Lager Onderwijs) di Bandung. Kemudian diperluas dengan 

menyelenggarakan sekolah-sekolah Taman Kanak-kanak, HIS (Hollandsch 

Inlandsch School), sekolah pertukangan dan perdagangan; mengadakan asrama 

                                                 
39

 Noer, Ibid. 
40

 Bachtiar, Sejarah Pesantren Persatuan Islam 1936-1983. (Bandung: Skripsi Sarjana Ilmu 

Sejarah Universitas Padjadjaran, 2000), hlm 34-36 
41

 Ibid. 



18 

Universitas Indonesia 

(internaat), mengadakan kursus-kursus dan ceramah-ceramah, serta membuka 

kweekschool (sekolah guru). Natsir sendiri kemudian memimpin lembaga 

Pendidikan Islam ini.
42

 

Pendidikan Islam menyelenggarakan pelajaran-pelajaran ilmu modern 

yang dipadukan dengan pelajaran Islam dalam arti yang seluas-luasnya. Sesuai 

dengan tujuannya, Pendidikan Islam memang tidak secara khusus bertujuan 

mencetak ahli-ahli agama (ulama), tidak seperti Pesantren Persatuan Islam—

seperti yang akan dijelaskan kemudian pada bab ini. Sebagian orang beranggapan 

jenjang-jenjang pendidikan yang diselenggarakan oleh Pendis seperti pendidikan 

sekolah umum, hanya saja memiliki muatan Islam.
43

 

Pada 1940, Pendidikan Islam terpaksa berpindah-pindah tempat karena 

kesulitan keuangan untuk membayar sewa gedung. Pendidikan Islam masih tetap 

bertahan dengan memanfaatkan gedung milik Persatuan Islam sampai akhirnya 

ditutup oleh pemerintah Jepang pada tahun 1942.
44

 Saat itu kesibukan Natsir 

dalam berbagai kegiatan mulai banyak menyita waktunya. Ia pun mendapat 

tekanan dari pemerintah Jepang. Sebagian besar murid sekolah tersebut akhirnya 

bergabung dengan Pesantren Persatuan Islam Bandung. 

Meskipun berada di lingkungan Persatuan Islam, namun tidak terlalu tepat 

untuk menyebut Pendidikan Islam sebagai bagian dari rencana program organisasi 

Persatuan Islam. Proses berdiri dan berjalannya Pendidikan Islam memperlihatkan 

lebih banyak peran dan upaya individu Natsir dibandingkan peran Persatuan Islam 

sebagai organisasi. Walaupun demikian, hubungannya dengan Persatuan Islam 

sangat erat sehingga wajar jika Pendidikan Islam identik dengan Persatuan Islam. 

Orang-orang yang mempelopori, menyokong, dan mengajar di Pendidikan Islam 

adalah para aktivis Persatuan Islam. Sekolah ini memanfaatkan media resmi 

Persatuan Islam, majalah Pembela Islam, sebagai sarana publikasi yang cukup 

                                                 
42

 Pada tahun 1938 Pendidikan Islam berkembang dengan membuka sekolah sejenis di lima tempat 

lain di Jawa Barat. Murid-muridnya umumnya terdiri dari anak-anak setempat, tetapi beberapa ada 

yang berasal dari Sumatera (terutama Aceh), Jawa Tengah, dan Jawa Timur. Menjelang 1942, 

sekitar 50 muridnya telah menyelesaikan studinya di MULO, dan sekitar 40 muridnya di sekolah 

guru. Lihat Noer, op.cit., hlm 102 
43

 Bachtiar, op.cit., hlm 40 
44

 Hamid, Persatuan Islam dan Usaha Pembaharaun Pendidikan (Bandung: 1993), hlm 45. 
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efektif. Bahkan menjelang ditutup oleh Jepang, Pendidikan Islam sempat 

menggunakan gedung milik Persatuan Islam.
45

 

 

2.2. Sejarah Pesantren Persatuan Islam 

Sejak didirikan secara resmi pada 12 September 1923,
46

 Persatuan Islam 

terus berkembang terutama dalam penyiaran ajaran-ajaran Islam. Untuk terus 

memelihara dan mengembangkan ajaran-ajaran tersebut tentu dibutuhkan kader-

kader yang akan mengusungnya. Dalam rangka memenuhi cita-cita tersebut, pada 

Maret 1936, Persatuan Islam mendirikan sebuah lembaga pendidikan yang 

dinamai “Pesantren Persatuan Islam”. Tujuan utama didirikannya adalah sebagai 

salah satu upaya mencetak kader-kader yang mampu menyebarkan, mengajarkan, 

membela, dan mempertahankan Islam di mana pun mereka berada.
47

 Dari tujuan 

ini dapat dipahami bahwa Pesantren Persatuan Islam didirikan untuk mencetak 

kader-kader yang paham dalam bidang agama dan kemudian dapat menjadi 

muballigh yang sanggup menyiarkan, mengajarkan, dan mempertahankan agama 

mereka di mana saja mereka berada.  

Tujuan ini sepertinya cocok dengan nama lembaga pendidikan yang dipilih 

oleh A.Hassan, yaitu “pesantren”. Karena umumnya, pesantren memang 

dimaksudkan untuk mendidik calon-calon ahli agama (muballigh/ulama). Dilihat 

dari penamaannya, Pesantren Persatuan Islam tampaknya merupakan lembaga 

pendidikan yang secara resmi dimiliki oleh Persatuan Islam sebagai sebuah 

organisasi, berbeda dengan Pendidikan Islam yang lebih terlihat sebagai upaya 

individu Natsir dan beberapa orang aktivis Persatuan Islam. Pesantren Persatuan 

Islam ini tidak didirikan oleh kyai-nya (A.Hassan) seperti kebanyakan kasus 

                                                 
45

 Bachtiar, op.cit., hlm 42 
46

 Seluruh Qanun Asasi (Anggaran Dasar) Persatuan Islam menyebut tanggal berdiri organisasi ini 
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pendirian pesantren tradisional. Pesantren dan segenap komponennya murni milik 

jam‟iyyah (organisasi).
48

 

Pesantren Persatuan Islam pertama kali dibuka di Bandung pada 4 Maret 

1936 dengan diikuti oleh 40 orang santri yang berasal dari berbagai daerah. 

Mereka umumnya para pemuda yang memiliki keinginan besar untuk belajar 

agama. Karena itu, pesantren ini kemudian disebut “Pesantren Besar” yang berada 

di bawah asuhan A.Hassan, dibantu oleh beberapa orang pengajar seperti M. 

Natsir dan R. Abdul Kadir.
49

 Di samping itu, diselenggarakan pula “Pesantren 

Kecil” yang berlangsung pada sore hari khusus untuk anak-anak. Pesantren Kecil 

dikepalai oleh Hasan Hamid—yang sebelumnya menjadi guru di sekolah Al-

Irsyad di Jakarta—dan dibantu oleh E.Abdurrahman. Pada pendaftaran pertama, 

tercatat 100 orang anak yang belajar Pesantren Kecil. Pesantren Besar dan 

Pesantren Kecil untuk pertama kalinya menempati gedung Persatuan Islam di 

Jalan Pangeran Soemedang (sekarang Jalan Otto Iskandardinata), Bandung.
50

 

Pada 1940, A.Hassan pindah ke Bangil, Jawa Timur, diikuti oleh 25 dari 

40 orang muridnya di Bandung.
51

 Di sana ia kemudian mendirikan pesantren yang 

kemudian dikenal dengan Pesantren Persatuan Islam Bangil. Kepindahan ini sama 

artinya dengan kepindahan Pesantren Besar ke Bangil, sebab di Bandung hanya 

tersisa Pesantren Kecil (sore hari) yang dikelola oleh E.Abdurrahman dan 

Qomaruddin. Secara umum, sistem pendidikan Pesantren Persatuan Islam Bangil 

tidak jauh berbeda dengan Pesantren Persatuan Islam di Bandung. Kedua 

pesantren tersebut terus berjalan sampai ditutup oleh Jepang pada tahun 1942.
52
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Kedatangan Jepang ke Indonesia pada tahun 1942 membawa perubahan 

yang cukup signifikan dalam kehidupan bangsa Indonesia, umumnya, dan umat 

Islam, khususnya. Perubahan itu bermula dari usaha Japanisasi oleh penguasa 

militer Jepang di Indonesia. Kebijakan Jepang dalam bidang pendidikan cukup 

ekstrim dengan melakukan pengawasan yang sangat ketat. Kebijakan pertama 

yang diambil adalah menutup semua sekolah untuk membersihkan pengaruh Barat 

dan Arab, sambil mempersiapkan program Japanisasi di sektor pendidikan.
53

 

Saat itu, semua sekolah agama tidak diizinkan. Lembaga pendidikan 

Persatuan Islam pun terkena imbasnya. Pendis ditutup oleh Jepang pada tanggal 

diundangkannya kebijakan tersebut dan tidak pernah dibuka kembali. Natsir 

sendiri kemudian memilih terjun ke dunia politik. Pesantren Persatuan Islam 

(Pesantren Besar) juga ditutup oleh Jepang.
54

 

Saat semua sekolah ditutup, Pesantren Kecil di Bandung yang dipimpin 

oleh E.Abdurrahman dapat tetap bertahan, bahkan berkembang lebih baik. 

Sebelum kedatangan Jepang, Pesantren Kecil hanya dibuka sore hari khusus untuk 

anak-anak. Ketika Jepang datang dan menutup sekolah-sekolah, Pesantren Kecil 

mendapat tambahan santri dengan membuka kelas pagi untuk menampung bekas 

murid-murid Pesantren Besar dan Pendis. Sejak saat itu, Pesantren Kecil lebih 

dikenal sebagai Pesantren Persatuan Islam Bandung.
55

 Oleh karena statusnya yang 

bukan hanya sekedar sekolah agama/sekolah tambahan, Pesantren Persatuan Islam 

Bandung mempersiapkan kurikulum yang dirancangkan untuk sekolah penuh. 

Kelas yang dibuka baru tingkat dasar (ibtidaiyyah), mengingat secara umum 
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pengawasan Jepang terhadap sekolah agama tingkat dasar tidak terlalu ketat.
56

 

Bertahannya pesantren ini merupakan prestasi tersendiri di tengah matinya 

aktivitas Persatuan Islam, khususnya, dan umat Islam Indonesia umumnya. 

Pasca-kemerdekaan, suasana kemudian berubah. Meletusnya revolusi 

secara langsung berpengaruh pada jalannya kegiatan pendidikan di Pesantren 

Persatuan Islam. E.Abdurrahman, pemimpin pesantren saat itu, mengungsikan 

Pesantren ke daerah Gunung Cupu, Ciamis, untuk menghindari suasana Bandung 

yang saat itu tengah kacau tidak menentu. Beberapa pengajar lainnya pun 

mengungsi ke daerah-daerah lain. Di tengah gerilya dan suasana serba tidak 

menentu, E.Abdurrahman tidak mengabaikan pendidikan para santrinya. 

Pengajaran tetap diselenggarakan dalam keadaaan darurat sekalipun. Biasanya 

belajar dilaksanakan di mesjid saat situasi diperkirakan tenang. Salah satu santri 

yang ikut ke Gunung Cupu saat itu adalah A.Latief Muchtar.
57

  

Keadaan mulai mereda sekitar akhir tahun 1948. Ketika perang mulai 

surut, para aktivis Persis mulai berpikir untuk kembali membenahi Persis yang 

berantakan selama pendudukan Jepang dan meletusnya revolusi. Pembenahan 

dilakukan pertama kali dengan mereorganisasi Persis pada tahun 1948. Isa 

Anshary terpilih sebagai ketua umum dan E.Abdurrahman sebagai Sekretaris 

Jenderal Pimpinan Pusat. Sementara A.Hassan tetap menekuni bidang pendidikan 

di Bangil. Muhammad Nastir yang pada tahun 1949 menjadi pimpinan Partai 

Masyumi, sekalipun tidak ikut aktif dalam kepengurusan Persatuan Islam, masih 

ikut berpartisipasi dalam kegiatan Persatuan Islam.
58

  

Sejak saat itu, perhatian terhadap pendidikan mulai menampakkan 

keseriusannya kembali. Atas prakarsa Sudibya, pada 1948 Pesantren Persatuan 

Islam Bandung dibuka kembali dengan menempati Jalan Kalipah Apo no. 5 

(sekarang dijadikan asrama santri putri Pesantren Persatuan Islam Bandung—

pen). E.Abdurrahman dan E.Abdullah yang masih berada di pengungsian, pada 
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awal 1949 kembali ke Bandung dan bergabung bersama Sudibya. Segera setelah 

itu, dilakukan penyempurnaan sistem pendidikan dan pengelolaan pesantren.
59

 

Sebelum penyempurnaan, kelas yang dibuka terbatas hanya tingkat dasar. 

Pada 1950, pesantren mulai membuka kelas tsanawiyyah (menengah pertama) 

yang diikuti dengan pembangunan gedung baru di Jalan Pajagalan yang 

merupakan wakaf dari Haji Zamzam pendiri Persatuan Islam. Perkembangan 

pesantren cukup pesat dan jumlah santri terus bertambah sehingga diperlukan 

lahan yang lebih luas. Pada tahun 1952, pesantren mendapat wakaf sebidang tanah 

dari Anang Thalib yang sekarang menjadi komplek Pesantren Persatuan Islam 

Pajagalan Bandung. Di sana kemudian dibangun sebuah komplek pesantren 

beserta mesjid. Dana diperoleh dari para anggota dan simpatisan Persis.
60

 

Pada tahun 1954, mulai dibuka kelas tingkat tajhiziyyah yang merupakan 

kelas persiapan dari tingkat dasar ke tsanawiyyah. Kelas ini diselenggarakan 

dengan asumsi bahwa santri yang tidak menempuh ibtidaiyyah tidak akan dapat 

mengikuti pengajaran di tingkat tsanawiyyah dengan baik. Semua pelajaran yang 

diberikan adalah pelajaran agama tingkat dasar. Kemudian pada tahun 1956 

dibuka kelas menengah lanjutan, yaitu mu‟allimin yang lulusannya dipersiapkan 

terutama untuk menjadi ustadz (pengajar) dan muballigh. Dari angkatan pertama 

mu‟allimin ini mulai dihasilkan muballigh dan pengajar pesantren yang tersebar di 

daerah-daerah serta mendirikan pesantren Persatuan Islam di daerah asalnya.
61

 

Dengan demikian, semua jenjang pendidikan telah diselenggarakan, 

kecuali pendidikan tinggi. Pendidikan dasar selama enam tahun dinamai 

ibtidaiyyah, pendidikan menengah dinamai tsanawiyyah diselenggarakan selama 

empat tahun, dan pendidikan menengah lanjutan yaitu mu‟allimin selama dua 

tahun.
62

 Sampai tahun 1963 tercatat Pesantren Persatuan Islam berjumlah sekitar 
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20 pesantren dengan jumlah santri sebanyak 6000 orang. Dan sejak itu, Pesantren 

Persatuan Islam Bandung secara tidak langsung menjadi model bagi seluruh 

Pesantren Persatuan Islam.
63

 

Dalam perkembangan selanjutnya hingga tahun 1980 Persatuan Islam 

telah mempunyai 78 pesantren yang tersebar di berbagai daerah. Sampai saat itu, 

selain Pesantren Persatuan Islam Bandung dan Bangil, tidak ada yang termasuk 

dalam kategori besar. Rata-rata jenjang yang dibuka hanya tingkat ibtidaiyyah dan 

beberapa pesantren memiliki tingkat tsanawiyyah. Untuk melanjutkan pendidikan 

ke jenjang yang lebih tinggi (mu‟allimin), mereka harus mengirimkan santrinya ke 

Bandung atau ke Bangil. Baru antara tahun 1980 sampai 1990-an, muncul 

beberapa pesantren yang cukup besar (memiliki santri lebih dari 1000 orang) 

seperti Pesantren Persatuan Islam Bentar Garut, Pesantren Persatuan Islam Benda 

Tasikmalaya, Pesantren Persatuan Islam Tarogong Garut. Pesantren-pesantren 

besar ini biasanya membuka kelas mu‟allimin.
64

 

 

2.3. Pengembangan Pesantren Persis ke Daerah-daerah Lain  

Dalam beberapa kasus, berdirinya pesantren Persis di berbagai daerah 

dirintis oleh para alumni Pesantren Persatuan Islam Bandung atau Bangil. Kasus 

ini dapat dilihat misalnya Pesantren Persis Benda Tasikmalaya dan Pesantren 

Persis Ciawi Tasikmalaya. Pesantren Benda dirintis oleh Aminullah, salah 

seorang murid A. Hassan saat di Bandung. Sedangkan Pesantren Ciawi didirikan 

oleh Suraedi, alumni Pesantren Persatuan Islam Bandung tahun 1950-an. Selain di 

Tasikmalaya, di Banjaran Kabupaten Bandung, terdapat pesantren Persatuan 

Islam yang didirikan oleh alumni Pesantren Persatuan Islam Bandung, yaitu 

Entang Sulaeman. Selain ketiga pesantren tersebut, banyak pesantren di daerah-

daerah lain yang sengaja dibuka oleh para alumni Pesantren Persatuan Islam 

sendiri, terutama Bandung dan Bangil.
65
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Ada pula pesantren yang didirikan oleh anggota Persis yang mendirikan 

cabang Persis di daerahnya. Kasus ini terjadi umpamanya di Garut. Sebelum 

berdiri pesantren telah ada terlebih dahulu cabang Persis Garut. Salah satu 

aktivitasnya adalah sekitar awal 1960-an membuka sekolah agama (madrasah 

diniyyah) pada sore hari di daerah Tarogong yang dikelola oleh Zaenuddin 

Masdiani. Di tempat lain, tepatnya di Kec. Garut Kota, juga ada kegiatan serupa 

dipelopori oleh Komaruddin AS. Keduanya bukan alumni Pesantren Persatuan 

Islam, namun aktif mengurusi Persis Cabang Garut. Atas inisiatif mereka, sekitar 

tahun 1968 aktivitas ini berkembang menjadi Pesantren Persis Garut. Dari cikal 

bakal pesantren tersebut, muncul dua pesantren besar di Garut yaitu Pesantren 

Persis Bentar dan Pesantren Persis Tarogong. Setelah banyak alumni yang lulus, 

semakin banyak pesantren yang didirikan di Garut. Hampir semuanya dikelola 

oleh alumni kedua pesantren tersebut.
66

  

Pada kasus lain, ada juga pesantren yang berdiri karena banyaknya ustadz 

yang mengungsi ke daerah-daerah pada masa revolusi. Di tempat pengungsian 

mereka membuka pengajian agama untuk anak-anak. Banyak di antaranya yang 

menjadi cikal bakal berdirinya Pesantren Persis di daerah tersebut. Salah satunya 

adalah Pesantren Persis Pameungpeuk Bandung. Pesantren ini dirintis oleh 

E.Abdullah yang mengungsi saat revolusi. Setelah ia kembali ke Bandung tahun 

1949, madrasah yang dirintisnya diserahkan kepada jamaah setempat. Di daerah-

daerah lain seperti Sumedang, Sukabumi, Cianjur, Jakarta, Banten, Ciamis, dan 

sebagainya proses berdirinya pesantren Persatuan Islam tidak jauh berbeda dengan 

pola-pola di atas. Pesantren-pesantren yang dibuka di daerah umumnya memiliki 

model yang sama dengan pesantren pusatnya di Bandung, baik dari segi 

pengajaran maupun kultur. Ini disebabkan para pengelola pesantren di daerah 

umumnya adalah alumni Pesantren Persatuan Islam Bandung. Kesamaan inilah 

yang akhirnya memungkinkan pesantren Persis di berbagai tempat menghasilkan 

output yang hampir sama.
67

 

Dalam tradisi Persatuan Islam, pesantren diberi nomor registrasi yang 

dikeluarkan oleh PP Persis untuk menandakan tua atau mudanya pesantren. Selain 

                                                 
66

 Ibid. 
67

 Ibid. 



26 

Universitas Indonesia 

sebagai keperluan administrasi, nomor pesantren juga menandakan bahwa 

pesantren yang bersangkutan telah resmi diwakafkan kepada jam‟iyyah. Pesantren 

Persis Pajagalan Bandung diberi nomor registrasi 1 karena pesantren ini yang 

pertama kali didirikan. Biasanya seringkali disebut Pesantren Persis No 1. Di 

Garut, pesantren paling tua bernomor 19 yaitu Pesantren Persis Bentar. Sedangkan 

Pesantren Persis Tarogong setelah resmi berdiri diberi nomor registrasi 76.
68

 

 

2.4. Gambaran Umum Kehidupan Pesantren Persatuan Islam 

Zamakhsyari Dhofier menyebutkan lima elemen dasar yang menjadi ciri 

khas tradisi pesantren, baik itu pesantren yang tergolong tradisional ataupun 

modern. Kelima elemen tersebut adalah kyai, santri, pondok, mesjid, dan 

pengajaran kitab klasik. Lebih lanjut menurutnya kelima elemen tersebut  

membedakan pesantren dengan model pendidikan Islam di Indonesia lainnya.
69

 

 

2.4.1. Elemen Fisik 

2.4.1.1. Mesjid  

Pada dasarnya, fungsi utama mesjid adalah sebagai tempat melaksanakan 

shalat berjamaah, berdo‟a, i'tikaf (berdiam diri), tadarrus (membaca) al-Quran, 

dan ibadah-ibadah lainnya. Akan tetapi bagi sebuah pesantren mesjid merupakan 

pusat kegiatan yang paling penting. Mesjid menjadi pusat penanaman sikap 

disiplin dan mental keagamaan para santri. Seringkali berdirinya sebuah pesantren 

diawali dengan pendirian mesjidnya terlebih dahulu. Setelah santrinya banyak, 

baru didirikan bangunan-bangunan lain seperti pondok dan madrasah.
70

 

 Di pesantren Persatuan Islam, mesjid juga menjadi salah satu komponen 

penting yang harus selalu ada. Saat pertama kali dibuka, Pesantren Persatuan 

Islam Bandung memanfaatkan mesjid di Jalan Pangeran Soemedang. Mesjid ini 
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tidak dikhususkan untuk kepentingan pesantren semata. Ini tidak seperti yang 

disebut oleh Dhofier bahwa biasanya di Jawa Timur dan Jawa Tengah kompleks 

pesantren dikelilingi tembok yang di dalamnya terdapat semua elemen-elemen 

pesantren, termasuk mesjid. Iskandar mengungkapkan bahwa kebiasaan ini tidak 

ditemukan di Jawa Barat, khususnya di wilayah Priangan. Umumnya pesantren di 

Priangan tidak mempunyai batas yang jelas dan tidak membatasi dengan aktivitas 

penduduk di wilayah sekitarnya. Sarena sifat pesantren yang tumbuh dari dan di 

tengah-tengah masyarakat sehingga kedekatan dengan masyarakat selalu terjalin. 

Mesjid Persis seringkali digunakan oleh penduduk sekitar—yang bukan santri—

sehingga menjadi jembatan antara pesantren dengan lingkungan sekitar.
71

 

Selain di Bandung, hampir semua Pesantren Persis yang ada saat ini selalu 

dilengkapi dengan mesjid. Beberapa pesantren, cikal bakalnya berawal dari 

pengajian agama kecil-kecilan di mesjid seperti di Pesantren Persis Garut. 

Sebelum didirikan pesantren, para pendirinya mengajar al-Qur‟an dan beberapa 

pelajaran agama di mesjid. Setelah peminatnya semakin banyak, diputuskan untuk 

didirikan sebuah pesantren. Mesjid kemudian menjadi pusat aktivitas santri seperti 

pengajian, latihan ceramah, diskusi agama, dan sebagainya. Tradisi ini 

sesungguhnya berlaku hampir di semua negara Islam sepanjang zaman.
72

  

 

2.4.1.2. Pondok 

Setidaknya ada tiga alasan utama mengapa pesantren harus menyediakan 

pondok untuk para santrinya. Pertama, kemasyhuran seorang kyai dan kedalaman 

pengetahuannya tentang Islam menarik santri-santri dari jauh. Untuk dapat 

menggali ilmu dari kyai tersebut secara teratur dan dalam waktu yang lama, para 

santri harus meninggalkan kampung halamannya dan menetap di dekat kediaman 

kyai. Kedua, banyak pesantren yang bertempat di desa-desa di mana tidak tersedia 

perumahan yang cukup untuk menampung santri dari jauh hingga perlu ada 

pemondokan khusus bagi santri. Ketiga, ada sikap timbal balik antara kyai dan 

santri. Santri menganggap kyai sebagai bapaknya, sedangkan kyai menganggap 
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santrinya sebagai titipan Tuhan yang senantiasa harus dilindungi. Sikap ini 

menimbulkan keakraban dan kebutuhan untuk saling berdekatan terus menerus.
73

  

Sejak awal rupanya Pesantren Persatuan Islam tidak mewajibkan santrinya 

untuk menetap di pondok. Untuk santri yang rumahnya tidak terlalu jauh dari 

pesantren, biasanya tinggal di rumah masing-masing, atau biasa disebut santri 

kalong. Santri dari luar daerah awalnya tinggal di rumah-rumah penduduk di 

sekitar pesantren atau ikut menumpang di rumah ustadz/pengajar. Ada pula yang 

tinggal di serambi mesjid penduduk di sekitar pesantren sambil mengurus 

kegiatan mesjid tersebut. Setelah jumlah santri dari luar daerah semakin banyak, 

di lokasi pesantren mulai dibangun pondok. Kondisi ni terjadi di hampir sema 

Pesantren Persis, seperti di Pesantren Persis Benda Tasikmalaya, Cianjur, 

Tarogong Garut, dan lainnya. Pesantren-pesantren Persis yang tergolong kecil, 

yaitu yang santrinya berasal dari lingkungan sekitar pesantren atau yang baru 

menyelenggarakan pendidikan tingkat ibtidaiyyah atau diniyyah, biasanya tidak 

dilengkapi dengan pondok. Dari sekian banyak pesantren Persatuan Islam, 

sebenarnya lebih banyak pesantren yang tidak memiliki pondok.
74 

Kondisi fisik pondok di pesantren Persatuan Islam biasanya berupa 

bangunan yang terdapat beberapa petak ruangan. Satu ruangan umumnya diisi 

beberapa orang santri. Pada beberapa pesantren, petak-petak kamar tersebut ada 

yang sudah dilengkapi dengan tempat tidur, lemari, dan fasilitas pendukung 

lainnya. Sebagian pesantren hanya menyediakan petak-petak saja tanpa 

melengkapi dengan fasilitas. Selain sebagai tempat menginap, di dalam pondok 

santri dituntut untuk melatih kemandirian dan kedewasaan.
75
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2.4.2. Kyai dan Santri  

Di pesantren, kyai
76

 merupakan elemen esensial yang sangat menentukan 

perkembangan dan berjalannya pesantren. Mengenai karakter kyai di pesantren 

Dhofier mengibaratkannya sebagai raja kecil yang memiliki kekuasaan dan 

kewenangan dalam lingkungan pesantren.
77

 Karekter ini muncul karena biasanya 

kyai adalah pemilik pesantren. Pada kebanyakan pesantren tradisional, terutama 

pada masa kolonial, pemiliknya adalah kyai, atau keluarganya. Kepemilikannya 

itu ada yang diperoleh atas usahanya sendiri, ada yang berupa warisan dari orang 

tua, dan ada pula yang menerima dari mertua atau wakaf dari masyarakat. 

Umumnya yang menjadi kyai berasal dari keluarga kyai, atau paling tidak anak 

seorang ustadz atau mu‟allim (guru agama). Suksesi semacam ini kadangkala 

bukan semata-mata karena keinginan pihak keluarga kyai, melainkan juga atas 

kehendak dan tuntutan masyarakat.
78

 

Karakter kyai dan pola suksesi seperti itu umumnya terjadi di hampir 

semua pesantren, termasuk di pesantren Persatuan Islam. Di beberapa pesantren 

Persatuan Islam, terjadi pola suksesi yang berdasar pada hubungan keluarga. 

Misalnya, Pesantren Persis Pajagalan Bandung saat E.Abdurrahman sebagai 

pimpinannya wafat, dilanjutkan oleh E.Abdullah yang merupakan adiknya. Pada 

kasus kekinian, ketika pimpinan pesantren Persatuan Islam Benda Tasikmalaya—

yang juga ketua umum PP Persis meninggal dunia, Shiddiq Amin, pesantren 

kesulitan untuk mencari penggantinya yang berasal dari luar lingkungan keluarga. 

Shiddiq Amin sendiri sebelumnya menjadi pimpinan pesantren menggantikan 

ayahnya yang wafat. 

Namun, ada yang berbeda mengenai sosok kyai yang tampaknya menjadi 

kekhasan dari pesantren Persatuan Islam ini. Sejak pertama kali didirikan unsur 

kyai tidak begitu dominan. Kyai tidak lagi menjadi penguasa segalanya. Ketika 
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pesantren pertama kali didirikan, baik di Bandung ataupun di Bangil, prakarsa 

tidak sepenuhnya berasal dari A.Hassan. Bangunan diberi oleh orang lain, bukan 

milik Hassan. Saat pembangunan pun dilibatkan banyak orang dalam kepanitiaan. 

Terlihat adanya pembagian kekuasaan di pesantren.  

Selain itu, sebagai lembaga pendidikan milik jam‟iyyah (organisasi), 

keberadaannya secara struktural berada di bawah koordinasi jam‟iyyah. Kyai 

hanya berperan sebagai „manajer‟ dan pengasuh pesantren. Pesantrennya sendiri 

adalah wakaf atas nama Persatuan Islam. Pimpinan pesantren diangkat dan 

ditetapkan melalui Surat Keputusan yang dikeluarkan Pusat Pimpinan Persatuan 

Islam untuk jangka waktu atau periode tertentu. Tidak selamanya pergantian 

pimpinan karena alasan kyainya meninggal dunia. Penetapan ini pun melalui 

proses musyawarah dengan mempertimbangkan kondisi dan tuntutan pesantren 

dan masyarakat sekitar sehingga dihasilkan pemimpin yang benar-benar 

memahami kondisi pesantren, disamping dikenal oleh masyarakat sekitar.
79

 

Pimpinan pesantren pun mengakui sendiri kedudukannya tersebut. Komaruddin 

AS, Aceng Zakaria, dan Mohammad Iqbal yang ditemui penulis menuturkan 

posisinya di pesantren sebagai pimpinan tidak seperti kyai di pesantren-pesantren 

tradisional yang kekuasaannya mutlak. 

Sekalipun kekuasaannya tidak mutlak, keberadaan kyai di pesantren tetap 

merupakan unsur paling penting. Seringkali jatuh bangunnya sebuah pesantren 

bergantung pada kemampuan dan keterampilan sang kyai dalam mengelola 

pesantren. Berkembang atau tidaknya pesantren, besar kecilnya pesantren sangat 

ditentukan oleh kyai yang mengelola pesantren tersebut. Semakin masyhur 

seorang kyai, maka pesantren yang bersangkutan akan semakin banyak didatangi 

santri yang ingin belajar. Di Pesantren Persatuan Islam Pajagalan Bandung 
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 Pengelolaan pesantren Persis ini kemudian dibakukan dalam aturan yang jelas memalui 
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kemasyhuran E.Abdurahman dan adiknya E.Abdullah di lingkungan Persatuan 

Islam menjadi faktor kunci berkembang pesatnya pesantren. Kemasyhuran kyai, 

selain karena ketinggian penguasaannya terhadap ilmu agama, juga ditentukan 

dengan interaksinya dengan masyarakat. Semakin sering seorang kyai berinteraksi 

dengan masyarakat, terutama melalui pengajian-pengajian dan aktivitas 

organisasi, maka ia akan semakin masyhur. Kyai yang bersangkutan pun 

kemudian akan semakin sering diundang oleh masyarakat untuk mengisi 

pengajian dan acara-acara keagamaannya lainnya.
80

 

Seiring dengan kekuasaannya yang tidak lagi mutlak, hubungan kyai 

dengan santri yang biasanya menciptakan hubungan patron-klien yang feodalistik 

berubah menjadi hubungan guru-murid yang lebih egaliter. Santri datang ke 

pesantren memang tertarik oleh kemasyhuran dan kepandaian kyai. Kyai hanya 

dianggap sebagai guru yang ilmunya perlu diserap dan dihormati sewajarnya. 

Persatuan Islam menolak pengkultusan kyai oleh santri maupun pengikutnya. 

Walaupun demikian, pada pesantren tertentu, disadari atau tidak, beberapa kyai 

terkesan dikultuskan oleh pengikutnya, terutama mereka yang fanatik. 

Santri-santri di pesantren-pesantren Persatuan Islam sendiri dapat 

dikategorikan menjadi dua jenis, seperti umumnya di pesantren-pesantren lain. 

Pertama, santri mukim, yaitu santri yang menetap di pesantren dalam jangka 

waktu tertentu, umumnya relatif lama. Santri mukim inilah yang menjadi inti dari 

kehidupan pesantren. Banyak tidaknya jumlah santri mukim juga seringkali 

digunakan untuk mengukur besar kecil pesantren. Kedua adalah santri kalong, 

yaitu santri yang tidak menetap di pesantren atau yang datang ke pesantren hanya 

untuk mengaji, selepas itu ia pulang kembali ke rumah masing-masing. Meskipun 

demikian, santri kalong secara rutin tetap mengikuti pelajaran yang 

diselenggarakan pesantren. Para santri kalong ini umumnya berasal dari penduduk 

kampung atau desa sekitar pesantren tersebut. Para santri kalong inilah yang 

secara tidak langsung menjadi penghubung kyai dengan penduduk kampung luar 

pesantren dan sekaligus menjadi semacam alat promosi kyai dan pesantren.
81
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Umumnya pesantren Persatuan Islam tidak mewajibkan santrinya untuk 

menetap di pondok. Saat itu, yang berbeda hanya pesantren Persatuan Islam 

Bangil yang mewajibkan semua santri bermukim di pesantren. Sedangkan di 

pesantren Persis lain lebih longgar. Di Pesantren Persatuan Islam Pajagalan 

Bandung bahkan tidak disediakan asrama untuk santri putra. Walaupun demikian 

seluruh santri tetap harus mengikuti kegiatan yang diselenggarakan pesantren.
82

 

Para santri diberi kemampuan untuk mengajar dan berceramah di depan 

umum. Santri yang lebih senior kadang-kadang ditugaskan untuk mengajar santri-

santri yang lebih muda, baik di pesantren yang bersangkutan atau di mesjid-

mesjid di sekitar pesantren.  Selain mengajar mereka pun sering ditugaskan untuk 

menjadi khatib jum‟at atau mengisi pengajian-pengajian umum. Sementara santri 

yang lebih muda, berlatih pidato di hadapan kawan-kawannya sendiri di pondok. 

Latihan ini dimaksudkan agar santri dapat dengan mudah beradaptasi dengan 

masyarakat dalam menjalankan perannya sebagai muballigh saat mereka terjun ke 

masyarakat setelah menyelesaikan pendidikan di pesantren.
83

 

 

2.4.3. Sistem Pendidikan  

Sebagai lembaga pendidikan yang tujuannya mendidik calon ulama yang 

menguasai ilmu-ilmu agama, pelajaran yang diberikan di pesantren semuanya 

berkaitan dengan disiplin ilmu-ilmu keagamaan. Sekalipun beberapa pesantren 

ada yang menambahkan pelajaran-pelajaran non-agama (umum), namun sifatnya 

hanya pengenalan, bukan untuk diperdalam. Pelajaran agama tetap menjadi fokus 

perhatian yang utama. Untuk itu, pesantren memanfaatkan kitab-kitab klasik yang 

dikarang oleh para ulama terkenal, baik dari Indonesia maupun Timur Tengah, 
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 Untuk santri di pondok, kegiatan di pesantren lebih banyak. Kegiatan dimulai sejak subuh hari 
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yang biasa disebut “kitab kuning” sebagai buku ajar.
84

 Pengajaran kitab-kitab 

klasik ini adalah tradisi yang terus dipertahankan pesantren sejak dahulu sampai 

sekarang, terutama di pesantren-pesantren tradisional.
85

 

Tidak ada penjenjangan kelas secara khusus dalam pengajaran kitab-kitab 

tersebut. Justru kitab-kitab tersebut yang menentukan kelas masing-masing santri. 

Artinya, tinggi rendahnya kelas seorang santri ditentukan oleh penguasaannya 

pada kitab yang telah ditentukan oleh pesantren. Kyai mengajarkan kitab-kitab 

tersebut dari mulai tingkat dasar sampai tingkat tinggi, disesuaikan dengan 

penguasaan kyai. Bila kyai merasa tidak terlalu menguasai kitab tertentu, maka ia 

akan menyarankan santrinya pergi ke kyai lain untuk mempelajarinya. Sementara 

itu, santri memilih sendiri kitab yang akan dikaji sesuai dengan kemampuannya. 

Dalam hal ini tidak ada batasan waktu berapa tahun seorang santri mesti 

menyelesaikan kitab-kitab yang dipelajarinya. Semuanya bergantung pada 

kemampuan masing-masing santri. Santri yang cerdas kemungkinan dapat 

menyelesaikan satu kitab dalam waktu yang lebih singkat dibandingkan santri 

yang kurang cerdas.
86

 

Selain kekhasan dalam buku ajar berupa kitab-kitab klasik, cara 

pengajaran di pesantren pun memiliki kekhasan dan keunikan tersendiri. Kitab-

kitab klasik tersebut diajarkan dengan cara sorogan dan bandongan. Di pesantren-

pesantren salafi, cara-cara pengajaran seperti ini masih tetap dipertahankan 

sampai sekarang. Di pesantren modern (khalafi), sistem ini tidak lagi dominan dan 

sudah bercampur dengan sistem klasikal. 

Sebagai salah satu model pesantren khalafi, Pesantren Persatuan Islam 

memiliki kekhasan tersendiri dalam sistem pengajaran di pesantren. Pengajaran 

keagamaan di pesantren Persatuan Islam, yang didirikan oleh A. Hassan untuk 

mencetak muballigh yang akan menyebarkan paham Persatuan Islam, lebih 
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banyak mencerminkan sikap dan pemikiran A.Hassan mengenai berbagai masalah 

keagamaan. Inti pemikirannya adalah “kembali kepada al-Quran dan as-Sunnah” 

(ar-ruju‟ ila al-qur‟an wa as-Sunnah).
87

 Pandangan ini sangat besar pengaruhnya 

pada pemilihan kitab di pesantren Persatuan Islam. Kitab-kitab klasik yang sudah 

sejak lama diajarkan di pesantren tradisional, banyak yang tidak lagi diajarkan di 

pesantren-pesantren Persatuan Islam. Kitab-kitab yang dipilih adalah yang lebih 

menekankan pada pemahaman langsung terhadap teks-teks al-Qur‟an dan al-

Hadits dan yang lebih menekankan pada pluralisme dalam bermadzhab. 

Dalam pengajaran fiqh, misalnya, pesantren Persatuan Islam lebih memilih 

kitab Bulughul Maram karangan Ibnu Hajar al-„Asqalani yang di pesantren-

pesantren tradisional diajarkan sebagai salah satu buku ajar hadits.
88

 Sebagai 

pelengkap pengajaran fiqh diajarkan pula kitab Hady ar-Rasul, ringkasan kitab 

fiqh madzhab Hanafi, Zaadul Ma‟ad fi Hadyi Khairil „Imad karangan Ibnu 

Qayyim al-Jauziyyah. Dalam pengajaran tafsir, tidak ada kitab tafsir khusus yang 

diajarkan kepada para santri. Pelajaran tafsir diberikan dengan cara 

menerjemahkan langsung ayat-ayat al-Qur‟an, kemudian diulas maksud dan 

penjelasan ayat-ayat tersebut oleh kyai atau ustadz yang mengajar. Sebagai 

referensi dalam mengajar, seringkali digunakan kitab-kitab tafsir kontemporer 

yang ditulis oleh ulama modernis seperti Tafsir al-Maraghi karangan Musthafa al-

Maraghi, Tafsir al-Manaar karangan Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha, dan 

Tafsir Fi Dzilal al-Qur‟an karangan Sayyid Qutb.
89

 

Dalam pelajaran yang bersifat netral seperti ilmu alat (nahwu dan sharaf), 

terlihat adanya pengaruh modernisasi. Sistem yang digunakan tidak lagi 
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menggunakan cara lama yang bersifat verbal dengan menghafal kaidah-kaidah 

dalam kitab-kitab tertentu,
90

 tapi sudah mengadaptasi cara-cara baru yang lebih 

menekankan pada peningkatan keterampilan berbahasa. Karena itu, kitab yang 

dipilih adalah kitab-kitab yang lebih banyak berisi latihan. Untuk ilmu nahwu, 

yang biasa dipakai adalah ah-Nahwu al-Wadhih, atau Safinatun Nuhah. 

Sementara untuk ilmu sharf digunakan Kitab at-Tashrief yang disusun oleh A. 

Hassan.
91

 Selain itu juga diajarkan penguasaan bahasa Arab secara aktif berupa 

latihan percakapan (hiwar) dan mengarang (insya‟) dalam bahasa Arab.
92

 

Meskipun banyak kitab klasik yang tidak lagi dipergunakan, namun 

beberapa kitab masih diajarkan seperti Minhatul Mughits untuk ilmu hadits, as-

Sulam al-Munawwaraq untuk ilmu manthiq (logika), Tafsir Jalalain untuk bidang 

tafsir, dan Bulughul Maram, Subulussalam dan Shahih Bukhari untuk bidang 

hadits dan fiqh, Akhlaq lil Banat dan Akhlaq lil Banin untuk ilmu akhlak, dan 

Khulashah Nurul Yaqin untuk sejarah Nabi. Melihat gejala tersebut, 

sesungguhnya tradisi kitab kuning yang begitu mengakar dalam tradisi pesantren 

di Indonesia masih melekat di pesantren Persatuan Islam, walaupun orientasinya 

agak berbeda dengan pesantren tradisional pada umumnya.
93

 

Selain ilmu agama, di pesantren Persatuan Islam juga diajarkan ilmu-ilmu 

umum yang ditujukan untuk memberikan bekal kepada santri saat terjun ke tengah 

masyarakat seperti ilmu pendidikan, psikologi, bahasa Indonesia, bahasa Inggris, 

dan matematika. Ilmu-ilmu umum ini sekedar yang penting saja. Dengan 

demikian porsinya tidak lebih banyak daripada ilmu agama. Buku ajar yang 

digunakan biasanya disesuaikan dengan perkembangannya di sekolah umum. 
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Jika tradisi pengajaran kitab klasik masih dipertahankan, cara pengajaran 

bandongan dan sorogan tanpa pembatasan masa belajar hampir ditinggalkan sama 

sekali. Meskipun demikian, sesungguhnya cara-cara belajar di kelas hampir mirip 

dengan bandongan dan sorogan, hanya terkadang dikombinasikan dengan cara 

pengajaran yang baru. Pesantren Persis telah menerapkan sistem madrasi 

(klasikal) sejak pertama kali didirikan pada tahun 1936. Dalam penyampaian 

pelajaran dilakukan dengan cara ceramah, diskusi, tanya jawab, dan latihan 

peragaan di depan kelas. Cara pengajaran yang hampir sama dilakukan di sekolah-

sekolah umum. Kurikulum pun disusun sedemikian rupa agar dapat diselesaikan 

oleh santri dalam jangka waktu tertentu yang direncanakan.  

Rencana pengajaran terdiri dari dua jenjang pokok, yaitu pendidikan dasar 

dan menengah. Pendidikan dasar terdiri dari kelas ibtidaiyyah dan diniyyah ula. 

Ibtidaiyyah diperuntukkan bagi anak usia sekolah dasar. Lama pendidikan ketika 

pertama kali didirikan—sekitar tahun 1942—adalah lima tahun. Kemudian sekitar 

tahun 1957 ditambah menjadi enam tahun dengan komposisi pelajaran 75% ilmu 

agama dan 25% ilmu umum. Namanya empat berubah menjadi Sekolah Rakyat 

Persatuan Islam, tetapi kemudian kembali populer dengan nama ibtidaiyyah. 

Sedangkan diniyyah ula adalah semacam sekolah agama di sore atau pagi hari 

untuk anak-anak usia sekolah dasar. Lama pendidikan kadang tidak tentu, 

bergantung pada kebijakan pesantren masing-masing, tapi biasanya rata-rata 

empat sampai enam tahun. Pelajaran yang diberikan seratus persen bidang studi 

agama. Anak-anak yang belajar di diniyyah ula biasanya juga bersekolah di 

sekolah-sekolah dasar umum.
94

 

Pendidikan menengah terdiri dari tsanawiyyah dan mu‟allimin. Kelas 

tsanawiyyah adalah jenjang pendidikan menengah pertama yang awalnya 

dirancang selama empat tahun, kemudian berubah pada tahun 1984 menjadi hanya 

tiga tahun. Jenjang tsanawiyyah merupakan yang paling banyak dibuka oleh 

pesantren-pesantren Persatuan Islam. Pada jenjang tsanawiyyah ini, sejak pertama 

kali dibuka pada tahun 1950, diberikan pelajaran umum, dengan komposisi 60% 

pelajaran agama dan 40% pelajaran umum. Pengajaran ilmu agama bersifat 
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pendalaman dan penelaahan terutama terhadap pelajaran Ilmu Hadits, Ilmu 

Hukum/Syari‟ah, dan Bahasa Arab. Sedangkan palajaran umum meliputi Bahasa 

Indonesia, Bahasa Inggris, matematika, psikologi, dan geografi.
95

 Sedangkan 

jenjang mu‟allimin mulanya dirancang selama dua tahun kemudian berubah pada 

tahun 1984 menjadi tiga tahun. Lama pendidikan menengah secara keseluruhan 

adalah enam tahun. Pada tingkat inilah mulai diajarkan kitab-kitab seperti yang 

telah dijelaskan di atas. Pelajarannya terdiri dari 75% ilmu agama dan 25% ilmu 

umum.
96

 Mu‟allimin merupakan jenjang pendidikan yang lulusannya dipersiapkan 

terutama untuk menjadi ustadz (pengajar) pesantren dan muballigh.  

Selain itu, dibuka pula tingkat tajhiziyyah yang merupakan kelas persiapan 

dari tingkat dasar ke tsanawiyyah. Kelas ini diselenggarakan dengan asumsi 

bahwa santri yang tidak menempuh ibtidaiyyah tidak akan dapat mengikuti 

pengajaran di tingkat tsanawiyyah dengan baik. Semua pelajaran yang diberikan 

adalah pelajaran agama tingkat dasar. Tingkat ini tidak selalu ada di setiap 

pesantren bergantung pada kebijakan setiap pesantren. Biasanya pesantren yang 

tidak membuka tajhiziyyah melakukan seleksi terhadap calon santri yang akan 

masuk ke tingkat tsanawiyyah.  

Pengaruh modernisasi yang lain terlihat dalam penerapan sistem evaluasi 

setiap jenjang kelas. Penentuan kelas, tidak lagi diukur dengan kitab yang berhasil 

diselesaikan, tapi dengan kemampuannya menguasai pelajaran yang diberikan. 

Setiap akhir tahun ajaran, santri diuji atau dites penguasaannya atas pelajaran 

yang diberikan selama satu tahun untuk menentukan apakah ia layak mengikuti 

kelas selanjutnya atau tidak. Oleh karena sampai saat itu jumlah santri di 

pesantren-pesantren Persatuan Islam belum terlalu banyak, ujian lebih sering 

dilakukan secara lisan. Ujian terlulis baru dilakukan setelah santri yang belajar 

semakin banyak (terutama terjadi setelah tahun 1984).  
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BAB 3 

SEJARAH PESANTREN PERSATUAN ISLAM TAROGONG 1979-1994 

DAN DINAMIKA PEMBARUAN PESANTREN 

 

3.1. Dari Bandung hingga ke Garut: Cikal Bakal Pesantren Persis di Garut  

3.1.1. Lahirnya Organisasi Persatuan Islam Cabang Garut 

Berdirinya Pesantren Persatuan Islam di Garut tidak dapat dilepaskan dari 

lahirnya Persatuan Islam cabang Garut. Cikal bakal lahirnya Persatuan Islam 

cabang Garut terbagi dalam dua periode: Pertama, periode sebelum masa revolusi 

kemerdekaan, dan kedua, setelah kemerdekaan. Pada periode pertama, pemikiran 

Persatuan Islam telah berkembang di Garut pada masa pemerintahan kolonial 

Belanda dibawa oleh Mualim Maksum dari daerah Dangdeur.
97

 Ia adalah seorang 

pedagang yang sehari-hari berdagang di kota Bandung. Interaksinya dengan 

sesama pedagang di Bandung membuat ia tertarik oleh pemikiran Persatuan Islam 

yang tokoh-tokohnya saat itu umumnya adalah pedagang. Ketertarikannya 

tersebut membuat ia giat mengikuti pengajian-pengajian yang diselenggarakan 

Persatuan Islam. Hasil pengajiannya kemudian ia sebarkan di lingkungannya 

namun hanya segelintir orang saja yang mengikutinya. Reaksi masyarakat di 

lingkungannya kurang begitu baik. Salah satunya disebabkan oleh cara 

penyampaiannya saat itu yang dinilai terlalu tegas dan radikal.
98

 

Gerakan Mualim Maksum dalam mengusung Persatuan Islam di Garut pun 

hanya sebatas upaya individu saja, tanpa diikuti dengan berdirinya cabang atau 

jamiyyah Persatuan Islam di tempatnya. Gerakannya perlahan hilang dan tidak 

terdengar lagi aktivitasnya. Kemandegan gerakan ini kemudian diiringi dengan 

pendudukan Jepang dan disusul meletusnya revolusi yang terutama menyulitkan 
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setiap gerakan dakwah Islam. Dengan demikian, cikal bakal Persatuan Islam di 

Garut pada periode awal ini sama sekali tidak berkembang.  

Periode kedua ditandai dengan aktivitas bekas orang-orang yang pernah 

aktif di Masyumi. Masyumi yang saat itu dipimpin M. Natsir dibubarkan oleh 

Soekarno pada Agustus 1960.
99

 Aktivitas Persatuan Islam di Garut saat itu 

merupakan gerakan bawah tanah dari Masyumi melalui onderbow-nya, GPII 

(Gerakan Pemuda Islam Indonesia) Garut. Salah satu aktivisnya adalah Zaenuddin 

Masdiani (alm.), seorang asli Garut yang dianggap sebagai tokoh Persatuan Islam 

pertama di Garut. Ia dikenal sebagai sosok yang pandai berbicara, berdiskusi, dan 

berdebat. Zaenuddin mendalami Islam berawal ketika ia belajar di Madrasah 

Ibtidaiyyah Darut Thalibin di Ciledug, Garut. Setelah itu, ia melanjutkan belajar 

di Pesantren Al-Khoeriyyah di Ciparay, Garut, yang dipimpin oleh Abdullah 

Dahlan, seorang Arab yang telah lama menetap di Garut. Ia memperdalam bahasa 

Arab di Honje Luhur, Tarogong, Garut, sehingga sangat fasih berbahasa Arab.
100

 

Perkenalan pertamanya dengan Persatuan Islam ketika ia bertemu dengan 

Memen Abdurrahman, tokoh Persatuan Islam di Bandung, yang pernah ke Garut 

untuk mendampingi E.Abdurrahman berdakwah. Saat itu, Zaenuddin bertemu 

keduanya dan mulai tertarik terhadap Persatuan Islam. Memen kemudian 

mewakafkan tanah di daerah Rancabogo, Tarogong, untuk dikelola sebagai 

madrasah Persatuan Islam.
101

 Aktivitas Zaenuddin dalam Persatuan Islam Garut 

diawali ketika mengelola madrasah tersebut. Pada 1960, Zainuddin—dibantu oleh 

Sjihabuddin dan Aminah Dahlan,
102

 membuka madrasah diniyyah pada sore hari 

yang kemudian menjadi Pesantren At-Taqwa.
103

 Tidak berapa lama, pertengahan 

tahun 1960, aktivitasnya menyusut dan akhirnya terhenti. Berhentinya ini besar 
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kemungkinan karena pemusatan kegiatan dakwah dan pendidikan Persatuan Islam 

di Jalan Guntur, Bentar, yang juga membuka madrasah serupa. Meskipun 

demikian, Pesantren At-Taqwa dapat dikatakan sebagai pesantren Persatuan Islam 

pertama yang berdiri di Garut.
104

 

Tokoh lainnya adalah Komaruddin AS yang merupakan rekan Zaenuddin 

Masdiani di Masyumi dan GPII. Ketertarikannya pada Islam bermula ketika 

belajar di pesantren Al-Khoeriyyah, Ciparay, Garut, pesantren yang sama dengan 

yang pernah diikuti Zaenuddin Masdiani. Ia kemudian melanjutkan belajar 

berpindah-pindah dari satu pesantren ke pesantren lain. Di antaranya Pesantren 

Pananggungan, Pesantren Cibangbang di Karangpawitan, Pesantren Sadamaya di 

Cianjur dan Pesantren Jatiragas di Karawang. Kepindahannya ini dilatarbelakangi 

oleh situasi saat itu yang cukup genting ketika terjadi pergolakan politik DI/TII.
105

  

Komaruddin pertama kali mengenal Persatuan Islam dari Zaenuddin 

Masdiani yang sama-sama aktif di Masyumi dan GPII Garut. Keduanya sering 

terlibat diskusi mengenai masalah-masalah agama. Dari diskusi tersebut, timbul 

ketertarikan dari Komaruddin AS untuk mendalami pemikiran Persatuan Islam. 

Setelah Masyumi dan GPII dibubarkan pada 1960, ia kemudian bergabung dengan 

Pemuda Muhammadiyah. Tidak lama setelah itu, ia menemui M. Natsir untuk 

mendiskusikan kelangsungan aktivitas mereka. M. Natsir memberinya nasihat,  

Pak Natsir mengatakan “Kembalilah ke mesjid!” Itulah amanatnya. Artinya, 

bina umat! Kalau tidak mau kembali ke mesjid, kita mau berjuang apa?? 

Kemudian kita mulai mengadakan diskusi-diskusi mengenai masalah 

agama. Karena situasi politik saat itu tidak memungkinkan, jadi Bapak 

hanya mengadakan pengajian-pengajian saja.
106

  

 

Atas amanat M. Natsir tersebut, kemudian dihimpun orang-orang yang 

sebelumnya aktif di Masyumi Garut dengan mengadakan kelompok pengajian dan 

discussie club yang khusus membahas masalah agama. Dalam mengisi pengajian 

ini diundang sebagai pembicara tokoh-tokoh Persatuan Islam, baik dari Garut 

maupun dari Bandung. Kegiatan ini banyak menarik simpati masyarakat. Sejak 
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dirintis pada tahun 1962, kegiatan terus berkembang, di antaranya dengan 

membuka sekolah agama tingkat diniyyah ula, setingkat sekolah dasar (SD) dan 

diniyyah wustho, setingkat sekolah menengah (SMP) dengan  materi pelajaran 

agama Islam sepenuhnya. Keduanya dilaksanakan setelah waktu sekolah umum, 

yaitu pada sore hari untuk diniyyah ula dan malam hari untuk diniyyah wustho. 

Madrasah tersebut dibuka sebagai tuntutan akan kurangnya pendidikan agama 

yang diberikan di sekolah umum (pemerintah). Pendirian madrasah ini mendapat 

bantuan dana antara lain dari Zaenal, Salimun, Aip Syarifuddin, Muhammad 

Dahlan, Dudung Ahmudin, Yusuf Basyari, Yusuf Hidayat, dan simpatisan 

lainnya. Pengelolaan madrasah diketuai oleh Komaruddin AS, dengan dibantu 

oleh asatidz Mualim Uhum, Maman Nurzaman, dan H. Syarif.
107

 

Setelah dirasa cukup banyak yang tertarik dan bergabung, pada September 

1964, resmi dibentuk Persatuan Islam Cabang Garut. dipelopori oleh Djamaluddin 

sebagai ketua umum, Sjihabuddin sebagai ketua I, Komaruddin sebagai ketua II, 

dan Maman Nurzaman sebagai Sekretaris Umum. Sementara Aminah Dahlan 

sebagai ketua umum Persistri. Tujuan pembentukan Persatuan Islam Cabang 

Garut adalah untuk melaksanakan dakwah dengan mengajak umat, khususnya 

masyarakat Garut, masuk Islam dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan, 

melaksanakan ajaran Islam sebaik-baiknya, serta mendidik melalui 

pesantren/madrasah dari tingkat yang paling rendah sampai yang paling tinggi.
108

 

Respon masyarakat terhadap cabang Persatuan Islam ini awalnya negatif. 

Umumnya mereka memandang Persatuan Islam sebagai agama baru yang ajaran-

ajarannya berbeda dari kebiasaan mereka. Perlahan pandangan ini berubah dengan 

berbagai pendekatan dan aktivitas yang dilakukan.
109

 

Pada tahun 1965 Persatuan Islam cabang Garut mendirikan sebuah masjid 

di Jalan Guntur, Bentar. Mesjid ini digunakan serba guna untuk kepentingan 

dakwah Islam. Selain digunakan untuk shalat berjamaah, di mesjid juga 

diselenggarakan pendidikan untuk anak-anak membaca dan menulis huruf al-

Quran serta tata cara ibadah. Kegiatan ini selanjutnya menjadi madrasah 
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Ibtidaiyah dengan pelajaran disesuaikan dengan kurikulum dari Pimpinan Pusat 

Persis Bandung, diikuti oleh 40 orang murid.
110

 Madrasah ini menjadi cikal-bakal 

Pesantren Persatuan Islam Garut.  Hingga tahun 1967, madrasah tersebut 

diselenggarakan di mesjid.
111

 

Kegiatan lain yang dilakukan Persatuan Islam dalam rangka dakwah Islam 

di Garut antara lain: pengajian di mesjid-mesjid atau di majlis-majlis umum baik 

secara maupun insidental, mengisi pelajaran-pelajaran agama pada lembaga 

pemerintah maupun swasta, dan khutbah-khutbah Jum'at.
112

 Tidak hanya itu, 

Persatuan Islam juga berusaha mengembangkan dakwahnya ke berbagai 

kecamatan di Kabupaten Garut. Selain itu, para tokoh Persis di Garut juga aktif 

mengisi dakwah-dakwah di radio baik pemerintah maupun swasta. Di antaranya 

seperti Radio Daerah Kabupaten Garut, Radio Mini BC, Radio NBC, Radio 

Antares, dan Radio Taruna. Persis Cabang Garut juga berusaha menyebarkan 

majalah-majalah atau brosur-brosur atau buku-buku ke berbagai lapisan 

masyarakat, seperti: Majalah Al-Muslimun, Majalah Risalah, Majalah Suara 

Mesjid, dan Majalah Iber (bahasa Sunda), secara gratis maupun berlangganan.
113

 

 

3.1.2. Berdirinya Pesantren Persatuan Islam Garut  

Setelah Persis Cabang Garut berdiri, aktivitas Persatuan Islam mulai 

mapan dan semakin berkembang. Mesjid di Bentar yang menjadi basis 

penyebaran Persatuan Islam di Garut semakin ramai. Mengingat perkembangan 

dan pertumbuhan murid-murid yang belajar di mesjid semakin banyak, dengan 

sendirinya membutuhkan tempat yang lebih baik dan representatif untuk kegiatan 

belajar. Tahun 1967, atas inisiatif Zaenuddin Masdiani, Komaruddin AS, dan 
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Djamaluddin Ma‟mun, berhasil mendirikan sebuah bangunan, yang terdiri dari 

tiga ruang belajar, sebuah kantor, dan sebuah rumah untuk ustadz (pengajar) yang 

selanjutnya dipergunakan sebagai pesantren dengan membuka jenjang 

Tajhiziyyah dan Tsanawiyyah. Madrasah Diniyyah yang sebelumnya sudah ada 

ditata kembali. Pendirian pesantren yang kemudian dikenal dengan Pesantren 

Persatuan Islam Garut ini mendapat dukungan dari PP Persatuan Islam.   

Pada awal berdirinya, struktur kepemimpinan Pesantren Persis Bentar 

dibagi ke dalam 3 biro, yaitu Biro A (administrasi) dipegang oleh Sjihabuddin, 

Biro B (pendidikan dan dakwah) dipegang oleh Komaruddin AS, dan Biro C 

(Harta Benda) dipegang oleh Djamaluddin. Sedangkan pimpinannya dipegang 

oleh Zaenuddin Masdiani (1968-1971). Setelah itu, kepemimpinan Pesantren 

Persatuan Islam Garut di Bentar ini dipimpin oleh Sjihabuddin (1971-1979) 

beserta istrinya, Aminah Dahlan.
114

 

Pada tahun 1970, pesantren membangun lima lokal kelas. Dengan 

bangunan baru ini jumlah murid semakin meningkat. Santrinya mulai berdatangan 

dari luar kota, sehingga dibutuhkan pemondokan bagi santrinya. Pada 1973, 

dibangun lima ruang asrama. Pesantren terus membangun gedung tambahan baik 

untuk tempat belajar maupun pemondokan. Hingga tahun 1978 Pesantren telah 

memiliki delapan ruang belajar, lima ruang asrama, satu bangunan untuk 

perumahan guru pembimbing beserta fasilitas lainnya. Hingga tahun tersebut 

pesantren juga telah menyelenggarakan pendidikan untuk tingkat Ibtidaiyyah, 

Tajhiziyyah dan Tsanawiyyah yang menampung 677 orang santri, terdiri dari 414 

santri Ibtidaiyyah, dan 263 santri Tajhiziyyah dan Tsanawiyyah termasuk 76 

santri putri yang tinggal di pondok (asrama) serta 36 orang santri putra yang di 

tampung di rumah Sjihabuddin dan Djamaluddin.
115

  

Setelah berjalan beberapa lama, Pesantren Persatuan Islam Garut 

mengalami kekurangan tenaga pengajar. Untuk itu Pimpinan Pusat Persatuan 

Islam mengutus alumni-alumni Pesantren Persis Bandung tingkat mu‟allimin 

untuk ikut mengajar di Pesantren Garut, terutama yang berasal dari daerah 
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setempat. Salah seorang tenaga pengajar alumni Pesantren Persatuan Islam 

Bandung yang diperbantukan atas nama PP Persatuan Islam yang kemudian 

menjadi tokoh ulama Persatuan Islam di Garut adalah Aceng Zakaria.
116

 

Sekitar tahun 1979, Sjihabuddin memutuskan membangun lokal baru di 

daerah Tarogong, untuk menampung santri yang berlebih. Semakin lama santri 

yang belajar semakin banyak sehingga lokal kelas yang tersedia tidak mencukupi 

lagi. Lokasi tersebut berada tidak jauh dari Pesantren At-Taqwa yang pada awal 

tahun 1960-an sempat dirintis oleh Zaenuddin Masdiani. Dengan demikian 

Pesantren At-Taqwa yang sempat terhenti dilanjutkan kembali sebagai perluasan 

dari Pesantren Persatuan Islam Garut. Awalnya gagasan ini untuk perluasan 

pesantren, tetapi kemudian menjadi pembangunan pesantren baru: Pesantren 

Persatuan Islam Garut II. Pembangunan ini dipimpin oleh Sjihabuddin yang 

sekaligus meninggalkan Pesantren Persatuan Islam Garut di Bentar.
117

 

Setelah Sjihabuddin pindah ke Tarogong, pimpinan Pesantren Persis 

Bentar beralih kepada Djamaluddin Ma‟mun (1979-1991). Di bawah 

kepemimpinannya ini, pada tahun 1980, Pesantren mulai menyelenggarakan 

pendidikan tingkat Mu‟allimin sebagai jawaban atas tuntutan kebutuhan lulusan 

Tsanawiyyah yang ingin melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi.
118

 Dengan 

demikian, sejak tahun 1980, Pesantren Persis Bentar telah menyelenggarakan 

jenjang pendidikan dari mulai diniyyah, tsanawiyyah, hingga mu‟allimin, di 

samping juga jenjang tajhiziyyah. Selanjutnya, pada tahun 1991, Djamaluddin 

memutuskan untuk pindah ke Rancabango. Langkah ini hampir serupa seperti 

yang dilakukan Sjihabuddin sebelumnya. Pada tahun 1992, ia mendirikan 

pesantren baru yang dikenal dengan Pesantren Persatuan Islam Rancabango. 

Pesantren Persis Bentar selanjutnya dipimpin oleh Aceng Zakaria (1991-1993). 

Namun ia kemudian ikut ke Rancabango bersama Djamaluddin, sehingga 

pesantren dilanjutkan oleh Entang Muchtar (1994-2009, wafat Februari 2009). 
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3.2. Pesantren Persatuan Islam Tarogong Garut 

3.2.1. Pembangunan Pesantren Persis Garut II tahun 1979 

Seperti telah disebutkan sebelumnya, perkembangan Pesantren Persatuan 

Islam Garut ternyata tidak dapat diimbangi oleh pengembangan sarana fisik 

karena luas tanah yang terbatas. Untuk itu, awal tahun 1978 Sjihabuddin 

mengajukan permohonan kepada Pimpinan Cabang Persatuan Islam Garut untuk 

mengembangkan Pesantren ke Rancabogo Tarogong. Permohonan tersebut tidak 

dapat dipenuhi oleh Pimpinan Persatuan Islam Garut. Karena permohonannya 

tidak terpenuhi, maka Sjihabuddin mengajak beberapa asatidz—diantaranya 

Maman Nurzaman, Yusuf Hidayat, Sopandi dan Abdul Majid—mengumpulkan 

dana pribadi mereka untuk uang muka pembelian tanah seluas ± 6.000 m2 di 

dekat Pesantren At-taqwa Rancabogo. Kemudian dibantu oleh Mohammad Natsir, 

ketua Dewan Da'wah Islamiyah Indonesia (DDII), mengajukan permohonan 

bantuan kepada pemerintah Saudi Arabia.
119

 

Proyek pembangunan Pesantren Persis Tarogong ini mendapat dukungan 

dari Pimpinan Pusat Persis. Ini terlihat dengan ditunjuknya Latief Muchtar 

sebagai ketua pengawas proyek pembangunan.
120

 Melalui jaringannya, Latief 

Muchtar bersama Mohammad Natsir mengajukan permohonan bantuan kepada 

pemerintah Saudi Arabia. Dalam arsip Pesantren Persis Tarogong disebutkan, 

...Pesantren Persatuan Islam Tarogong dibangun pertama kali atas bantuan 

Pemerintah Kerajaan Saudi Arabia. Majmu al-Auqaaf Kuwait pernah 

memberi bantuan untuk pembangunan masjid semuanya melalui Dewan 

Da‟wah Islamiah Indonesia dengan perincian sbb: (a) Pemerintah Kerajaan 

Saudi Arabia tahun 1979 sebesar Rp. 62.872.370,- dipergunakan untuk 

pembangunan tahap awal pesantren. (b) Majmu al-Auqaaf Kuwait pada 

tahun 1987 sebesar Rp. 58.378.578,- untuk membiayai pembangunan 

masjid.
121
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 Iqbal, loc.cit. 
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 Surat Keputusan Pusat Pimpinan Persatuan Islam tentang Pengangkatan Tasykil Panitia 

Muktamar Persatuan Islam. Nomor 2248/I.1-C.1/PP/1989, tanggal 27 Jumadil-Ula 1410/ 25 

Desember 1989. Arsip Muktamar Persis ke-10 (Garut: 1990). Walaupun pengaruhnya belum 
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1990) (Garut: Arsip Pesantren Persis Tarogong, 31 April 1990) 
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Sejak Mei 1979, terletak di desa Rancabogo, Tarogong, Garut,
122

 dibangun 

satu kompleks pesantren yang megah dan modern yang terdiri dari 11 ruangan 

kelas (dua bangunan besar) yang  bisa menampung 440 siswa, ruang prakarya, 

ruang makan, kamar mandi, asrama yang bisa menampung 220 orang (putra-

putri), dan dua buah perumahan guru. Total biaya pembangunan pesantren ini 

diperkirakan menghabiskan Rp.91 juta yang diperoleh dari sumbangan berupa 

wakaf dari para anggota Persatuan Islam dan sumbangan dari simpatisan. 

Pembangunan pesantren ini sangat lancar setelah pada April 1979 mendapat 

bantuan dari pemerintah Kerajaan Arab Saudi.
123

 

Pesantren ini kemudian selesai dibangun pada 1980. Kemudian pada hari 

Ahad, 2 Sya'ban 1400 H—bertepatan dengan 15 Juni 1980—kompleks pesantren 

tersebut diresmikan oleh E Abdurrahman selaku Ketua Umum Pusat Pimpinan 

Persatuan Islam serta Mr. Mohammad Roem, mewakili Dewan Da'wah 

Islamiyyah Indonesia Pusat. Selanjutnya pesantren ini diberi nama Pesantren 

Persatuan Islam Garut II.
124

 Upacara peresmian ini juga dihadiri oleh pejabat-

pejabat Pemerintah Daerah Kabupaten Garut, dan ribuan masyarakat setempat.
125

 

Pembangunan Pesantren Persis Garut II banyak melibatkan tokoh-tokoh 

Persis lokal. Di antara yang paling menonjol adalah Sjihabuddin dan Aminah 

Dahlan. Berkat usaha dan kegigihannya, tanpa mengesampingkan tokoh lainnya, 

mereka berdua menyusun dan merencanakan pembangunan pesantren hingga 

berhasil mendapatkan bantuan dana dari pemerintah Kerajaan Arab Saudi. 

Keduanya merupakan pasangan suami istri yang berjuang bersama merintis 

berdirinya Pesantren Persis Garut. Mereka berusaha bersama membangun 

lembaga pendidikan dalam rangka melaksanakan dakwah Islam. Saat itu, 
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 Lokasi pembangunan pesantren terdapat dalam “Peta Keagamaan Kota Garut” dikutip dari 
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Sjihabuddin menjadi pimpinan pesantren, dan Aminah Dahlan sebagai sekretaris. 

Hampir semua konsep pesantren dipikirkan dan dikerjakan mereka berdua.
126

 

Dalam proposal pendirian pesantren disebutkan mengenai kondisi dan 

sasaran dakwah, yaitu: 

1. Orang yang telah mengaku beragama Islam agar dapat memahami 

Islam dengan sebaik-baiknya kemudian mengamalkannya dengan 

sebaik-baiknya pula sesuai dengan perintah Allah dan contoh 

Rasulullah, serta memelihara mereka agar imannya tambah kuat. 

2. orang-orang yang mengaku Islam, tetapi karena pengaruh faham-

faham/aliran-aliran yang keluar dari ajaran Islam, seperti: golongan 

Ahmadiyah Qodyani maupun Lahore, golongan Islam murni seperti 

YPID, golongan yang beraliran kepercayaan, animisme dan dinamisme, 

dan golongan lainnya. 

3. orang-orang luar Islam yang selalu berusaha mengkafirkan orang Islam 

untuk keluar dari agamanya, seperti Nasrani, Hindu, Budha, dsb.
127

 

 

Usaha dakwah dengan pembangunan pesantren ini dilandasi oleh tuntutan 

masyarakat atas kurangnya pengajaran dan pemahaman keislaman. Berdasarkan 

data Departemen Agama tahun 1977, penduduk Garut berjumlah 1.332.957 orang. 

Pemeluk agama Islam sebanyak 1.329.507 orang, Katholik 1.377 orang, Kristen 

1.068 orang, dan Hindu 1.005 orang. Dengan demikian penduduk Kabupaten 

Garut 99% lebih beragama Islam. Namun walaupun demikian kebanyakan dari 

mereka masih beragama secara turunan, masih sedikit sekali di antara mereka 

yang betul-betul tahu dan mengerti apa hakekat agama yang sebenarnya. Dengan 

fakta demikian, sasaran utama dakwah pesantren adalah para pemeluk Islam, baru 

kemudian para pemeluk di luar Islam. Dalam Peta Keagamaan Kota Garut 

ditunjukkan bahwa saat itu, hampir di seluruh wilayah Garut sudah banyak 

terdapat mesjid dan mushalla. Artinya, persebaran Islam di Garut hampir merata. 

Namun, letak geografis Garut yang cukup luas dan masih banyak daerah yang 
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belum memiliki akses terbuka dengan dunia luar, menyebabkan perkembangannya 

cenderung statis. Banyak di antara masyarakat yang menjalankan agamanya 

karena faktor keturunan tanpa diikuti dengan kesadaran dan pemahaman Islam 

yang sebaik-baiknya. Karena itu, pembangunan pesantren di Garut saat itu dirasa 

sangat perlu untuk menjawab kebutuhan dan tuntutan masyarakat tersebut.
128

 

 

3.2.2. Kegiatan Pendidikan Pesantren Persatuan Islam Tarogong 

Pesantren Persatuan Islam Tarogong mulai melaksanakan kegiatan 

pendidikan sejak tahun 1980, dengan membuka jenjang pendidikan dasar dan 

menengah. Awalnya, hanya diselenggarakan tiga jenjang pendidikan, yaitu 

Ibtidaiyyah, Tajhiziyyah dan Tsanawiyyah. Baru pada tahun 1984 diselenggarakan 

pendidikan jenjang Mu‟allimin, setingkat SMA. Deskripsi mengenai jenjang 

pendidikan tersebut terdapat pada bagian sebelumnya. Bagian ini akan mengulas 

kekhasan jenjang pendidikan tersebut pada Pesantren Persis Tarogong selama 

rentang waktu 1980-1990.
129

  

a. Ibtidaiyyah 

Merupakan pendidikan setingkat Sekolah Dasar selama enam tahun. 

Disediakan bagi putra-putri muslim yang berusia sekurang-kurangnya enam 

tahun. Kurikulumnya mengikuti kurikulum yang dikeluarkan oleh Pusat Pimpinan 

Persis Bandung. Pendidikan yaitu dengan perbandingan pelajaran Agama 70% 

pelajaran Umum 30%. Pelajaran yang diberikan: Tauhid, Fiqih, A-Quran, Tafsir, 

Tajwid, Akhlaq, Tarikh, Adabiyah, Tashrif, Bahasa Arab, Nahwu, Insya', Imla, 

Hisab, Qiroah, Muhaddatsah, I'rob, Kitabah. Pada akhir tahun diadakan ujian 

akhir yang diselenggarakan oleh Pusat Pimpinan Persis Bagian Pendidikan. Selain 

itu mereka juga diikutsertakan untuk mengikuti Ujian Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

(MIN). Santri pada ibtidaiyyah ini umumnya adalah anak-anak yang tinggal di 

lingkungan sekitar pesantren. Setiap tahun jumlah santrinya hampir merata. Pada 
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1410-1411, Data-data Pesantren Persatuan Islam Tarogong Garut (1406), dan Proposal Projek 
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angkatan pertama (1980) santrinya berjumlah 148 orang, dan sepuluh tahun 

kemudian, jumlahnya 182 orang santri. Tidak ada pemondokan khusus untuk 

santri pada jenjang ini. (lihat tabel 1). 

b. Tajhiziyyah 

Adalah pendidikan persiapan untuk menuju jenjang tsanawiyyah, dengan 

lama belajar selama satu tahun. Yang diterima di jenjang ini adalah lulusan SD 

yang dapat membaca AlQuran. Kurikulumnya mengikuti kurikulum yang 

dikeluarkan Pusat Pimpinan Persis Bagian Pendidikan. Pada akhir tahun diadakan 

ujian setingkat Ibtidaiyah dan bila lulus dapat melanjutkan ke Tsanawiyah. Mata 

pelajaran yang diajarkan umumnya lebih bersifat pelajaran-pelajaran mendasar, 

baik pelajaran agaman maupun umum. Di antara yang diajarkannya adalah 

Tauhid, A-Quran, Tafsir, Tajwid, Akhlaq, Fiqih, Tarikh, Adabiyah, Tashrif, 

Bahasa Arab, Nahwu, Insya', Imla, Hisab, Qiroah, Muhaddatsah, I'rob, Kitabah, 

Bulughul Marom, Sejarah, Ilmu Bumi, IPS, Bahasa Indonesia, Matermatika. 

c.  Tsanawiyyah 

Kelas tsanawiyyah adalah jenjang pendidikan menengah pertama yang 

awalnya dirancang selama empat tahun, kemudian berubah pada tahun 1984 

menjadi tiga tahun. Yang diterima di tingkat ini adalah lulusan 

Ibtidaiyyah/Diniyyah atau Sekolah Dasar yang memiliki pengetahuan dasar 

seperti: baca tulis huruf Al Quran, dasar-dasar Bahasa Arab, dasar Fiqh dan 

sebagainya. Bagi calon santri yang belum memiliki pengetahuan tersebut, 

pesantren menyelenggarakan pendidikan persiapan tsanawiyyah yang disebut 

Tajhiziyyah selama satu tahun. Kurikulumnya mengikuti yang dikeluarkan oleh 

PP Persis Bagian Pendidikan digabungkan dengan kurikulum Tsanawiyyah 

negeri. Dengan demikian murid-murid Tsanawiyyah Persis Tarogong dapat 

mengikuti ujian Tsanawiyyah Negeri. Mata pelajaran yang diajarkan di 

Tsanawiyyah antara lain: Tauhid, Qur'an, Tajwid, Tafsir, Fiqih, Akhlaq, Hadyur 

Rosul, Qiroah, Insya, Nahwiyyah, Tashrif, Balaghoh, I'rob, Muthola'ah, Bukhori, 

Ushul Fiqih, Bulughul Maram, Tarikh, Mustholahul Hadits, Faraidl, IPS, IPA, 

Bahasa Daerah, Bahasa Inggris, Bahasa Indonesia, dan Ilmu Mendidik. Pada 

angkatan pertama—tahun ajaran 1980-81—Tsanawiyyah Persis Tarogong ini 
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(digabung dengan tingkat tajhiziyyah) diikuti oleh 136 santri, beberapa di 

antaranya merupakan santri pindahan yang dibawa dari Pesantren Persis Bentar. 

Perkembangan Tsanawiyyah—beserta Tajhiziyyah—Persis Tarogong cukup 

pesat. Dari data yang diperoleh, dalam 10 tahun jumlah santrinya bertambah 

hampir 9 kali lipat. (lihat tabel 1) 

d. Mu'allimin 

Merupakan pendidikan menengah atas yang awalnya dirancang selama 

dua tahun, kemudian berubah pada tahun 1984 menjadi tiga tahun. Lulusannya 

diharapkan dapat mengajarkan dan menyebarkan agama Islam di masyarakat. 

Pada mulanya tingkat ini hanya menerima lulusan tsanawiyyah Pesantren 

Persatuan Islam dan hanya membuka jurusan agama. Sebelum tahun 1980an, 

Mu‟allimin Persis hanya ada di Bandung, kemudian baru dibuka di Garut pada 

1978 di Pesantren Persis Bentar. Mu‟allimin Persis Tarogong sendiri baru 

menerima angkatan pertama pada 1984, dengan diikuti oleh 19 orang santri. 

Dalam menyelenggarakan kegiatan pendidikannya Mu‟allimin Persis Tarogong 

berpedoman pada manhaaj (kurikulum) yang ditetapkan oleh Bagian Pendidikan 

Pusat Pimpinan Persatuan Islam. Manhaaj tersebut kemudian dikombinasikan 

dengan kurikulum dari Departemen Agama serta beberapa tambahan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan dan ciri sebuah pesantren. Pada tingkat mu‟allimin 

ini, mulai diajarkan tafsir dengan menggunakan kitab-kitab tafsir tertentu. 

Perkembangan mu‟allimin ini pun terbilang cukup pesat, tak kalah dibandingkan 

dengan perkembangan jenjang tsanawiyyah. Sejak dibuka pada 1984, mu‟allimin 

hanya diikuti oleh 19 orang santri, enam tahun kemudian, jumlah santrinya 

meningkat pesat lebih dari 10 kali lipat. (lihat tabel 1) 

e. Takhosus 

Mulai tahun ajaran 1411-1412, Pesantren Persis Tarogong 

menyelenggarakan program Takhosus untuk lulusan SMP dan SMA yang ingin 

mempelajari dan memperdalam ilmu-ilmu agama. Lama pendidikan dua tahun 

(empat semester) dengan hanya memberikan pelajaran agama saja, karena 

pelajaran umum telah mereka pelajari di SMP atau SMA. Materi yang diajarkan 

adalah materi pelajaran tingkat Tajhiziyah dan materi pelajaran Tsanawiyah. Ini 
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dimaksudkan agar lulusan Takhosus, bila bermaksud melanjutkan belajar di 

Pesantren Persis Tarogong, diberi kesempatan melanjutkan ke tingkat Mu'allimin. 

Tabel 1. Perkembangan jumlah santri Pesantren Persis Tarogong 1980-1990 

Tahun Ajaran 
Ibtida-

iyah 
Tajh. & 
Tsan. 

Mu’al-
limin 

Jumlah 
Penghuni Pondok 

Putra Putri Jumlah 

1980-1981 148 136 - 284 17 62 79 

1981-1982 147 221 - 368 38 87 135 

1982-1983 145 305 - 450 68 102 170 

1983-1984 214 432 - 646 93 128 221 

1984-1985 222 527 19 768 109 132 241 

1985-1986 232 773 36 1041 126 168 294 

1986-1987 167 795 51 1013 158 182 340 

1987-1988 163 788 84 1035 208 236 444 

1988-1989 180 989 212 1381 215 249 464 

1989-1990 182 962 234 1378 249 282 531 

Sumber: “Projek Pengembangan Pesantren Persatuan Islam Tarogong Garut Jawa Barat”, (Garut:1990). 

 

Tabel 2. Perkembangan Pesantren Persis Tarogong 1980-1990 

Perkembangan 1980 (1480H) 1990 (1410 H) 

Luas tanah waqaf 11.740 m
2
 22.650 m

2
 

Luas bangunan 1.845 m
2
 4.830 m

2
 

Jumlah santri 284 santri 1.267 santri 

Jumlah penghuni 
asrama 

79 santri 531 santri 

Jenjang pendidikan Ibtidiyah 
Tajhiziyah 

Tsanawiyah 

Ibtidiyah 
Tajhiziyah 

Tsanawiyah 
Muallimin 

Tenaga pengajar 18 guru 56 guru 

Karyawan 5 orang 21 orang 

Ruang belajar 11 ruang kelas 23 ruang kelas 

Asrama putra 4 ruang kamar 16 ruang kamar 

Asrama putri 4 ruang kamar 12 ruang kamar 

Perpustakaan - 70 m
2
 

Mesjid - 440 m
2
 

Sumber: “Projek Pengembangan Pesantren Persatuan Islam Tarogong Garut Jawa Barat”, (Garut:1990). 
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Pada perkembangan selanjutnya jenjang pendidikan Pesantren Persis Tarogong 

diperluas dengan berdirinya Raudhatul Athfal (RA/TK) pada tahun 1992 dan 

membuka jalur sekolah umum yaitu Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) pada 

1998. Sedangkan jenjang Tajhiziyyah sejak tahun 1998 dihapuskan karena sudah 

tidak sesuai lagi dengan kebutuhan dengan sudah mulai berkembangnya sekolah-

sekolah berbasis agama di sekitar Kota Garut.  

 

3.2.3. Pembaruan Kurikulum dan Sistem Pendidikan Pesantren 

Pada bagian ini akan dipaparkan analisa penulis terhadap data-data yang 

diperoleh terkait pembaruan kurikulum dan sistem pendidikan di Pesantren 

Persatuan Islam Tarogong. Paparan mengenai pembaruan pendidikan ini akan 

diuraikan dalam beberapa bagian, di antaranya: tujuan dan arah pendidikan, 

kurikulum, jenjang pendidikan, dan kalender pendidikan. 

 

Tujuan dan Arah Pendidikan 

Dalam memelihara dan mengembangkan ajaran dan cita-cita Persatuan 

Islam, dibutuhkan kader-kader yang akan mengusungnya. Karena itu, pada Maret 

1936, Persatuan Islam mendirikan sebuah lembaga pendidikan yang dinamai 

“Pesantren Persatuan Islam”. Tujuan didirikannya, sebagaimana tercantum dalam 

Qanoen Pesanteren Persatoean Islam Bandoeng tahun 1936, adalah: 

“Pesanteren ini, toedjoeannja semata-mata hendak mengeloearkan 

moeballigh-moeballigh dengan mengadjarkan Bahasa Arab dan alat-alatnja 

dan ilmoe-ilmoe agama Islam jang perloe, dan sedikit-sedikit dari 

peladjaran-peladjaran agama lain, dan sedikit dari ilmoe menghitoeng, 

djiografi, ilmoe alam dan lain-lain dari ilmoe kedoeniaan yang akan 

menolong seorang moeballigh di dalam pekerdjaannja bertabligh.”
130

 

  

Dalam Sejarah Ringkas Pesantren Persis Bangil yang diterbitkan secara resmi 

oleh pesantren Persatuan Islam juga disebutkan sebagai berikut: 

Maka Pesantren “Persis” Bangil didirikan dengan bertujuan: “Membentuk 

kader Muballig yang sanggup diketengahkan di masyarakat guna 
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 Qanoen Pesanteren Persatoean Islam Bandoeng, tahun 1936, pasal 3, hlm 1. 
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memberantas setiap faham, bid`ah dan khurafat yang bertentangan dengan 

al-Qur`an dan Hadits Shahih, dengan mengembalikan umat kepada sumber 

agama yang asli, yaitu al-Qur`an dan Hadits Shahih dengan prinsip: Hablum 

minallah wa hablum minannas.
131

 

 

Tujuan tersebut dipertegas oleh Federspiel, bahwa didirikannya Pesantren 

Persatuan Islam adalah untuk menghasilkan para pembela Islam yang mampu 

menyebarkan, mengajarkan, membela, dan mempertahankan Islam di mana pun 

mereka berada.
132

 Tujuan tersebut terus dipelihara. Bahkan saat pesantren Persis 

dipimpin oleh E.Abdurrahman (1940-1983), para santri dilarang mengikuti ujian 

negeri untuk mendapatkan pengakuan pemerintah atau mendaftarkan diri masuk 

ke perguruan tinggi, baik umum maupun agama.
133

 Sekalipun pada kenyataannya 

banyak juga alumni pesantren yang ikut ujian persamaan atau mendaftarkan diri 

ke perguruan tinggi, apa yang dilakukan oleh E.Abdurrahman menunjukkan 

keinginannya agar para santri yang lulus dari pesantren harus terjun ke masyarakat 

menjadi muballigh atau ulama dan tidak menjadi birokrat (pegawai negeri). 

Pada perkembangan selanjutnya, tujuan pendidikan sebagaimana yang 

tercantum dalam Qanoen 1936 mengalami perubahan. Dalam Pedoman 

Penyelenggaran Pendidikan Pesantren Persatuan Islam tahun 1984 (Selanjutnya 

disingkat Pedoman 1984) disebutkan bahwa tujuan pendidikan Persatuan Islam 

adalah terwujudnya kepribadian muslim yang tafaqquh fiddin (memahami 

agama).
134

 Tujuan tersebut bersifat umum, yang kemudian dijabarkan dalam 

tujuan khusus sesuai dengan jenis dan jenjang pendidikan tertentu. 
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yang lain. Dikutip dari Bachtiar, Sejarah Pesantren… op.cit., hlm 44. 
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Jelas terlihat bahwa terjadi perubahan dalam tujuan utama pendidikan 

pesantren. Inti pokok dalam perubahan ini adalah „muballigh‟. Sebelumnya, 

mencetak muballigh merupakan tujuan dari pesantren, sedangkan pada 

perkembangannya muballigh tidak lagi menjadi tujuan utama. Akibatnya terjadi 

penurunan grade dari pada muballigh. Jika awalnya menjadi muballigh adalah 

sebuah keharusan, maka kemudian menjadi muballigh adalah pilihan di antara 

pilihan-pilihan lain, tidak lagi menjadi satu-satunya pilihan. Ada pilihan lain, 

dengan catatan, selama masih dalam koridor tafaqquh fiddin. 

Pergeseran ini mulanya terjadi pada output yang dihasilkan pesantren. 

Sebelum tahun 80-an, ketika santri pesantren Persis belum terlalu banyak dan 

terkonsentrasi di dua pesantren: Bandung dan Bangil, hampir semuanya berhasil 

dididik menjadi muballigh dan calon ulama di daerah masing-masing. Hanya satu 

dua kasus, alumni pesantren Persis yang tidak menjadi muballigh seperti yang 

diharapkan oleh pesantren. Sejak awal tahun 1980-an alumni kedua pesantren 

tersebut banyak yang berinisiatif mendirikan pesantren-pesantren sejenis. 

Pesantren Persis seakan menjadi semacam 'trend' pendidikan Persis. Semua 

berkeinginan mendirikan pesantren, sekalipun dalam keadaan yang kurang memenuhi 

syarat untuk menjadi sebuah pesantren. Bachtiar menilai, semakin banyaknya 

pesantren yang berdiri, bukan semakin memantapkan pesantren Persis sebagai 

lembaga pendidikan yang mapan, tapi sebaliknya, justru semakin mengaburkan 

orientasi pesantren. Setelah tahun 80-an dan 90-an, dengan bermunculannya 

banyak sekali pesantren Persis, orientasi semakin bergeser tanpa disadari.135 

Awalnya Persis tetap mempertahankan orientasinya untuk mencetak 

muballigh dan ahli agama. Ini tercermin dalam satuan pelajaran yang masih 

mempertahankan pola sebelum tahun 1980. Akan tetapi fakta yang terjadi saat itu, 

setelah tahun 80-an, jumlah yang tidak menjadi muballigh (ahli agama) ternyata 

lebih banyak dibandingkan yang menjadi muballigh. Kenyataan ini menjadi 

pertanda amat jelas semakin bergesernya orientasi alumni pesantren. Saat itu, 

kebutuhan masyarakat Persis terhadap muballigh sudah cukup terpenuhi, bahkan 

cenderung over supply untuk daerah-daerah tertentu. Akibatnya, banyak alumni 
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 Bachtiar, “Pendidikan Persis Mau Dibawa Kemana” dalam Pergulatan Pemikiran Kaum Muda 

Persis. (Bandung: 2005) hlm. 48-49. 
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pesantren Persis yang tidak dibutuhkan lagi sebagai ahli agama di daerahnya, 

karena di daerah setempat sudah banyak ahli agama yang juga alumni pesantren 

Persis yang sudah lebih senior. Karenanya, banyak alumni pesantren Persis 

menempuh jalur lain, terutama jalur akademik belajar di perguruan tinggi 

mengambil jurusan yang beragam, tidak hanya jurusan agama. Pergeseran 

orientasi ini membuat pesantren akhirnya melakukan penyesuaian-penyesuaian.
136

 

Sebagaimana terlihat dalam tahun terbitnya Pedoman 1984, dapat 

disimpulkan bahwa perubahan tersebut terjadi pasca kepemimpinan 

E.Abdurrahman yang wafat pada 21 April 1983. Penggantinya adalah Latief 

Muchtar berdasarkan hasil Musyawarah Lengkap pada Mei 1983.
137

 Sosoknya 

yang dikenal sebagai pembaru Persis, banyak memberi pengaruh dalam perubahan 

tersebut. Dalam memandang output yang dihasilkan pesantren, Latief Muchtar 

memiliki sikap yang berbeda dengan E.Abdurrahman. Sebagaimana yang telah 

disinggung, E.Abdurrahman sangat memegang teguh prinsip pendirian pesantren. 

Sebagai alumni pesantren Persis generasi pertama, ia tetap menginginkan 

Pesantren Persis hanya meluluskan muballigh yang siap terjun ke masyarakat. 

Latief Muchtar cenderung lebih toleran dan dialogis dalam urusan ini. 

Pandangannya ini tidak lepas dari latar belakang pendidikannya yang cukup 

beragam, bukan saja di pesantren, melainkan juga di lembaga pendidikan umum 

yang ia tempuh di dalam dan luar negeri. Latar belakang ini kemudian 

membawanya memasuki pergaulan yang sangat beragam. Berbeda dengan 

pendahulunya, ia justru menganjurkan para lulusan pesantren untuk melanjutkan 

pendidikan ke jenjang perguruan tinggi. Untuk itu, ia kemudian mempersilahkan 

para santrinya mengikuti ujian negara agar mendapat ijazah sehingga dapat 

melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi.
138

 

Pada prinsipnya perubahan ini tidak mengaburkan makna dari pesantren 

itu sendiri. PP. Persis tetap menggunakan istilah pesantren untuk menyebut 

lembaga-lembaga pendidikan yang berada di bawah naungannya. Namun, 
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perubahan orientasi bukan semata perubahan tekstual, banyak hal yang mengikuti 

perubahan tersebut selaras dengan asasnya. Salah satu dampak paling besar akibat 

perubahan ini adalah kurikulum pesantren. Ini setidaknya menggambarkan adanya 

peralihan manajerial pendidikan Persis dari yang awalnya kurang tertata menjadi 

lebih rapi melalui pedoman yang dibuat mengikuti pedoman pendidikan yang 

umum digunakan. Akan tetapi ini justru ditanggapi berbeda oleh Bachtiar yang 

menilai bahwa telah terjadi pergeseran konsep “pesantren” dari lembaga 

pendidikan calon ulama menjadi lembaga pendidikan yang “bernuansa agama”.
139

 

Pesantren Persatuan Islam Tarogong Garut menjadi satu contoh yang tepat 

untuk menggambarkan pergeseran orientasi ini. Sejak awal didirikan pada 1979, 

Pesantren Persis Tarogong menyelengarakan pendidikan dengan tujuan mendidik 

dan membimbing para santrinya agar menjadi thaaifatun yutafaqqahuna fiddin, 

yaitu agar dapat mengerti, memahami dan menghayati ajaran Quran dan Sunnah 

Rasulullah sehingga diharapkan dapat mengamalkan, menyebarkan dan membela 

aqidah dan syari'ah Islam yang sesuai dengan al-Quran dan al-Sunnah.
140

 Pada 

dasarnya, tujuan ini sejalan dengan kerangka ideal pesantren Persis sebagaimana 

yang dasarnya telah diletakkan oleh A.Hassan. Untuk merealisasikan tujuan 

pendidikan di atas, seluruh kegiatan pendidikan Pesantren Persatuan Islam 

diarahkan dalam upaya membentuk manusia yang tafaqquh fiddin melalui 

kegiatan pengajaran baik ilmu agama, bahasa, maupun ilmu umum lainnya; 

menumbuhkan dan membiasakan berperilaku yang sesuai dengan akhlaq Islam; 

serta menyalurkan kemampuan, minat dan bakat santri dalam berbagai hal yang 

positif, dan menumbuhkan rasa tanggung jawab melalui latihan-latihan praktis 

dan kegiatan kemasyarakatan.
141

 

Ketika Pesantren Persis Tarogong pertama kali memulai kegiatan 

pendidikannya pada 1980, Pedoman 1984 tentu belum ada. Karena itu, belum ada 

pedoman yang dapat digunakan selain Qanoen 1936. Kurikulum yang digunakan 

pesantren saat itu merujuk pada Pesantren Persis Bentar yang sudah berjalan lama. 

Dalam perjalanannya, kurikulum tersebut dirasa sudah tidak terlalu sesuai dengan 
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tuntutan zaman yang berkembang saat itu. Di antaranya ketika Pesantren Persis 

Tarogong bermaksud mengikuti pelaksanaan ujian negara pada tahun ajaran 1981-

1982. Karena menggunakan kurikulum dari pesantren Persis, Pesantren Persis 

Tarogong tidak dapat mengikuti ujian negara yang mensyaratkan penyesuaian 

dengan kurikulum Madrasah Tsanawiyyah Negeri (MTsN) tahun 1976.
142

 

Oleh karena itu, Sjihabuddin, mengirimkan surat kepada Kepala Seksi 

Pendidikan Agama Islam Kantor Departemen Agama Provinsi Jawa Barat 

(Kapendais Kandepag Jabar) berisi permohonan agar Tsanawiyyah Pesantren 

Persis Tarogong dapat mengikuti ujian negara. Dalam surat tersebut diutarakan 

latar belakang permohonannya, yaitu: 

1. Tsanawiyyah-tsanawiyah swasta telah berusaha dengan swadaya 

membantu usaha-usaha pemerintah dalam mencerdaskan bangsa. 

2. Tidak terdapat satupun syarat yang boleh ikut serta ujian negara itu 

adalah sekolah yang mengikutsertakan EBSEM seluruh kelas.
143

 

 

Ketua Bidang Pendidikan Persis saat itu, E.Suryana, menjadi perantara 

permohonan tersebut. Dalam memonya kepada Sjihabuddin, ia menyebutkan: 

Ustad! Sakumaha anu parantos dibadantenkeun di Bandung hasilna ieu 

diphotokopi (Catatan Kabid/Kepala Seksi MTsN). Saparantos serat dibaca 

anu candak Ustad sareng penjelasan ti abdi, anjeuna nyaurkeun; tah kieu 

mah bisa dipertimbangkeun, da serat anu ti payun mah menyangkut 

masalah perbedaan kurikulum... Masalah kurikulum mah masalah 

pokok/prinsip jadi moal bisa ikut ujian upami benten mah, kitu saurna. 

Kumargi kitu mangga bae badantenkeun sareng Kepala MTsN da masalah 

di Bandung mah tos kelir.
144

 

(Ustad, sebagaimana yang sudah dirundingkan di Bandung, ini fotokopi 

hasilnya (Catatan Kabid/Kepala Seksi MTsN). Setelah surat dari Ustad 

disertai penjelasan dari saya, beliau menyatakan: nah kalau ini bisa 
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dipertimbangkan, karena surat yang sebelumnya menyangkut masalah 

perbedaan kurikulum… Masalah kurikulum adalah masalah pokok/prinsip 

sehingga tidak dapat ikut ujian jika kurikulumnya berbeda, begitu katanya. 

Oleh karena itu silahkan rundingkan lagi bersama kepala MTsN karena 

masalah di Bandung sudah selesai.) 

 

Jawaban dari permohonan tersebut adalah supaya dilakukan penyesuaian 

dengan kurikulum MTsn tahun 1976, sebagaimana yang tertulis dalam surat 

tersebut yang dikembalikan disertai dengan jawabannya: 

1. Pada dasarnya untuk kelas III dapat diikutsertakan dalam ujian akhir 

tahun ajaran 1981-1982. 

2. Masalah kurikulum yang merupakan pelajaran pokok supaya dapat 

disesuaikan dengan kurikulum MTsN th 1976. 

3. Penyelesaian selanjutnya supaya berhubungan dengan Pusat Rayon 

MTsn Garut.
145

 

 

Sejak saat itu, kurikulum yang digunakan adalah: 

“Dalam menyelengarakan kegiatan pendidikannya, Pesantren Persatuan 

Islam Tarogong berpedoman pada manhaaj (kurikulum) yang ditetapkan 

oleh bagian Pendidikan Pusat Pimpinan Persatuan Islam. Manhaaj tersebut 

mencakup kurikulum dari Departemen Agama serta beberapa tambahan 

yang disesuaikan dengan kebutuhan dan ciri sebuah pesantren.”
146

 

 

Tidak hanya pada jenjang tsanawiyah saja, ketika dibuka jenjang 

mu‟allimin, pesantren pun kemudian mengikutsertakan santrinya untuk mengikuti 

Ujian Aliyah Negeri. Karena itu, Pesantren Persis Tarogong menjadi satu-satunya 

pesantren yang tidak mematuhi larangan E.Abdurrahman. Salah satu akibatnya, 

jumlah santri Pesantren Persis Tarogong semakin bertambah banyak, terutama 

menampung pindahan dari Pesantren Persis Bentar yang tetap tidak melaksanakan 

ujian negara.
147

  

Pesantren Persis Bentar awalnya menolak menyelenggarakan ujian negara, 

dan masih berpegang teguh mengikuti pendirian E.Abdurrahman. Pada 1984, 
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beberapa perwakilan orang tua santri yang merasa tidak puas dengan kebijakan 

pesantren, mengirimkan surat permohonan kepada pimpinan pesantren—saat itu 

dipimpin oleh Djamaluddin—mendesak agar dilaksanakan ujian negara. 

Pertimbangan para orang tua, seperti dalam petikan surat tersebut, antara lain: 

1. tidak semua siswa/orang tua siswa bercita-cita menuntut ilmu hanya 

sampai di tingkat Mu'allimin yang ada di Persis. 

2. Persis sampai saat ini belum memiliki Perguruan Tinggi yang dapat 

menampung para siswa yang ingin melanjutkan pelajaran. 

3. Ijazah yang dibutuhkan untuk melanjutkan sekolah (ke Perguruan 

Tinggi) menurut pengamatan kami harus ijazah negeri. 

4. Mohon bantuan dari Bapak untuk mendorong mereka yang berminat, 

sehingga tidak merasa dirugikan baik oleh Bapak pribadi pada 

khususnya maupun oleh Persatuan Islam pada umumnya, lebih-lebih 

lagi kalau mengingat bahwa perkembangan zaman harus dibarengi 

dengan kemajuan ilmu, baik ilmu agama maupun ilmu umum, sehingga 

orang Islam ada dalam tarap yang lebih maju lagi.
148

 

Melihat kenyataan tersebut akhirnya Pesantren Persis Bentar pun mengikuti jejak 

Pesantren Persis Tarogong mengikutsertakan santrinya dalam Ujian Negeri. 

Lain lagi dengan yang terjadi di Pesantren Persis Pajagalan Bandung. 

Tahun 1987 secara kebetulan waktu ujian akhir pesantren bersamaan dengan ujian 

akhir Aliyah Negeri. Pihak pesantren tidak mau mengubah waktu ujian akhir 

pesantrennya. Ini dilakukan karena pesantren ingin menguji kesetiaan santri-

santrinya dalam memilih ujian akhir. Ternyata sebagian santri mengikuti ujian 

akhir Aliyah Negeri melalui Aliyah lain, walaupun dengan resiko tidak akan 

mendapat Surat Tanda Tamat Belajar dari Pesantren. Akibat peristiwa tersebut 

akhirnya pesantren mengalah dan memberikan ujian akhir susulan bagi mereka 

yang tidak mengikuti ujian akhir pesantren, dan bagi mereka yang berhasil diberi 

Surat Tanda Tamat Belajar.
149

 

Langkah Pesantren Persis Tarogong dengan memberikan berbagai pilihan 

kepada lulusannya, sesungguhnya merupakan jawaban atas kondisi dan 
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perkembangan yang terjadi. Dalam sebuah arsip pesantren yang berisi laporan 

tahunan pesantren, disebutkan bahwa: 

...Seluruh santri Tsanawiyah dan Mua'llimin yang mengikuti ujian negara 

baik untuk Tingkat Tsanawiyah maupun Aliyyah semua lulus dan telah 

mendapat STTB/Ijazah. Tapi bagi tingkat Tsanawiyah yang mengikuti ujian 

Pesantren yang lulus sebanyak 126 orang, yang harus mengulang sebanyak 

15 orang santri. Untuk tingkat Mu'allimin seluruhnya lulus dan telah 

mendapat STTB/Ijazah.
150

 

...Lulusan Mu'allimin dari Pesantren Persis Tarogong sampai saat ini banyak 

yang melanjutkan pendidikannya ke perguruan yang lebih tinggi, di 

antaranya ke UNPAD, IKIP, UNISBA, IAIN, dan perguruan tinggi lainnya. 

Dan khusus bagi mereka yang ingin melanjutkan untuk mempelajari ilmu-

ilmu agama, yang masih di bawah organisasi Persatuan Islam, dapat 

melanjutkan ke Pondok Pesantren Tinggi (PPT) yang berada di Bandung.
151

 

 

Kedua laporan ini dengan jelas menyebut tentang keikutsertaan dalam 

ujian negeri dan menunjukkan ada pilihan yang diambil oleh para lulusan 

pesantren. Ini berbeda dengan apa yang dicita-citakan para perintisnya, terutama 

E.Abdurrahman. Pesantren Persis Tarogong malah berbalik menentang 

kebijakannya yang melarang lulusan pesantren untuk melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi dan melarang para santri untuk ikut ujian negeri. Meskipun 

demikian, melihat berbagai perkembangan dan situasi yang terjadi,  Pesantren 

Persis Tarogong justru tampil menjadi pelopor, yang pada akhirnya diikuti oleh 

pesantren Persis lainnya. 

Dalam kasus ini A. Hassan ataupun E. Abdurrahman yang menjadi peletak 

dasar Pesantren Persis tidak dapat dipersalahkan. Mereka sebagai founding fathers 

dengan kapasitasnya masing-masing, telah berinisiatif baik membangun lembaga 

ilmiah keagamaan. Akan tetapi kemudian, pesan itu tidak ditangkap dengan baik, 

baik karena proses kaderisasi yang tidak terpola dan prematur atau memang 

karena beberapa kader sama sekali tidak memahami pesan itu. 

Melihat kasus ini, Bachtiar berpandangan lain. Gejala ini, menurutnya, 

menandakan bahwa tradisi keilmuan di Pesantren Persis belum sesuai seperti yang 
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diharapkan. Ketidakjelasan tradisi keilmuan membawa pada ketidakpercayaan diri 

yang kian kentara. Kompromisme dengan kurikulum Depag, ujian negara, dan 

sebagainya, menandakan ketidakpercayaan terhadap kurikulum yang dibuat 

sendiri. Pesantren Persis menjadi tidak percaya bahwa mereka dapat merancang 

kurikulum yang memadai untuk mengejar tujuan yang dikehendaki. Kalaupun 

masih mempertahankan kurikulum lama, bukan karena kepercayaan bahwa 

kurikulum tersebut dapat mengantarkan pada tujuan. Akan tetapi hanya karena 

takut melanggar tradisi.
152

 

Pandangan yang sama muncul dari Aceng Zakaria. Ia menilai bahwa 

pergeseran orientasi pesantren Persis sudah kebablasan. Ia mendukung langkah 

yang pernah dijalankan oleh E.Abdurrahman bahwa pesantren harus kembali ke 

cita-cita awal. Menurutnya, beberapa perubahan dalam pesantren Persis bukanlah 

merupakan sebuah pembaruan. Itu hanyalah sebuah tuntutan atas 

berkembangannya zaman. Bukan berarti bahwa pembaruan yang terjadi 

merupakan sebuah gerakan untuk mengubah apa yang sudah ada sebelumnya. Ia 

mengakui bahwa saat itu, akibat beberapa perubahan dalam Pesantren Persis 

Tarogong, berdampak pada memburuknya hubungan antara Pesantren Persis 

Bentar dengan Pesantren Persis Tarogong. Terjadi perselisihan psikologis di 

antara keduanya. Pesantren Persis Tarogong yang mengklaim sebagai pesantren 

Persis yang lebih modern menilai Pesantren Persis Bentar terlalu kaku dan kurang 

terbuka dalam menyikapi perkembangan saat itu, sehingga cenderung kolot 

dengan tetap mempertahankan kurikulum lama yang terlalu terpaku pada 

E.Abdurrahman. Sebaliknya, Pesantren Persis Tarogong dianggap terlalu liberal 

dan kompromistis dengan kurikulum Departemen Agama maupun Departemen 

Pendidikan. Di satu sisi, perselisihan ini menampilkan wajah buruk dari kedua 

pesantren. Namun di sisi lain, perselisihan ini juga semakin memperjelas identitas 

dan kekhasan kedua pesantren.
153

 

Tidak hanya itu, terjadi perbedaan pandangan pada kedua pimpinan 

pesantren tersebut. Sjihabuddin yang saat itu menjadi pimpinan Pesantren Persis 

                                                 
152

 Bachtiar, “Pendidikan…” op.cit., hlm 43 
153

 Wawancara dengan Aceng Zakaria, 28 November 2009. Sekitar tahun 1980-1990 Aceng 

Zakaria menjadi pengajar di Pesantren Bentar. Kini ia menjadi pengasuh Pesantren Rancabango.  



62 

Universitas Indonesia 

Tarogong sebelumnya adalah pimpinan Pesantren Persis Bentar. Setelah ia pindah 

ke Pesantren Persis Tarogong pada 1979, posisi pimpinan Pesantren Persis Bentar 

digantikan oleh Djamaluddin. Sjihabuddin tampaknya lebih condong pada sosok 

dan pemikiran progresif Latief Muchtar, sementara Djamaluddin cenderung pada 

pemikiran isolatif E.Abdurrahman. Perselisihan—atau A. Zakaria menyebutnya 

sebagai kesalahpahaman—ini menimbulkan berbagai macam dampak, di 

antaranya persaingan kedua pesantren yang menjurus pada „kompetisi 

antarpesantren‟. Kompetisi terlihat misalnya pada saat awal tahun ajaran baru. 

Terjadi semacam kompetisi dalam menjaring calon-calon santri baru. Keduanya 

menggunakan isu tentang kelebihan dan kekurangn masing-masing dalam 

menarik minat para calon santri. Langkah ini sebetulnya tidak salah. Akan tetapi, 

anggapan di luar mungkin berbeda. Pasalnya, saat awal pendirian Pesantren Persis 

Tarogong, sebagian dari santri di Pesantren Persis Bentar diboyong ke Tarogong. 

Intrik yang terjadi antara kedua pesantren tersebut menyebabkan 

ketegangan di antara keduanya. Kenyataan ini juga dibenarkan oleh Mohammad 

Iqbal
154

 dan juga oleh Aceng Zakaria.
155

 Ketegangan yang terjadi saat itu 

menyebabkan hubungan kedua pimpinan pesantren tersebut menjadi kurang 

harmonis. Padahal sebelumnya, keduanya pernah bersama-sama merintis dan 

menjadi pengurus Pesantren Persis Bentar—saat itu masih Pesantren Persis Garut.  

Mohammad Iqbal saat itu mulai menyadari adanya hubungan yang kurang 

harmonis antar kedua pimpinan pesantren tersebut. Dalam sebuah wawancara ia 

menyebutkan bahwa untuk mencairkan ketegangan kedua belah pihak adalah 

salah satu putra Sjihabuddin harus menikahi salah satu putri dari Djamaluddin. 

Akhirnya pada tahun 1986, Mohammad Iqbal resmi menikahi putri ketiga 

Djamaluddin bernama Ai Nurjannah.
156

 Sejak itu, ketegangan kedua pesantren 
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 Sekitar tahun 1986 Mohammad Iqbal mulai menjadi pengurus dan pengajar di Pesantren Persis 

Tarogong. Saat ini, ia menjadi pengasuh Pesantren Persis Tarogong sejak tahun 1994 

menggantikan ayahnya, Syihabuddin, yang wafat pada September 1993. 
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 Aceng Zakaria pernah menjadi pimpinan Pesantren Persis Bentar (1991-1993) menggantikan 

mertuanya, Djamaluddin, yang saat itu meninggalkan Pesantren Persis Bentar dan mendirikan 

pesantren baru yaitu Pesantren Persis Rancabango Garut (no registrasi 99). 
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Komaruddin AS dalam wawancara dengannya pada Mei 2010. 
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cukup mereda dan mulai mencair dalam kerangka hubungan kekeluargaan. 

Walaupun demikian, bukan berarti beberapa perbedaan yang ada menjadi teratasi.  

 

Tajdied at-Ta‟liem 

Pada Maret 1984 PP Persis Bidang Pendidikan mengadakan Tajdidut-

Ta‟liem (penyempurnaan pendidikan) Pesantren Persatuan Islam di Bandung. 

Kegiatan ini semacam seminar yang membahas tentang upaya pembaruan-

pembaruan—PP Persis menyebutnya sebagai penyempurnaan—dalam kurikulum 

pesantren Persis, yang dihadiri oleh utusan seluruh pimpinan pesantren Persis.
157

 

Dalam acara ini, ditampung berbagai usul dari pesantren-pesantren menyangkut 

masalah yang dihadapi. Pada kesempatan itu, Eman Sar‟an, pengurus PP Persis, 

dalam arahannya menyebutkan bahwa upaya PP Persis ini bukan ingin 

menanggalkan identitas pesantren yang telah ada. 

Kalau kita sekarang berkumpul pada suatu musyawarah yang dinamakan 

Tajdidut-Ta‟liem, bukanlah berarti bahwa kita akan mengganti dasar dan 

tujuan bidang pendidikan Persatuan Islam dengan yang baru, dan bukan 

pula akan menggesernya dari tempat yang lama ketempat yang baru. Tetapi 

maksud kata Tajdied disini ialah untuk menyempurnakan bilamana ada 

kekurangan setelah sekian lama mengelola pendidikan yang berupa 

“Pesantren Persatuan Islam”.
158

 

  

Tujuan kegiatan tersebut adalah untuk menyempurnakan organisasi dan 

administrasi Pesantren yang lebih baik, serta penyusunan Kurikulum dan Silabus 

pelajaran Pesantren yang dapat diandalkan. Kegiatan ini merupakan jawaban atas 

tantangan modernisasi berbagai model pendidikan saat itu. Salah satu yang paling 

menarik adalah mengenai pembahasan keikutsertaan santri pesantren Persis dalam 

ujian negara.
159

 Saat itu Departemen Agama RI mengeluarkan kebijaksanaan yang 

menetapkan bahwa sekolah swasta yang dibolehkan ikut ujian negeri harus 

sekolah yang kurikulumnya sudah disesuaikan dengan kurikulum pemerintah 
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 Surat Undangan untuk Mengikuti Tajdiedutta‟lim ke-II, dari Pimpinan Pusat Persatuan Islam 

ditujukan kepada Para Pimpinan Pesantren Persatuan Islam. No surat 0902/J.-B.1/1984, tanggal 10 

Jumadil Ula 1404/12 Februari 1984 (Garut: Arsip Pesantren Persis Tarogong, 1984) 
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(Departemen Agama). Pesantren Persis Tarogong yang saat itu sudah 

mengikutsertakan santrinya untuk ikut ujian negara memberikan usulan-usulan 

dalam Tajdiedutta‟liem tersebut. Beberapa di antaranya adalah usulan mengenai 

penyelenggaraan ujian negara.  

Pesantren PERSIS yang mampuh dan mau mengikuti Ujian Negara 

hendaklah memberi kesempatan dan menyalurkan siswanya. Bila tidak 

semua Pesantren mampuh dan mau mengikuti ujian negara, hendaklah PP. 

PERSIS memberi kesempatan kepada Pesantren yang akan mengikut-

sertakan siswanya.
160

 

 

Usulan ini menjadi penting ketika ada beberapa pesantren Persis lain yang 

berusaha ingin mengakomodir kebijakan ini tetapi dilakukan dengan cara curang. 

Yang terjadi misalnya, pesantren menerima penyesuaian kurikulum dengan 

kurikulum pemerintah, akan tetapi yang dipergunakan sehari-hari tetap kurikulum 

lama. Ketika ada pemeriksaan (inspeksi) dari Depag, yang diperlihatkan adalah 

kurikulum pemerintah (Depag). Ini terjadi disebabkan pesantren tidak bersedia 

mengubah kurikulum sepenuhnya tetapi mereka membutuhkan segala fasilitas 

dari pemerintah (Depag). Apakah cara seperti ini dibenarkan menurut hukum 

Islam terlebih ketika terjadi dalam tubuh Persatuan Islam?
161

 

 

Penyederhanaan Mata Pelajaran 

Pesantren Persis Tarogong juga melakukan perubahan lain, yaitu 

penyederhanaan mata pelajaran atau bidang studi. Sebelumnya, PP Persis melalui 

Bidang Pendidikan mengeluarkan kurikulum dan silabus yang mencantumkan 

begitu banyak mata pelajaran. Banyaknya mata pelajaran ini karena beberapa 

mata pelajaran diambil dari nama-nama kitab, atau cabang dari mata pelajaran 

tertentu yang dijadikan satu pelajaran masing-masing. Sebelum 1980-an, jumlah 

mata pelajaran, terutama pelajaran agama, yang diajarkan pada pesantren Persis 

cukup banyak. Seperti dikutip dari Rosyidin, di antara mata pelajaran pada jenjang 

tsanamiyah, di antaranya meliputi: Nahwu, Sharf, I‟rob, Muthola‟ah, Balaghoh, 
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Manthiq, Qiroah, Bukhari, Bulugh al-Marom, Hady al-Rosul, Ushul Fiqh, 

Mustholah al-Hadits, Tarikh, Ilmu Tafsir, Ilmu Jiwa, Bahasa Indonesia, Bahasa 

Inggris, Sejarah, Ilmu Bumi, Ilmu Ukur, Aljabar, Bahasa Sunda, Ilmu Hayat.
162

 

Dalam daftar mata pelajaran tersebut, sebetulnya terdapat beberapa mata 

pelajaran yang termasuk dalam satu kategori. Misalnya mata pelajaran Nahwu, 

Sharf, I‟rob, Muthola‟ah, Balaghoh, Manthiq, Qiroah, termasuk dalam kategori 

pelajaran Bahasa Arab. Akan tetapi, kenyataannya masing-masing merupakan 

nama satu mata pelajaran. Di Pesantren Persis Tarogong nama-nama tersebut 

kemudian disederhanakan menjadi satu mata pelajaran, yaitu Bahasa Arab. Tidak 

hanya itu, mata pelajaran Bahasa Arab ini kemudian dibagi menjadi dua kategori. 

Pertama, pengajaran bahasa yang sifatnya gramatikal, dikategori dalam Bahasa 

Arab I yang berisi Nahwu, Sharf, I‟rob, Muthola‟ah, Balaghoh, dan Manthiq. 

Kedua adalah pelajaran bahasa yang bersifat praktis, seperti membaca (Qiroah), 

menulis (Kitabah), percakapan (Hiwaar). Awalnya merupakan satuan mata 

pelajaran kemudian disederhanakan menjadi Bahasa Arab II. 

Begitu pula dengan mata pelajaran Bukhari, Bulugh al-Marom, atau Hady 

al-Rosul, dan lainnya, nama-nama kitab yang dijadikan sebagai nama mata 

pelajaran. Di Pesantren Persis Tarogong, nama-nama kitab tersebut tidak lagi 

digunakan sebagai nama mata pelajaran. Bukan berarti tidak lagi dipergunakan, 

namun penggunaannya disesuaikan dengan mata pelajaran tertentu, sehingga 

adakalanya satu kitab digunakan pada beberapa mata pelajaran. Misalnya, dalam 

mata pelajaran Syari‟ah terdapat materi yang membutuhkan kitab Bulugh al-

Marom. Atau kitab Shahih Bukhari digunakan dalam mata pelajaran Hadits, 

digunakan juga dalam mata pelajaran Fiqih. Dengan demikian, pengajaran kitab di 

Pesantren Persis Tarogong tidak lagi diajarkan per-kitab seperti yang umum pada 

pesantren-pesantren tradisional.  

Saat penyelenggaraan Tajdiedutta‟liem, penyederhanaan mata pelajaran ini 

pun diusulkan untuk kemudian ditetapkan dalam Pedoman Pesantren Persis. 

Sjihabuddin menyampaikan alasan dan pandangannya tersebut dalam 

Tajdiedutta‟liem sebagaimana yang tercantum dalam “Usul-Usul Pada Tajdiidut-
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Ta'lim Ke II”. Tajdiedutta‟liem sendiri akhirnya menghasilkan kesimpulan—

beberapa poin dalam bidang kurikulum—di antaranya: 

 (2) Agar Manhaj Pesantren menganut sistem bidang studi. (4) 

Pengelompokkan bidang studi agar diatur sebaik-baiknya. (10) Supaya 

nama kitab tidak dicantumkan sebagai nama bidang studi. (23) pelajaran 

I‟rob dan Insya‟ disatukan dalam pelajaran Bahasa Arab, (24) Qiroah dan 

Lughoh disatukan.
163

 

 

Upaya penyederhanaan ini mendapat berbagai reaksi. Pesantren Persis 

Tarogong dinilai terlalu kompromistis dengan kurikulum Departemen Pendidikan 

dan Departemen Agama. Penyederhanaan tersebut juga dinilai sebagai upaya 

menghilangkan dan mengganti dasar dan tujuan pesantren serta kekhasan 

Pesantren Persis. Dengan adanya hasil dan kesimpulan Tajdidut-ta‟lim, beberapa 

pesantren yang mulanya menentang dan menolak, akhirnya mulai mengikuti 

dengan menerapkan hal yang sama.  

 

Kalender Pendidikan 

Pada tahun 1978, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, Daud Yusuf, 

melakukan perubahan kalender pendidikan pada semua sekolah pemerintah. 

Aturan tersebut menyebutkan bahwa kegiatan belajar sekolah pemerintah 

diseragamkan pelaksanaannya, yaitu dimulai pada bulan Juli hingga berakhir pada 

bulan Juni. Libur kegiatan belajar pada bulan Juni, tidak lagi pada bulan 

Ramadhan, sehingga pada bulan Ramadhan sekolah tidak libur. Perubahan ini 

mendapat reaksi keras dari umat Islam Indonesia. Mereka menganggap belajar 

pada bulan Ramadhan tidak Islami dan menginginkan agar pada bulan Ramadhan 

semua sekolah diliburkan karena belajar pada bulan Ramadhan dianggap akan 

mengurangi kekhusu‟an pelaksanaan ibadah shaum. Tetapi reaksi umat tersebut 

tidak dapat menghentikan perubahan kalender pendidikan yang telah ditetapkan. 

Persis turut menyesalkan perubahan tersebut, karena saat itu beberapa pesantren 

sedang bergairah menampung siswa-siswi sekolah yang libur pada bulan 

Ramadhan untuk mengikuti pesantren kilat. Tentu saja akibat perubahan tersebut 
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kegiatan pesantren kilat terganggu dan pesertanya berkurang, padahal minat 

masyarakat untuk mengikuti pesantren kilat sedang menggelora dan pesantren 

kilat merupakan kegiatan dakwah yang efektif bagi pelajar sekolah umum.
164

  

Saat itu, Pesantren Persis menggunakan kalender pendidikan yang berbeda 

dari yang ditetapkan pemerintah. Ini sekaligus menunjukkan kekhasan pesantren 

Persis. Kalender pendidikan yang digunakan merujuk pada sistem penanggalan 

Hijriyah (354 hari/tahun), yaitu dimulai pada bulan Syawal dan berakhir pada 

bulan Sya‟ban. Sehingga selama bulan Ramadhan kegiatan pendidikan di 

pesantren libur. Adanya aturan baru dari pemerintah tadi tidak mengubah 

pendirian Persis untuk tetap mempertahankan kalender pendidikannya. Karena 

kebetulan pada saat itu, perbedaan antara penanggalan hijiriyah dengan 

penanggalan Masehi (365 hari/tahun) tidak terlalu jauh, sehingga, kalender 

pendidikan pesantren Persis tetap dipertahankan.
165

 Kesesuaian antara kalender 

pemerintah dengan kalender pesantren sangat penting, terutama menyangkut 

penerimaan santri baru yang umumnya berasal dari sekolah pemerintah/umum. 

Berikut ini perbedaan antara keduanya: pada kalender pendidikan 

Pesantren Persatuan Islam: untuk Tajhiziyyah, Tsanawiyyah dan Mu'allimin, 

semester pertama dimulai tanggal 10 Syawwal sampai bulan Rabi'ulawwal. 

Semester kedua dari bulan Rabi'ulakhir sampai tanggal 20 Sya'ban. Diakhiri oleh 

liburan Ramadhan serta Idul Fitri. Sedangkan kalender Pendidikan Pemerintah: 

untuk SLTP dan SLTA, semester pertama dimulai dari minggu ketiga bulan Juli 

sampai ahir bulan Desember. Semester kedua mulai awal Januari sampai minggu 

kedua bulan Juni. Dan diakhiri oleh liburan akhir tahun ajaran selama 5 minggu 

(setelah dipotong oleh libur Ramadhan dan Idul Fitri selama 3 minggu).
166

 

Ketika kalender pemerintah tahun 1978 diperkenalkan, selisih awal tahun 

ajaran antara keduanya tidak terasa mengganggu pesantren Persis. Ini karena 

mulai tahun 1978 sampai tahun 1985, awal tahun ajaran sekolah pemerintah lebih 

awal daripada Pesantren Persis. Bahkan pada tahun 1986, 1987 dan 1988 
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permulaan tahun ajaran pesantren Persis dengan sekolah pemerintah hampir 

bersamaan. Dengan demikian lulusan sekolah pemerintah ketika hendak daftar ke 

Pesantren Persis telah menyelesaikan ujian dan menerima ijazah. Mulai tahun 

1989, perbedaan tersebut mulai terasa mengganggu pelaksanaan Pesantren. Ini 

disebabkan awal tahun ajaran sekolah pemerintah dimulai setelah awal tahun 

ajaran pesantren Persis. Sehingga ketika awal tahun ajaran pesantren Persis 

dimulai, calon santri belum menerima Ijazah (bahkan lulusan tahun 1991 dst. 

belum menyelesaikan ujian akhir). Dengan demikian mulai tahun 1989 lulusan 

SD yang hendak masuk Tajhiziyyah terlambat masuk pesantren. Keterlambatan 

tersebut semakin tahun semakin besar selisihnya. Seperti dalam tabel berikut: 

Tanggal 10 Syawal Bertepatan dengan Penjelasan 

1400 22 Agustus 1980  

1401 11 Agustus 1981 Sebelum tahun 1407/1987: 

1402 31 J u l i 1982  

1403 20 J u l i 1983 Awal tahun ajaran baru pesantren 
PERSIS dimulai setelah atau hampir 
bersamaan dengan awal tahun ajaran 
baru·sekolah pemerintah. 

1404 09 J u l i 1984 

1405 28 J u n i 1985 

1406 17 J u n i 1986 

1407 06 J u n i 1987  

1408 28 M e i 1988 Setelah tahun 1408/1988: 

1409 17 M e i 1989  

1410 06 M e i 1990 Awal tahun ajaran baru pesantren 
PERSIS dimulai sebelum awal tahun 
ajaran baru sekolah pemerintah 

1411 25 April 1991 

1412 14 April 1992 

1413 03 April 1993 

1414 23 Maret 1994 

1415 12 Maret 1995  

Sumber:  Bidang Penelitian dan Pengembangan Pesantren Persatuan Islam Tarogong Garut, “Usulan 
Penyesuaian Kalender Pendidikan Pesantren Persatuan Islam”. (Garut: Shafar 1413).  

 

Setelah 12 tahun sejak perubahan kalender pendidikan diterapkan, 

pengaruhnya kemudian mulai dirasakan sangat mengganggu kegiatan pendidikan 

Pesantren Persis Tarogong. Ini terutama dirasakan pada jenjang Tajhiziyyah yang 

mayoritas santrinya berasal dari SD yang menggunakan kalender pendidikan 

pemerintah. Perbedaan awal tahun ajaran tersebut semakin lama menjadi sangat 

besar dan khusus untuk santri tajhiziyyah (juga tingkat lainnya) banyak 

mengalami gangguan dan kekurangan waktu belajar yang pada akhirnya 

berpengaruh pada penurunan kualitas lulusan pesantren Persis. 
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Sampai tahun 1990, sistem kalender tersebut masih digunakan oleh 

Pesantren Persis Tarogong. Pasca-Muktamar Persis ke-10 di Garut, Pesantren 

Persis Tarogong mengusulkan dan mulai melakukan beberapa perubahan, 

terutama dalam sistem kalender pendidikan. Mulai tahun 1991, Pesantren mulai 

mengalami kesulitan, terutama dalam teknis administrasi pendidikan. Melalui 

musyawarah, akhirnya diputuskan untuk melakukan penyesuaian dengan kalender 

pendidikan sekolah pemerintah. Musyawarah menetapkan bahwa mulai tahun 

1993 seluruh madrasah di lingkungan Pesantren Persis Tarogong, yaitu madrasah 

Ibtidaiyyah (Diniyyah), Tsanawiyyah, dan Mu‟allimin akan menerapkan kalender 

pendidikan seperti yang diterapkan pada sekolah pemerintah.
167

 

Keputusan Pesantren Persis Tarogong yang mengubah sistem kalender 

pendidikan ini diambil di antaranya dengan alasan bahwa dalam Pedoman 

Penyelenggaraan Pendidikan Pesantren Persatuan Islam (P5I) sebenarnya tidak 

ditemukan satu pun aturan yang mengharuskan Pesantren menyelenggarakan 

kegiatan pendidikannya dimulai Syawwal dan diakhiri Sya'ban. Keputusan ini pun 

menuai kritik dari berbagai elemen dalam tubuh Persis. Umumnya mereka menilai 

bahwa perubahan tersebut sama dengan perubahan dasar pesantren Persis. Saat 

itu, Pesantren Persis Tarogong merupakan satu-satunya pesantren Persis yang 

menggunakan kalender pendidikan pemerintah. Pesantren Persis lain baru 

menyusul mengubahnya, jauh beberapa tahun setelah yang dilakukan oleh 

Pesantren Persis Tarogong. Sebagai perbandingan, Pesantren Persis Bentar baru 

menggunakan kalender pendidikan pemerintah pada tahun 2000. Pesantren 

bahkan mendapat teguran dari PP Persis. Untuk menjawab kritik dan teguran 

tersebut, Pesantren menyampaikan alasan perubahan tersebut langsung kepada 

Pimpinan Pusat Persis melalui sebuah usulan berjudul “Usulan Penyesuaian 

Kalender Pendidikan Pesantren Persatuan Islam”.
168
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BAB 4 

PEMBARUAN PESANTREN PERSIS:  

RESPON TERHADAP MODERNISASI PENDIDIKAN 

 

Dalam bab ini akan dibahas mengenai beberapa faktor lain yang turut 

memicu munculnya pembaruan pesantren di tubuh Persis. Seperti telah 

disinggung dalam bagian sebelumnya, beberapa faktor pemicu umumnya dalam 

lingkup lokal pesantren. Sedangkan dalam bagian ini, akan sedikit diulas 

mengenai faktor lain dalam lingkup yang lebih luas dan umum.  

Di antara yang turut mempengaruhinya adalah penyelenggaraan Muktamar 

Persis ke-10 di Pesantren Persis Tarogong Garut pada tahun 1990 yang 

merupakan hajatan terbesar dalam organisasi Persis saat itu. Faktor lainnya adalah 

ketokohan dari seorang pembaru Persis yang juga merupakan Ketua Umum PP 

Persis yaitu Latief Muchtar. Sosoknya sebagai seorang ulama sekaligus 

cendekiawan mampu mengantarkan Persis ke gerbang keterbukaan, khususnya 

Pesantren Persis. Selengkapnya mengenai kedua hal tersebut akan dibahas lebih 

rinci dalam sub-bagian berikut. 

 

4.1. Muktamar Persis ke-10 di Pesantren Persis Tarogong Garut tahun 1990  

  Muktamar merupakan institusi tertinggi dalam organisasi Persis. Seperti 

dalam organisasi pada umumnya, Persis juga mengatur mekanisme pengambilan 

keputusan tertinggi dalam organisasi, yaitu Muktamar. Hingga kini, Persis telah 

menyelenggarakan 13 kali Muktamar. Berdasarkan hasil muktamar tersebut, di 

antaranya, sudah pernah terpilih 6 orang ketua umum Persis, perubahan-

perubahan pada Qanun Asasi dan Qanun Dakhili, dan lain sebagainya. 

 

4.1.1. Penyelenggaraan Muktamar 

Salah satu muktamar Persis yang paling fenomenal adalah Muktamar 

Persis ke-10 yang berlangsung pada 1990 di Pesantren Persis Tarogong. 
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Setidaknya ada tiga hal yang membuat muktamar yang berlangsung pada 11-13 

Syawal 1410 H bertepatan dengan 6-8 Mei 1990 ini menarik dan berbeda 

dibandingkan muktamar Persis lainnya. 

Pertama, Muktamar ke-10 ini merupakan muktamar dengan jarak terjauh 

dengan muktamar sebelumnya. Setelah Muktamar Persis ke-10, pelaksanaan 

Muktamar selalu rutin setiap lima tahun sekali. Penyelenggaraan Muktamar 

sebelumnya tidak beraturan waktunya. Muktamar Persis sebelum tahun 1990 

adalah pada tahun 1967 di Bandung, yaitu Muktamar Persis ke-8. Jaraknya cukup 

jauh, yaitu 23 tahun. Selama itu pula Persis tidak pernah menyelenggarakan 

muktamar. Ada yang janggal dalam sejarah muktamar Persis, yaitu tidak adanya 

Muktamar ke-9. Dari beberapa dokumen yang diteliti, penulis tidak menemukan 

satu dokumen pun yang menyebutkan tentang penyelenggaraan Muktamar ke-9. 

Yang ada hanyalah Muakhot pada tahun 1981, yang kemudian dianggap 

berkedudukan sama dengan Muktamar.
169

 Selama periode E.Abdurrahman hanya 

diselenggarakan satu kali muktamar yaitu Muktamar ke-8 pada 1967. Selain 

Mukamar ke-8 dan Muakhot tahun 1981, institusi pengambilan keputusan 

tertinggi dalam organisasi Persis saat itu adalah Musyawah Lengkap.
170

 

Kedua, Muktamar ke-10 in adalah muktamar Persis pertama yang 

diselenggarakan secara terbuka. Dalam muktamar-muktamar sebelumnya, Persis 
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 Muakhot merupakan musyawarah terbatas pimpinan-pimpinan pengurus Persis yang membahas 

mengenai masalah-masalah penting dan strategis Persis. Salah satu agenda penting dalam Muakhot 

ini adalah pembahasan mengenai kemerosotan jumlah anggota Persis secara drastis, sebagai akibat 

dari kebijakan isolasi dan pengawasan ketat yang diterapkan E.Abdurrahman saat itu. Dilihat dari 

perkembangan jumlah cabang dan anggota Persis, pada masa itu tampak tidak ada perkembangan 

yang berarti. Jika pada tahun 1964, Persis mempunyai 63 cabang dengan jumlah anggota 7.173 

orang, pada tahun 1967 terjadi penurunan dengan hanya 56 cabang dan 4.455 orang anggota. 

Kemudian terdapat perbedaan yang cukup mencolok antara jumlah cabang dan anggota pada 1980, 

yaitu terdapat 81 cabang dengan jumlah anggota hanya 3.717 orang. Di samping itu, Muakhot juga 

mengamanatkan penyempurnaan Qanun Asasi dan Qanun Dakhili (QA/QD) Persis. 

Menyikapi kondisi ini, E.Abdurrahman sebagaimana disampaikan dalam khubah iftitah pada 

Muakhot yang berjudul “Kita Sekalian Sebagai Pelengkap”, menekankan bahwa “Persatuan Islam 

itu adalah Jam‟iyyatul Ittihadul Islamy Mu‟addadatun Shagiratun Kabiirun Nufus yang artinya 

yaitu Persatuan Islam adalah yang tergolong kecil, tetapi memiliki pengaruh yang cukup besar”. Ia 

menganut prinsip mengutamakan kualitas dari pada kuantitas. Selengkapnya dapat dilihat dalam 

Dadan Wildan, Yang Da‟i Yang Politikus (Bandung:1997) hlm. 131-135. 
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 Salah satunya Musyawarah Lengkap tahun 1983 yang membahas pengganti E.Abdurrahman, 

dan menunjuk Latief Muchtar sebagai Ketua Umum. Selanjutnya adalah Musyawarah Lengkap 

tahun 1986 yang membahas mengenai perubahan QA/QD terkait adanya aturan pemerintah 

mengenai asas tunggal. Musyawarah Lengkap ini pun akhirnya memutuskan mencantumkan 

Pancasila sebagai asas organisasi menggantikan Islam. Ibid. 
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cenderung tidak membuka diri terhadap „dunia luar‟. Terlebih lagi Muakhot yang 

sangat tertutup dan terbatas, bahkan untuk lingkup Persis sendiri. Keterbukaan 

Muktamar Persis ke-10 di antaranya dapat dilihat dari mulai publikasi, proses 

pelaksanaan, hingga tamu undangan yang hadir. Berdasarkan arsip Muktamar ke-

10, di antara tamu undangan yang hadir adalah Menteri Dalam Negeri, Rudini; 

Menteri Agama Munawir Sjadzali; Gubernur Jawa Barat, Yogie SM, dan 

beberapa pejabat lainnya. M. Natsir, bekas tokoh pimpinan Persis, juga berusaha 

hadir. Tapi, karena sakit, ia tertahan di Bandung. Menurut sebuah sumber, eks 

Ketua Umum Masyumi itu memang sengaja hanya sampai di Bandung, walau 

sempat menyerahkan sambutannya sebanyak tujuh lembar. Ini setidaknya 

menunjukkan keterbukaan Persis, terutama terhadap pemerintah yang pada 

periode sebelumnya seolah menjadi momok bagi Persis.  

Majalah Tempo menulis:  

…Ini muktamar Persis pertama yang terbuka. Sebelumnya, sejak Masyumi 

dibubarkan, muktamar selalu tertutup tanpa publikasi. "Sekarang situasinya 

sudah berbeda. Adanya keterbukaan, karena tidak lagi dicurigai. Persis kan 

bekas anggota Masyumi," kata K.H. Abdul Latif Muchtar, 59 tahun, Ketua 

Umum Persis…
171

 

 

Era keterbukaan Persis ini tidak bisa dilepaskan dari sosok Latief Muchtar. 

Ia membawa Persis keluar dari situasi yang mengisolir dirinya sendiri. 

Penyelenggaraan muktamar ke-10 sendiri dapat terlaksana berkat dukungan dan 

perjuangan Latief Muchtar yang menginginkan Persis tampil lebih terbuka dan 

lebih diakui. Agaknya, keterbukaan ini berarti boleh terbukanya QA/QD bagi asas 

tunggal Pancasila. Pada pembukaan muktamar, Menteri Dalam Negeri Rudini 

juga menyinggung UU No.8/1985 yang mengatur soal asas tunggal tersebut.  

…Demikianlah perjalanan kehidupan organisasi kemasyarakatan Persis ini 

yang dahulu pernah merupakan partai politik dan kini telah menetapkan 

dirinya sebagai organisasi kemasyarakatan dengan lingkup kegiatannya di 

bidang keagamaan. Ketetapan ini telah menjadi keputusan Persis, karenanya 

seluruh program kegiatannya akan selalu berada dalam peran dan fungsi 
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 “Persis, Dulu dan Sekarang”. Majalah Tempo, 12 Mei 1990, diperoleh dari  

http://majalah.tempointeraktif.com/id/arsip/1990/05/12/NAS/mbm.19900512.NAS18526.id.html# 
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organisasi kemasyarakatan sebagaimana diatur oleh Undang-Undang nomor 

8 tahun 1985…
172

 

 

Ketiga, penyelenggaraan Muktamar Persis ke-10 yang bertempat di 

Pesantren Persis Tarogong Garut. Ini menarik, karena untuk pertama kalinya 

muktamar diselenggarakan di Garut, dan untuk kedua kalinya muktamar 

diselenggarakan di pesantren Persis, setelah pada 1960 muktamar persis ke-7 

dilaksanakan di Pesantren Persis Bangil. Pemilihan Garut dan Pesantren Persis 

Tarogong sendiri merupakan sebuah prestasi bagi Garut dan Pesanren. Iqbal 

menyebut alasan pemilihan Pesantren Persis Tarogong sebagai lokasi 

penyelenggaraan muktamar adalah karena saat itu tidak ada lagi lahan milik 

jam‟iyyah Persis yang cukup representatif.
173

 Pesantren Persis Tarogong yang 

baru dibangun pada 1979 di antaranya memang dilengkapi dengan fasilitas yang 

cukup lengkap. Selain itu, perkembangan Persis di Garut memang cukup pesat 

saat itu. Perlahan beberapa daerah di Garut menjadi basis massa Persis yang 

cukup kuat. Beberapa ulama Persis asal Garut pun cukup diperhitungkan, di 

antaranya Sjihabuddin, Aminah Dahlan, Djamaluddin, Aceng Zakaria, bahkan 

Latief Muchtar sendiri adalah kelahiran Garut. Dalam khutbah iftitah (pidato 

pembukaan), Latief Muchtar menyebut, 

..sengaja kami pilih tempatnya di Pesantren Persatuan Islam No 76 

Rancabogo, Tarogong, karena segala fasilitas Muktamar relatif dapat 

disediakan, dan dengan iklim yang sejuk serta suasana yang tenang, 

diharapkan Muktamar dapat mencapai produk yang optimal...
174

 

 

Muktamar Persis ke-10 ini dihadiri oleh seluruh perwakilan pimpinan 

cabang dan pimpinan daerah Persatuan Islam, Persatuan Islam Istri (Persistri), 

Pemuda Persatuan Islam dan Jam'iyyatul Banat (Pemudi) yang datang dari 

seluruh Indonesia dan seluruh unsur Persatuan Islam. Jumlah peserta muktamar 

seluruhnya diperkirakan mencapai 800 orang, meliputi 98 cabang yang diwakili 2 

orang peserta, para ustadz dan ulama yang duduk dalam Dewan Hisbah. 
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 Sambutan Menteri Dalam Negeri pada Muktamar X Persatuan Islam di Tarogong Garut Jawa 

Barat, tanggal 6 Mei 1990, dalam Arsip Muktamar Persis ke-10. (Garut:1990) 
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 Wawancara dengan Mohammad Iqbal, Mei 2010. 
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 Khutbah Iftitah Latief Muchtar pada Muktamar Persis ke 10 (Garut:1990) 
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Permasalahan yang dibahas meliputi bidang organisasi (biro A), bidang 

pendidikan, tabligh, dan haji (biro B), dan bidang maliyah (Biro C), serta 

pemilihan pimpinan baru PP Persis dan PP organ Otonom periode 1990-1995.
175

 

 

4.1.2. Hasil dan Keputusan Muktamar 

Hasil Muktamar Persis ke-10 ini sebagaimana yang tercantum dalam 

“Keputusan-Keputusan Muktamar” antara lain menetapkan sususan kepengurusan 

PP Persis beserta organ otonomnya: Persistri, Pemuda Persis, dan Jam‟iyyatul 

Banat, serta beberapa perubahan isi dari Qanun Asasi dan Qanun Dakhili. Ketua 

Umum PP Persis terpilih hasil Muktamar adalah Latief Muchtar. Ini sekaligus 

mengokohkan posisinya, setelah pada tahun 1983 melalui Musyawarah Lengkap 

ia terpilih menggantikan E.Abudrrahman yang wafat. Ia terpilih secara resmi 

untuk periode 1990-1995 beserta seluruh jajaran pengurus. Untuk perubahan 

QA/QD, pada Muktamar ini cukup besar. Di antaranya yang paling mencolok 

adalah tunduknya terhadap Orde Baru dengan ditetapkannya Pancasila sebagai 

asas organsisasi secara resmi melalui Muktamar. Perubahan lainnya lebih kepada 

hal-hal yang bersifat teknis dan perubahan beberapa istilah.
176

 

Dalam muktamar ini diadakan pula sidang Dewan Hisbah yang membahas 

masalah-masalah kontemporer yang menghendaki kepastian hukum syara', yaitu 

mengenai bayi tabung, transeksual/interseksual, transplantasi atau pencangkokan 

jaringan atau organ tubuh, asuransi, dan SDSB. Jika dilihat dari sejarah dan peran 

Persis yang tanggap dan gesit terhadap masalah kemasyarakatan, pembahasan 

soal-soal semacam itu terasa „ketinggalan zaman‟. Sebab, organisasi seperti 

Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah sudah lebih dulu memutuskannya. 

Muktamar juga menghasilkan “Bayan Muktamar” yang berisi pernyataan sikap 

dan himbauan kepada pemerintah terkait berbagai persoalan umat yang sedang 

berkembang saat itu.
177
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 Arsip Muktamar Persis ke-10 di Garut tahun 1990. Diperoleh dari dokumentasi Mohammad 
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 Isi Bayan Muktamar (Garut:1990) selengkapnya pada lampiran. 
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4.2. Arah Baru Pesantren Persatuan Islam di bawah Latief Muchtar  

Meninggalnya E.Abdurrahman pada 1983 secara tidak langsung 

berpengaruh pada hampir keseluruhan peta gerakan Persatuan Islam. 

E.Abdurrahman dapat disebut sebagai ideolog Persis kedua setelah A.Hassan. 

Tahun 1962, ia terpilih menjadi ketua umum Persis. Posisinya saat itu sebagai 

pimpinan Pesantren Persis Bandung sekaligus ketua Dewan Hisbah membuat 

posisinya menjadi sangat sentral. Karena itu, ia kemudian tampil seolah-olah 

seperti one man show, sebagian besar keputusan organisasi pada masanya adalah 

hasil pemikirannya sendiri, termasuk sikapnya terhadap pesantren Persis. Ia 

menghendaki Persis bergerak dalam pendidikan dan dakwah dalam arti yang ia 

pahami, yaitu mendidik calon muballigh.
178

  

Pada Muakhot, visinya ini ia jelaskan dalam khutbah iftitah yang diberi 

judul “Kita Sekalian Sebagai Pelengkap”. Dalam pemikirannya, yang dimaksud 

menjadi „pelengkap‟ adalah bahwa Persis tidak perlu ikut terjun langsung dalam 

kegiatan berbangsa dan bernegara, karena tugas Persis adalah mempersiapkan 

„agama‟ bagi bangsa, yaitu berdakwah.
179

 Karena itu, ia lebih memilih 

melanjutkan lembaga pesantren yang dirintis A.Hassan tahun 1936, ketimbang 

menghidupkan kembali Pendidikan Islam (Pendis) yang pernah dirintis M.Natsir. 

Pesantren yang ia pimpin pun sebisa mungkin dijauhkan dari kegiatan yang 

berhubungan dengan pemerintah. Ia melarang santrinya ikut ujian negara dan 

melarang lulusan pesantrennya untuk kuliah ke perguruan tinggi. Ia ingin 

santrinya kelak menjadi muballigh yang siap diterjunkan ke berbagai daerah. 

Karenanya, ujian negara tidak ada gunanya lagi. Begitupun kuliah di perguruan 

tinggi karena khawatir setelah kuliah tidak ada yang mau menjadi muballigh. 

E.Abdurrahman berusaha ingin menyiapkan kader-kader menurut 

versinya, yaitu tidak terpengaruh oleh dunia luar, untuk kemudian disiapkan 

menjadi muballigh. Secara langsung maupun tidak, ia telah mengisolasi Persis 

dari pergaulan, khususnya dengan lembaga-lembaga negara dan terutama 

pergaulan nasional saat itu. Tindakannya ini bukan sesuatu yang tidak sengaja. 
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Prinsipnya adalah “sangat penting meniadakan untuk mewujudkan sesuatu”. 

Berpegang pada prinsip itulah, E.Abdurrahman memilih untuk menghindari 

segala bentuk publikasi. Sikap isolasinya ini dipertegas dengan sikapnya terhadap 

Orde Baru. Dalam persepsi umum, sikap Persis seperti ini dianggap sebagai sikap 

pemberontak yang anti-pemerintah, sekalipun sebetulnya secara politis tidak 

membahayakan penguasa, sehingga keberadaannya tidak ditekan. Namun, karena 

ketidakmauannya bekerja sama secara langsung dengan pemerintah Orde Baru, 

saat itu Persis tidak mendapatkan dukungan dari pemerintah.
180

 

Latief Muchtar, yang secara aklamasi ditunjuk menggantikan posisi 

E.Abdurrahman pada 1983, dalam hal ini terlihat lebih terbuka. Ia secara sengaja 

tidak meneruskan tradisi E.Abdurrahman yang hampir memerankan segalanya 

sendiri. Posisi sentral E.Abdurrahman sebagai ketua umum Persis, ketua Dewan 

Hisbah, dan sekaligus pemimpin Pesantren Persis Bandung, perlahan mulai diurai 

oleh Latief Muchtar. Posisi pimpinan Pesantren Persis Bandung ia serahkan pada 

E.Abdullah. Dewan Hisbah ditata ulang dengan menyusun struktur baru yang 

memasukkan kader-kader muda Persis. Sepeninggal E.Abdurrahman, ia berusaha 

menggulirkan angin segar bagi Persis dalam merumuskan arah baru gerakan 

Persis. Ia memiliki energi yang cukup untuk melakukan perubahan-perubahan 

dalam gerakan Persis, baik internal maupun eksternal, termasuk penyikapannya 

terhadap berbagai kebijakan tentang pesantren semasa E.Abdurrahman. Beberapa 

perubahan yang dilakukannya, secara langsung maupun tidak, memberikan 

dampak terhadap perkembangan Pesantren Persis Tarogong. Seperti telah 

dijelaskan pada bagian sebelumnya, ia pernah terlibat aktif dalam pembangunan 

Pesantren Persis Tarogong dengan menjadi ketua tim pengawas. 

Berikut akan dijelaskan perubahan-perubahan tersebut beserta dampaknya 

terhadap Pesantren Persis Tarogong, didahului dengan penjelasan singkat riwayat 

Latief Muchtar. 
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4.2.1. Riwayat Singkat Latief Muchtar  

Abdul Latief Muchtar, itulah nama lengkapnya. Lahir di Garut, 7 Januari 

1931. Latief kecil memasuki jenjang pendidikan di lembaga Pendidikan Islam 

(Pendis). Selepas dari Pendis, Latief melanjutkan pendidikannya di Pesantren 

Persis Bandung (Pesanten Kecil) di bawah bimbingan E.Abdurrahman. Sejak dini 

Latief telah dipengaruhi oleh nuansa gerakan pembaruan Islam dalam jam'iyyah 

Persis. Ia menghabiskan pendidikan masa kecil dan masa remajanya di bangku 

Pesantren Persis, mulai tingkat ibtidaiyyah, tsanawiyah, hingga selesai tingkat 

mu‟allimin pada tahun 1952. Ketika belajar di pesantren, ia sempat mengikuti 

ujian persamaan di SMP Muhammadiyah sehingga bisa melanjutkan studi di 

SMAN 3 Bandung sampai lulus pada tahun 1953. Pada masa inilah, jenjang 

pendidikan, intelektualitas, dan keulamaannya di tempuh; ia bersekolah rangkap, 

di SMAN 3 dan di mu‟allimin Persis.
181

 

Ia melanjutkan studinya ke Jakarta di Sekolah Tinggi Islam Djakarta 

Fakultas Hukum dan Pengetahuan Masyarakat. Belum sempat menyelesaikan 

studinya, pada 1957 ia melanjutkan kuliah di Universitas Darul Ulum dan Ma‟had 

Dirasah Islamiyah, Kairo, Mesir. Semasa di Kairo, ia sempat bekerja di kantor 

Kedutaan Besar Republik Indonesia. Di sana, ia mendapat kesempatan bertemu 

dengan mahasiswa Indonesia lainnya, di antaranya K.H. Ahmad Azhar Basyir 

(mantan Ketua Umum PP Muhammadiyah). Sepulang dari Kairo, ia melanjutkan 

studinya pada Program Pascasarjana IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta.
182

 

Aktivitas sebagai pendidik ia tekuni. Ia menjadi dosen di beberapa 

perguruan tingai, antara lain dosen Agama Islam di ITB (1971-1974), dosen Ilmu 

Tafsir dan Arab di IAIN Sunan Gunung Jati Bandung (1974-1994), menjabat 

sebagai Pembantu Rektor I IAIN Sunan Gunung Jati selama dua periode, dekan 

Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Bandung (1970-1974). Terakhir, ia 

menjabat ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Persis/ STAIPI (1990-1993).
183
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Sebagai seorang yang dibesarkan di lingkungan Persis, Latief terlibat aktif 

dalam organisasi Persis. Aktivitasnya dimulai sebagai anggota Pemuda Persis 

ketika masih di mu‟allimin. Sepulang dari Kairo pada 1970, Latief kembali 

berkiprah di Persis sebagai Sekretaris Umum PP Persis. Langkah yang 

membawanya ke pucuk pimpinan Persis adalah ketika ia terpilih sebagai Ketua I 

PP Persis pada Muakhot tahun 1981, mendampingi E.Abdurrahman sebagai ketua 

umum. Dua tahun kemudian, ketika E.Abdurrahman meninggal tahun 1983, posisi 

ketua umum digantikan oleh Latief Muchtar. Jabatan itu terus dipercayakan 

padanya dalam muktamar-muktamar Persis pada 1990 dan 1995.
184

  

Tidak banyak tercatat aktivitasnya di luar Persis selain mengajar di 

berbagai perguruan tinggi. Di samping itu, ia pernah menjabat sebagai pengurus 

MUI Jawa Barat. Ia pun menerima tawaran M.Natsir untuk menjadi pengurus 

Dewan Da‟wah Islam Indonesia (DDII). Melalui DDII inilah ia mulai merintis 

jaringan-jaringan internasional. M.Natsir seringkali menunjuk Latief untuk 

mewakili DDII dalam berbagai event internasional. Menjelang akhir hayatnya, ia 

terpilih menjadi anggota legislatif dari Partai Persatuan Pembangunan (PPP) pada 

Pemilihan Umum 1997.
185

 

 

4.2.2. Pembaruan ala Latief Muchtar dan Pengaruhnya terhadap 

Pesantren Persis Tarogong  

Pasca E.Abdurahman, mulailah era keterbukaan di bawah pimpinan Latief 

Muchtar. Dalam periode kepemimpinannya, Latief Muchtar, sesuai dengan situasi 

dan konstelasi sosial politik yang dihadapi, tidak melanjutkan kebijakan 

„penguatan ke dalam‟ seperti yang dilakukan E.Abdurrahman. Keterbukaannya 

dirumuskan dengan ungkapan "Persis harus mandiri, tetapi tidak mengisolir 

diri”. Sikapnya ini tidak lepas dari latar belakang pendidikannya yang cukup 

beragam, bukan saja di pesantren, melainkan juga di lembaga pendidikan umum 

yang ia tempuh di dalam dan luar negeri. Latar belakang ini kemudian membawa 

Latief Muchtar memasuki pergaulan yang sangat beragam. Pada level fikrah, 
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sikap ini membawa konsekuensi tersendiri, yaitu ajakan beliau kepada jamaah 

Persis untuk tidak terlalu "fiqih oriented". Pada level praktis, beliau mengajak 

jamaah untuk memperluas bidang garapan, bukan hanya dalam bidang pendidikan 

dan dakwah, melainkan juga dalam bidang sosial dan kemasyarakatan lainnya.
186

 

Saat Latief Muchtar diserahi amanah sebagai ketua umum Persis pada 

1983, ia menghadapi kondisi Persis yang telah terbelah oleh sejarah, yaitu antara 

kelompok Bandung dan Bangil.
187

 Saat itu, ia berhadapan dengan kader-kader 

E.Abdurrahman—kelompok Bandung—yang tersebar di berbagai daerah dan 

berhasil mengembangkan Persis hingga ke akar rumput, terutama di tatar 

Pasundan. Di sisi lain, ia melihat banyak kader potensial dan intelektual Persis 

didikan Bangil yang secara organisasi sebagian besar tidak tergabung dengan 

jam‟iyyah Persis. Di antara mereka banyak yang kemudian ikut dalam jaringan 

dakwah DDII yang didirikan Natsir. Merespon hal ini, Latief Muchtar berusaha 

merangkul semua potensi yang ada di Persis. Sejak memimpin Persis, ia juga turut 

aktif dalam berbagai kegiatan DDII, baik di tingkat nasional maupun 

internasional, bersama beberapa tokohnya seperti M.Natsir, M. Rusyad Nurdin, 

Mr. Moh. Roem, dan yang lainnya. Dengan ini, ia seolah ingin menunjukkan 

bahwa Persis tidak harus berseberangan dengan DDII, bahkan dapat berjalan 

bersama. Langkah ini cukup efektif mencairkan konflik diam antara kader-kader 

Persis yang aktif di DDII dengan kader Persis kelompok Bandung murid-murid 

E.Abdurrahman.
188

 

Dalam kaitannya dengan pesantren, kedekatan Latief dengan DDII juga 

ternyata menguntungkan pesantren, khususnya Pesantren Persis Tarogong, 

terutama dalam pendanaan pesantren. Saat proyek pembangunan pesantren pada 

1979, ia menjadi ketua tim pengawas pembangunan pesantren. Melalui 
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jaringannya, Latief Muchtar bersama Mohammad Natsir (ketua DDII saat itu) 

mengajukan permohonan bantuan kepada pemerintah Saudi Arabia.  

Dalam beberapa arsip Pesantren Persis Tarogong disebutkan, 

...Dewan Da‟wah Islamiyyah Indonesia telah membantu untuk 

mengusahakan bantuan keuangan dari luar negeri, dan terutama dorongan 

moril dan semangat untuk mengembangkan pendidikan Islam. 

...Pesantren Persatuan Islam Tarogong dibangun pertama kali atas bantuan 

Pemerintah Kerajaan Saudi Arabia. Majmu al-Auqaaf Kuwait pernah 

memberi bantuan untuk pembangunan masjid semuanya melalui Dewan 

Da‟wah Islamiah Indonesia dengan perincian sbb: (a) Pemerintah Kerajaan 

Saudi Arabia tahun 1979 sebesar Rp. 62.872.370,- dipergunakan untuk 

pembangunan tahap awal pesantren. (b) Majmu al-Auqaaf Kuwait pada 

tahun 1987 sebesar Rp. 58.378.578,- untuk membiayai pembangunan 

masjid.
189

 

 

Pada 2 Sya'ban 1400 H—bertepatan dengan 15 Juni 1980—kompleks 

Pesantren Persatuan Islam kemudia diresmikan pemakaiannya oleh Mr. 

Mohammad Roem, mewakili Dewan Da'wah Islamiyyah Indonesia Pusat, dan 

E.Abdurrahman selaku Ketua Umum Persatuan Islam. Selanjutnya pesantren ini 

diberi nama Pesantren Persatuan Islam Garut II dan diasuh oleh Sjihabuddin dan 

Aminah Dahlan. Pada tahun 1984 pesantren berubah nama menjadi Pesantren 

Persatuan Islam Tarogong.
190

 

Besarnya perhatian pada dunia pendidikan, membuat Latief Muchtar 

berusaha meningkatkan jenjang pendidikan yang ada di lingkungan Persatuan 

Islam, tidak hanya pada tingkat pendidikan dasar dan menengah di pesantren, 

tetapi juga pada tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Ia bahkan bercita-cita Persis 

memiliki sebuah lembaga perguruan tinggi. Sekalipun belum ada universitas di 

lingkungan Persatuan Islam, bukan berarti pengkaderan pada tingkat perguruan 

tinggi belum dilakukan. Pada masanya, ia membuka kesempatan seluas-luasnya 

kepada para lulusan Pesantren Persatuan Islam untuk melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi sesuai minat masing-masing. Bahkan untuk mendukung agar 

lebih banyak alumni Persatuan Islam yang melanjutkan studi ke berbagai 
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perguruan tinggi, baik di dalam maupun luar negeri, ia menganjurkan agar 

pesantren-pesantren Persatuan Islam mulai menyelenggarakan ujian persamaan 

negeri agar dapat memiliki ijazah yang diakui oleh negara.
191

 

Mulanya anjuran ini ditentang oleh sebagian eksponen pesantren, terutama 

murid-murid E.Abdurrahman, dengan alasan yang sama seperti yang diungkapkan 

gurunya. Namun lama kelamaan, ternyata banyak santri yang menginginkannya 

sehingga di Pesantren Persis Pajagalan Bandung, sebagai pesantren pusat yang 

menjadi rujukan pesantren lain, pada tahun 1987 mulai menyelenggarakan ujian 

negara. Walaupun Pesantren Persis Tarogong sebetulnya sudah lebih dahulu 

melaksanakannya, seperti yang sudah dibahas pada bagian sebelumnya. Sejak 

1981, Pesantren Persis Tarogong sudah mulai menyelenggarakan ujian negara.
192

 

Gagasan Latief untuk membawa Persis lebih terbuka sering disalahpahami 

sebagai sesuatu yang tidak sesuai dengan kitab Persis. Dalam hal ini—ujian 

negara, Pesantren Persis Tarogong mampu menangkap pesan yang disampaikan 

Latief dan mampu menerjemahkan pemikiran Latief ke ranah realita. Latief 

Muchtar sebenarnya telah mengubah kultur dan tradisi pesantren dalam Persis. 

Visinya tidak hanya ingin mencetak kader ulama yang handal, tetapi juga 

mencetak intelektual yang mampu menjawab tantangan zaman.
193

 Sejak itu, 

semakin banyak alumni Pesantren Persis Tarogong yang melanjutkan studi ke 

berbagai perguruan tinggi. Sebagian lulusan pesantren melanjutkan pendidikan di 

perguruan tinggi dalam negeri seperti STAIPI, LIPIA, IAIN, IKIP, Unpad, 

Unisba. Tidak hanya itu, melalui jaringan DDII, sejak saat tu pula banyak lulusan 

pesantren yang melanjutkan studi di luar negeri, terutama Timur Tengah, seperti 

Universitas Islam Madinah, Universitas Islam Al Azhar, Kairo, Mesir, Universitas 

Islam International Pakistan, dan sebagainya.
194

 

Dalam bidang jam'iyyah, Latief Muchtar bertekad menjadikan Persis 

sebagai organisasi modern yang tetap mandiri, tanpa mengisolir diri; artinya, 

Persis tidak mengikatkan diri pada kekuatan lain meskipun ia membuka diri. 
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Keterbukaan ini nampaknya menarik minat banyak simpatisan Persis. Terbukti 

pada masa kepemimpinannya, kuantitas anggota Persis meningkat tajam. Pada 

1990 tercatat 97 Pimpinan Cabang dengan 7.306 anggota, lima tahun kemudian, 

pada 1995, meningkat menjadi 196 Pimpinan Cabang, 26 Pimpinan Daerah, dan 3 

Pimpinan Wilayah, dengan 10.604 orang anggota yang tersebar di 14 provinsi.
195

 

Selain dari segi kuantitas, Latief ingin meningkatkan kualitas anggota dan 

organisasi Persis. Untuk itu, ia mulai menata organisasi dari tingkat pusat hingga 

tingkat terrendah. Puncaknya, ia berhasil menyelenggarakan Muktamar Persis ke-

10 pada 1990. Ini adalah muktamar Persis pertama selama masa Orde Baru. 

Muktamar ini juga sekaligus mengukuhkannya sebagai ketua umum melalui 

proses legal formal dalam muktamar. Dalam muktamar ia menunjukkan 

keinginannya agar Persis menjadi organisasi yang terbuka dan dikenal umum, 

walaupun dengan konsekuensi Persis menjadi „kompromistis‟ dengan pemerintah 

dengan mencantumkan al-asasul wahid—asas tunggal Pancasila—sebagai asas 

dalam anggaran dasar organisasinya. Muktamar ini juga berdampak langsung 

terhadap Pesantren Persis Tarogong yang ditunjuk sebagai tempat 

penyelenggaraan Muktamar. Disadari atau tidak, muktamar ini menjadi ajang bagi 

Pesantren Persis Tarogong untuk mempromosikan pesantrennya, sehingga 

Pesantren Persis Tarogong semakin dikenal luas. 

Dalam internal organisasi Persis ia mengoptimalkan dan melembagakan 

Dewan Hisbah. Sebelumnya, lembaga ini ditangani sendiri oleh E.Abdurrahman 

tanpa melibatkan kader-kader lain sehingga seolah-olah tampil one man show. 

Dengan alasan bahwa ia tidak mungkin melakukan ijtihad sendiri dalam 

memutuskan berbagai masalah hukum Islam, Latief kemudian melibatkan tokoh-

tokoh ulama Persis lain yang tersebar di beberapa pesantren. Secara tidak 

langsung upaya ini semakin memperkuat ketokohan ulama-ulama Persis di 

daerah, khususnya di pesantren, tidak lagi terpaku pada satu sosok tunggal.
196
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KESIMPULAN 

 

Uraian panjang lebar mengenai pembaruan Pesantren Persatuan Islam 

yang telah disajikakan dalam bab-bab sebelum bagian ini sebenarnya terpusat 

pada tujuan untuk menunjukkan bahwa:  

Pertama, Pesantren Persatuan Islam merupakan perwujudan respon para 

ulama saat itu yang dipengaruhi oleh gerakan modern Islam yang ingin menjawab 

perkembangan ilmu pengetahuan serta melepaskan umat Islam dari belenggu 

penjajahan, yaitu antara sistem pendidikan penjajah Belanda dan sistem 

pendidikan Islam tradisional. Saat itu, pesantren berdiri sendiri di luar sistem yang 

telah ada. Ini terjadi karena sistem pendidikan Belanda dinilai hanya menekankan 

pada kepentingan struktur penjajahan semata, sedangkan sistem pendidikan Islam 

tradisional dinilai terlalu kental dengan aroma tradisi lokal—saat itu selalu 

menjadi bahan debat Persatuan Islam.  

Dalam perkembangannya, Pesantren Persatuan Islam seolah terbelenggu 

sendiri oleh istilah pembaruan atau modernisasi. Banyak pesantren-pesantren 

Persatuan Islam yang terkesan alergi terhadap istilah perubahan atau pembaruan. 

Sejak berdiri pada 1936 hingga, setidaknya tahun 1980an, tidak banyak perubahan 

dalam pesantren. Persatuan Islam „terjebak‟ dalam persoalan prinsip dan teknis. 

Persatuan Islam saat itu, terlalu menganggap segala persoalan secara prinsip 

sehingga menyempitkan ruang gerak. Hampir tidak ada toleransi terhadap 

persoalan-persoalan teknis. Kondisi ini yang kemudian memicu perlu adanya 

sebuah perubahan dan pembaruan dalam pesantren, dengan harapan tidak 

tertinggal jauh dengan pesantren atau lembaga pendidikan lain. Pesantren 

Persatuan Islam Tarogong, sekitar tahun 1980-an, menjadi pesantren pertama 

yang merespon gejala ini. Pesantren berusaha mengubah beberapa sistem 

pendidikannya yang dinilai sudah tidak sesuai dengan tuntutan zaman dan era 

modernisasi pendidikan, sekalipun banyak ditentang karena dianggap 

berseberangan dengan kebijakan pusat. 

Kedua, bermunculannya pesantren Persatuan Islam baru di daerah, 

terutama di luar Bandung, sekitar sejak 1980an, memicu munculnya inovasi-
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inovasi dari pesantren-pesantren baru tersebut. Pesantren Persatuan Islam 

Tarogong termasuk salah satu di antaranya. Inovasi atau pembaruan ini umumnya 

bersifat teknis, tetapi kemudian ditanggapi secara prinsip oleh sebagian kalangan 

dalam internal Persatuan Islam. Inilah yang kemudian menjadi dinamika dalam 

pembaruan Pesantren Persatuan Islam. Faktor yang memicu munculnya 

pembaruan-pembaruan ini secara sederhana terbagi dalam dua hal, yaitu bersifat 

lokal-internal pesantren; dan bersifat umum-eksternal pesantren.  

Pergeseran orientasi—arah dan tujuan—pendidikan pesantren merupakan 

faktor penting dalam pembaruan pesantren Persatuan Islam ini. Pergeseran 

orientasi ini sesungguhnya merupakan perwujudan respon pesantren—sebagai 

salah satu lembaga sosial kemasyarakatan—terhadap tuntutan masyarakat yang 

berkembang di lingkungannya saat itu. Orientasi ideal pesantren Persatuan Islam 

adalah mencetak muballigh yang siap diterjunkan untuk dakwah menyebarkan 

ajaran Islam. Dalam hal ini pesantren Persatuan Islam Tarogong dihadapkan pada 

pilihan dilematis. Di satu sisi, dituntut bisa berfungsi meningkatkan pemahaman 

ilmu-ilmu agama dan kemampuan mengamalkan ajaran Islam, namun di sisi lain 

juga dituntut berfungsi menumbuhkan kemampuan peserta didik dalam memenuhi 

kebutuhan hidup yang tidak seluruhnya bisa dipecahkan dengan ilmu agama. 

Karena itu, tujuan pesantren kemudian berubah yaitu mewujudkan pribadi muslim 

yang tafaqquh fiddin yang tidak mesti selalu menjadi muballigh. 

Pesantren Persatuan Islam Tarogong, yang semula berdiri sendiri di luar 

sistem, mengalami keterbelahan dengan pengelolaan pendidikan melalui jalur 

yang berbeda, yaitu Bidang Garapan Pendidikan PP Persatuan Islam dengan 

Departemen Agama atau Departemen Pendidikan RI. Perubahan orientasi tersebut 

pada akhirnya menyebabkan adanya upaya kompromi dengan pemerintah. Ini 

terutama terkait dengan pelaksanaan Ujian Negara/Nasional, yang tidak bisa 

dipungkuri sudah menjadi kebutuhan peserta didik. Dengan kata lain, pesantren 

akhirnya masuk ke dalam sistem pendidikan nasional, yang di satu sisi 

menguntungkan—mendapat materi dan legalitas formal—tetapi di sisi lain 

memudarkan orientasi idealnya. Kiprah pengasuh pesantren yaitu Sjihabuddin dan 

Aminah Dahlan turut mempengaruhi pembaruan ini. Usaha mereka mewujudkan 
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lembaga pendidikan Islam yang berkualitas, tidak terlepas dari pengaruh 

pemikiran progresif Latief Muchtar.  

Sosok Latief Muchtar yang dikenal sebagai pembaru dalam Persatuan 

Islam, pernah menjabat sebagai Ketua Umum Persatuan Islam 1983-1997. Ia 

dikenal dengan pemikirannya yang cenderung mengarah kepada era keterbukaan. 

Pada eranya, ia tidak melanjutkan kebijakan isolasi seperti yang dilakukan 

pendahulunya, E.Abdurrahman. Kedekatannya dengan Pesantren Persatuan Islam 

Tarogong memberi pengaruh positif, terutama terhadap usaha-usaha pembaruan 

yang dilakukan. Melalui jaringannya, ia turut membantu dan mengembangkan 

Pesantren Persatuan Islam Tarogong. Sikap keterbukaannya juga terlihat ketika 

pada masanya ia berhasil menyelenggarakan Muktamar Persatuan Islam ke-10 

tahun 1990 yang bertempat di Pesantren Persatuan Islam Tarogong Garut. 

Muktamar Persatuan Islam ke-10 menjadi salah satu faktor penting karena 

muktamar tersebut merupakan muktamar Persis pertama yang diselenggarakan 

secara terbuka, muktamar pertama selama masa Orde Baru. Secara tidak langsung, 

keterbukaan ini mampu mengakomodir berbagai pembaruan dalam pesantren—

baik yang sudah dilakukan maupun yang masih berupa usulan—dan membuka 

lebar pintu toleransi terhadap berbagai persoalan umat yang berkembang, tidak 

hanya dalam pesantren. Muktamar kemudian menghasilkan “Pedoman Kerja 

Persis 1991” menggantikan pedoman lama yaitu “Pedoman Kerja Persis 1968” 

yang di antaranya terdapat aturan mengenai penyelenggaraan pesantren. Secara 

langsung, Muktamar juga berdampak langsung terhadap perkembangan Pesantren 

Persatuan Islam Tarogong yang ditunjuk sebagai tempat penyelenggaraan 

Muktamar. Dengan muktamar ini, disadari atau tidak, Pesantren Persis Tarogong 

semakin dikenal luas, setidaknya di lingkungan Persatuan Islam. 
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Pesantren Peraatuan Islam Tarogong Garut 


Tahun Ajaran 1409-1410 (1989-1990) 


Alhar,;dulillah berkat RahL1at Karunia aerta Perkenan Allah yang Ma­

he Rah~!l1l, pada hari ini, Sahtu, 14 Dzulhijjah 1410 (7 Ju1i 1990) 
vmrga Peaantren Persatuan IsID.L1 Tarogong dapD.t berkuUlpul ka:lba1i 

untuk bersilaturrah:.li antara orangtua/wali stlntri dellga'l Asaatidz 

Peobirlbing sert.. Pengasuh Pesantren. 

DalaL1 ..cara sillaturrahrli ini aken kalJi sUf,paikan 1aporan tentang· 

berbagai usnha dan keadaan/kondisi Pesantren se1apa tahun ajaran 

1409-1410 (1989-19"0). Kal.li telah fJendapat kepercayaan dan aoanat 

dari saudara eekalian untuk oendidik, oengasuh dan oeobiobing put­

ra-putri saudaro. sekalian agp-r wenjadi anak yang Sha1eh. Untuk 

itu kaui telah berup::cya ue1aks!l1lakan auanat tersebut aesuai dengan 

kena;.rpuan dnn keterbatasan yang kaui cliliki. KaLli sadar bahw£> da­

larJ Llelaksonakan a;'Janut tersebut terdapat kekuran,gan, kekeliruan 

dan kekhilaf8J1, sehingga klungkin di antara orangtua/wali sontri a­

da yang ueraS8. kecawa dan tidak puas terhadap apa yang kaoi Iaku­

kan. Atas segala kekurangan dan kesalaho.n tersebut katli ealuruh 

pengasuh Peso.ntren Dohan dircanfkan. pada kesef.lpatan ini kaci cohan 

dengan segala kerendahan hati teguran, koreksi eerta sarru1-saran 

saudara dala::J upaya ;:leningkatkan pendidikan di Pesantren Persatu­

an Islat; Tarogong ini. 

Laporan yang dapat ka'~i s~j:lpaikan pada keseLlpatan ini r.JeHputi " 

KC;:;pl eks pesantren Persatuan Islal.l berdiri di atas tanah selu­

as 	22.650 ueter parsegi, Tanah tersebut sebagian k~11 peroleh 

pado. tuhun.ajaran lalu yang dibeli dengan uang waqaf bnngunan 

dari orang tua santri. 

Bangunan yanG dii.lilil(i pesan·tren hingga sao.t ini teIuh aenca­

pai 4.050 ;cster persegi yang terdiri dari : 

a. 	24 ruong belajar yang dapat LlsnaDpung 960 s2,ntri 
b. 	AsraDa putra untuk 200 orang santri 
c. 	Asral.'a putri untuk 220 orang santri (asra"a putri ini ada­

lah runng belajar yani!, untuk seLlentara digunakan asraDa) 
d. 	Kantor tata usaha dan ruang guru serta kantor RG dan UG. 
e. 	Hasjid untuk 600 orang jauaah, yang dilengkapi dGngan ru­

ane, perte<Juan, perpuet!'lkaan. poliklinik, KaDar l.landi/l'iC, 
te'Jpat wudlu, ruane. tidur serta tSi.lpat I'tikaaf. 

f. 	perULlahan untuk 4 ornng guru 
g. 	Dapur dan gudang. Universitas Indonesia 
h. Ka:lar "landi/~'IC
i'. Aula/Hall olo.h raga yang sedang direnovasi 
j. 	Bangunan penunjang lainnya 

http:bersilaturrah:.li


I. ,j' ,",\(:~~-,7"~.;:j~ji%1& 

2. ,'.'»; 

Ball6unan tersebut di1engkapi dengan berbagai perlengkapan se­


pert i bangku/..leja be1ajar. 1 ei::ari buku/pakai<ln, teupat tidur, 


per1ene;kapan dapur, per1engkapan L,ukan/:1inu:.l, per1~ngkapan po­


liklinik. perlengkapan kantor, pOl'ipa air, listrik, te1epon dan 


perlengkapan penunjang 1ainnya. 


Pada te.ngba1 11-13 Syawwa1 1410 (6-S Mei 1990) Koop1eks Pe­

san;ren Persatuan Isla;; Tarog9ng uel1dapat kehoriJatan digunakan 

sebagai tec:pa't Muktauar Persatuan Ie1an ke-lO yang dihadiri 0­

leh peserta dari seluruh cabang Persatuan Is1au dan telah ber­

jalan dengan selaLiat dall sukses. 

B. Tenaga Pendidik dan Karya~. 

Untuk Clendidik. L;en6asuh dan ;,ie:,;bLbing para sentri pada tahun 

aj~ran ini dibantu oleh 57 orang tenaga pendidik dan ad~inis­

trasi. yane 23 oran6 diantaranya berada/tin",gal di iw::;pleks 

Pesantren. Belain itu .::asih terdapat 20 orang karyawan yang ue­

layani kelancaran dan kebutuhan kegiatan kependidikan. 

Tenaga pendidik tersebut terdiri dari lulusan Pesantren Persa­

tuan Isla.... perguruun t in6(;i (rAIN. IKIP. Unpad. UI. Dlsb.), 

LPBA. serta le'Clba,3a pendidikan lainnya. Sebagian diantara te­

naga pendidik adalah guru-€;uru sekolah p e:.Jerintah'SMPN, SPGN. 

SMAN dab.). 

Tenaga pendidik yan" ada jU,Jlahnya wasih perlu dita;::bah lagi. 

terutauo. untuk guru bidang studi keisla..lan. untuk itu Pesantren 

sedang nenyueun progra;;l peningkatan kualitae serta IteUa11puan 

tenaga pendidik. yan., pelaksan".anny~. telah dirintis rmlai ta­

hun 1987. 

c. Keadaan Santri. 

pada awa1 tahun, ajaran 1990-1991 ini ju. .l1ah ·sant:-i Pesantren 

Persatuan Isla;;: To.rogong adalah 1.178 orang yang terdiri dari 

210 santri Ibtidaiyyah. 205 sentri Tajliizi~'Yah. 543 santri Tsa­

nawiyyah. serta 220 Orang santri !iu' all Llin. Sal1tri tersebut 

beras",l dari berbagai daerah seperti. DKI.Jakarta. Bandung. 

Bogor. Sukabur.li. Su..• edane;, Indra.:layu, Cireb<in. serang. TasH:­

i.lal",yo.. Banjar. Hedan I Aoeh. SU!li'.ltra Bare.t, Suuatra Selatan. 

Yogyakarta. Jawa Tengah. Jawa Ti~.lur. Bali, :eLlor TL.lur dab. 

Dari ju..llah di atECs sebanyak 542 Orang tinggalk di asra;Ja ye­

Hu 256 putra dan 286 putri. Asra;.la ini diuta',Jakan bagi santri 

yang beracal dc,ri luar kota Garut. 

http:Asra;.la
http:Sukabur.li


ee.ntri ~lenghi.JPun diri da1aLl organiealli eantri yaitu RQ 


(Rja1u1 Ghad) dar. DG (u~ahaatu1 Ghad), Mulai to.hun ajaran 19 


89":1990 Pi:jpinan RG/UG dipieahkan yo.itu lJo.sing-:Jo.a1ng untuk 


Tao.no.wiyyah de.r, !-Iu' a11i,,1n. Bagi so.ntri yang ting,:,a1 di pon­


dok kegiatc.n aantri dikoordinir olsh 1urah santri (naqieb/na­


qiebah). HG, UG serta Naqieb dibentuk sebago.i upo.ya uelatih 


para santri :Jer.gorganisir dirinya serto. clenjaalin ukhuwwah ser­


ta kerjasawa di ant~.ra wereka dala:.l .:ie1aksanakan kegiatan-"egi­


atan yang ber:.1anfo.at bagi dirinya, :.;asyarakc,t dan pengeLlbangan 


Islo.;~. 

C. 	 Biaya Pendidikan. 

Biay" kegia tan l'endidikan serta pen&etlbango.n Peao.ntran diper­


olsh dari : D.. Waq~f bangunan, u~ng peQdo.ftaran, SPPL_uan~ ala~­

nlD:lO, r.1lng (lsrcwa yang (Hpungut C1arl paH' Sl'ntrl. 

b. 	Zo.kat Shodaqah, Ini'aaq dan waqaf serta sUL:b:mgan­
sU::1bo.ngp.n dar i p c..ra j'.:uhs inin. 

c. 	Oran€, tUB. asuh, yaitu orang-ort.n€, yang snn€,£up 
i:.le':lbio.yai santri-santri peeantren :;ro.:r;.g l.liskin 
dan yo.tiu,plo.tu. 

Santri yCC1G .co:'.;bey= penui", biayn pendidilmnnyc ho.nya sekito.r 34r, 

dan 48 % ue;.,baycr c;enurut "e.laapuannya. Sedanl';""n sisanya lJenda­

pat subsidi dari shodaqoh dan su;,bangnn yang dihLopun 01 eh Pesan­

tren" 

13iaya yal15 d~peroleh tersebut diper!',llnakan untul< Honorariu:J te­


naga pondidik dun karya\lan, pO!'.1be1ian pera1ctan dan per1en6k~.­


pctn pendidikn.n, bic.yo. pe•.ib8.Jlgun,:;,n, peruwatal1 dr.n pe:weliharaan. 


sert'a biaya-bie,ya operas;.ona1 1ai'1nya. ;leraoa kouangcn selo:lg­


kapnya terlaclpir. 


D. 	 Pelaks€'naan Keg'iatan I'8I1didikan. 

Untuk tinE,kat Ibtidaiyyah, TSMawiyyah dan MUnllL,in k0giatan ',; 

belo.j8.r dLml:tl bulo.n Syawwccl 1409, tetapi khuaus Ul1tuk Tingkat 

Tajhiziyyah baru di:.1ulai pad.:'; tans,;o.l 14- Dzulhijjah 1409. Hal 

tersebut disebabkan knrena 1u1uscn Seko1ah Daear belu':l '·.lenye~ 

lesaik2Jl kegiaten pendldikannyo. s,x'opal bulan l3p;wwal. Bo.gl aan­

tri l'ajhiziyyo.h "lu1'li tahun ajaran 1409-1410 dilEl."ukan kegiatan 

pe;.oc.nt2,pan padc bul cn RXHldhan. 

Seluruh santri Tsanmliyyah dan MU'alliiJin yang ;]engikuti ujian 

negara baik untuk l'in",kc.t Tsanc.wiyyah ;Jaupun AliYYllh se:Jua. lulus 

dnn telo.h ,.lendap£,t STTBtljnM.h. Tetapi bagi tingkat 'rs'na;1iyyah 

ya,,!!, ..:engikuti ujthan Posantren yan€, lulus sebanyak 126 oro.ng, 

yang harus ,lengul,mg sebanyaJ< ,15 orang santri. Untuk Tingkat 

:m' a11Llin seluruhnya lu1us dan te1p.h lJendnp8.t STTB/Ijaz:;h. 

http:yo.tiu,plo.tu
http:ber:.1anfo.at


Mulai tahun ajorcn 1409-1410 g Pesantren :.:enye1enggarakan lagi 

Pesantren khsueue bagi siswa••siswi SD ,SLl' dan SLTA yang sedang 

libur ahir tahun ajora:: •. Alhe"Jdulillah uendo.pe.t aanj;lutan 1ue.r 

biase. sehingga hgrus :.le:'Jbatasi ju:.l1ah pendaftar. Kegiatan ter­

aeout keclbali dilakukan peda a112.1' 'o2.hun ajaran 1410-1411 yang 

diselenggarakan dari tanggal 11-30 Juni 1990 yang diikuti oleh 

258 orang peserta. 

E. Lain-lair... 

DE.lae, upaya :Jeningkatk2'J1 daya ta ,pung dan Clelengkapi S2.rana dan 

fasilita,;; yrng dibutuhkar. pesantren telah ,lelakukan renovaei! 

perbaikan :fall olahraga di sa:.1ping Masj id, yang telah ::oengha­

biskan biaya sekitnr 45 juta rupiah. dan saat ini ;'lasih dalacJ 

penyeleeaian serta ..:asih .. le::obutuhkan \iiaya sekitar TIp. 35 juta. 

Dal~u uupaya Jlen1ngkatkan kesejahteraan guru d8.n karya~Ja."l :Julai 

tahun 1988 telah dibentuk koperasi karyawari dan guru pesantren 

d2,n pada tnh\ln 1410 ini te1ah :Jengalar.i penin/!,katan serta ke:Ja­

juan. Kopera"i ini jug" dibentuk untuk :Jelayc,ni kebutuhan eur,­

tri, pesantren serta guru!karyawa.'1 dan ;.laeyc.rakat seldJ;2,r pe aan­

tren. 

Mulal. tatun ajaran 1410 akan dibangun aera;Ja putri di sebe1ah 

utura :.lasj id untuK L1ena:.;pung p enghuni pcindok pllttr i yang se'.la­

kin berta:Jbah. dan direncanakan akan:snghabiskan ·bie.ya eebe­

ear Rp. 95 juta rupiah untuk tahap perteua. Dongan dibaagunnya 

aar"'''a putri tereebut diharapkan bangunan ruang belajar Iilang se­

~arang dipergunr.kan aera...n putri dapat dipereunakan lllenjadi ru­

ang belajar seperti fun5~inya. 

DK.i;;;ianlah laporan yar.g dapat ka:.;i sa ..p~.ikan kepada saudara-sa:­ ,. 

udara orangtua/wali santri sebagai pertanggungjawaban terhadap 
,aCle.nat yang telah dib~e.nkan kepada ka;.,i. . ,~ 

Segala kekurangan ,serta keterbataban yang ka:li lakukan selawa 

tnhun ajaran 1409-1410 yang lalu 'ludah-:.ludahe.n dapat diperbaiki 

d",n ditinekatkan pad~, tahun 8.jaran yang kan datnng. Untuk itu· 

segala ear an, t eguran dan eu::obangnn de\.~i ke:.lnj()an p'luq,1dikan 

di pGsantren Peraatuan Isla::, tarogong 1n1 sllngat !tal.• i· nantikan. ' 

Segal" kerrjasa;:la bantuD.n serta sU'.lcangan yang talah \l.iberikan 

oleh orungtuu/wa11' santri se:.loga ,lenjadi a::tal shaleh d211 ::lenda­

pat be-lasan dari' Allah swt. Atas segala kesalahnn dan l~Elkurangan 

yan1', ka:.,i lakukan ka.li ,lohon dLJaafkan. 



,\ ' ( 

Kee.de.an dan perk~,J;.lbe.nganSMtr1 ", ,. 

P'el3antren P~~se.t\1an'I~i~ ,¥a~og6ing•. 
i . " ," ': ,e.',,' ,. l '... ' ~, ','. > 

.Tahuri aran!Ibt;claiyye.h Te.;ih. &. Tsan~ Mu'e.llil:lin 

19BO..Jlg81 

1981 ~ 1982 
1982 ~ 19B3 

1983 - i984 

'148 
. 147' 

145 
' 214 

136 

221 
. 305 

432 

.. ,.. 
',' , . -. 

-" 

1904 - 1985 222 527 . , 19 

1985 - 1986. 232 773 36 
1986 

1987 

- 1987 

- 1988, 
137 
160 ' 

795 
788 

.51 
\ ' . 84, 

1988 
1989 

- 1989 
- 1990 

180 

182 

. 989 

866 
;?12 

,231 i 

,Ii> 

1990 - 1991 210 748 220 

Penghuni ' Pondolt , 
. , 

Tahun Ajaran putre. putri JU:.:l.iah ;,1, ~~ 

". , .' , . 
1980 - 1981 	 17 62, 79 'ti,' "~", 

1981 - 1982 38 87 135 :' ,." " .... 
," >{<: ;.1982 - 1983 68 102 170 

1983 - 1984 93 128 221 :~., ;in;,~" 

1984 - 1985. 109, 132 241: ." 
, ..1985 - 1936 126 168 294': . 

. ~ ~,,"<"'-.. ' 1986 - 19B7 158 182 340 
"'-",': ~ ~{:;J ..... ~..:. 

1987 - 1988 208 231i ' 444 " ., 
~ ,{' ,,., .,.i 

• # ~ •1ge8 -1989 215 249 464 .-, ~ ,{, ,{ 
" 

. .-
' 

" :,' "'~'}.> "0.1989 - 1990 249 282 531 
J, ,''-,' .' 

1990 - 1991 256 286 542 

KetGre.ngan 	 JU!.llah keseluruhan santri·berkurang,. kh,"a.isn:,y~'urittuc~ 
t~ngkat Tsabawiyyab hal tersebut karene. sotll'lg:Ll!Ul 
tridan 09.10n santri ye.ngbere.de. Ai sski .Ta>%'O.llOI:ur:.<i;; 

disalurkan ke Pese.ntrenye.rlg :Jasin di,';!~;'~~~~~fj~~;~ 
. bang Tarogong ye.ltu·pesantren'PERSIS L 
dan Pese.ntr.en P,E!lSIS ,Ihyl;'l'Iu, SllrnaJ;l,,! '1.lC1,~~i,)"J~ ",,;"''''''~
be.ngo TarOlgong. , 	 .

'.', , ' 't, 

" 

.1" 
. ': ,.' 

http:Pese.ntr.en
http:ye.ngbere.de
http:Kee.de.an


•• 

RINCIAN KEU._GAN . 
l'EBANTREli PERS.lTUAN ISLAI>i' TAlIOGOIiG GAlIUT' '. , 

TahIm a;!aran 1969/1990 :.. ~jei 1989 sId AiAAil199d ..... 
, 

PE!>'ERIMM.!! I 

1. si~·.. akhili tahun ajaran 1968/1989 .... • • • • • • .. • • • Rp. 

2 .. Uangma~'/'pondok .. .... ~.,.<.~ ... ~ .. ·.. ~~ ....... ~I 

3 .. 	 U~g Iur~' bulanan / BPP .. ... .. ....... ~ ......... , ~ ............ "" 


4 •. Uane; alat-a,lat pondok ,........ ~ .... ,... ~ ,." ~ ........ 6 ~ .... ","
C 

" \ "i, '1 ',' " ~ • 
5 ...Uan.g· wa.ka.f ~~, .... 4 ',' ~. '" , ., ............... ': ..... , 

. ,~ . 
6. 	UanI! shodaqoh jariah dan donatUl: tetap 

7. 	Uang pendeJ'taran eantri ba+'U .............. ~', •••. ~,' , •• I .• Rp.

.' 

6. 	Keuangan sant~i Ibtida!yyah ••• , •• ~,. •. '" , ••• ~.-~~ •• :Rp.\-, 

'.J'Ulr.W.H .•... Rr. 
• J. ===,=.l 

PENGELUAl\AN • 

1. 	Bia.;re. m~ pa.r!!L aantri ••• f.'~~*" .~'~ .. ';f,.','.•• ~,+.' !\p. 

2. 	llie.ya p~b!'Pgunan, perlengkapan·da.n pemelihe.raa.n-

Peeantren dan Pon~ok .. ~ ... ' ... ~,. " .:~ ... ,r.·.! ~ ~ ....... ~ .. ,,". .. 


,', , 

3. 	Alat tulia ka.ntor ,., ............. t .... t ••.~ .. t' ',•••'. ~ ' •• ', ... ~ .Rp.'

f.- ' •• 

4. 	Majalah ·dan suret k8.bar untuk Aaatidzah. ',. ,:.. • .... lip.
',' , . , ' 

5. 	Buku Il?-venta.r1s dan pegan~ guru ~. ~ :" '':,' '. '••1 ~ : ; ~ .. ': . Rp"• 

6. 	Rekening Lhtdk' ." ........ , ..........:;\ ..." .... .li!l." 

7. ~k~niilg Til-pOn' .,' ....... ,~ •••• ,;,.'b ••,::...' ..,.":" •••.••• t.""., Rp.". 

'8. Honor Asatidzah ' •• ~.'.~~"'••• "'.~;'••• ""'.~'.~~ •• i',. Rp~ 
9.' Honor pekerja dapur, pondok dan p"santren •• " ..... lip•. 

1O. B1aye. jamuan, rapa,t . dan .t~u ,.'. ~ ......... c,."."., 4 '. Rt:. 

'1~ T ran s:p '0 r't a. 5 i ..... "t-."."".~ ...... ~ ..... Rp.4 

12 .. :Biaya ke'lgehate.:n. .,. ........ A,., ~ •• " ...... ". ~......... If. . 706. 750 ;:" ,'" 

13. 	lliaya lain (kado,sumb;""gan,ta'ziyah,hadiah,lebe.ran)~. ,:344.975;'-" 

------------------~~-----"'~:,
JUMLAl! ... , ... .1\>. ~40 .565 ;290~-:; 

==lII'CE=-'=:II:\::':CI:cazn:lr::::::cs: 
;i 

SIS! AKIIIR TAHON AJARAN 1969/1990 ~ 	 lip. 579.720,­

Terbilang • 

I. 
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l'ESANTREN l'ERSATUAN ISLAM TAROGONG 


'falan Pembangunan Ranoabogo Tarogvng 


Te1epon (0262) 81640 Garut 44151 IWDONESIA 


1. 	Pimpinan 

N a m.a L.ll. Sjihabuddin 

AlamC\t "'al"" Pembangunan Rancabogo Tarogong Garut 44151 

PekeI' jaan ; Guru Peean tren 

Jabatua Pimpinan Pesnntron J:'ersatuBn Islam 'l'arogong dan 

Kctuc. umum Persatuan Islam cD.bang Tarogong. 

2. Susunan Pengurus 

K.!l. Sjihabuddin Piwpinan Pc[wntren 

n,. AminQil Dahlan \vakil Pimpinan Pesantreil 

Iwan Hiswandi B.A. Kepala Ilidang Pendidikan dan KuriJmlulD 

Iycp Komo.ruddin ; Kepala Ilidang Administ~'a!3i dan J:euangan 
Kepala A"rarna Putri. 

NohamlOad Iqbal Santoso Kepala Bidang Sarana dan Pengemhangan 
Mudir Mu'allimin 

::ladane.; llerma~tar. Kepala Eidang Kesantrian dan Alumni 
lCepala Asrarna Putra. 

I·j arnan 1\urzam an ~ludir TsanDl1iyyah 

Anwar Nusthofa Mudir Tajhiziyyah 

Abdlirrosyid· : Mudir Ibtidaiyyah 

3. J eni ang Pendl.dikan 

a. 	Ibt idaiyy,·.h : Pendidikan khusus atama Islam untuk anak-anak 
Sekolah Dasar, selama 6 (enam) tahun. Bagi anak­
anak berueia G sampai 13 tahun. 

b. 	c,'a<hiziyyafl. Pendidikan per-siClpan Tsanawiyyah selama satu tahun. 
untuk lul1isan 3 "kola)-, Oasar yant belum do.pat mem­
bana dan menulis hurd: arnb dan pengetahuan dasar 
Islam 1ainnya. 

c. 	TI.ll:n",dyyah PendidL<e.n El£l1Jjla Isla.>1, selama tiS" tahun. Untuk 
lulusan Ibtidaiyyah dan Tajhiziyyah 

d. 	Mu'allimin '>'endidikan D.[',ama rolam la.njutan T~anawiyye.h sela­
lOa tiea taliu". LulusClnnnya diharapkan dapat mcnga­
jarkan dan mGnyebo.rkan agama Islam di r·;asyarakat. 

4. 	Ilahasa Pengant~ 

::chasa Indonesia 	dan Bahasa Arilb. 

5. 	:renaga Penga.jar dan Karva'wan 

Tanaga Pengajar tardiri dari lulu3an Peoantren Persatuan Islam, 

Perguruan Tinggi{,Institut l'l,,:-.ma Islam ~'Icgeri. Lnstitut Keb'UruW! 

dan Ilmu pendidikan, Universitas lainnya), Leinbuga Pengajaran Islam 

dan Bahasa Arab (LPIBA) Jakana dan l~mb~lba pendidil'an lai.nnya. 

1 
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Pada tllhun ajcran 1409-1410 H. jum1ah c;antri yapG; meo€lkuti ped­

didi!la" <1i pesantren ada1ah : 

Tinekut Putra Futri JUln1ah 

Ibtiduiyyah 101 Gl 102 
'l'o.jbiziyyah 153 91 244 I, ' 

386 332 71B 
93 141 204 

Ju.ulah 733 	 1. 37B 
----,--- ­

liebaoyall 531 orane santri tinega1 <11 asrama yang terdiri dari 249 

santri putra dan 282 santri putri. 

7. Biaya Pendidi}<:an. 

Biay,,- :;0Gia'Can pendidikan di Pesantren dipero1eh dari : 

8.. Dan.:,., Iur~n dnri para s::;,ntri 

b. Zukat" Shodaqaoh, Infaaq dan sumt./8.rQ... an lainny3.. 

c. 	Oran.:; tua asuh, yaitu orang-or'ang yang membia,ai santri-santri 

rniskin dan yatim piatu. 

Dari selul"uh eantri y2IlC; membayar penun bany0. sekitar 35 ~~, yang 

'" crnbaynr iilenur',l t kemampu::mnya 45% dan ::,:,sanya (20%) mendapat sub­

sisdi dari sho,',aqoh serta sumbano;an yang berhasil dihimpun oloh 

f eGuntr er,. 

Dlnya ~"nllL diperoleh t(;)Tsebut dipergun:.l.~a~l untult: Honorarium tena­

t;ll POl1:.,:\j::,r d,in }<:Ur.YQ.I'lall, pe.nbcUan p6r"latan dan per1engkapan pen-. 

didikan, biayo. p"rawat"n dan pellcllhal'aan serta untuk membiayai 

s:lntri mi6kin dan yatim pietu. 

Untuk fi10rr.biuyoi pembangunan dun PGn0(;;nbrnl6~n sc::runa dcm fGsilita,'? 

p,;santren ;r;clnperoleh bant.uan e'"~ri :r,i\syt\rnko:t. :.1u;;lil:l, 'iragaf, zakat 

uerta sumbJ..nsUl lain baik dari peroran{;an maupun lembaga-lembaga 

lninnya. 

8. Lembaga=.1.!!!l!qaga yang telah memberi bantuan. 

a. 	Pemerintall Kendaan Saudi t,rabia, tar.un 1979 te1ah memberikan 

bantuan sebesar Rp. 62.872.370,- yang dipergunakan untuk mem­

bunr;un Bangunan ta.'lap pertama yang dires;nil(an tahun 1400 H. 

b. Ma"jlOu a1-lIugnaf Kuwait. tahun 1987 ""mbantu pCi',buigunal1 masj id 

sebes~r Rp. 58.378.578,­
2 
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U. 	 Kopcrani Jas~ ,lah Keahliun 'reknoaa ll!lJ1dung,~ahun 1987 telah 

membcrikan pinjaman sebesar Hp. 58.800.000,- ;Iang diper;;unakan 

untu!;. membnngun aarama putra* Pinjamo.n t~)rsebut belum lunas dan 

samp~i sekar~:l.DL; ffiflSih die icil. Seluin i tu lembaga ini telah mem­

bantu B<lbagd konsul tan teknik pe!lIbangunan gedung-gedung pesan­

tren. 

e. 	Dewan Da"wah Islam1yyah Indonesia, yang telah mambantu untuk me­

ngu",!I1c:lwIl buntuan keunncan dari lu\r ne;:;rL dan terutama dorong­

an lOoril dan sewangnt untuk men~embanel{an pentiidilcal~ islam. 

f. 	Lembaga-lelnbaga lainnya yang telah memberiltD.n boIltuan ,-,steriil 

dan doron03.!l moril baC! pen.::;emb2~n6tld pcndidUwn Islaf.'. di Pesan­

term", '1,;£ll~", l[.n~sung maupun tidak 1:.-:.:15'8unt.. 

9. 	Sarana dan Fasilitas yang dimiliki 

a. 	Tanah waqat' : 22.650 meter persegi 

b. 	Luo.s Eangunan ! 4.850 :netcr pOI"sef];i terdiri dt?~ri 

- Ruant; lJellljar yanl; hanya dapat ruen8mpung 960 santri. 
- ~srarua putra untuk 200 orang santri 
- Asram,:> putri untult 220 orang santri. 
- Kantor 
- Perpustakaan 
- flasj id untuk 600 jamaah 
- Perumahan guru, 4 buah 
- ~apur & gudang 

Aula (Hall olah raga) 

- Poli!clinik 

- [(mnnr mandi/ViC 

dan banbunan penunjang Ininnya 


c .. Perlen~;k:).pan bclajar seperti "Ja!.l.:....;ku, Inej&., le;:1ox 1, bul{u perpua­
takaq, perlenglcapan polikilinik, perlGn(;ko.pan asruma 

d. 	Perlengkapan penunjallg lainnya 

Bc.ngunnn portamn diban{.;un dcncnn biaya bsntunn dnri Pelnerintah Ke­

rajaan Saudi Arabia dnn direGmilmn to.ncgal 2 Sya' ban 1400 oleh KHE 

Abdurro.hman, sabaLai 1\.( tun Uf.IU.i1 Puso.t I'impinan ~e:r.3atuan Islam dan 

,r,r. l;;uhrunmad :10 eal, rue~laki Ii JG',m,;\ ::la' w"h Isla~tiyyah Indonesia. 

Pada tahuIl ajaran 1410-1411 H, ka~i merenoanakam pembangunan asra­

putri yang. saat ini tllemperc;unnlcan rUM£, belajar, serta fenovasi ru­

ang pertcmuan dan ruang olah ratSa. Sehlngga diharapkan dapat menam­

bah ruan" iJclaj"r d.qn ruo.ng asarama putri serta dapat mer.arnpurl(!; ke­

giatan pend~dikan 1ainnya. 
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12. Lain-lain.· 

Selain keterangan di atas, berikut ini kEll111 lnmpirkan pula : 

a. 	Kurikulum dan daftar buku-buku pelajarannya. 

b. 	DaHar tenaga Pengaj ar 
c. 	Piagam Ijin pcnyelenggaraan Pendidikan untuk Tsanawiyyah dan 

Aliyyah dari Departemen Agama Republik Indonesia. 

d. 	Per]>:60lbangan Jumlah santri. 

e. 	Poto-foto bangunan yangtelah ada. 
f. 	GambaI' I'enoana Pembangllnan 

b. 	Perincian Rencana Biaya Pembangunal"., 

13. 

Inforlilasi-infoI'lOasi singkat di atas kami sampaikan llntuk menjadi 

bahan-bahan pertimbangan, g~na memperoleh bantuan dari fiabithah 

al-Uam al-Islam1. Dan kumi bersllmpah bahwa informasi yang karoi 

sOlOpnil,an ,di atas adalah benar. 

,./~.) i-- ["I r j.~""''-", 


.'" p~ '}an ?esantr~7'"atllan Islam Tarogong 

, NO, 1-----= 

I I TARO-ONG~ 
." l!!' 

--",c,""., - ~j(.ll Iv'!'ij ilmbuddin) 
s..:t 
.~

y 
tsenyetujui: 


;';edutaan teear Saudi Arabia 
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L_4Pa'•.Al'l TA:'UNAN 
PESMiTfJ':1-i P,",-:5ATUAli r.5LAH TA!l.OCC[~G G.'.I:UT 

TA ml-! AJ;\;W, 1410- 1411 ( 19<;0-1991) 

========z==========================================~======~===================~======= 

,ftJ..hamclulillah b erkat ra'unat ~,:an'.n.:t a serta ~1c:,,"!cenail Al1&1 yang r~,aJ1a :?.ahman, pada hari 
•

5.ni JUIi\lat 15 Dzt1.l.ld..jjah ~11 (2G J1..m:L 1'X'1 ;:) war Ga f czant.ren Persat'.lan I s l am Taro:­

Gong da~)at ber ku,m.pi.u l~eobClli l";.ntu:!c he~~s ~~l aturl"a}-.f" . :'~ antar a o:i.'angtua/wali santr i de 

n.::;an Asatid,z$ ~)embirnbing dan penGasl'~~ i'esnntr er•• 

/ 'J. 
Dal am acara sillatU:i.~l"a~"'Jiti in:!' a!c<":m J:ami sampaiJ~an la?Or~,"1 ... entang berbaca:1. usal1a dan 

l;:eo.claan/l.;:on:iis:L pesant r (;)11 s elama t8:lUl1 aja,i.'an 1410-1411 :: (lCJ 9C-199 1 i'i). Xami teleb 

menda::;a-t. lcepel!cayaan dan amanat dar:!' s 3udara- s£1uc!ara semua 1.1l1tulc mendidjj r, menGasuh 

dan m·::mb:Lmb:Lne putra- )utr:i. sauclara-sauclar n a8ar menjadi analc yane sh.lleh~. Untuk itu 

~(ami t ela..'1 ber usaha untul.:: mel ales ,:makan amanat terscbut s emalesimaJ. mungkin ses uai 

dencan lCe:\arrr;man d',TI k (.1,,':rtat:'.E:b 'l yang kar,d, f,lllilti. Kami sc:c!ar bah?/a da l w. mel a}:sa 

nclam ama nat t erseby.t terda:':'1at !(e)rurangan~ ke!celin~an d.an l.::eh:i'lil afan, sehing[,a ti ­

dale menutuiJ kemur..f)d.nan d:'anta:::-.'3. ora. [;tea/~leJ. :L sentr i ada yane merasa keccVla clan ii 

but !~amj. selUJ.""1.1J.'-1 pe1113aSl..41 Pesantren ;ilol:on (~.inlaai'~can . Pad(1 keserilpatan inipun kami rna 

/__ han dengan segal a h:ercndailan 'ha"ti beru.1)a tecuran, saran-saran, kore!es_i s erta kritilc 

an yans konst ruktif da,j."':i. saooora- saucla:ra 5ei'Iil18 , Seba:;ai Bodal dasar bagi 1car.u clalam 

i.l ~)Ctya meninc;:at kan Dutu dan k;-wl it;1S )e~:i.dikan d:;. Pcsantren Persatt~an I s l am Taro ­
/'" .~ 

:onc Gar"Ut ,I 

, 1
, \·(1{, .

j'i 
I / 

("... . 

Kompl erc Pesantren Pel"satuan I s l am. TaTogong bel"t:t.i.I'~ <1i at~s t anah s el uas + 23 . 660 rn 
2 

2 2 
yang ter diri dari 18 . '160 ril tum.'_;" do.r at dan h . 900 rn tanah Sm-1ah . 

\. 
2 \, \ ., 

I 1' 1Tanaa,> dar at terdiri clari 1- :-:ol:J)l el: se:...:ol ah 3. 600 nt2 \' \ \. 
2 . KOlI::,l e!;: ilDr ama ~:)Utri 2 . 000 "'2 
) .. ~~or:ti'l el;: aSl"a r,la l?utl"a 4 . 000 m
1;. : :.'or,':")l(;>~ : · l1es j i cl 2. 000 "'2 

2 

5. K0bu~ t. D.n2c~1 dob 6 .360 ra 

2
J u m, 1 f.\ h 17. 296 m 

2
1. Kom;,Jl ek selcolah/maclrasah ~ s0luas + 3 . 600 m , 

2
I e:.. . Tanah yang d:l.s'unalean ?al1[::unan 5el uas 1.140 ~.l 


2

2 . 460 i'" 

1a1. Pacta tana.l1 yang d:I.Sll..1Ilakan bantunan berdiri 
2 

.- 20 r uanc b0l ajal" u.,tu:;: 800 s nntll':i. sel -....:.as 1.148 m 
2h:antor dan r unn8 gur u 128 m 

UniveP,!litas Indonesia 
6 buall 1~amar ma..rrl5./'rC 40 m 



2 
': :::o.n"u or ~lG/UC- 200 r.l 

2 
- tolw ~~O'l e~~<:13.i. Gsb 	 24m - " 

2
J t~ t l 1 ,{ 11 1.540 '" 

(terdapa7, seli3:L!1 tanal1 ys n[; d:i.pal~ai ban51man de:'lcan luas ban::""1..man bertingkat seluas 
. 2 . 2) • 

800 m yanG i:lencgtlJ1a.1.;.an tanah seluas 400 Et 


2

2. 	Komple:.< o.srama putri terd:Lri d (:n.~i luas bangunan 1.400 Iil 

2
!!alalilan dan l~:Ln-lainn.va 600 r,\ 

-,,-,.-._-_._----_._--_._---_. . 2
Jur,lla )l 	 2.000 m 

2
2&1 . J. ..i. :cu0.n,s t. ::.dur untul.:: ;Haksir!~um 240 or-nng sant:..~i 600 m 

2
2c...2 . 2.3 l·: .1i il.:ll~ ij.;:u ~'_ll.../ iC daB tehlpat f;lenCuc.i 180 m 

2 
335 m 

2 
75 HI 

2
100 m 

2
40 !:l 

2 
70 L\ 

.- -.----- _..-_. -_ ..- - .------.- --.--_.-._-_._---------- ­
2 

J t~ L! 1 C\ l~ 	 1.400 m 

2
).075 m ---- - ----- ..--- _. _._-_.._-_. -.---- ---. 

2 
J 'J.m l ah 	 4.000 m 

925 
2 

m 

da:?at dii-cembangk an mak­

s i..;;'u;";'t m-J,tu-: 240 s cm ri 

3;-.12. 21 l~na:lr ;naai:"t/.:C 

2
410 m 

2
88 m 

2
117 m 

2
3 ~. l:.. kantor dan rl,.;.an~.; ?emb~.mbing 	 77 :;1 

2 
70 m 

2
77 m 

2
136 m 

2 
J l~ 925 m 

SE:l~in j : .,.:. tc):dp..' e,t rt'..all:'" Al!LA/l"'uang pe:..~t, eLi\.\o.n serbogt~na hasU ::.:'enovasi seltws ­

350 j,..,2 Y- L;'[, 'uen·~.:;_;c:L di !lt c.oS tanah seluC1S 400 m
2 

• 

2 
t.:!nti:_~ rr ::.m[~ l~elos 200 m 

/ 2 
~i. 31r..ri. :'.n; tam~ti1 c1.3b 	 2 .~00 m 

2
2.800 ill 

500 
2 

Iil 

...,......_.-- -~ .---.--- ~. -~---~---.-~---



4a. T~nah bangunan terdiri dari 

4a1. t1es jid l."Uane shalat 450 
2 

m 

402. RUlJ.l1g serbaguna 110 m 
2 

4a3. Ruang per~u3takaan 
2 

70 m 

4a4. K n n tor 152 
2 

m 

4n5. Kar!1ar mandi/tempat 'Nell u dan mencuc i 35. m 
2 

4a6. Ruang pemondokan/asraiila lJutra/I ttikaf 77 
2 

m 

4a7. Teras 1 tangga dsb 
2

151 m 

'" 
J 1..1 r.\ 1 a 11 1.045 

2 
m 

,

Selain itu teluapat ruang ,belajar 3 lokal saluns. 168 
2 

m 

Bangunan-bfmgunan tersebut diatas dilengka:?i dengan l·.:rL~i...~ perlengkapan seperti ­

bangku/meja belnjo.r, lemari bl.lku/pakaians tempat tidur, perlengkapan dapur, perle~'1g 

kapan maknn/minw,l, pci. ...1enr?:::apan poili:L!d.in:Uc: ,erleng!c<lpan lomtol', pompa air, list:dk 

tilpun serta perlen@:ca)an penunjeng lainnya. 

Sehagi an banr£UIlan tanah s ertD. perlengkapar..I\Y8 diperoleh poda tahun 2.Jaran yang lalu 

dengan uang Hrtkaf d.an biaya pendidiJ<D.n dari orangtua/\']ali 8antri, sumbangan-surnbangan , 
s erla pinj8miID dari ber:"llglli pihal{. Sampai suot ini pesantren masih mem:::>unyai utang 

sebesar ! Rp. 45.000.000,- (Em~t ?uluh Lima Juta Rupiah ) yang ilarus dicicil setiap 

bulan. 

i 
Untuk mendidiJc'l meng;)suh dan Ti\embimbing para santri pada tahun ajaran ini dibant\.J. ­

oleh 57 orang tenaga pendidiJc? yang dibantu oleh 23 or ang karym·ran yang melayani ke 

lancaran dan kebutu.'lan· keg:Latan kependidilcan. Dati 30 orang guru dan maryawan terse 

but 21 diantaranya t:!.nzsal di :.mr.1)lelc Pesantren. Tenaga ;>endid~ terseby:t terdiri.­

clari lulus.'ll1 Pesantren Persatuan Islam7 I'ergm"ua'1. Tinggi ( IAIN , !tUFf UNPAD, !f! 

C:sb ), LPBA , "erta lcmbaga ;:>cndidjjcan lairmya. Sebagian 'ii',antara teneg::l pendidi!( ada 

lah guru-guru pemerintnh ( 3MPN, SX!'I, SHAN dsb ) . 

Tenaga pendid:iJ{ yang ada jumlolmya r.18sih perlu dit ambah lagi terutama untuk bidang 

study lcelslaman i untU!c itu ?esantrcn serlang menyusun proGram peningkatan kwalitas ­

certa kemElInpuan tena3a pendidik t yang ~')ela!csanann;y.:t telah dimulai tahun L~97. 

C. KEAlJAAN SANTIU 

Pada eWal tahun ajaran 1990-1991 ini jurnlah santri Pesantren Persatuan Islam Taro ­

{long adalah 1.071 o.lln3 yang terc!iri dad 210 santri Ibt!'daiyyah , 172 santri Tajili­

ziyyah~ 499 s.":'.ntri Tsana"'Jiyyah, serta 200 sontri Mu I allimin. Scntri tersebut berasal 

dari berbagoi d.aerah sepe~i : DIU Jaknrta, Bardung, Bogar , Sukeb~, Sumedang, Irdra 

mayu, Cirebont Serang, Ta.9ikme.1. aya~ Danjar, tiedan, Aceh, Sumatera Barat, Sumater·a Se 

latan, Yogyaknrta, Jana Tengnh J ,1tJtta Tir,lur, Bali, Tir.tor-T"lmur dan ltd~n sebagainya. 
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~:)utri . AsTnmO :ini cliutruna!(an bag5, tiant:."i yang berasol dar! luar leota Garut . Para ­

santri rllenghir~r::'lUn dirl dal.:un organisesi sant~i ye.itu He: (RijDlul Ghad) bagi put ra , 

s edang UG (Ummahat ul Ghacl) baG~, )utr:l . !·h.llai t ahun Djai"'ru1 1~8<i-1990 l)impinan RG/UG 

dipisahkan yai t '.' lnasin:...- masi nE,; untul'C Ts.:maw:i_yyah d an r,~u 1 ~l:ir.d.n. &gi santri yang­

t inggal di;,inGok keGiot~n santri dikoordinir a leC. lurah s~ntri (NAQIEB, -_~A~=AH ) . 

RG/UG sert~ H.:!qieb dibentu!~ sebagai u~)aya nelatih p.:u-a s .1ntrt mengorganisir din.nya 

~,erta rnenjcllal1i t.l<hu~'r:nh sertD ker-jasama dian'l:.ara merel<Cl dalam melaksanllkan kegi&~­

an yang bermanfaiit ba.:;i d i r:i.nyu. masyarD!~at. dan pengentb~l1Gan Isl ar.,. Serta untult: 1.Jer 

l<or.-d.ri...kDSi deng[ln ol"'C:;<lnisasi pel&jor I D.innya ( 03IS ). 

D. DIAYA PElIOIDIKAN 

1ioya loegi.o.tan pend:i_di,kan sena pengembangan Pesflntl"'en diperoleh dari : 

D1 . 'aka! t a ngunan, uang; pend.~ftar~n , . 3FP, uang alct- cllat ~ t!ang asrama yang di ­

pungut dar i ?ara santri . 

:12 . Za.kat~ sl,ladaqoh , j.nfaq dan \'lakaf serta 3umbanean-5\'U:I~J:;mgan dar"i mullsinin. 

D3. Orangtua a suh
J 

yc.::..tu orr: ng-or..:1nG yanci so.nGbUP r:ler.!bioyai santri- santri Pesan 

tren yan:; i·,1is~~j.n dan yatil;\ ?iatu . 

Santri yang mcmbaya:- penilh biaya pendidil(annya hGnya se.ldt3r 34 %:; '':!: :,:,k.;\I; yong ­

r,lemb"war menurut k elllam:;1t!~nny[: sekit~l" 48 io. Scd~nglc<:ln S:LS~fl mendapat subsidi sha 

de.qoh dun sumbDngan yCl.nc, G. i~1irnpun oleh Fesantren. 

Bio.y.:l ynnC diperoleh teI'scbut j i l1ergunaknn untuk honorar j.,um tencga perxiidik clan lear 

yUHan , ~"\cmbeli~n ~1e!~al2. t.'1n :inn :)erleng!\:~)8n 1,)crrlidiJ.;:an, biaya pernbangunan, perat,Tatan 

dun l)emclih[l,r,~ nn, serrt a ~i.:y.!:.-biaya o~)er.:!sion<ll lainnyo .. Ijer acC) keU.:lf.lgDn selanjut ­


nyc:! t erl nm;Jir. 


--- - ------------- ---:---=-:­
, Tingka c , U~ng i -:z'w f Iur~n Tabungun

L-_______h_l. .__ hT~!1flGft~tQ!L_L._-..l.Aljf"uron (SPP) :laiib
LIbtidQiyy~h 1 _1 . 500 ..:- ! 25 .000 ,- 7SQ, - 5OJ, ­

,_' · Ta j~1iziyyO'~l I I I I - --- - - --i·· 
____ __-__ _ ____ 3h~~O...: - ..2-.oqQ.,=--- - 1.000 . ­2,.5_Q9_,: - __ , -=____;,
 

Tsanmo.yyo,h ~ . 500, - "I5 .000:;...! 6 . 000,- 1 . CXX>,­

! Pst . Kil o.t 2. 500, ­

I Mntri l""'~ 40.000 ,- ! 10.000, ­
-t-:- -------- --.---------------------- ­
i santri baru 75.000, - 40 .000 ,- 10.000 , ­

1 Pst. Kilot 40.000, ­

CATATAN : ,~ SPP dan uan;;:; o.sraJi18 dibay2.r 12 !~oli set[llwn pado setiap bulan . 
* Unng ~)er31ct a.n clan uang :-::escllat ::n dib.:-.ya r 1 ko.li d~.:lIi' setn:lun. 

- -.---------~--- -~----­

http:un�,::l.lk
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,E.. PELAKSANAAN i;:EGIATAH ?ElIDIDIKAilj 

, /
Untuk tingtCO.t , Ibt~..dc.iyy~hi rrsarultr.iyyah dan l·fu rcllimicn }<0giatan belajar dimulai 

b ulan Syat-mal 1410 !.!, teta',)i !':;lUSUS lU1tu!<: t:'.n31;:Rt 'l'ajh:i.~iyyElh ;)[l.ru ckan dimulai 

pada tClIlggal 16 Dzul::-:.ijjcL1 1411 H. Eel ini d.:Lsebabkan knrena lulusan Sekol ah Pe, 

sar beluin menyel esai knl1 pcmclidikan11Ya sD.mpai bulan SyaW\w.l. 2agi sant~ Tajhi,­

ziyyall mul.ai tahun ojC\l"on 1410-1411 H d:Uc'l.~ukan kegiotan pemnntapan pacta bulan-

Hamadlan.. Insya All;:L,! : ~at':'li o1.mn berus9.hCl meny-esu.nikan wu!ct.u ;:'claja:.." untuk meng­

hindal....kan kesenj onc;an yang berlu.ku. 

Sel'Q.ruh santri Tsonawiyyah dan Hu I o.11imien yang meng:Uruti uj:i:an negara , b ail( un 

tuk tinglcDt Tsanmdyynh r,l~lU:,)un t Aliyya.h semuanya iulus dan menclapat STTB?Ijazah. 

Santri yang meng:..,-kut5~ uji.D.n 1 Aliyyah ne;~erj. sebo.nya...~ G7 oranZ9 sed.angl.;;:.s.n santri 

yo.ng menglJrut1 ujlan Tsnn::'";J'j.yyah Heger5. sebnnyu!( 127 oranG_ 'retapi untuk ting 

kat Tsanc.trlyyah yD.nG r;leng:1kut:i. ujiDn Pesontren dar.). sejt'Illlah siSv1<l 146 ornng "7 

y3ng horus metlf,'11lang sebonya!c 5 or0.ng snntl"i . Sedangkan untu!;: tinekat i-lu'allimin 

sebcnyak 67 orang lulus dan tel ah r,lendopo.t STrBjIjazah. 

Lt.'..lusan-lulusun Eu ' allirilicn d.:tr.~. Pcs nntTen ::?ersotuon IsLn.'.i Tarogong s~'Jpai saat 

:tn:. banyak ycmg mel~'1jutl;:nn penclj.dil;:D.rmy~ ~ :: epcrguruan yan[~ l ebih tingg~... ? dianta 

r a..JYO ke ur~PAD, i.:ITP: GqSDA , lAIN don perguruo.n t insci la.inn;y~CJ. Dan !.::husus ba­

g.'. mere!;:an YCX13 inr;ln r:lelal1jutl~an unt \',! ,~ r,lC!!lpclilj~i il.Jm.i.-::"l.J~\U ag~a~. yc.nc; masH~ 

di.bll~Ia:. organis£l.si Persatuc.n Islo.m ( t~RSIS ), dOi)llt ;,!lelanjut kan !{e Pon:5,ok Pesan 

tren Tinggi ( PPT ) yang berado. 0,:1. Band,u113 ~ 

Iiulc..i tahun ajar.s.n 1411-1412 I:. Pesn.nt l'en Persutuo.n I51ml Tarogong Garut menye­

lenggara.{an i?l"ogl"'am 'Lo.ld10SUS untu.!< ltG.usfln SLT? don SJ...TA yD.nC~ inc;in mem:Jelc.jnri 

dun mer.l)eIual0l1 ilmt:.-:UJl1U a[:;8.l11a. Sedan[.:;l~al1 sant.ri yonr~ d::.ter:'_:lla l.mtl2!;: jenjc.nG 

:i.n:L adalnh sis'Je\ luluso.n clClri SL? 2t .::.U St:A. Lema :?endidikan di Tal;:110sus ini 

2 tC\hun~ yang terdiri daX'i 4 serJlezter del1.:;,:m urutnn s0he,:;a~. beri:~ut : 

...·emester pertama lchusUB pelaj<1!'c.n T.::jhiziYYD.h~ semester ' ~ edl.lD. d:i.~)elaj.)ri ~elaja.. 

r,:m I Tsnna~1iyyah, semester !-cetigJ. diajurl;:an pelllj aron kclos II TSllnm1iyyah , se 

mCDter keempot diajnrkan )el.:tjo.ran kelo.s III Tso.n£nn.yyah sehingzo d::i.~o.ra~an se 

telah selesm dari tingkat itu (:.8.1)at d:i.persamoliM dengon tinGlcat Tsana~riyyBh ke 

l os I II dan bil a mcre!cn (lulus.:.m da::.~i Ta.~: lOSUS) bermui::sutl meimnjut!can bel a j nrnya 

el i Pesnntl"en Persatuan Islam Tar ogonc ~_ni merel<8 dapnt diberi kesempatan untuk ­

!ce tin~ot r·1u 1 allimin. AG.~l)un bidD.l1[; a:.udy yanc; mel"e!w pelo.jcrj. d:t t ingJ~o.t Talcho 

sus tersebut !.1nnya pel iljoran-~elajaran o.gamo Baja karcI1D/ '-mtuk pelo jaran \.lJil\.lP.1 ­

i-aere!~a tclah meri1~)elajarinya eli 0NP atou m·lA . 

F. LAIN LAUI 

Dolar" ul'aya meninj.;;:o,t!c.:m cl.::.ya t Cftl)unG dan mel engkapi so.rana dan f o.sili't'05 yang ­

(5 ) 



dJ~ut.uhJ<an Pes['.ntren t o];).11 lIl")l , ... l(Ul-:' 8.~l l.· ~·~n~..r""UR·l f'lt.....H : VJ,I"bfO.:l 1rJ.~n h,..,,\]1 '"Il.':l.h rn~a yo.:ng 


te1ah menehab:i.IJl,:~!1 :':i.a,y.s. ::;~l,::i"t.c::. .." Rp. ()5 . OCXJ . OOO. - (ErlDJ!\ :uJ.1..1j1 Lima Juta ~u?iuh ) . 


Dan suo.t :i.ni nlc-,Gih c:1..:10~11 )cnye1esCtinn serto masi~~ r.ll!lnbutu1:J... ~ biaya sekito...... 


Rp. 15 . 000.000~- ( L:Lplo. :Je1 as J\'ltD. _.\.1 . :i.oh ) • 


.Da1Dr,l u:)nya r.lef'l.inj~at.kM ~-.:es eja:1"c er,J,ffil guru dan !:c.ryaw£.ll rtulD.i tClhun 19$8 t e1ah _ 

clibei'1tn!-( ~:o~)E;rG.Bi kn"i'j'::m.-:!n d un Cl..u'"U ::'csantrcn. -;):n pacLn T,.::lhun :Ln:. te1ah .men,s<J.1ami 

Hulo.i tO~:'-':~l <",Jui"'an 141J..~. cl..:.:m QI'enc.::.naJ.-.:an memban...,tnJn l1or?-rna putri yang sema.!d.. n 

( Ser.i):nun Pul\'111 hi.mo J1..1t;:,. . lupiab ) un'bu: taho.:) ~)ertama. Dengan dibnngunnya nsru­

Lla put rj. tel"'sebutc~.):~lar~/,1 :an 'J<:inQll1.:',n r\.1.D~ ~)e1aja.r yang s():.~aranG di]erGUnal:an as­

l"' D.r,l[', ;.)ut :..~i dD.)ot c~~_:?e:... Q-~!u~an r:tenj8c1.i r'.;.nn~; !')e1€1j <1r SGSUO~_ dene;D.n fun.,3S:Lnyv.. 

Dalam l.t~x'J..y·a mere.1liSo.E ~_>: D.n an.:li yang te10h met'e~ca pe:l."oleh dibang."'<:u Pesantrcn ;nu­

Z:i..;yyc"':.:l sc::'cny21~ 1,SO Qj,' .:rl.;':; (4 :,:c10s) dnn t:~n&:D.t ~ iu' allimien 120 orang (3 lce1 as) 

Unt u!-:: To.;j~l~~zi ,yyo;.l rtl\U.:t::" ~; ,: : ~:" :;.ni l-::am~" tel~h mc1akuk:o.rl se1~:si d,:m d iterima 120 

orQn~ ,.;. .1:...·1 '103 ) Cild,:l.ft'.,:' c~~n y,~ng c:lito:t::.f,ia t(m~)2 se1c.1~si (yat::.m i)i.2tU) ycJr16 ?U 

jm;~b~.n te:i.... :w.d.J) OliIano.t yang tcl&l dibe:'cnknn 

j uo.n iJCnc.l.:l.dil<c.n (;.:;. PCSGc(..i.... cn Fer~.J.t u.on I.slam T':) roc,cn,:1 san:..c t ~ : Cl!,~i nmItikan. 

3c[}:Iv. k C:,,·,jD.sOnc. l.::~ntu.:m sc.::...i",o. sumbJ.n:i~.E yon(~; teln..'l dib cr"2.!~o.n ole:1 orcnGl't uc!tlc,li 

(6 ) 
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RINCIAN KEUANGAN 
PESANTREN PER SATUAN ISLAM TAROGONG GARUT 

TAHUN AJARAN 1990-1 991 - Mei 1990 sId Apri l 1991 

PENERIMf,AN 

1. 	 Si~a .lJl<bir ··. tllhun ajar an 1989/1990 •• : . . • .•• l~ 

2 . UBng Makan Pondok •••..•••..•.•••..•..•..•.~ 

3. Uang iuran/SPP ..•...•..... . ...•.•. .... •.•.~ 

4. Uong alat -alat pondok •••..•..•..• ..• .•••••~ 

5 . Uang wakaf bangunan ••••.. • •.•••.••...•...• ~ 

6. Uang shodaqoh jariah & donatur tetap •••... ~ 

7 . Ua ng pendaftaran santri baru ...• ..• • ..•.••~ 

8 . Xeuanga n santri Ibtidai yyah •• ..... .••. .•.•~ 

Jumlah 

PENGELU ARAN 

1. 	 B1 aya makan santri ....•• . . ..... .......... Itl 


2. 	 Bioya pembangunanperlengkapan, pemeliha-,' 
r S2 n pesantren dan pondok ••.••. • •. ..•• ~ .. • ~ 

3 . 	 Pembelian tanah dan cicilan pembangunan 
pesantran ........... '.......... ... .. . .... "'iJ 


4. r lat tulis kantor •..... ••.. .• .•.•••••••••~ 

.5. Mejalah dan surat kabar untuk Asatidzah .. j~ 

6 . Buku Inventaris pegangan guru dan perpus­
takaan ......•....... . .......•....... .. .• _it-! 


7 . H eke~ing listrik •••.••.....•• • .••.•••... •;~ 

8 . Heken:ing telpan •.. ...• .. .•..• .•. •• . •..• .. 1'\1 

9. Hanoi Asati dzah & honor karyawan •••.••..•~ 

10 . Tra nsportasi •••.•. . .. • .. .•• . •• .••• ••... . 01) 

11 . Bi~ya kesehatan ............... . ... ........ I,J 


1 2 . Siaya lain (kada,sumbanga n,ta'ziyah,hadiah 
labaran •••••••..... ... .•....•••• .• •...••• i ~ 

------------------.-----


Jumlah 	 246. 14.2 . 27 0, ­

ajaran 199 0/1 991 ! ~ . - 32.090,-

TlG A PU'_UH QUA 1116U SEM8I LAN PULUH HUPI!. t! 

Wassala~u' alaikum wr .wb 
. Tarogong, 2B Juni 199 1 

Pesantren Persatuan Islam Tara gorig 
8agi an Keuang an 
'..> I ' ~, 

.______ __./~,; -;:;~~';> ' :"'I ' .p7-r1>-·'-_- -_. 
I. KOMARUDDI N 

5ise ~khir tahun 

Te r bilang : MINUS 

579 .7 20, ­

171.626.500,­

41.85l~. 200, ­

12.994.000,­

13.99 2.325,­

4.3 02.385 , ­

40 5 . 000, ­

275.C50,­

246 .11 0 . 18 0, ­

103.237.210, ­

26;37 9 . 385 , ­

49 . 690 . 800 , ­

1. 967.575 , ­

2.900.700,­

958 . 675, ­
2.452.100, ­

2.139 . 775,­

44 . ;3 09 . 000, ­

2.9 26 . 225 , ­

2 . 478 . 825, ­

6. 097 . 900 , ­



--

L,ampir2n...!.. 

Keadaan dan perkernbC!lngan santri 

Pesantren Persatuan I slam Tarogong 

T ahun Ajaran I btl dai yy ah Tajh.& Tsan Mu'allimn Jumlah 

1980 - 19fr 1 148 136 284 

1981 - 1911 2 147 221 368 

1982 - 1983 145 305 L, 50 

1983 - 1984 2~4 43 2 646 

1984 - 19 85 222 527' 19 7:36 

19 8 5 - 1986 232 773 36 1. 04 1 

1986 - 198 7 137 795 51 9 33 

19 87 - 193 8 160 78 8 84 1. 0 32 

1988 - 198 9 180 9Sg 212 1. 2 0 2 

19 89 - 1990 182 866 23 1 1.'279 

1990 - 199 1 210 690 200 1.090 

Penghuni Pondok 

Tshun Ajaran Putra Putri Jumlsh 
...:--­
1980 - 1981 17 62 79 

1981 - 1982 38 87 12 5 

19 [12 - 1983 6,8 102 170 

1983 - 1984 93 128 221 

19B!" - 198 5 109 132 241 

1985 - 1986 12 6 168 29 4 

19 86 - 1987 1~) 8 182 340 

198 '? - 1988 2 08 236 444 

19 38 - 1989 215 249 464 

19 89 - 199 0.; 249 282 531 

1990 - 199 1 237 230 467 

Ke teranu an Jumlah keseluruhan sentri berkurang, khus u s nya 
untuk tingkat Tsanawiyyah hal tersebut karen. 
sebagian santri dan ca l on sabtri yang berada .~i 
sekitar Tarogong disalurkan ke Pesantren yang 
lain, s e perti Pesantren Lempong"Pesantren PER SI S 
I hyaa u Su nnah Xu dang sari Rancabango Tarogong 
jug a karena juml ah ruang belajar yang sebagian 
digun akan u ntuk asr8ma putri. 

http:Susur.an
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pESANTREN PERSATUAN ISLAM TAROGONG 

Jalan Pembangunan Rancabogo Tarogong 	 :~ 

TEl~p~nl (~2¢2~ ~1~4q qatu~ 14t5t 
~N~O~E1Ft 1-/. 

------------- ~- .. -------'-,--------------- ­
. :} 
, ,8 Pimpinan ' .~ 

Nama , K.H. Sjihabuddin 


Alamat Jalan PembanGunan Rancabogo Tarogong Garut 44151 , , 

Pekerjaan Guru Pesantren - \ 


Jabatan Pimpitlan Pesz.ntren ,Persatuan Islam Tarogong dan 


Ketua Umum Persatu8.n I s lam cabang Tarogong Garut-. 
- .- ~\ 


~' susunan Pengurus 


K.H. Sjihabuddin Pimpinan Pesantren 

H. Aminah Dahlan ilakil Pimpinan Pesantren 

Iwan Risw"andi Kepala Bidang Pendidikan dan Kurikulum 
Iyep Komaruddin Kep~la DidanG Administrasi dan Keuangan

f~-" "".; • p--"'trl'.
Mohammad Iqbal Santoso Kepala Bidang Sarana dan Pengembangan 

Mud ir Mu'allimin. J 

Dadang Hermawan Kepa~a Bide.ng Kesantrian dan Alumni 
Marnan Nurz&Illan &:lGTs~ar""' . 

Abdurro sy id Nudir lbtidaiyyah 

3. Jenj ang Pendidikan 

a . 	 Ibtidaiyyah. Pendidikan agama Islam bagi anak-anak Sekolah Dasar 

selama 6 (enam) tahun. Bagi anak-anak bcrusia di­

at as enam tahun. 

b. Ta i hiziyyah, rendidikan persi apan Tsana>liyyah selama satu tahun. 

Bagi lulusan Sekolah Dasar. 

c . Tsanawiyyah, Pendidikan agama Islam lanjutan pertruna, selama 

tiga tabun. Dagi lulusan Tajhi ziyyah dan Ibtidaiyyah . 

d. f.1u'allimin , Pendidikan agama Islam lanjuto.n Tsanawiyyah , sela­

ma tiea tahun. Lulusannya diharapkan dapat menga jar­

kan dan menyebarkan agama Islam di mnsyarakat . 

4" Bahasa Penp,an tar' 

Dahasa Indonesia dan Dahasa Arab, 84j)~ . 
5. Kurikulum 

Kurikulum penga j aran tiap j enj ang ditetapkan oleh Dahagian Pendi­

dikan Pusat Pimpinan Persatuan Islam, dengan ~emb8gian 

a. 	Ibtidaiyyah Tauhid, al-Quraan, al-Hadits, Syariah dan Bahasa 
Arab. 

. ;" 
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b. 	Tajhiziyyah Tauhid, al-Quraan (Hifdzan dan T6.fsir), al-Hadits, 

Syariah dan Bahasa Arab. Matematika, Ilmu Pengeta­

huan Alam, Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia. 

c . 	 Tsanawiyyah Taubid, al-Quraan (Hifdzan dan Tafsir), al-Hadits 

(Hifdzan dan Mustholahul-Hadit s), Syari' ah (Fiqh 

dan Ushul-Piqih), Bahasa Arab, Bahasa Inggria, 

Bahasa Indonesia, Matematika, Ilmu Pengetahuan 

Alam, Ilmu Pengetahuan Sosial, dan Tarikh. 

d. 	Mu'allimin Tauhid, al-Quraan (Hifdzan, Tafsir'Aam ,dan tafair 

ahkaam), al-Hadits (Hifdzan dam Mustholahul-Hadita) , 

Syariah (Fiqih, Ushul Fiqih dan Taarikh Tasyri), "" 

Bahasa Arab, Tarikh Islam, ~Iatece.tika, Ilmu Penge- '~ 

tahuan Alam, Ilmu Pengetahuan Sosial, Ilmu Pendi ­

dikan, Ilmu Falaqcdan Sejarah. 

Perinc ian Kurikulum selengkapnya terlampir. 

J@JUmlah Santri 
Pada tahun ajaean 1410-1411 ini jumlah aantri yang mengikuti pendi­

dikan di Pesantren adalah : 
Ti!Jgkat Putra putri Jumlah 1<-(1'lvf 	 1..'1

l{y' fltIbtidaiyyah 81 101 182 	 2.7'-; 'l-yTajhiziyyah 153 91 244 ~ 
"\2 	 9'-z.Tsanal<iyyah 386 332 718 	 1 <.{ / 

<b oft
Mu' allimin 93 141 234 I 
Jumlah 713 665 1. 378 

Sebagi~n santri ada yang tinggal dl asrama, putra 249 dan putri 531 
atau berjumlah 531 santri 

Peri i inan. 

Semua tingkat pendidil(an di atao telah mendapat persetujuan darl 

Baelan Pendidikan Persatuan Islam, serta untuk tingkat Tsanawiyyah 

dan M,u' al1imln telah mendapat plagam persetujuan dari pemerintah 

melalui Departemen Agama Republik Indonesia . (Piagam t erlnmpir ) 

~	Pembiayaan. 

Kegiatan Pendidi kan di Pesantren dib iayai dari : 

a. Uang luran dari para santri 

b. Zakat, Shodaqoh, Infaaq dan aumbangan lainnya. 

c . Orang tua asuh, yaitu orang-orang yang membiayai aantri dari 

golongan miskin dan yntim piatu. 

Dari 1. 378 santri yang membayar iuran penuh hanya sel<itar 30 %, 
dan sekitar 35% mendapa t subsidl dari zakat dan sumbangan-sumbangan 

yang diusahakan oleh pesantren. 

2. 



, ~ 

Untuk membiayai pembangunan dan pengembangan sarana serta fasilitas 

Pesantren mendapat bantuun dari waqaf masyurakut Islam, Sumbangan­

sumbangan serta zakat dan i~faaq. 

~ Lembaga yang telah member; bantuan. , 
Pesantren Persatuan Islam Tarogong dibangun pertama kali atas ban­


tuan Pemerintah Kerajaan saudi Arabia. Majmu a1-A'lqaaf Kuwait per­


nah memberi bantuan untuk pembangunan masj id semuauya me1alui De­


wren Dn' wah Islamiah Indonesia dengan perino ian ebb, 


a, Pemerintah Kerajaan Saudi Arabia tahun 1979 sebesar Rp. 62.872.370 


diper&:,-unakan untu)" peiDbaneunan tahap a\'tal Pesantren .. 

b. 	Majmu al-Auqaaf Kuwait tahun 1987 sebesar fip. 58.378.578.­

untuk membiayai pembangunan masjid, 

c. 	Koperasi Jasa Kaahlian Teknoea sebeear Rp. 58.800.000,- memberi 

pinjaman untuk pembangunan asrama putra, pada tahun 1987. 'Sam­

p~i saat ini masih belun lunas. 
d. 	Perorangan atau masyarakat Islam 1ainnya roelalui zakat, Shodaqoh, 

serta sumbangan lainnya. 

10. Anggaran Braya Tahunan. 

Untuk membiayai kegiatan kependidikana diluar pemban~nan sarana 

bangunan.fisisk sekitar Rp. 140.000.000,- setipp tahunnya. 

11. Rencana Pengembanc:an. 

Untuk tahun ajaran 1410-1411 karoi merenwanakan perobangunan asrama 

putri yang saat ini meropergunakan ruang belajar, sehingga dengan 

dibangunnya aarama putri tersebut dapat emnambah ruru1g belajar dan 

saran lalnnya yang eekarang dlgunakan olcll asrama putri. Serta re­
novasi ruang pertemuan dan ruang olahraga, semuar.ya diperkirakan 

akan nemakan biaya sebesar Rp. 246.362.000,­

Se1uruh kegiat~~ pendidikan diasuh dan dididik oleh tenaga penga­

jar sebanyak 56 Orang dan 18 orang karyawan. Seluruh guru dan Kar_ 

yawan :;;endapat i dari pesantren ,nulai Rp. 15.000 sampai Rp 150.000 
setiap bulannya. Sebagian ada yang mendapat i da,-i pemerintah. 

(Daftar tenaga pengajar aelengkapnya terlnmpir). 

13. 

Selain keterangan diatas beril(ut ini l<ami laJlpirkan pula 

a. Kuriku1um dan buku pelajar~~nya. 

b. Daftor tennga pengujar. 


c, Neraca Keuxngan tahu a989-1990. 


d. Rencana gambar.v\y
l e. Photo bangu:1an. 

fV[; 



·......._......_.........._.................,......-.......-.... " ...."~~ 
rL~~i~~~3 Data-Data Pesantren Persatuan Islam Tarogong Garut 1406 H 116 
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DArA_DAl'A PiiSANTRJc;li P.b:RSATUAN.ISLliJoI TAROGONG GARUT.-

Biamillahir ~hmaanir Rahiem. 

Pesantren Persatuan Islam ( PERSIS ) Tarogong Garut yang berloka­
s1 d1 Jl. Rancabogo No.3 Tarogong Garut d1bangun diatas tanah wa­
kat seluas 11.000 ~3 dan pembangunpnnya mendepat sumbangan dar1 
pemerintah Kerajaan Saudi Arabia pada tahun 1399 H ( 1979 M ) ser 
ta diresmikan pemakaiannya oleh alm, Nr.Moh Roem mewakili DDI pu­
sat di Jakarta pada tgl. 2 Sye' bRn 1400 II ( 15 Juni 1980 H ). 

Alhamdulillah atas bantuan dari berbegai pihpk terus cerkeffibang 
sesual dengan fungsinya sebagai tempat mendidik dan membina umat 
dan bangs a untuk generasi yang akan dpt?ng. 

Adapun perkembangan tsb. meliputi an~ara lain 

1, 	Tahun 1403 H ( 1983) membangun bpngunan yabg berukuran 8X16m 
digunakan untuk asrpma/pondok. 

2. 	Tahun 1404 1l ( 1984 ) membeli tanah selups 3.300 rl2 direncana­
km untuk penambahan ruangan kel?s dan untuk masjid. 

3. 	Tahun 1405 H ( 1985 ) membangun b?ngunan bertingkat dua seba­
nyak 9 lokal,l lokal untk kantor dan 8 lokal untuk ruang klas 
('2 ruang kehs mulai dzuhur sampai pi'gi digunpkan mushalla) 

4. 	Tahun 1406 ( 1986 ) membangun 3 lokal untuk ruang belajar. 
5. 	Perkembpngan santrl dapst dlringkas tahun 1980 ( 1400 H ) se­

banyak 284 dan pad? tehun 1406 H ( 1986 ) sebanya~ 1041 santti 
(perkembangpn selengkapnya terlampir) 

6. 	Rencana seterusnya : 
Tahun 1406/1407 diprioritaskan membpng~n masjid y?ng tanahnya
telah dibell tho 1404 B,karena makin bertambahnYA s~ntri terse­
but makln terasa kurangnya scrana yang c.imilki pesantren teru­
tf'ma tempat untu], i be dRh sholat b8.ik berja.r"a· ah lilPUPWl Jum' ph. 
Sementara ini pesantren sholet berjama'ah dan Jum'ah mengguna­
kiln dua rwmg kelas pegl hari untuk ruang belajar dan siang he 
rl mulai dzuhur menjadi mushalla dengan menumpuk bangku-bangku
kepinggir demlkian setiap har! dikerjakan. 
J·lasjid yang direncanakan tersebut menurut taksiran PU Kab. Ga­
rut akan menelan biaya Rp. 127.000.000 ( seratus dua puluh ju­
ta rupiah ).Namu~ari biaya-biaya tersebut para ikhwatu iman 
telah ada yang menyanggupi yang berjurnlah P.p. 40 .000 .000. jad1 
herus mencar1 keluar sebanyak ~. 84.000.000,- ( delapan puluh 
empat juta ruplah ) lagi. 

7. 	Perencanaan pembangunan mf'sjid tersebut terdiri dua t,~hap, ta­

hap pertama bila ada blaya akan selesai 6 bulan sampal lPntai 

bawah deng?n biaya 67 juta rupiah dIm sisanya tahap kedua u....,­

tuk lanta1 atas 60 jut? rupiah. 

Demik1anlah sekilas ringkas data-data perkembDngan Pesantren Per­
satuan Islam Tarogong Garut yang baru berumur 6 tahun dnn selalu 
menantl uluran tsngan darl dermswan d0n hartawan untuk dapat me­
lengkapi kekurangan-kekurangannya. Atas segal? perhatlan dari se­
mua fihak turut mengemb~ngk"nnya kpmi ucapk2n s ~~.Jj,-s.~ 

Garut, 10 Ramadlan 1406 H 
Pimpinan Pesantren PERSIS Tarogong ~arut 

Universitas Indonesia 

( FhSj1b,buddin ) 	 (JL Sy.AmlnAh Abdullah Dah1?n)
fatui, 

Sekertaris. 
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KEGIATAN PENDIDIKAN 

1. 	Tujuan dan Arah Pendidlkan 

Pesantren Persatuan Islam menyelenggarakan pendidikan dengan 
tujuan mendidik dan membirnbing para santrinya agar taffa~ !! ­
~diin, yaitu agar dapat mengerti, memahamidan menghayati ajaran 
Quraan dan Sunnah Rasulullah. Sehingga diharapkan dapa,t mengamal­
kan, menyebarkan dan membela 'aqiidah dan ayari' ah I,slam yang, se_ 
sual dengan al-Qurraan dan al-Sunnah. Sebagaimana firman Allah : 
"•••• hendaklah ada dari setiap golongan, orang-orang ~~­
pelajari dan memahami agama, agar mereka dapat memberi peringa­
ngatan kepada kaumnya supaya berhati-hati •••. " (al-Taubah 122}. 

Untuk mereal1sasikan tujuan pendldikan dl atas, selurun kegi­
atan pendidikan Pesantren Persatuan Islam diarahkan dalam upaya 
membentuk manusia yang taffanguh fiddiin tersebut. Xegiatan-kegi­
atan tersebut berupa : 
a. 	Kegiatan pengajaran yaltu memberi, menambah dan mamperdalam 

ilmu dan pengetahuan. Baik ilmu dan pengetahuan agama, bahasa 
maupun ilmu dan pengetahuan umum lainnya. 

b. 	Menull'.buhkan dan membiasakan berperllaku yang sesuai dengan akh­
laq Islam serta ibadah seperti Shalat fardhu berjama'ah setiap: 
waktu, shalat dan shaum sunnat dan sebagainya. Untuk itu Pesan~ 
tren me nerapkan kedisiplinan, penugasan, pembiasaan melalul . 
penyuluhan, bimbingan dan pengawasan. 

c. 	Meningkatkan serta menyalurkan kemampuan, 
tri dalam berbagai hal y' .g posltif. Serta menumbuhkan rasa 
tanggungjawab mereka terhadap rrasyarakat. {intuk'1:f;u pesantren, 
menyelenggarakan latihan-latihan praktis dan kegiatan 
rakatan. Baik melalui organisasi yang dikelola oleh para 
tri sendiri maupun yang dibimbing dan disalurkan langsung 
pengasuh pesantren. 

2. 	Kurikulum Per,didikan. 

Dalam menyelenggarakan kegiatan pendidikannylj. Pesantren Persa_' 
tuan Islam Tarogong berpedoman pada manhaaj (kurikulum) yang 

tetapkan oleh bagian pendidikan Puaat Pimpinan Perea ~~:a~~!i 
Manhaaj tersebut mencakup kurikulum dari Departemen Agama 
beberapa tambahan yang'disesuaikan dengan kebttuhan dan cir1 se,;i~:,r\ 

l 



• at,'f,__ 

• 
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;''';::'':n~gri .(M'I'sN) 

.., ,!, 

, 'n',~,. 

'. bush pesantren. 

:;•. Jen.1ang Pendidikan • 

. ·J1!'Bmtren Perestuan Islam 'I'srogong, menyelenggsrakan tigs ting­
-

katan/~enjsng pendidiksn yaitul 
a'lfXitilialYlahl Pendidikan setingkat Sekolah Dasar selama 6 tahun 

Disediakan bagi putra-putri muslim yang berusia sekurang-ku­
rangnya 6 (enam) tahun. 

b. Taena....iyyah: Pendidikan setingkat SLP, selama :3 (tiga) tahun, 
'~ng dapat diterima di tingkat ini lulusan Ibtidaiyyah1Diniyyahl~ 

..7~[,..;i-;11atau Sekolah Dasar yang memiliki pengetahuan dasar seperti : 
, V'« beea tulia huru! al-Quraan, dasar-dasar bahasa arab, dasar Fi<;h 

dan aebegainya. Bagi ealo~antri yang belum memiliki pengetahu­
tersebut, pesantren menyelenggarakan pendidikan parsiapan 

Tsana....iyyah yang d1sebut Tajh1v.iyYah selama satu tahun. 
MU'alllmln: Pendidikan satingka:t SLA, salama:; (tiga) tahun 
tntuk tingkat ini hanya'menerima lulusan !sanawiyyah Pesantren 
Persatuan Islam.dan hanya membuka jurusan Agama. 

U;1i.!!l Akh1r. 


".··U'ntuk setil/>p akhir jenjang pendidikan disdakan ujian akhir yang 

."""'."'''. iapkan.oleh Pusat P1mpinan Persatuan Islam. Selain itu pa;ra 

, : J!antrt dapat mengikuti ujian Ibtidaiyyah negeri (MIN), 'I'sanawiyyah 


serta ujian Madrasah 'Aliyyah negeri (HAN) yang dis8­
""leriggarakan oleh Departemen Agama. Bagi santri yang bernlat melan­


'·'c..."'jutkan pendidikannya ke sekolah yang ada di l1ngkungan :Jepartemen 

"'Pendidikan dan Kebudayaan dapat pula mengikuti ujian Ebtanas • 


5~Waktu ,Belajar.
4' , 

Pendidikan pada Pesantren Persatuan Islam d1selenggarakan mula! 
tanggal 10 Sya........al sampai tanggal 20 Syalban setiap tahun, dan di­
beg!'(ta:lall! dua smes ter. Untuk 'I'ajh1!' 1yyah, Tsanawiyyah dan Mu' all i.­
mIn waktu beLajar harian diselenggarak~agi hari. Tingkat Ibti ­
da1yyah (Diniyyah Ula) diselenggar~ pada :['1g1 dan sore hari. ee­

/

dangkan untuk Diniyyah Wustha hanya diselenggarakan pada sore hari .. 
Dalam satu m1nggu enam har1 belajar. Libar mingguan d1tetapkan se· 
tiap har!. Jum'at. Keglatan belajar harlan dl1aksanakan dalam 8 
(delapan) jam pelajaran masing-maaing 40 menit dengan dua keli is ­
tirahat, satu diantaranya Shalat Dhuhur berjama'ah. Dimulai jam 07.00 
Bampa1 km 13.00 WID. 

------.~----------~ ..-,-, 
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Ptoje~ Proposal 


" Pengembangan Pesantren Persatuan Islam 


Tarogong Garut Jawa Barat 


" 
1. l' endanulua..'1. 

Pesantren Persatuan Islam TarogQng Garut dib~~gun dan didirikan 

oleh warga Persatuan Islam serta masyarakat Islam lainnya.· Atas 

bantuan pemerintah Kerajaan Saudi Arabia, pcmbangunan te.hap per­

tame. dapat diselesaikan dan di.resmikan tanggal 2 Sya I ban 1408. !i . 
oleh al-Ustadz KHE Abdurrahmall (aIm) ketl,la UillUill Persatuan Islam 

s€rta Bapak Mr. Muhammod Roem oewakili Dewan Da'w~~ Islamiah In­
I/·J":donesia. 

:.:",],1,:,1 
Sejak diresmikan lOepuluh .tr§.hun yang 1a1u, rninat masyar5.kat untu)( 

ruendidik putra.-putrinya~eoper<ia1am ajaran Islam terus ·;lonin;;lmt. 

Santri yanG belajar di Pesantren mula~berdr_tangt.\n hl'mpir ci8ri se-· 
/'

lurur, Ind();lesia. Begi tu pula perrnintaan rr:asyarakat terhD~.~:p lulu-

San l?esantren untuk met:\yebarlc2Il dan mengaj ~:rkan Islao t erus be"­

;ambah.l P~~~ab:~an i~i ~~~uh(tu>t> ~'ih~~·fp~~::~~'t-;'~'n "unt~k d~pat" Ja6­f 

"E:B~8.l'l-gkf:l..'1--di'rif baik Sarana dan fasili tas m::-~upun mane.e;eme::1 dan 

peningkatan kuali tros PSltd2..SLlhnya .. ./ 

AU·~al1ldulillah berkat Hahraat :{arunla serta Bi1:1bingeJ1 A112.1: yang l~la­

ha Rahruan,. usaha Pesa,ltsren unt"G_k lLenge1l10z.n£..;l.;;:an dirinyB.. telah mu~ 

lai tampa.k. Selam:1 l sepuluh tahun jumlah santri telah meni:igl~at ham­

pir 5 kali lipat. Sec2...""le;kan sarana yane; uip€rluK(].n telah moningkat 

hampir tiga kali lip8.t. JU:lilru'1 tenage. pengasuh dan karyc:.>mn telah 

mi,mjadi eopat kaH lipat • 

Dari perkembangan sepi,.tas tersebut ternyata, meningkatnya jumlah 

santri tidak seimoang dengan kebutuhan Barana <ian fasilita:o ya:!§; 

diperlukannya, apalagi sekitar 35' % dari para santrilllerupakan" 

anak-anak miskin dan yatim piatu yanb menjadi tanggungan pesantren 

Dana ya.-v", dapat dihimpun oleh pescntren tidak mencukupi uF"ya pe­

ngembangan yang telah direncanal{aIl olah pesantren guna do.pat oe­

na:Dpung .1linat oasyarakat yang terua meningkat dalcam mempelajari dd'1 

oemperdalam ajaran Islam. 

1 
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menine;katkan, menambah dan menyediakan "arana, perlengkapan dan 

sarana yar~ kurang. SelBin itu pesantrenpun berupaya lIIeningkatk2~ 

kemampuan dan kualitas tenaga pengajar dan tenaga pengasuhnya. 

Sampai awal tahun 1990 ini perkembangan kuantitatif yang dapat 

;'ami catat adale,h sebagai berikut : 

a. 	~ Tanah 

Tanah yang diperiIUr.akan untuk membangu pesar;tren Fersatuan Is­

lam Tarogong merupakan waqaf dari masyarakat Islam. Pada saat 

diresmikan tahun 1990 pesantren ditit~pi tanah waqaf seluas 

11. 740 meter persegi. Kemudian seC5ra berangsur-angsur tanah 

tersebut bertambah, d~ sekarang telah menjadi 22.650 meter 

pe~seg~. Tamb~~an tanah tersebut barasal dari waqaf perorang­

an dan usaha pesant:-en membeli seca"a berangsur. Jadi selSJIia 

sepuJuh tahun t elah merdngkat "ekitar 193 ~;. 

t. 	~ Bangunan 

Bangunan y!'.ng pert~.ma kali dipergunakan dibangun dengan bantu­

an biaya dari pemerintah Kerajaan Saudi Arabia seluae 1.845 

;;]eter persegi. Bangunan tersebut tel'diri dari ruang, belajar, 

as:;>ama putri, peruiDahan guru, kamar mandi/,.clC, dapur dan so.ra.na 

pen .nJang lainnya. Sebagian dari rual1gan be:::I-jar aamppi saat; 

ini dipergunakan untuk mushalla seoara bergantian, artinya pa­

da saat ruangan tersebut tidak dipergunal<an untuk bela,jar dija­

dikan IDusholla, kh'lsusnya untuk rousholla putri. 

:Pesa.ntren kemudian berupaya menambah ruang belajar, kC"lntor" 

~asjid, Dapur UIDUID, perumahan guru dan Asrama putra beserta 

perl engkapannya. Sehingga sekar2,ng ini seluruh bangun"n p8san­

tren telah menJadi 4.830 meter persegi, berarti meninGkat se­

besar 265 '10_ Seluruh pena.,llbahan cangunan tersebut dibiayai da­
~ 

ri zal..e.t,. infaq, shodaqoh dan sumbangan lainnya d8.ri berbagai 

:ihak. !<h:;J.sus pembanganan roasJid, 30;{ biayanya diperolBh dari 

~a al-Augaaf Kuwait. 

c. 	Jumlah §§~. 

Seperti telah dlkemukakan dimuka, rninat ;nasyeTakat ur:tuk me."U­

pe:i.&.jari Islam di Ps.santren terus meningkat, sehingga tidak 

seluruh peminat dflpat teltampung, bahkan sebazian santri pe­

santren yang belaj"r eli p 8santren tidak seluruhnya de,pat ting­

gal di asrama. P"da :laa" ini jU.llah santri yang belaja:- di pe­

santren berjumlah 1.267 santri dan 531 diantaranya tinggal di. 

aerama. Perkembangan jumlah santri selengkapnya adalah : 

3 
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l'enghuni Pondok
'rabun Ibtida- Tajh.& Mu',al­ .~----JumlabAjaran iyyab Tsan. Hmin 	 putre. putr1 Jumlab 

'""S, 

1980-1981 148 136 284 17 62 79 
1981-1982 147 221 368 38 87 135 
1982-1983 145 305 450 68 102 170 
1983-1984 214 432 646 93 128 221 

1984-1985 222 527 19 736 109 132 241 

1985-1986 232 773 36 LOU 126 168 294 

1986-1987 167 795 51 1.031 158 182 340 
1987-1988 163 78S 84 1.035 208 236 444 

1988-1989 180 989 212 1.202 215 249 464 

1989-1990 182 962 234 1.378 249 282 531 

d.' Ten~ Pengai!l!:. dan Ke.ry~. 

Se1uruh saAtri diasuh, dididik 7 dan dibi!";c 

ngaja. yang sebagian besar merupakan lulusan pesantren Persa­

tuan Islam serta bar.tuan dari guru-guru dari ·6)~ pemerin­

tab. Sampai saat ini se1uruh tenag$ pengajar berjumlah 56 gu­

ru,l;2l dianteranya tinggal di kompleks pesantren. Beb~r"pa di­

anaaranya set elah belajar di pesantren rcelanJutk:'Xl de bebers.!, 

pa perguru~~ t&ngg1 dan lemhaga-lembaga pendidikan lainnya, 

seperti lAn:,IKIP,U!\PAD,)LPEI\ dab: ~lelleka dibaLbo: e' e:, !.dya-F 

'.'~ ~'. - g. ~~ ay-,cf/" 
LIP/It . 

Peaa eeat peecmtrQr;; in; djr~n3"'.. j,kan ~!'rCn"'eL. 18 cran;s·-gttft1 

dz.n ailHiH)t~~ ;: Grahl§" :\a:-'!l£l:.la'1. 

8. 	YasilitasQan Sarana yang di~iliki Pe2antrerr. 

Da1a:n menyelengga:r'BJta:1. pendidikannye pesantren illu1a-mula hF~Y 

nya memliki 11 ruaq, belajar unt.uk 400 santri, itUpUll S~b2gie.;'I 

diper[,UIle.kan untuh asrama putra dan ka.."1tcr .. 

11 T'uangan asrama putri untul\: 2?O santri, yC11g seba[;,2ian di ­

pergunakan untuk musholla. Sekarang ini fasili tas yan£-' di:r;ili ­

ki pesantren meliputi : 

- Ruan.g be1ajar 24 ruangan, sezir:J1t;akan ju:::lah santri yanb ha 
rus ci1 tampung adalah 26 kelas, mal'R sebanillak 2 kelas santri 
n: enempat i ruangan-ruangan llktsj id. 

sedangkan untuk santri Ibtidaiyyah pagi ha1'1 mempergunakan 

sijelasar asrama putri dEn ruang iri<:1kan asrem8, put.ra k~':.rxma --ci­

d.sk ada ruangan khusus untuK ~nereka .. 

/ 
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2. Program Pendid1kan 

Pesantren Fersatuan Islc-:n meilyelenggarakan pcmdidikan den52.tl tu­

jU3.n mendidik dan Illemblilllloing para santriclya agar menjadi taaifa­

tun yatafaqqohuuna fiddin, yaitu:agar mereka dapat mengamalkan, 

menyebarkan dan melUbel8, aqiedah dan syariah Islam yang sesuai de­

ngan tunt\.lnan al-Q-"lraan dab as-Sunnah, ....mt'J.~ i tl.l selurar.. Kegia­

tan di pesantren diar&~ka~ agar dapat mencapal tujuan di atao, 

Dalam menyelenggar~{an kegiatan pendidika~nya, pesa~tren ?ersa­

tllan Islam Tarogong berpedoJOan pada mani1aa,j (kurik\),lam) yan~, di­

tetapkan oleh Pusat Pimpinan Persattlan Islam!.. ~anhaaj tersebut 

rnenoe,lmp kurikulurn yang ditetapknn oleh iieparternen Ag",..,a P.I_"er c• 

ta bebera:;>a penambahan y=e:; disesuaikan dene;all kcbutuhan ,,;o,Luk 

meneapal tujuan pendidikan di atas. 

I Penyelenggaraan pendidikan di pesantren Persatuan Islam dibagi 
i 

dalao tiga jenjang, masing-ffiaeing:
I 
a. Tin.9:kat Ibtidaivyah, pendidikan, Id1USUS af;ama Islam bat:;.J a:1ak­

, anak Sekolah Dasar yang ada di sekitar pesantrer•• 

b. Tingl{at Tao' hiziyyah, per:di<ii~an persiapan Tsana\dyyah seLlma 
satu tahun bagi lulus~~ Sekolah Dasar yang belum mengenal da­
sar-d~sar Islam, rnembaca al-Q~raan dan pengetahuan dasar lain-

J 
c. 

nya. 

Tingkat Tsan3wiyvah, pzndidikan agam;?, Isla,,! lanjuta.'1 perta!Ila 

I 
selama tiga tahun. 

d. Tingkat ~!u· allilllin. pendidikan lanjutan Tsanclwiyyah sela;na ti­
go. tahu;l, luluG8.nnJa diharapkan dapat mengajarkan dan flenye -

• 
e. 

barKan agama Islam di masyarakat • 

Pendidika.'1 khusus. pemdtdikan agama Islam bagi pelajar SLTP, 

/ SL'j:'A de.n mahasiswa . yang belajar di sekolah-sekolah umum, 
selenggarakan'selama mereka sedang libur. 

di­

Disampine:; itu pes:2Xltrenpun menampung anak-anak miskin dan yatim­

piatu untuk dapat belajar agama Islam di Pesantren, yru1g seluruh­

nya ditanggung dan dibiayai oleh peeantre!1 dari sumbangan-sumba­

ngan, zakat dan shodaqoh yan6 dititipkan ke pesantren. 

~erkembangan Pesantren 

sejak diresmikan . tanggal 2 sya' ban 1400 H, minat masyaro.k;;),t unc.<·­

tuk mendidik ;:>utra-putrinya d& Pessntren guna rnempelajari ~J".ran 

Islam terua ber-tambah. Begi tu pul~ permintaan ElQsyarakat t,8r~na ..­

dap lulu$2.n pesantren untuk men£;ajar dan menyebarkan Islam terus 

mertingkC!t. Schingga sarana dan fasilitas yan<:.­ torsed,ia n<:,;:(;J(in 

Lari aemakin tidak menoukupi. untu\: itu I'esantrer. telah berupaya 

2 

http:per'p'J.Gtaka.an
http:ber~amr.ah


\ },. . ' 
" 

Prejek Proposal 


Pengembangan Pesantren Persatuan Islam 


Tarogong Garut Jawa Barat 


J 1. Pendahuluan 

Pesantren Persatu,.n Islam Tarogong Garut didiri~an dan dib2Egt;.n 

oler~ warga Persatuar: lslanL eerta masyarakat Islam lainnya .. Alham­

dulillah atas bantuan pemerintah Kerajaan Saudi !.rabia, pemb,mgu­

nan tahap pertama telah dapat diselesaikan dan diresmikan ~cr:g­

gal 2 aya' ban l?OO H olsh al-Cstadz ;(HE ,o:ociurranman (aIm.) sela­

im ketua umum Persatuan Isla:n d:an .i!apak ~ir. i'Jtiliammad Roe", (Cllm.) 

mewaklli Dewan Da'wah Islamiah Indonesia. 

Scjak dires:nikan sepu::'ur. tahun yang lalu, minot masyarai<at untuk 

mendiciik putra-putrinya mempelajari dan memperdalam ajaran Islam 

terus meningkat. Santri yang belajar di Pesantren :nulai berd~ta­

ngan hampir dari seluruh Indonesia. Begitu pula permintaan masya­

rakat terhadap lulusan pesantren untuk me~.gajarkan dan menyebsT­

kan Islam terus ber~amr.ah. Perkembangan ini menuntut pesantren 

untuk meningkatkan sarana, fasilitas dan kualitas ~ella:npua:, peng­

asuhnya, Alhamdulillah berkat Rahmat Karunia dan llimbingan Allah, 
yang maha Rahman pesantren talah dapat meningkatkan sar2.na serta 

fasilitasnya. Sehingga selama sepuluh tanun sarana dan fnsilitas 

telah meningkat hampir tiga kali .lipat. jumlan karyawan dan t 6rl2.­

Ga pengajarnya telah meninGkat lebih dad tig" kali lipat. Begitu 

pula pesantren tela.r. dapat menampung dan mcndidik para s2.ntri. ca­
ri gc)1ongan miskin serta yatim piatu. 

Akan tetapi perkembangan tersebuc tidak seimbang denlSan k "ningka-­

tan jumlah santri yang hampir lima kali lipat • Untuk itc;-"s:.m­

tren merencanakan peng{:")rr..bangan yang rceliputi perluasaa dan pen2I3-; 

bahan ruang 'oelajar, asram&., per'p'J.Gtaka.an, poliklinik serta sar:::-­

r..a dan fasilitas perlunjaniS,nya. Untuk jpr.bk~. lima Cnhun 

pesa.rltren merenCL:.nakz..a ;:nemb2.l1gun 8.sr~llla p:ltri ;I:z.ng s2-at i'Li l!:.cw­

pergunakan raar,g belajar, mushalla untuk p'ltri, poliklinik serta 

kelengkapannya. DiharQpkan dengan dibanb~nnya aGrama putri dapat 

mcnambah rUallb belajar yang saat ini diperguna:~an untuk aSl"tllla 

dan musholla putri. Sehingga, :lapat u:enambah kapasitas b-olaJar e'" 

banyak 400 santri dan dapat menampung tnmbahan 150 orane; snntri 

di aSrac1a putri. 

1 
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2. 	Perkembangan Pesan.tre!l. 

Sej 8.!:( diresrt!ik 2.n tan[;[,p.l 2 sya'ban 1400, mi ns..t In8 3yarahat untuk· 

mendld.il( putra-putriny o_ guna lllempe lajari d r-.n memperd<.l a Jn ajaran 

Islam terus lllc1ingka t. Sehingga s a ran" dan fasilit2.a yang t erse­

dia semakin hari t erasa semakin tid 2.l( mencukupi. Untuk i tu Pe:san­

tren telah berupaya raenarnbah sarana dan fasilitas yang diperlukan 

s erta berup nya meningk8.tkan kuali tas pend idikan sert-a kemampuan 

tennga pengasSlhnya. Perkcmbnngan tersebut 

icnmi s ampaikan .::ebat.;ai Lerikut : 

Ferkembangan . ' 1980 (1400 H) 

s. Lu2.s tanah lfaqaf 

b. Lua~ bane;unan 

c. Jumlah santri 

d. Jumlah penghuni 
asrama 

e. J enj 8.n(; pend idikan 

f. '!'ena[a p ent;2. j "r 
f!;.e 	 Karynw2.tl 

h. 	 -arana ds.n I' [~ cil i t c.c 
ruan[ bE lr-.jar 

asra~a *putra 


a~rarna putri 


perpustaku.an 


~i;a::,j id 


Japur , I(i,j/';Jc 

Htt"ang D,w.k c..n 

11. 740 meter perset!i 
21.845 i.li 

284 san tri 

79 	 santri 

I b t idaiyyah 
l'ajhiziyyah 
T snnnwiyyc..h 

18 	 guru 

5 oranD 

Ruang belaj a r 
11 rU:ln,s 

4 ruang 

~ r uanL 

18(1) m 2 

seca ra ringkas dapat k 

1990 M (1410 H) 

22.650 m2 

4. 	830 )],2 
1. 267 santri 


531 5antri 


Ibt i d" iYl'al1 

Tajhizi.yyah 

Tsanawiyyah 

l'1u'allimin. 


56 
21 orang 

rua:J[ bele.jal" 
23 

16 ruang 


12 ruang * 


70 m2 


440 m2 


450 m2 

1\ ; r C",m ::~ putri yGn~ S:.18, t in i ;j ipCT'Lut!a;, {ln c cbonClrnyo. ad o.lD.h ruan[ 

1-;:(1(;,6 kar cn a tideJ{ ad;). t c.r.,pot 

http:d,::::.ri
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:-len..... i1l(J c.:.t p (: j:,~l-: <.. . ....!b;... ..._,..:.ll C, L::c. [lc~..t·~·L.l~)t)~ ·.:. 1.. ~ .'2.H}J{ -8118~ YQ.l"g ocl aj 3I' Ui­

:..lesjid. l. e:..... [~\ :1Ju-~~..:.j:n LJ2n~rol:" dC:r., .. ~l:· r; ::ll ,iTinye. :J.e;.lbu'Cll.bka."1 te··' ­

pat ye::l .....: IGoih' o,.DCVJJ c.\~Zl I'C:F:co ~;C~l"i,at.:i.l tli1"t;L11~,-,€%'i~J. jar S 0 SUai dC~1L­
a.~ llcma L12!.,l"C1:;Q!l. '~ai:l: t\ l)[:i...c~ ·vL':" i.li.:d l :':l:( L:t."Ja;i.;,.,:1ll11c.h D(;bllF·h ,Ja.t::r c:. ­

sel'l b c:rjU-::1..1c.h ti..;r~ lO~~ i}l (,O"-l...... C:1'":. ti;LlT'C.:L ..~.:::,;Jin;:5-i:~[Bil1. ( lo~:al 7x7 ~'Il 

http:bunb1..t::1.to
http:lcllf)::c.J.li
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- 5 - ..Y~'r 
berikut Bcbuah kt';,,"or yang bcrukuxOl'I :J 1: 7 1l. liedunG tarBell,,:, di ­

~en.gk.api dcn..;en illcuueul ol" yrd -~ " _ b3IlU-':u/. :lo ja alat bele.jar. " .l ;enca~-

bmlts'1JUan ycnc bnru "tiers cbut ,)11I'id bo·G2.i:ibnh mCl1judi 1.20 orml[, Qn81~ 

dan Sek01all tctap ilibuka padu sorA, ha:l'i "arena analt-anal: tersobut 
4,:l,T 

peda pagi h£l.rinya belajc..r di SJ) .i7 vcn<.-_;c.;; c,d[IDy~ gecJ1..U1G ynuL bo.ru ~ 


1tu p1.ua ,::uJ.o.i.lah -tahul'l tersebut dibtu r'. tin(Xat To.jl1i.ziyyaJ:l ( p or 


siapan TS8IlD.wiyyah ) dOl" ;an cllU:'id. nerj ":11ah 12 orone Gan pe1 ", j G ­

ran dimulm jam 0 7.00 sid j D::l .12.1;0 . ])"ll(;un3n yfJY'~ b nru 1"i d na-­


~1m cli. s ebelD.h utaru neBjid . 


Dengall t alrcl1r Al.lah y;:.n.J Halle. j ~ahw.a.r." P[~ n .lii ahl.Ul 1970 tcn2.h Y::1.l!.G­


t c:!'le tak di hoonJ:)Oll Dc~j ld ~;C }.Utl0 1J: . ', )0 ;·12 clape t Hi"i,eli 


jalan GO 'Gonc roY0!4'3 , :: l.d:t.:. 6.(~J. G;1 te2:'...l."'2: :i.. -~; l t l)u 3P, t2i'l c.h yCl'-C: 


terscbut (~ib cm.clli1 ocl.'i'l.::..:!ll. :~~~~'.~'. ~:' ;- ·_sc'.h 8C'b.,:,~·:. ~~r::il.: 'j li-_l~7, ) lolrn l t 


Dinb-._~D.Din~. _. bcru:: -_UX'2r.I. "1 :; ',: ~ I 0Cl'·i;!~l.lt ~''C;br~['h k Ard;o r b c:-clikt'2."'Q'l 


:3 x. f 1'1 , v an 'bD.n~;l.Ul :.;n i'CUpt1l1 c.ile'llGl:a~i ( enc;an mcnbculer 21ft i:: Q. 


dornya. DC!lge.n b61f.:rcaru.1 bc.:ru. ini Llllrid 'brt"'1bah pesa t 1 C£;i. Tint';k nt 


Ibtid8.iyyo.h berjur.1la.'l 300 or2H£; bol e-jar (; i llaktU flore d Bn 'i'S8no. ­

11iyyah tor,-,~a:'lUk 'J.; aj !liziY~!D,h berj u..:iLn..i1 L .. . 200 o~ang b e1 aj ar eli pa 


gi hari. [,lurid ltsDl'lD.uiyy n.h p c-do. sn' nt Lli ,.l, e l n.h rula Y".J...l'lC uatDl!.t2,' ­

dan" 1=" kota, ""hin,jDa .ocrcie" LWC1c.:rlnl'.on pr.mondokWl. l.aka se/)a­


Sm. j n.J.llll l~eluur un:hllt !ilcnca.to.si pc ..lon(:cl;: :..'J.! ini dna ru.8n.Gcn 1.:0100 


YW').G l one, Ui (,1.U1Dknn untul;:: :pcLlo:lG.oko.n. c:--!.-:if-pn nk Y[21~S U(~tOIlG u c.:ci f ~ 

1ucr ~).ot~~. '.. an ya.."'!.: til-4.t.~.;lll 11C.!.1:...lUUH 4;:."..l: 'B'UL!l:1~~v'll 1:c1::...13 ~i el:-GU i t v. -~ 

bcrjU!:J. t1.h 6 oranc ;Y" ci: ( :, t1Zl CD 'CU !.r:c12 D 1: :.. ) .. ~i t ctJl!lQti ole h 2 (C.l.t~L~) 


or a.t).~ ~;~ pOI.:'Ji ,:.1bi1::';:". 


Fru.~a ta..~v.1 ! 1 973 l\ll [~h : h . lbcc:L LC :c 1::, ':'::.-:n J~\.;..i.. ~tel);:).(l."'. J.:lli{•.H :J \.. ~,bGl ..... 


Garut :l0nL; :1'p c~'Ck(J.n tr:l1ch yt:21" , 'bC:X;, ..1Din.~~ c.::: tl.en~J'Jl ~""1C';.J j id/pes['n~ .c8n 

yanG tl.~lal:: n.C.o. .. Yci -L"Ll . ;(.' Jbcl:.i.. ;; :_t.l :,,"'..11 Co l -l '~ ',,--'J) SGO i i. 2 dcn,):"!.i! c,o'bo::'!...... ­

royonc pV~;:::'" 8o.k~:, sc '~ clc',h 'G D:"lUh '~ er~..iC'!V c rwpcnuhnya dLJili:':i, :;'0 ­

t,.,Gl'aJ.cJ1 dib:U~l.m (! or. cIi:,,'c.::J,c-:r,,:"lc.-m. ll.ntul;: d.ij odikan lill:rt":.l.':'JCl ber'ilrllt 

per1.en{9iapDl'Ulya scrto. i.'U .l .:.>~~ t1.iTblli~ s tITt: r u'- i.bi tllbilllj. Dan dlba."lG"Ull ­

l a.i!. scb~':.o'1 OOLl().U18n t c r c.i:ri dC.l'i :..r ( J.j ,.. ) ::C1J.c:flG':m 0 €z·u l.::uran '::,0.­

sint.'··..3:.~ ::lj-};L :r i.:: 7 ;{ ~, L , .'J c1)ucl1 b .:-.::.!.... i {:'l.['l l l:)C. Tl~ ·l)j:'[~l 9 x ,--J (IiG1...2~~..:..:. ~;J.').-A 

untUk pc:clc t .i·:apou t'.o:rf~::.a d 8.~) r "t __ .C: ...r.l ~ :':) 12 .-::; YLu:'n:t 8 (' ~·, <... J::·,t:l. a.i:L~ , ~i_ ':' ­

cl c l:1b , li;:; ~;:r-i],r: d ;G:l :JL !J ~;\" uil1 :'ic.• ,['JA " (, 'i. . { J ~· :;. J. '-1l1 MC'Q .:t: 1 i '~,J Cd 'Le li:C"-:­


,.l,i o1.oh 30 orrxnc ( s n.-1pp.i OCl': 2..rClll<_: 'c ,J~:n i l~/I :-j P€·il L.',IlllJ lJ. L..01~2. ,i;:~ ::. e ­


b an,yak 7C 0 r :illt, ). 


FOOD. tclrun 19 '75 rli '::I,' ~: L::" .. ~?e ~;,o .Jl)£u:Q?l ~ ~{,;J j::'(t YDJ.lL lre u.u <1OllJ.lYS '~ i (lGl.:-

Y811[; l'cl ::"t i i" Di:i1.):.<...'~ :.lc[;j:LtL " ") 1 
II --. ..... 

b erl'..bal'l ~(, 'U.pQ. .. 
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!CEADMi'i (Hj1\U-Glli<U PE<lJ\i, TllEN l'llliSA1'UAl: Li-1 l1i'i GARU1' 
______________________.,__.... __ .~__ .v._________________________ 

liJo" • ~J a In a 1 Ij ;::,znh J r:.liO:(; 21.1 I Kctcr e!llgan ---------------------------_.---------------------­
1..' Sjiha-Doodin I PGA I PL:1p .. l)osan-br. t Guru i1e.Jtjl!p 

2.' Amin ru'J. Dahlen , ! ~uc.llin:L"l I Guru 'X sc!.L"1./rbt • Guru ~'etap 

I LeaJ.lir.liri I Gu.ru -lwan/Ibt I Gw:'u b21ltu~1J. IJEFAG 

4. f AcGl:2£; Zt!kuriu 	 • GtlXU '.I.' OCID. , GUT'll 'ietap 

5. I "Iusui' itidcwo:t I Kl'G • Guru ·....'DDn I GUJ."1J" f"retap 
, 	 ,G. I Hariya,'1 I PGA Guru 'J. GC!.ll. Gu.rtl b Ol1 t U 8.!l DllPAG 

7.' Ans hol"uJ.lc:h t PCA I Gm '1.t '.I.'san , Gur u Dun.tum " MAG 
,S. t Eonar K2.wnkilli 	 L ',1.:r;;. '.Le G.!'1. I uu..r 1..1 "bru1"tW:t::: DEFAG 

9. 1 AmDl1 1G?:andi l I\.. J ~ I G-·IX:'U ~ :.;2U.1 I i..~· t-;.l"'11 .J:::.n1:: l)" 2,:,;. DEPAG 

t l 'G3U' ~. :.':':'r::.: . ' J ~ 

,11.' Eci:.."l h t1.Z'::a.(;:':. il.'l \. "..:.:-:.: , ~~"~ :!. , t.. l.':'.l'il .~'et '':''l) 

• •.;L''..r-',.:. .\ ;)"... i , L U:":". i..l CU":. 'CL;::; : jJ j::FAG1 2 . I I so .; }. iit'i,'SOll 

13 . I Ih~L ;p.c L:!:'l; c~b i 	 • L'i..t,,:n I b ";"i 

1 4 . I l ye;;) l' (J, J.:J2'l'.ddil'! • () 11T 1.~ I':Ji.:i I ~ .uDc}id 

15,,' 3lli1c"a'~·l.i I 1- ( -A ;,,: l.'..!'t:. J. t..;";;:L , l+l::..!'ll .;. ot c.)? 
, 

~• •"" ••';'J l-i:U':'''l '. .:. '.i":;.:i. I • 1Jj"; ~" I : ... d 
, 

...}U."!.:l '" 
, : \ "~ i'. 

1 8 . I Abdw." llaayid 	 I lX1J7.'t.: ., 1"lii 

I i; l:.:i:'L'" ~:!. 

I (}t.l~"'() 1~ "G i 

KEADA@ ."U.'-GJ;! IJS A j'..:lL:..~ ; l' ,;:/j"~L I :j ~,~~Uj!-';.L. ;:","~l l 'J"':~ 

1. 'llinf* ':.~ I btidaiyyal1 :J0::C :l~...l~i '. 

KelaE 	 LD1::i-l d ti }Ol'{y '. '·L~:.n J u ,,_!. ~:h 


1 a 2C 1 ) 41 

I b l S, I,,7 jG 


I c / -) 1 ~ :53 
 (--...._ -._-
IIa 16 1 2 2:; 


IIb 10 1. ~" 
~ , 

III 20 1. ;){ 


r "ll 1:'- 1. ),.:; 


V 12 t, 
 1 


VI 5 2. ) 

____________________~___._"'.,_.... ____ _. ~~_ . ..•_____...._ _ _ ____ _ ...__ .,p __,~ ._~> _. , ~, 	 . ~ __ . ·O 

",' ,
L... L- " 



2. 
Kelc,c L2l::i -l:,:,Jr1. 

I 31 10 50 
II 31 20 51 

III 11 

IV 'I 

I ~, 

2l 

]?c-~.-' 

l617 

I 1) 1j 33 

7'..;:II 

iII 
IV lCit l,~ 

hat ., 

500,­

600, 

200, 

C'.:::., v. 

http:diatn.si
http:cllf.;_e.pc
http:l(.-;:n.bC
http:ru.nt-8.lL
http:Jilon,::;l'c.pi
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Asra·la Putri i.1ociliki lima lotal yonc De;ckspaai tea oasing-riKl-s.in.g­

kamax 1 5 ( 1ina be1az ) orang dilenO, c.pi tiap ka:nror 'I ( tujuh ) -~ 

bllah band;:u flUfJUn i<u,,- , a.lr1oxi buku, c.bm'i pukaian, me ja tuJ.1B ~ 
tuk beT"mla, pada sa' at ini ( kUlUn 19 73 ) penghuni asarama putri 

seb:myak 76 orWl{; yanc Ut:Il:Jllya datorl(; clc:.ri luaT kota/kabupaten Ge. 

rut seperti Bandung, Cia'1jur, )loGo;", JaLa.rta, l?=anukan, Subang. 

- Biayc. tin[;tial di ADrD2![l, 

nembnyar ll:J.l2G alD.t-clat Rp. 2 . 500 ,- ( "cl'ck", tall: wah bmTa algt 2) 


membeyar uan.g pangl·.;:QJ. Rp . 2. 500,­

nembnyar =... 1auk-po.uk Rp. :; . 000 ,-folD-in 

ID£mbnylU' bexes 15 kg. /buJ.an. 


Keadaan ~-"n."k YallG tinc;ga1 di MJra.1<. :Putri : 


mereka ml±sn tiel) l18ri 3 ( "ciU'- ) h,gJ.i (peei, simlG dan sore ) 


Der eke.. tidal: balch be::c.:.;, 8lb.1 d cngm·l :i.:L1.GY~.l' cl:~at luar o.t>raflE1 


mer0ka r.!€udapQt DoleD.nen oenu.r ut utuX'c.:n ~.-£nu ycrn.g schat . 


lleJ.an belo.j·or paD. hnri set'91n.h Shllblili r!1.en(l apat pel.ajaran taioir ­


drm pcln jP.l'"'on hailito BuJ.Ubhul ~·J.QZ'am, jc),:·J. 07. 00 be1.ajer di sekolah 


( b.erGamc. onal::-anal:: Iuar Aoraua ), 2J12.li.. -2l1ek -t:i..ngkat 'iajhiziyyah­

nulai jam 14.00 IulJ:::ts bel8.jO:C 1eei d ar. onak-anak yanG lebih tint;gi 

ikut lllcabuntu ~/.-u~"u Ibti6. ciy-y-ah s~L,,-\ligus rnencaJti... pep..galan2!l­

dalar~ tatD. cara ZLengnjro:' . 

Pada mal-em horinYfl llon~;~l.C.io.l pelujcx211 uckolah deng:m bimbi n [:;0:"L ­

g-urtt.. Dal.acl p elukDmla3Il L18.f:3 8l:: l..led nsak c:al.: pombersihan di Komplel:s 

AaremE\ bel'Gi1il' silih bcr{; "',·~ J. delle 0.1' Cc·'. 'O'lL(DZ scndil'i-Elcndiri. 

Sel.aill Oan[,1.ll1Dl1 tL.'!tul\: temp[:~t t:i.l1geal :.IJ.. a'.:-anak putri, terdapat !)u 

la baurrunD..c"'! 1l.n.tu.lr ru!.1 ~.1 c;m:u y Oll '..1 did:L cU': "!.-t olch dUD. orone; k cJ.-...m:rr;D. 

Bu...-u perl.l.bi.:Jbing yo.nt~ ooZ'ttL,. ;r-.D fleuGa t:c ;:..; i ::.c:rCJk-cerik unrui::, ma1~an ­

an, keb!3rDihc.n, bclc\jnr (J211 l C"in -lnin . 

Kelenglw,pon Asrauo. Puttl no.cil~, j a u.h C.r:.::'i f.lc:"1Ua:3kan ape.lagi senpur 

na, no...qun Hal ~tm demil~i811 s ot.!i 1.:i t dc,.u cediki t dCD£;2l1 kelen.g!;:a­

pan YDX!.G Gcaerhana i ·t~u :r..ege.1a kesulit ,-:ll (]cpat diatD2i dOl?- berjD.l&"l. 

dengan baik. SerJol..ti (~cncan PGl1< ;~m.ni 7(' Ol"2..'1G clitam~r:ll denean du.:. 

OX3D.G kelunrC;Dv yC1J.(~ bo:!."jur~lf.~b. LK~~.:i n.....-'J c......;inc, 6 OlJan.:; dun 8 oran,::; 

a erta SCOTCllG pomODl:tu '~ulr: O~10 ;.lO.c Dk, j ~-,i1.i berjuolnh BonUBIlya 9l 

OJ:aDg, hOllya l1!.c:.li.liki s,-~tu d upur c122 ~) 'uurill kElrJ ru." ~lond.i/WC. 

1~a l um c:: Ct!.LG1 adllilYa. l1CT\.Ul11; ct.r:.l-1)81' .1~;.D -;; r.~ .:To: <lui or'-"!.11\:.... t t2Q.-ortIne; 

t UD. yc.n c j :1.111 rU;.l::.lhl1'Y1.1. den i UGin 211rs:~:JC". d.2.P i:'~t till:.. ..Cr.U uC!l.a.;.:l KOD­

plake l:'eo2..."ltrCl'l <lcrl~ ;·..;c.n [.Llc,:~;[,":"l D(;I>Cl'~~ :i.. L:.~'::," ~ , c but pncD. :i:l.r cri!.., 'a!e-.kc. 

J.cr:.e8n kOD;. ;.1Ql1 Yu.i.1L 3[;:'1:..2.t t"4 :;.:L"'X.:·;I.t r;c~ - ~ :_i. Pi..lpinC'':'l PO;;:).Ltrcn :~1C 

nffi..r,ptmg onCj':: - Oll OL pu"(;Z'c, l.! i !'llr1.;:l1.Tl.:ln . 

http:l.m:"'~J".ln
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J'ml£ b€:t'naaJ. dari Ixi~~l Jcyn. 


perentuxannya soon dC:tl[.UIl l1.C1."'D.'l8. ?u:tri II 


KllRl.ji:!l'LllH PESJlj;lTlmiif l2j;,}'l§I§ GAlfL'.: 

1. 	TinrJsat Ibtiia1yYGh 
!'lencikuti uinhuj/kurikulwl yml1:-> dikel>.Lf1X'l:;:a,n oleh l~at J?i:tpinm.l­

PERlJ.IS 13L11tlung. pendic1ikoll yr.i tu pr:.'rbandinga.n pelcj c:rml ­
~182;Jf1 U£::.'1. -0rTum 70'[.., Ago.{l:-~ dOl"! 30,; 1Jr;:Ut" narrun ~ya siS'tla 11-;-;;1­

d£dyyah Pl~RHIS GaI'U'~ ncloin hc}:;;c!.:o1,,-~:t ti Ib't;idclyych PE..ttDJ:3 

ga j"cI'elc,. belL-jar ,,1 ;j).e, c:cUl:s. :,!()]"c):c·. ,;.i.1lcri J?C1C\;j2X= 100), A/lia'!la 

pel-2oj a:t"en yont (; ibsl"ikt:U ("llcl~'.~l 

ll~,,JUr! en 
/ Alduaq 

luIe.biy-ah 


LllLl1.2.tU:L 'srobi:JT,~l 


ltla 


i;':v..rid yr:t:,' ~ '(;l"DC'lcolu11 0.i S:P 

lJE1\,:I;;3 DOre hEri 1 

yrUlC ai Jl.; ::lYo. 00:::'( ~H1ri L.~:_ Er;jtSlcl p0.Qi lk"U'i .. 

l?adf;. [~~'C?'•.:t,;, tol1Ull nC:l"()!\:8, di ~~(ltJ~:u.n uji Ct' ~':1::hir YW;... diBC1Cl10Cc:.rc­

- };an olcll Puoat Pi: 
It'" 

yang tah1JlmJ~ da:p:c!.'c C,-::::, col[:1u berhD.8il lulvJs­

100 ;;. 
2. 	TinBkat '4,lo,jlli3iyyefl ( ;pel~r:.;iapE1U '.iZCl~c~:i;r;-lUh 1 

L=a bclQjax J. ( 8C;GU ) tMun. (lj.·Lerima di kebs ini l:iLus­

an 3D yanG daprlt :we:ol:c,cc. ll-QUZ' l ~;ll. Kttril:ultEmya. mcnJj.kuti k~i-

kuJ.u:r~ yanG Itilcel=1;2!l P1.Wcct Pi 'l'.J.l!.,;;rl P.EIT{SIS l:lnL,{O Pe.nuidikan .. 

Pade. akl1il" "i;Gb.u;:l ui1:.'i~;;:l:t;ll llJiDl'1 denj:w1 11yl:;idaiyyah den 

bile lulu'::i dUr>o.t 

Tmsix 

Fi.qih 

l1Wyc:. 

'11'01::· 

1:0 

tG.j\~id 

Ki taocJl 

Qirouh 

'j,'&8hri±' 

j}a:t"iJc1~ 

:3. 	 'l'illplrat 1...'san2.1,J1y:yalL-.J_.2e-~iJ).Lb0.-~ ;;311: ) 

Lama bclr:.jar 4 ( ) tUtlU21. ti:t'08:I'i~" tii tl:'.,,;1:.'.:t iui :tu 

lusan Il)'tidciyyu2J/~.:ajl~,:i.:.:;iYY~~_:-J. PBJ,;.ii J .. J;:;,:ci seko]r~h lzu....n 

Cliterina {~enGffil r:\.1D.1ui :K'(jZ'::.J..':l.~1AL'1 meIlGi!::uti ku.riL-ultL~ 
yang &ikclUt..-:xka;n l?l? '" PElilll S }Cll(t.iCikCJ.:l dic;cbUllGtt'.ll dc:'1Grul­

Ku.rikuJ. tiLl 'fStinD,i;'iiY-JcI"l licyd2~ien IDU171d-t1urid 'J:ZU ... 

http:kob:iuo2.Ol
http:J.'e,llitr.in
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r·lata Pela.j32';Jn Y811{:' cliaje.rkon eli 

- T auhid. 

In. 

- ~o ­, .
• 

nalliyyah l'ERSI S Garut dapat men[;ikuti ujiau di Toanawiyyah Nege 

n. Lmus<>n 'i' smlauiyyah l'ERSIS ir.1 depat melanjutkan ke I ~ 

'-V~~..:v 

1ULUSM Pl::SM').:EEH PERSI S G-MU.P. r~'!~~ 
Sejak '~ahua ~972 l'escntren l'Eil.SIS Gexut tela h b=YLill: m61uluskan sis "-'-' 

J~/, \ ,
tronya baik lUlus Uji{~n tSa1l:!H'i yyal! Heccri LlCUpUll. TS8l1.alIiyyah yarlJJiJf 
di.sele:ngg22'::Jre'1l o leh PP. I'ERSI S :dc.;;. PCl'll: idikan. u.6 J , 

Luluaan rro!:ma1'!iyyah PERSIS Go..r1.lt Y2'l'!.C n2.,E~::TI.Ut o:tak- de:n 19iayaaya da. _ v
i:'-J \, 

p~ melanjutk211 ke Hu' a lJimin PERSIS BanclUl1.(; dan aeterusnya nelan - ,­
_ 6'1 .;

ju'!;kan pelajarannya "0 l'er(;"'Ul'uan 'i.'ing Gi buik negeri ;aauptm swasta v-
I 

seperti. IKI1', UNl'U, lAIN, UllISBA d an ~'1in-~ain. Apabi.ln !:lere!w. ti-

doll: ke ;iu' alli.min, mereke, melanjutl:an k e I'GA Negeri7~t';' selanjut 

n~a melanju:tkcn ke Per t,UTUDn l:i110 Gi 2.-cau lant;.Gung ter"jUn ke masym"a 

kat ~en j ruli JHX"U n.-c m :. r:lUboJ.li CL1. Setirul(;' l1;--1.[:;i mereka yBllg tido.k d E!. :­

pat m.elnnjl;: i;k 21l pelaj QX'mmyr'~ b::d.k kc l'Ju I ullirun at au Ire PGA ::2le rcka.-­

lant;sU,11C tCI'jm: kc !":la.SUlJInkC'~t me::lbin:", ( .~::m.' D..lmy"d. baiz menjacli GUl"U ­

at uu mubc.l.l.ii.jl::., ne~ljod.i bapdk!ibu ~~l-. tC1'l0ba. 

---.------------------- -~,-~--.---------- ...-------~--------------
J unlah t 25 orallg 1 9 Ol"[]!.1G I GO orGllg 

Suc1ah menj ad:t kebiaaa an t:i.ep s oko l 8..h l~roGes l1ari 8.uD.l SGZlpo.i ci:mr 

seperti k crucut yoi tu JiuUa -~i).imn o.1HUr(J(\ "b O-nyak dan padu ·tahun t e r 

akhir menjruJ.i sec1ildt , bc:.:n.yo.l;:. diu..:.1:C:2'C, :"!c:-:c~o. y&"1['; dr op out ntau ­

pindab. ke scl:olcl'l lciu . , : O~o..U.I)un '::ICi.ti.ll. :i. :·,::. ~.len.urut venc o.::lD.t311 ka.Ji­

- f,u'alllrnin l'ErulIS di BIlndung 
l'GA JW~M VI Neccri 'i Slw.sta . _';< ~~ 

. 
iEs2Uauiyyah : 

- Qur ' 8!l ­

- liqih 

- c<iroah 

Hutila1.::. I D.h 

- Dulu,ghul . ~;:u-at"l 

Faruidl 

~ahun 

,1972 5 O~~ 8 or a.ne 
13 , 1973 5 orS16 

~974 

1975 , 13 orQn6 
>' t.

1976 l~ orang , I ; oran g 
,I~977 1 O~~ ::11:1c., i~-l o !'8!lt;; 

~ t.<-- >.: 
p.~ .u, s.e • 
~7' 

Tajuid ., . ,'" 
Akhlaq ~~ 
Inaya .~ 
Eo.1achah 

~~ 
IJ"Jkhori 

c.r~1 ... ~~ 
I arikh V< .,..t 
Il'S ~ 

I :Lulu.s 100 
I Lmuo " 
, ,)iikutkan -b~l. '73 
I 1-:1". IV pinCic:'.h BdlJ 
I L1L.ll..uS :noO ), 
, l,ulus 95 " 

( 
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TAT '" TERTIB 

'PBsruiT1l'C:N P!~RSATHAN 1SLMI OA1{lj'1' 

B1sn1 '1Le.a.hi I rReh..,llon1 1 r l'l.:\h1f111 J'" 

Untul< r.le.nollpIi1 tujuon ~'ang d1rit111l.1 .loll Albh ",/t, I !.lalcll. fG>niti­
tren l'oraatuan !alnt' t\CIrllt r,clI"unt tutll-torUb """,','\1\1 tot'1kut , 

Bnb ! 

PIg,lA 

Adalah putera-putcri 1S],I3.!1 yanu teJ.Bh r10 )·, ('>l'luhi pe:rnyo.ro.ta.."1.-porsya.ra1:idn 

tlBauk belajll.r d1 Po.antron POl'Mtuan I.l= d.n tolo.h lJondo.pat porso1.ujll ­

Ill> da,.1 Pll.lp1nan PosMt.ron sort••cmg511P I.lor.'Gtuh1 ol llroll-"tU,.o.n dan tat" 

t.,.t1b P.so.ntron. 

ASRAN A '~ 

Y'ang d1boloilkM t1nggo.l d1 A.rana Posantran Porsntunn Isler.l od·"lnb s;..­
wa Pesantren Persatuan I61m, dLUl snnggup nDnta 'nt1 aturan-aturan sertn ­

tata.-tert1b asrQl'la. 

Bab III 

jJIAYA 

,. 	Para s1swn d1wnj1bko.n nOilbo.yar b1aY,-1 bel~~jar d1 sGlrolah/posnntren dnn 

b1ayn tinsao.l di narano. t1o.p bulan sesua1 doneo.n kctentuo.n yang tclah 

d1tetnpkan oleb P1np1nan P')SQntren. 

2. 	Penbe.yaran d1h1tung satu tnhu.n ( 12 bulal'l. ) dapot d1baynr sccilra ber-: 

a.ngsu.r tiap bulan atu'Q sel':.o.11gus sntu tuhun ( 12 bulan ). 

3. Penbayaran tidnk bolah lewat dur1 tnnggal 10 t1ap-t1apbulan. 

Bub IV 

'IBADAH 

1 .. 	 Para siswa diwaj1bkon r,lclalr3nnnl< an 1 ibndah- '1badah fardlu (wa.jib) se ­

suo1 dongon Qur 1 an dan Hudits. 

2 .. 	 Para. siswa d1anjurka.n n01a.l(sa.nal~nn 1 ibadnh- ' 1badnh sunnat sesua.i de ­

ngnn kenanpuhnn, soperti Shaun sen1n-Ko.n1s, Sha.lo.t suono.t rOwo.tib dan 

sebaga1nya. 

l 3. Dalo.n oelaksnna.knn '1ba.dab shnlo.t fardlu (waj1b) d1o..l"ljurka.n untuk d1­

laksanakan dengan borj~'ah. 
1 

Bab V 

1. 	Para siswa d1ha.rusko.n ua.ka.n di tenpat yang ~clnh d1tentukan secara 

. bersa.na-SaI"Ja. 
136

2. 	T1dur haru3 .............. 
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2 

2. 	T1dur harus c!i tSJlp c:t ;:.:lsing-! :'"'.Sine yf'.l"if! t (. l ·-:.h ter3(~di Ct usn t .ol ah dj. 

tentuko.!l. 

3. 	\'laktu-Haktu ist1rahat P.:lT",). ::; (li f;un&i~nn !j(:h.?:'J'. - bnikn:yo. dn.!l t i dak boleh 

nengGansgu teno.n y~J1g 3edCi21 t :, t s t irahet. 

flab n 

1. 	Parn sis.wu d h/e.j i bb:: " bcrt!o.kaiar: yang !"le!lI.' tup o.u:ra.t, rapih, s opan 

dan t idak bG'rlobih-J.~biho.n. tile. bcrs:;koln.h G. i\ip..jibl-:~l...fl J..enakai pakei , 

2. 	Para s iswn t1dr.k bo 'teh nenrdmi perhiu.8nn don tidak boleh ber-oake-up 

yang berlcbih-lcbihc{), 

3. 	SesaI.:a tenan harU9 h9!'i"lnt-I·. ()!i.{:~hornati, .tolo ng- '"1en a long, tidak saling 

ncngajak dan ha: u s ,81 <11'.1 'fJorknta saptn , bc·nnr dl:;:m jujur • 

.Bab VI I 

1. 'Meninggal kan A ~; ral1n hnru s s l'izin Pinpinan A:::; rClIHl/!>cSEl.l1tren . 

2" 	Pulang eli luc.r l1,lri-hori libur po.njcmB harus scizin orane; tua/wali ­

dan SGpeng0tRh: a n serts soizin Pir;pinnn Asrnn:;4 PGsantren paling se ­

ring sebulan s"ka.11. 

B(lO VIII 

1. 	t4aneriua tanu harus d i tGripnt yon;;; tc·lah di ten tukan. 

2. 	Tidak balch r~cnElriua tanu di · };'Cl.ilar tidur. 

jJab IX 

[.:i.-Jl...)J (j 3_.J.._ 

Para siswa yang Tlelnngl'~nr tat (\-t~rtil) ini ul,:o.n nondapot sl:l.nesi dari Pic. 

pinan Pasantren/Asro.na i~c:, nurut hesnr kl3cilnyo. polangSRrnn. 

[:Il,)) X 

J.~.ATlL:.:·--1uWl 

Hal-hal ynng bcl'lf.I tercrultun dala:.l tata-tcrt1b ini o.ke.n diatur oleh PiLl 

pinan Posnntren/Asrar:;,n . 

• 
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139Lampiran 10 Tata Tertib Pesantren Persatuan Islam Garut (1982) 

, 

TAT A 

Untuk menD.!lW'.n.k.an d1siplir:. , keta,ata.., dan 1.-.:c]!Z'.tulJ.O.rk para sisilia Peo£l,n­
tren peroat""" Islam dala'il menc;:,.pcli tuj1LJ.l1 pendidiltan yang diriJUoi 
l?e~antren Pel"zatuC11 lslilm. G3.l'ut m~mbu8.t tu.ta terti''o sbb.: 

BAll I :, ...S_I S W 4. 
Ya.'"1t;' d~I!lE.'.l;:;"}ud ni31'iG!. PeG a1tr811 Pe:rsatl.lnn Islam, n.dalah :Dutra putri 
Islc.zn Y..lri.C; ·telah memenu,hi syw:-at-sY2.l"at belaj2iJ; di PeSDl'lt'ren Pers8.­
tllan Islt:'J1:.' :::erta s~1n5{:;u:b1 r..""0~:~:~:Q' cti c1:;m. mcmc.tuhi t:~ta ·terti1). 

J'>A.':l IL..:..A§'JL..A...L~. 
Yn..."1t~ QC'..PQ,t 'i;;inGGC'"l o.i AS1"~..-nC.. 'J:eoZlntren F~r3atuan Islem £1.dalah siswu 
Fesnntrcn P€l"SC' ..tUZln Islam y;:mg Cl2.UG:GUP mOi1t~ti den menc;il;;uti fttur­
on 	dan ·tat:::. ter'tib tinB€81 di .AGrCE~a. 

PAll II1J..j:;_...I.. A Y A., 
1. 	Se'ciaI) ~i3V~·5. \\'.:~jib 1.T<,~rr:iDQ,Y:lr- bio.yG.. b-e1.::.j:.:.r certn. biaya tinggal di 

nsl'ZlP"l£'. G0tic~I) buli.":.y. s€lJUD.i denBt:¥l lcE)tcnt1..;'ar.. :Pesantrcn. 
2. 	PeTr:"bayc:r::m tiE~)) tlc.:tu te.hun dil1it ung 12 bul::-.n. 
3. 	Per..bo..Y:l:-z.u tic1;J.l~ boli:..h levJt,:Lt t':U::..gf:cl 10 tia.p bulr::n. 
1:lA!3 IT • I "1=: ,"- D.A H 
-' ~~I ••• 

1. 	SetiuD sis"vr;" di\'lo.ji l)]~cm rne1:Jl~s['.nu}<..:;:~Y1 i-h2.d.::.h-:tbcchill :f:'cl,rdlu/wajib 
s8suz..i U8D.t,Dll llqur f ;.::t'. CI.3.l1 Assur.:.n:..:.h. 

2. 	 Seti:,,;'} 8iz1.>l;··. dii.J,;.1·ju.rkun. InBlzJtH[JncJ:~::.n ib.-::.do.h-ibadah sun.':lt'..t sesuci 
densoii Ler.'.:-:,mpltJIJ.. 

:JNJ y _,,-~.i "1J,1.1..;Q"lW Di~J ISrr'IR.J.~ 

1. 	SiS'( c. ':1<::J:'UC mc..1c8.l1. aon titlur di·t.t';mpt:.t (l:~n itic\~:tu Y<J.?G diten"tukar.... 
2. 	W;::.J.ctu iB:~i:(.::h::::t ;;1;)Xlt3 (1.imnnfn.,:;.tl::;lJl a0n:~::"";.ll hz-.:ik. 

BAll VI : JU!J5.!\Ji':lLjlAN tiCblN 8JilT'1'UN. 

1. 	Sio;-;~~ },c:jib b0l"p~··.l':.:.i~.\n, ::"C',ng I-1Cmutt.:p ~ur~i.t,30:PM dc..'1. r~ih. 
2. Dil<i '?l.'"i;U-VfC'~:tu YC'J1C c1itrmtulcC1.l1 hn.:r'us !(I~cm:::~.:c:d p~c['..ir:m sar::"',go.ro. 
3" TidcJr bol(~:l r10m,~!.lc:).i p,:ik=--..i::;.n cl:'.u perhiaso.n Y::m(; berle"oih-1eoihn.n. 
4. 	 Did:;~l:::J";1 XH?rg:\ul;..1.;n h<.},ruG horlJ.:."'..t j:tGl1(;hm:"'m/1.ti, tolcnc: r;:.enclonG,oopc:.n 

"bencr:r {.. ar_ juj u't' scrir', l~,,:rt.lS jr~di US"t-iC;:tun hr:so.n2.11.. 

BAB iJII..-J...1;~U.AR ASili.:t·i!1. ~Jl.k@.Lq. 

1. Kel'J.2.!' ;'..s:~::D1C~. cl".::n pu1~.:.ng l1cxuz seizin :Pimpi.!"..G.n Pe8:-:.n.trBn. 
2~ Pul;:-":'1~.; (}i1ur~:: :1.::.ri ...h£ll'i Iibu...~ :p~\!1~i 2nG .ilC"TUS a.eizL'1 or8l:.({ t1;.['. -pt!.­

linG B.e:~"in.c: ee'tn.uL,n. :JckCi.li~ 

'. Sel,"'.'1' l' ,,~y; !.-olu co' CnrOMO/~'" C~," h"""~ lcpor •
." .• '"o,u "'<,....... '-L.,.:.. ...... ~... ..._ ...1.,1 <~I.L"-- ~.;L-I.J.,-...u,... ~, ................ 


BAll, V1..II : N:3lc:EkiJ'iA 'l:_~ 

1. 	Nene:rir:.:', t~.'.r::u hnruG diit:nlip<::t cl:::.n '¥~:..kt.u yang telc~h ditcr,.tu:J:.::n. 
2. 	 'I'id,'.~: rJo::.eh r'1€:nerim~~tt,,'vmu y.~.'XlG ~"\lti':;:'!1 i··~,Q:ll"'im. 
3. 	Seti...'.p t':!',lU r~"'-rus l:.'.11or lebih UZ1!l.ulu. 
4. 	1tr~ktu m.£:r.:.8l"imo. tt.:l".lU tii:., h"".ri r.:ulc.i :j2.1~-~ ; 13 .. 00 a/17.00; 

],ecw'li 	: Hccri Jell.,' Gt j '_'1l1 03.00 0/(1 17.00 

il::."".:ci Ah:~d j C~~. 11.00 sid 17,,00. 


B..:l!l IX 

SiOH::' ;yc:l1g mol:..~nC:~:J.r t;::tz'~ tCI'tib ini £lJ.:>::.rJ. l:01ld,c.pC.t S8.n[!;si zesu..:.i 
dengc:.n be8.:.r kecill1.Y,':' l!0:!..::nf~gcu~~n. 

!L::;.l-r~:l y-:::,n{i. "be1tU"ll tcrc:.ntUl7l c12'.1:.:~:fl, t.':~t(:. "Ci;.,rtib ini ol-:::::::n die.tUX' 
oleh pimpinc·.1.~ ;3eGUt~:.i clengrll'. l::eperlu:.JJ.1 d,:.:.n tB2.d.ar'..:n .. 
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"'MUKTAMAR PERSATUAN ISLAM KE -10 

01 GARUT - JAWA BARAT 


Tentang : KEPUTUSAN -KEPUTUSAN MUKTAMAR 

Sisml1 t lahir t rallmanir'rahlam . . 
.~. 

Muktamar Per.stuBn Islam ke-10 yang barlanaung Bajak tgl. 
11 s.d. 13 Syaus1 1410 H / 6 •• d. 6 Ma! 1990 M di Pa.antran Par 
satuan l.l~m Nemar 76 Raeabogo, Garut, Java Baret, .ato1ah : 

, 
ME~GINGAT : I. 	Oanun Asasi Parsetuan Islam Sob III fDSDl 12 ten­

tang Musyawarah dan 6eb V fasal 14 tentang . Poru­
bahan Oan,,", A.a.i. .."'" 

2. 	 Canun'Oakhil! Persatuan Islam Bab'II! fasal 13 e­
yat 1.3 •. dan Bab VI fasal 23 ayat 9 

M[MP[RHATIKAN I I. Pengarahan dar! Mantri Agamo III 
2. Pangarahan dari Mantri Dalam Negri 111 
3. 	Sambuten dari Gubarnur Kopala DOGral1 TingkDt 

1 Propi"ai Jawa 8are~ 

MENDENGMI 1. 	Uerbaga1 pandangan yang disampalkan clun PQro /"luk­ '. 
tamirin Persis ke 10, baik dalam musy.worah long­
kap staupun musyawerah khusus dan kOlulsi 

2,: Sidang ,O..wan Hisbah Psrsatuan I'slam dDl.1n rangka 
Mukta;rar pada tanggal 14 dan 15 April 1990 di 
6ar'ldwng .. 

3. Matarl At-Tahaddiyatu Da' wah 1 slaminah 

MEN1M8ANG : 	 Bahua Muktamar Persis ka 10 pe:lu mBnYDm~nikon ko­
putusan-koputussn 

~ M.ka den9a~ ini Muktamar ME~UTUSKAN MENETAPKA~ 

1. 	Tasykil Pusat Pimpinan Perstuan Islam, Pimpinan iJu~~t !JersuLu­
an I.lam Istri ( PERSISTRI l, Pimpinan Pusat Pom.Ju Parsotuan 
Islam dan Pimpinan PUBet Jam'iyyetul Banat, sebagDLmDna tor­
lamplr. 	 . 

Baberp~ perubahan isi dari Oanun Asasi dan Canun Oakhili Per­
satuan Islam yang akan disampurnakan olah Panitya :'enyampurnu 
Oanun Asasi dan Canun Oakhili yang akan dlb.ntuk olah Pusat 
Pimpinon Parsis hasil Muktamar ka-10, sobag~iman. torlampir. 

Rangana Jihad Jamliyy~h dan Program Karja, ••bagaim,n. ter­
t ,,' ,..' ,

lompi r, 
.. ",.,' t:~'1, ," ,"":1.,-;, ,~ ,; ":)~"~~'; 

Program Karjn baglan-bagian atonom,,5ebagaimana tor\.mpir. :i 
Keputusan-keputusan S1dang Dewan Hisbah dalam r.:mcJ!\u i"!ul<L<.J:Hli...~ 
sabagaimana terlampir. 

Allohu ye' ~dzu biaidlna 110. maa fiihl khuircB 1l.lisloml 
w~;l muslimi en 

Wa55al~muI81alkunl, 
Garut. 13 SYBwal 1410 tl/ U ~ui l~VO ~ 

a/n. MUKTAMAR PCRSIS KC 10 
PIMPIN N'SIUANC 

n.:..---. ~4 
lieN, S""~!4-"i .' 

-SGkr .oris 

2. 

a a 

Universitas Indonesia 

.. , . ·.·.t···· .;'<~'lit~~:t ;l"~"'f' ~"IOU!~ 
. . 	 ~ . f' . 

http:Isro::.il


TASYKlL Pi' Pf.:HSTB ,',HOl)i': 1990-1995 

A. ~"IJ",:3 1'1·:N M;HL~7' 

K e t u a HE. B.ochrum 

S"kretaris H. Drs. Moh. SY,"r1I Suknndy 

Para'( /'\n,..:~~::otH 1. KHE. ,\ bdullo h 


? H~ Moh. ,t;h'd.{'l1 
.3. KH. n:H.:yidi ,n,iJuuL'r';'thmon 
1,. KHU. fdlllnull:~h 

B. PA"A K};'fU A : 5. H. t:ndong r-:atnmijnya 

1. Ketu;; Umum KiiA. l,a tier MuchL;:'r, MA 
2. Ketu;) I Drs. Shiddiq 	AmiD" 
3. l(ctU:l 11 KilO. SYl1nll::mddin 

, 4~ Kr.tun III II. Usmnn Sholchud:Jin 
c. PARA S}!!(Rl·: rrA"·HS: 

1. S<!krctor1.s Umum H~ Emon. [J 

2. Se\tr0trris I 'foha Kahfi 
3. Sol<retaris II Drs. E. Buinn;:\\''.:1 
4. Sekrataris III ~ Yaman AD 
5. 	S0kr0t~ris Hu'u~ Lu,; r Nel~ri ; ;;.1. ". p, bu llak" r Y"sin, LC 

;;.? Il. Ahmnd Hiduyat, BA 

D. Pi\. RA BEN f);~ lIA HA 

1 ~ Bend,.., h~lr{) Umulfl Isro::.il K.'l!Ij,l 
2. BCnt1(-lhnr;;\ I 11. HCohm:lt Il:Jul'.l 
3. Bend:! h,"'~rl:.( II ll. Dud u 

E. Ft, T~;"· i(I':'~'tJ:\ HI D&JlG r,,\!lAPAN ; 

1. Ke t U~\ J3idGar Pendid1k<lD f)r~~. 11. Akine; Setiawan 
2. Ke tua BidGar 'l'1i\bligh m.'~. H:~Blil'ullah 

3. i<o tun IhdOfJr Bimb. ED ji. 11 ~ ¥:lhyn ~','ardi 


1+ • Ketua BidQ"r l'enyircron 
,~ 
Publilc",si 	 BnmU:'l1i' Set-yo, r.16C, 

5. 1(" t u" i1:LdG,w PerVJ;.)k~\fan t1CL ! !nlll' 

6. Ko tu:' J3idGar Po rZl;l, KH tv n Didi KUD'IIeJndi 
7. 1':0 t Ul) BidOnr sos-Ek :1. Un'H'diii iOhal"h, BE 

F. PARt, lm'l'IJA 13/,01,'" N O'j'ONQI~ 

1. Persistri : HE .. Al.i3Y.J!i L;)l!r 
2. PClnud", Persis : DI'S. Bntung 	Mucht:.r 
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l'ANITIA pmUHHAN FORMATUR 

nAGIAH OTONOM PEMUDA PERSIS-

Bismillaa hi rrohmuaa ni rrohi em, 

Paniti(l pomililultt !ormatur rogian otonom l'emuda Persic, 

tabh menyelonm,arakan sidnngnY(l pudil hari Selaes, e Nei 1990 

di :raro[,;ong Garut yang dihadiri oleh 20 Ca rong Pemuda Persis. 

Setelah para peserts musyawarah rnene;ajukan calon-calon 

forrn1tur kejlGda 1'"n1;;1a, mol"" diajukm tigo orane calon 

mendopa t aUCIra ter1I.Jnya k. 

Setclah diadokan p<lmungutan su:,ra rogl l<et.l :~n calon ter­

sebut, mOf:1pcrolel~ hastl seoogai b€'rikut : 

1. Drs. Entnne fc1ukhtar 25 SUara 

2. Drs. U. Jaloluddin mDr:1peruleh 2 suara 

3. A3m Amiruddin memp'3roJ.0h suara 

Maka Deau"i Tatn tertib pcmllll'.on, rohwu yang mo', ,pat SUZll'<:l tL'r ­

oonyah adc.llnh sah menjadi ketua urnurn PI'. I'ornuda 1 ·.;is. 

(1. Shodi J<1n) (~inman . \'una) 

An:t>ota tel'diri dari 

1. PC. llinjaran 

2. PC. Kodya Ibndung C 

3. pc, Tanjungprlok 



K e '" v tl a U m u m Dra. Ento ng Nukhtor ,. 
t ah e u Aam Amiruddin 

K p. t u a 2 A. Latif 
K e t u a 3 e.om- Oil! Ii ltl~ /).r...;. QJ~;o dG(!!¥~aG,7 "L 

Seit.retaris Umum Zaenul Asi~in, BA 
Sel{ret~ri8 M.Rahm~t Najieb, BA 
Sekretnris 2 Drs. D. v!ildan Anas 
.:inkret:l;"js 3 Dr3. lJyun K" mil uddi:« 

TIcnd.u hn rCl Uwum ~iir') () {' J ;<? {,~ 4. ,. r~ ,:1 ~ d't../ /(<?r> 7'?? <I rz. _ 
Ino Sutrlc;no 

K:l (~0r· SQ 8~~ 

Yr>tUi1 /r.orM1mmad ,<1'ifin 
Itt! l{il l\otu8 llazmilud« 

/
T'cn:lidl I",,, d8n l'abUp;h_ 

:>'.:tua Drs. Udi, Jalaludd' 

akil ketua 
 Drs.. A r""T,; 

'uhlik:Jni 

1- Drs. Aya' lfidaayat 

2. Ahmad Ae SuIthor; j 

S08ia'] F.konomi 

1. ~-~'~lf~c //17(7<,-; cI2ti'cJ a 7? (,~ •-~ 

2. Memen Ra :,rnCl n 

Clahra 'ffi/Tamnrldun 

1,", 1m:::;j At(~ J.1 

2. Dr:J~ tiu:. .1uhammad 'liYCll, 

Garu!J Ne<_ 1990 
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01 GARUT i.::'-i_r!M~&T Bayan Muktamar Persatuan Islam ke-l0 146 
Ten t; a n g: BA:¥-Al>I-·l'l\;I·IH·~·I'\i\f!···-·-··...... 

Bismil,lahirtrahma~{rtrahiem 

Mukt;amar Per.atu.n Islam ko 10 yang barlangsung dari tgl. 
11 sid 13 Syaval 14101 6 sid '0 Mal 1990 di Pssantrsn Persatuan 
Islam no. 76 Rancabogo, Garut, sstelah mer~81a'ah berbagai masa­
lah dan kasus yang terjadl dan berkembang dl masyarakat Indone­
sia yang sudah ban~ak dimuat deIsm media masa. make dengan in1 
menyampaikan pernyataan dan himbauan sebagai berikut : 

1- i'lsndukung berbagai upaya poslti' yeng ditempuh dan sedang di­
laksanakan atau digalakkan olsh Pemerintah delsm : 
1.1. 	I'lenagskkan aparatur Pemerintah Indonesia yang bersih dan 

Geruibawa dangan jalan a.l. pombarantasan sagala macam 
& bant;uk korupsi sarta psngauasan mslakatnya. 

1.2. 	Usaha ffiomelihara dan melestarikan lingkungan hidup 

1 .. 3~ 	 Usaha nlenjemlJatani jurang pGmisah antal'a agniya dan fu­
qara. 

1.4. 	l~oncana ponayangall siaran pe1ajarun Bhs. Arab di TVRI 

2- i'langhimbau kepada Pamarincah dan pihak lain yang terkait un­

tuk maninjau kambali kobijaksanaan-kebijaksanaan tentang 


241. 	 Penanganan Itasus siswi sekolah umum negri dan suasta yg 
borjilbab. katontuan pas phnto uanita cal on jematah haji, 
jan ketentuan pas photo siswi berjilbab dalsm ijazah. 

2.2. 	Pangirlman Tenega Kerja Wanita ( TKW ) ke negara-negera 
di kaw&sun TiI'I'M.,lr Tangah khususnya, sebagal upaya memel1­
hara harkat dan Inartabat bangsa serta citxa Islam. 

2.3. 	PanyelGnggar3an 5 0 5 B • 

7.4. 	Pornografi yang saring muncul di layar TVRl baik da1am 
bent uk film ataupun pakaian artis yang sangat mencolok. 

3- Monghimbau kepada POHlorintah, dalam hal in1 Oapartamen Agama, 
untuk menangani donQon sungguh-sungguh pelanggaran-pelanggaran 
yan;) .sudah pmanjadl rnhasiah umum tarhadep Peraturan dan Kepu .... 
tusan Mentrl Agama HI Nomer 70 tahun 1970 ten tang Pedo.an Pa­
nyi ar an Ag ama. 

4. 	Sete1ah mas,arakat dihBbohkan dengan kasus 1emak babi dan ra­
cun da1am makanan, ffiako untuk labih menetramkan hat1 masyaraket 
khusunya umat Islam, uiharapkan kepada lembaga-lambaga panga:~_ 
wasan yang terk~itt untuk mana1iti m~kanan-makanan dangan lebih 
cermat, disamping dari segi hygenis/kasehatan juga dari sagi 
halal dan hdrmnya menuru t syara 1. 

Domikian1ah Gayan ( pornyataan ) ini kami sampaikan, dengan 
harapan mandapot porhDti cHI, t,t:lrilflt> kasih .. 

wab9alamu'al~lkum, 
sin MUKTAMAH PERSAfUAI'l I SLP,M K£ 10 

PI I'IPI NAN 51 DANG. 

( 	 ) ( -'...----i--'-'-i-''-I-''-- ­
Katua 	 .ekretarIs 

,/ 

Universitas Indonesia 
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13ismi11ahirrohmanirrohim, 

A. ICBORGAJ.>TI?AS IAt'T.l.. 
I. Anggota Pimpina!1 

Se:te1e.h di.adakM Nusyawarah Penyesuaian Tasykil Pi"lpinan 
CaDru:g PEl!SATUAlI: ISMr" Gnru-c pada tg1 6 Januari 1983 
yang disyahkan oloh l'P PE!1Sr,] llandung dgn Srt [{pte nomor 
0521!J. 35· C.1!PP!83 naka anggota l'i;;pinil.11 Cabang' liFERS IS II 
Garut I:JengAlar:li porubahan sblJ: 

a. Pel1asill.~_t.' 

b. Para P1mpinan: 

/Ketue 

Wakil Ketua I 


, Wak11 Ketua II 
Sekreteris 
'oI'aki1 Sekretaris 
Wkl Sekretaris 

··Bendahara 

III. 

LAI-Ustadz ABDUL WAHID 
2. -"- ASEP BARCHOYA 
3.Ibu f:. lUUNAH DAIlLAil SJIHA13 

I 

II 


. Wkl Bend. I 
il'k1 Bend. II 
Ketua B1dc"r Dik. 

Ketua Bidgar Tab­
ligh

Ketua Bidgar Per­
wakapan : 

Ket.Bidgar 131m.Raji, 
Ket.Bingar G.A.S. 

Ket.Bldger Sosek. .' . 
Ket.Bidrar Pub11ka-: 

s1 

l'EHSIsTRI i" 

jiPEMUDA PEBSrS'; 
; ,JAM' IYYATUL BANAT 

·>,.-Para Pembantu 

II. SURAT MENYURAT: 

Sdr. 

Sdr. 

Sdr. 

Sdr. 

Sdr. 

Sdr. 

Sdr • 

Sdr. 

Sdr. 

Sdl:. 

Sdr. 

Sdr. 

Sdr., 

Sdr. 

Sdr. 

Sdr. 

Sdr. 

Sdr. 

Sdr. 

Sdr. 

Sdr • 

Sdr. 

Sdr. 

Sdr. 


Sdn. 

Sdr. 

Sdri. 


Sdr. 
Sdr. 
Sdr. 

a~ Surat yang keluar sebanyak
b. Suret yang rnesuk sebanyek 

KEANGGOTAAN : 

H. SJIHAHUDDIN 
E. KOMARUDDIN AS. 
U. JAMALUDDIN M; 

Maman NURZANAN R. 

SOPANDI 

I •. hOMARUDDIN 

H. SALIMUN 

ANO SUWARNO 

UBAN SOBANllI 

ACENG ZAKARIA 

ZAINAL AZIES 

TAMIM NURDIEN 

UAS . SJANSUDDIN 

H•. All' SYARIFUDDL" 

ZAINAL ATORI 

H. DUDUNG AHMUDDIN 
H. ZAINUL ADIDIN 
HARDAN URII' .AHl'lAD HARJO 
U BED 
IDIR ARDI1'iINATA 
A. MAMAY 
ENTARG RUHIYAT 
DADARG HERMAWllN 
YUSUF HIDAYAT, 

HASMAYA E;KAS 
HASRIO RAHNAN 
TINI KARTINI 

E. TOHA NURDIN 
A. DAHLAN 
OI~AS ~IAHMUD. 

••••••• ~. = 81 yucuk aurat, 
••••••••• = 36 _"_ 

Anggot", yang rnenjad1 tanigungjawab PEBSIS cebang Gerut sam­
pai saat ini berjum1ah 371" orang. . ' . 

PERSIS'l'RI sejum1ah 140 orang. 

PEMUDA PERS IS .2 5 ore:~g. 

J Afl' IYYATUL :SANAT ,5 orang. 
J A,\IAAH- J AMAAR .' ... 
J runaah PERSATUAN IS LAIr. yang b~rada dibawah"tanggullg j 8­
wab PERSIS Cabang Garut bera.umlah 55 Jamaah, tersebar . 
di sebelas Kecamatan ya1tu Kecamatan2: Garut Kota, Ta­
rogong, Banyuresmi, Keran gpawi tan , LeIes, Cika~lIDl1:, Ba­
yongbong, SUkaW8:1ing. Cisurupan. S"",e3:mg dan Bungbu1ang. 

>; 

., 

;. 

,-' " 

., 

Universitas Indonesia 



~luballi€,h baik dari pp "tau-, 
roaka ,setiap bulan dipungut dari anggota dan ." 

yang di'tugaskan kepada Sdr.BARDAlI'- URIP A.HAIlJ'O, ,,: 
bulan Okt.1983 sid Mei 1984: '"" 

-124~050,OO
1,19.000,00, 

5.050,00, . 
===_=.=c===~~. ''''1. ~._ v 

lina ribu lina 'puJ.uh ruplah--------------,,--:.;,-) "" 
Dipungut dari para anggota dan simpatisan, 

54.755,00
_,'__ 

S1sa:.~-.-.-.-.-.-.-.-.-.~R~p:-.--~5~4r.~1r.5~5r.~o~o~' 
=====,:::=:;:;::;::====:=n= . 

----------.:--------------- ---------~-..,). 
",Wl.aln keuangan ya/lg ,didapat a.e,tlg;!ll'l'·,''';: 

1982 •• Rp 2 
Too 1983•• Rp 16.;IDO;'OC 
Too 1984 ..Rp ",.u'iJQj\ll. 

para ,",u.oa~,~~~~ 
Tilll 1983 terkumpul uang aabesar 'J:tP.41)'. 

'::'."1.; ",1": 1.4 :..1-1:ulJ;:1!~ : '... 1.~....da~'w..l.1 pade<. sotiD.p haL'i Ahad dgil 
"'/,:::,:. r. 'J~! fl, ~·j'Jl,'l.:~ pl.;l 14 ... 00 8u-'::CJ.i s:Jlosai Ul1tUI{ para; Uia1i:gE 

(1:;:'1 ')('...::'t" n,satid~>" ,:1 . 

2': QCO lmtuk para -K<ic}er.­

KC;;'3.Dgan 01:'eBxd .sas5. d,"\.91X.1gU~ 0.13.::-1 para anggot3. Jan'lyyah 
p<n:"0. s"·.:J,.~!.'ltlsan h.'Jrn.T'2. ~ , '~, ' ".:" d ••, ­

a. Dang pangk..21 Angf!ot~ Ui'll)g Iural1 Anggota: 
'. -' 

,Terhitung nulai tgl 10-5-1983 sId tgl 12-3-1984 sbb.: 

PENERDlAAN: 1. Uang Pangka1 Mggota••••••••• Rp. 164.400,00' 
186.085,00" 
17 .000,00' 

2. U·,....,":g luran anggota. ~ •••••.••• Rp. 
3. nasil foto d[,ri Uat.Maman N•• Rp. 

, ' 

/ it' , "'.', " '" 
Ju::J1iih Rp. %1.485,00 ' 

, " 

PENGELDAR;L~ ; 1.Disetor ke PP Uang PMgka1 dan 
U~g Iurana anggota .~ ••• ~ ••• Rp.

2.Disetor ko PD Priateng 25% ••• Rp. 
3.Transport Wkl Kotua I dan' Wkl 

226.000,00, 
23.475,00.; .' 

',' 

Sekr.I ko JaJ'laah-Ja'l1aah•••••• Rp. 62.950,00, 
4$ro~o2 ~)::'..."::,el1tasl Je.mc..-,,;~2., ....Rp., '58.650,00 
5.Alat-ala: tulis •••••••••.• : Rp. 16.000,00 
6 e Lain-lain .....................·t •• Rp.. 10.000,00 

Junlah~----.~[~p~~~}9~1~.~O'~15~.~O~O, 
,;::a::::c==c_===::z:: 

Kelebihart penge1uaran Rp, 2~,.5JlQ.OO terbilang (dua puluh­
''''-,­ser.tbilan ribu li12" ratus ser.lbi18.n pu1uh rupiah------------,-) -'"-' ..' 

b. 	~a :,luballigh: 

Untuk 	r.tel:l(muhi Maya transport ­
dari Cabang, 


::lulai tal1gg?l I 
~[g~~ci..". ~ ...... ~. ~ .... ~ ~ ~".'."'." .. ' .Rp. 
~ •• " ................. ~ ..................Rp. 


Sisa: •••••••••••• Rp. 

terbilang: ( 
Zakat tljaroh: 

yal1g ada di Jarlaah2 Kota Garut sbb.: ' 


F£)::r.ci.n{n;JA1U~; ••••• ~ " ............. " ............... D.p .. 

Pb:~G~LuAI\JJf: •• ,~~ ......................... ,." ,.Rp.. 


terbi1al1g: ( li8a pu1uh enpat ribu tujuh "atill; lir.ta, 

lina rupiah, -------,- ­
GeJ;:l!kM Amul S1101e11: 

cara seperti tsb diatas juga didapat dari 
1. 	Drula tahunan yang tidak r.tengikat : Thn 

. 

digunnkan untuk kesejal1tcraaJ1 asatidz dE\{l 


2. 	Zakat Fitrah: 

dan. b(n18 se j unLeh 1'(0 KG. Uanlt. da'~ ;Be~s ,


:: ' . M.~. ~ ~ 



/ 
/ 

kupada ,;ucta:liq;1ya. 
bie <". ;:0 lA.p?rl{nnnya~ 

""'C"""p,r"'"'''-' ,~. 

~" -"---.-.:-­

Sedal1gktu1 ,m: tuk ta.hun 

~:!'uk::,r;~,\,{,",l\'~T! ~r""':'lg tel "111 0,is.')1C'8t"dknn 
c,d:."t d~l<i. :i\;~;f~Jltrul: d:m ti,~~a HO.:.1Jid, Yaitu; 
1, I'D8nntr::n r:,r,(:;IS \}z"l'.'ut I ... ,}?cllto.r~ 
2" rCS;:-Dl 'Ll~'~n r~l:J1S Gorut II- :::tillie,aDogo' 
3. r">:::S2 id el<1n ta..'1ahn~ra Iii, Jtl.!...1aah PG.sirj 
!. T<:8:;_~~' \..~r.J.1 -':;rH:=-,l~:l:YCJ, di Ja:,!an~ ",rr;li:,,:nr.', 
~. ikH?~ld d~;ll tn.n:;}:nyn di 

\ ~ 

Yh1E ~Gl.:::'_: d.ib\1~l.t 'j2crita 
8(1.ir.n . ndr.... Bob¢::l£lJ~ tC:Jpe..t: 

I~ ,,', , 
1 ~ i>1c·sjld d8J1 ..:1I8Jle.l1l1ya' bOl~ikut Iv:adrasC'J:l 
2. ;'lcs j id d€\J1 tllu",hnya, beriltu't 't4a4rasah ~:~~~~i~)iC~
3", j'·lE:,sjj d dn:l tzmahr.yc. "borik'.lt Mt~q:ru8ah di':J 
,.,.,. ['lcsj::"o. dnn tana.h.."1Yf~ di JnTJatnl: Ci:t'etmgi t 
5. ~8Bjid dan tanahnya di Jar.laah SuKal;lul~t1. 
G. ~l()sj id dan canahnya di Jar.laah 
7. ;'lesjid dAn tana.'lnya ,di' Jahaah 

9. Mesjid dan tanabnya di Janaah Copong -8. Sawah sehas 364 m2 dl,J'anaah ,~:i~;~~:~:~~l;:~\~[~~J 
10. l,<osj;Ld dan tan,ahnya di Jamaah, Cireungit " 
11. Nos j id dan tanahnya di J anaah Cioyod. , 

, -'F-L""',~~" 
, '.iJ., .....:. :; , 

Borhubung bangunan-bangllnan Madra's~h'yan"g :d~:a;:I~~'~tJ:~'~~;jdan Pesantren Garut II sudah tidalt ~enadai ' 
loi nenbangun 1<8Dbali sebagnbana tersebut 
a. di Pesantren' FERSIS Garut I : (Hhat Laporan PCriban'!lt\! 

Pi::lpinan Pesantren PEllS IS Garut 1).\ "',," 
b. di Pes an tron PERS IS Garut II 'l'J!l!lJ~t\iH1l: 

tingkat sobanyok 9 lokal'deng~~_,aKs~ran 
Kab.Garut sebesar '.:!;. Rp. '63.000'.000,00 ' 
rupiah). Hingga sallt ini-telan' selesai 
en sebagal berikut: ' 

(urai~ Seoara terperincl bel\1n 

Deqilti£;!llah LaporanPertanggungan' Sawab PC!~PE:fRS~~'~~~~i;~~};~;~~~ljiisingkat L~i dan atas segala kekur~~gan serta 
RXl. tiada lupa karli nintanaafyang se-bea 

AllD."u ya' kh"dz" bi&idin" 11" loa fihi' khoirun 111 
ni..'1. 

.K e t u a 

li. SJ IHABUDD,Ili 
Nia't': 0.1.2910 

16 

IJ 

Wnssela.rJu 'alail{UfJ wr .·wb.~·!c .' 

Pir.lpinan Cabang PERSIS Garut, 

S"ltretaris :
(:1 

6254. 

, 
it..~ ..;, ~ {) 

http:singk.at
http:bortingk.nt
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·Y,: ~NAN, (;A BANG PERSATUAN ISLflJ.! GARUT 
!,\:':~~; J.A:,,.&! GlJNTUR NO.15~...A... GJ(RUT 

: IstlmGwa. Kepada: 
""P :1 (satulshl. Yth. 1.Anggota Pim. Cabnnr; 
a 1 :1aporan Pembnn~unen. 	 2.Para P1m. Ja'1la'ah 


3.Para An8Gotn/Si~pat1san' 

4.Ikhwatulimon 


di-
T e m 'P a t._ 

B1 sn-.i Illahi 'rRnhmaanl 1 rRahiem.­
Dane"" selnlu mongharap Rakhm",t All.ah S'Iff!, dengan surat In.1.. 

k~i nenyampniknn la~oron sinGkat; yang aehubunBan dengan Pembangunan 
Pesnntron porsatuan Isla:n Garut I, yang sobagai man" sarna-soma memaklWlli­
"ya, bahwl, pada tanllGal 2. l;opember 1979 torkena Mushl.bllh Gawa B~' 

. Terleb1h dahulu tidal< lupa-lula 1lI.nyampaik"" rasa syukur knpad" 
Alloh st1fT, bahwD, acnr:an h:n.runianya. Rakmnatnya eerta _ '.L"'\;OlOfIcannya. 
Pesantron kite. tclnh dap"t d1banc;un ltembal1. Kalaulah bukan k.aruni" Alloh 
serte pcrtoloncun Alloh, kita d,,-..pat mernbOSQnckan,nya. Yang okan ·k.ita 

~~neun beberapa banGunnn. rncnurut perkir~an biaya aancat besar s9kali t 

sedune:kan ke,lau memperhntikan see':' keuan~an) janga.nka.n 	untuk biaya m,e::"': 
baneun yanG sangat 	bosa.r jumlnhnY'l,untuk koper:tu.m rutinpur. kit" dapCtt
membayanakannya. 

T"p1 Alhamdulillah, acne"" kl!runl,. AllOhj Rahlllnt Al:l<lh, sert" 
portolonr,on Allah, ki to. dapat mombongul> terlebih dahUlu. iSambil menungCtl 
c'M ",sncari sumban6nn Zariah/bantuan dori Ikhw"tul im..... TonS mana Alllll"'­
dulil1r.h pes.:mtren ltita tolah dAVs.t dibangun kemb"ll Berta te:i."h dltlan­
pa'atkan kenb"li, walaupun dalnm Car" ~embangunannYa jauh dari memuaskan 
ImonGutnmakan, nenGinr,,,t l<"terbato.san biay". Juga belum samu" bangunru> 
yanG kena/tertinpn bonoann/mushibah itu dap"t dlballe,un kembnli. 

Solain mcncuc"pknn raG" Syukur YMll tladn hen tl-hentlnya, tldak 
lupn kt;padu Drl.rn :mr.notn Pimpi11.m Cnbnp8, Pirnpiaon Jomo'a,h, AnBeota, aim .. · 
put1s"n, Ikhwntu im~m Ininnyo ,sart" .omu" pihak, dongOlt surat ini komi. 
sampo"ikan b,-:.nynlt-bu.nyak terima kasih, att\s saBula b<lntuannyn~ bailt- nto­
rl.l l~Hlupun tllot;'}ril. Hanyo l<apnda Allohluh Itomi mohonkan irnbalannya. di.­
sertc.i UCnJ}-::' H,} uzakumullnhu khaoran kntoira lt 

y'nn,; sclnnjutnya ka;n~ sa,npaik"" l,,"poran s1nGkat ln1. dari mU­
lni dibanom k,,"'bali t""G(;nl 11 "opomber 1979 sid t!\ll511al J';; mel. ~984. 
Dun dnlcJ',1 pcnMompo.iM l.crporrln cinGItD.t in1, kruni bac! bobera:pa ta.hspl <, f 

c.. ':'ahnp l'crt.,rr.o l 	 (kdunG pOlldok putri oebunyak lim" RuanGnn t1dak di.t1ngl<at 
b. Tr.hap kodun 	 GedunG ruong belajar .obolah utara 8 ruanCall tingkat2. . 
c. 	Tuhal? ke tiGD. : GeQune rUa1lC; bG:lnjnr sebelah selatlltll banian timur 

nobe.nyak 4 rUD,nG"", dl tom1>ah so.tu rUMCIll> di.lanta.l lllI':, 
GedunG inl bertlngk.at 2 (dua). 

d. '£nhllp ko GLlpnt: 	 G.dun,; ruanc, belajl1l' sebolah selat. (sombungan tahap­
k. t1~a) sobanyak 8 ruanGDJl termnauk. kantor. . 

J "dl kalau dihi tunrs ju::>l,ah aeluruhny" menj adi 26 ruo.ncan. j.al"h 
yanG bortingk.nt 2 dun banGunan, yanG bertinc:kat satu (tidM bertin[lkat) 
81ltu bancunan, denenn jumlo.h biny" sebCBD.l'. Rp. 40.020.245,­
( ","pat puluh jut", dUll :mluh rlbu dUll rlltua empat puluh Una ruptah) 

Jumlnh biay& oebeanr 1tu, bac;i kit", Parsntuan Islam Cabang 
Ga~ut hukan jumlah yanr, sedikit, bllhkan juml."h yanll sMBat basar sakAl:l.• 

Domlkianlah k"",i ",,",pa1knn loporan singk.at in1, tlada lain Il[::r' ....•
eSmUa pihak menjudi mUklum adanya~ 

", : 

http:7O;.380,-.l.B&b.an
http:enorimn.nn
http:l'.:ch.op
http:IPenjual.an
mailto:Ru!@.L:-;;'.9
http:sUmb.1.tu


t JUlThlah 

r,hll!1,;~;=~~~~;fll1l'~~i:';lH;~ .m~~~~~=~~~;;~~~&~~~~~~;~;~~:~2=~~~=~;;~;~~~~~;;; ,'~" 
';0 IP e n j e 1 as" n I Penorim""" I Penceluaran I K " t e r " n g a n---....-- •......~ .. ", 

1. tSumbangan-Z yanG ko-! I 
terim'a ol.eh Pesantren I 
dari IlthlY1:\tnllman IRp.3.19L"OOO,- IDari oranr,-2 YG.me1nyct • 

:2. .. 1 Sum.b'afiljan Do.ri: Feru--! I 

sahaan Rokok G.GaramIRp.l.500.000.­ I • I 


~)" 10nCkoa P9f,lSlwd f Rp.,..Z53.450.-1 

4.!Memlteh 	rupa-rupa B-1 I I 


I Bangunan ! IRp.3.440.550, ~ 1 

5.13 a 1 d i I 	 I I Dic\lk1>pkan wang sUmb.1.tu • 

.:til-MP ko II .Ru!@.L:-;;'.9.~ SGb!lJU.~8 ruangM,dimu],aj tgJ. W Agu·st.!U!..llQ sId lDJ.\1114';,'. 
)TO~ t Pen j c 1 a s n n!Penorinaan f Pengoluaran K €I t era n g n n· 

llPenerimaan d"ri ZokntlRp. ll9.750,- I 
2lPell!jualan bah"" bekae!". 1:53.600,- IK"yu>-Z bekaa Bangunon. 
3 IPenjual.an Kayu bek"s !". 40,000,­ IKayu.-Zye Unci<: terpakai ID'!: 
,,!Koropak Mesjid !.,. 46.500.- !Dua kali ~embuka. 
51 H"sil Barl1l1G Walt"p I., .:: .]L06.000.- t 
6lD"ri Pesnntrerr I" .1.241.460',- I 
71Dari An~gota/simpati-I I 

san ! I" .3.207 .,890.- ! 

81Da~ kas KeUanGon Cab!". 28.000.- I 

91 SUr:l'b",,~an pemda j{abu-I I 


paten Garttt I"~. 500.000,- IgnnrbQ.l;)jg,an, Bellcann Al~. 
10'IKeluarga Yallgtld" eli 

Saudi Arabia I". 122.400,- 1 
lilSumbangnn ENI 46.Jakar". 24.200,· !Inl.siatip il<hwatullmeli Jkt 
121 Sumbane;an DOillpot Ba.... i .' 

ngll 	 I". 3Z8.385,- IPet,Persis BrutCil ;!lombukL 
dompet Arnal. 

13! Sumbrutgall Pak.Abd,Ral'. 
"all. kayu ! t , • lOO .000,­

lLdMembeli rupa-TuD,'1 ba­
han banc;unan ! , , • !Rp.6.38l..M5,-IRupa-2 bahan banGUl""'. 

l51~ngkoa Pe6awai ! , , .. !Rp.2.)8.3.600,-t 
1.61 Saldi Ut,m(l iRp.2,l.e77 .310,- t,... t._-----­
'l'.:ch.op k<> III .Ruon!: Bol,~j 'AI' I, I'u,,!tcan I> J "",ban, d1.t"",bah I ruanl,lan eli. l.ant.u. till". 

Pe",boJ'.gunan d'.,"ulc.i :1 AguStu8 1981 sid tang1:al:. 16 j'lIli 1982 m. 

;:0 t Pen j e 1 rl S n n !,?enorimn.nn 

l!D"ri Pesantrcn tRp.l,94t:.,QOO,- tRp. 

21~"ail Wakap ,',. 123.000.- I , t • ! dun. kali mus:L.t::L. 

3llOaropak Mesjid t". 33.660,- it, • I tiec.....Ii llIombwa. 

i+ 1 ?engumpul,-:ln duri Gcr_ 

ban i) , .. 10.000,- t t , • 


5 t'Penjualcm Bnht..n Bck-<::..si, s • 60.000,­ ! t , • 


G tKayu- Bakar ! , , • ll,. 000,- I , , • 

7 ";'1!IlIbongan Kop.IKP. '", 50.000,- 1 , , • 

8ISum~~an dn~i GKBI­

Jak.arta :.,. 35.000,­
9! , .Pak... H.Uk.a.n. J citElrta, , • 50.000,- ! , ... 


'0 ISumb,~<>rint~.h In­
pres. 1".2.035.770,­ l s: , • I 


'1! AnGsota Simpatis3Il I" ,3.007.150,- r , t • I 

2 lM."b"ll Rupa-2 Kayu I , , • f,,. .. 7O;.380,-.l.B&b.an Kusen Pw:ol c'. 


- )H4er.tboll. Pasir ! 335.500,-1
".
\ 111embell batu knll 	 83.750,-1! " •• 

:Hern~ Buto. r.';oral': ! t ..... 260.000,-1 


1() !Memooli e~pri t/kQrnl ! ~,.. 226.000,-1 


http:1,,..4.,611.0.27


!Rp. 99.750,-1 Untuk Stut. 
1,,..4.,611.0.27°.-1 Bes1 baton se~en (.:11. 

;':'j !Or.[,k:;,s l'Qe.;;w~ !".2.070.650,.1 
,-:J!Sn:di t:t·::\l1C 

P"da K'ayu 

P~da Dosn Gun" 
'PD.dn ·per.~e~ol Ace. 


Pnda P11t.Ube<I'. 


Pnda ·Centok. 
Snld:.l titang 

IJumlab 

http:238,<).00


'hap ke :V Yang Ken" Mushibcili.Pemoaneunan dimulni. tllllggnl II Agustus 1982 aid 

, 
t£lMMU5 mei toimn ;!'91l!\ rn.ass!>4. 

':)arj~ Ponan tron 
; IJ,zri Posrmtren 

, ; SotorCll letnr;sung 

!l1p .2. 912 .000,-' 
1",1.358.000.-' 
, ... 2.537.500,.1 

Tahun Aj. 82/83. 
•• ,. 83/84.

Tidal<. mel!.a1ui pemungu t 
PombantLt 

4. j sotornn dari U.30band1" • 873.200,-1 1 
5.1 ,.~ Dari A.Suarno. 
6.1Vesantren Kilat 
r .. ! H3.sil W;:l:~ap 
3. :Koropak :i.e,sji.d 
C}.i8hadaqah Gerhal1a 

'in .. t Hasi1. !Calender 
11.' Z"k2,t Fitrah dllri pak 

Ubed !". 
12,ZDkat Fitrah Ahli Pe­

neajiM !" .. 
13eD'I.~'i kn.s cnbnnc Pe-rsis!". 

li'! .. ~L:J.dang Kentene bekns 
illCldnnG K~yu Bakar 

.. ! L,-.dang k<::n tonG somen 
:rc :InJrcB the 1983. 
lG:·~ ! Duri Ibu H.Dooon 
~S. I Dr.ri Bapak :loktcr 

;;;,d:::" 
, , 

':~ : ~,n~DudunG {{o·i;.i 
::,: •• 9 1~L..sutars8.. 
:'. <.:>; :I.Ali Duhlo,n 
2~t.:? ~~.Hulyun.a 
.'25.:, ,H(lE.Syru:tsl,lddin 
;~6.!~,H.Asep Ace 
27.!~tH.lton P~cnic 
28.!"H.Sidiq 
·~9 .. ',." Pak Kusdan. 
30.1,,, Pak H. Ukan. 

Is_ 

3~.i~~ " Mernod Arsyud 

!". 36.450,-' 1 p. :,,'ntu !'elaksana. 
Itt. 142.000,- I Ramadlan 1403 H 
! " • 1:9.100,- ! I Sawah Wakap. 
!" ~ 162.350.- I Ssmbllan !tall me",buJ<D..
!". 
! " • 

I"~. 
!,.. 
'... 

43.900,-1 I dUa !tali Gerhana. 
33.500,-1 ! 

46.250.-' IYang di.tam!'ung di. H 1ibed. 

36.000.-1 IPenllaj1an Istri-i G ;~r:L. 

57.600,.' IPak.H.Sali.m/Ana S3";:.h"Git,~ 
belum. 

50.000,-1 1 
23.000,,-t I 
13.200,-1 1 

1".1.815.000,-1 I 
I" .1..3I f5.000,-1 I 

ttl' • 

f, t • 

!". 
I".
f.,. 
! " .. 
!, f' 
ft ••
r",
I". 
It,.. 
Itt. 
1.,. 

70.000,-1 I 
300.000,-' Il'erorangan/pengoj.ian 

32, 1GGntok s±.aa tnhnp ke 11. 

33.iDasaGuna ado. 1 

3L.. ! Doya Guna 

35.lJ:lembelian rupa-rupt"l. 


buh,.".."} 
3(,. ! ~1or:lbell p,7~sir 
37. 1 1 , Sepri t 
38, ! , t BDJ':tbu I 
j~".1 , "Bilik untult. nnecor 
{+o" 1 ,~EmDor ' 
1.l-1; "Papan Begiating 
:...;.; ,1 ,,~B8,tu sirar 
/. ~ 1 , Knyu Unhuk. kusen 

". !OnGkos i'o.ra pGgnVlal.
.;-5. ~J?arhitungnn dcngan 

Daya Guna t 
1, (, ! l'enga,nbil:xn "uranG dari 

:~nl~ Ubed f 

Ba:'di Utnn6 

Jum1ah 

lsld tel.15 llIe~ 1984. 

lJt04 H. 
198.4 M. 

:en Persis Garut I' 

205.000.- 1 ! 
145.000,-1 I 

50.000,-1 ! 
50.000,-1 I 

435.000,-1 I 
315.000,-1 ! 

90.000,-1 I 
'50.000,-1 I 
60.000,-1 
50.000,-' 

....... , 
..•. ­

I 
I 

50.000,-1 I 
IRp. 141.400,-.1 
! ,. 283.900,- I 
1".2.477.300,­

1".7.254.300,­
". 319.000,­

! ". 399.750,­
I". 103.250,­1.,_ 40.;00,.­I... 
 19.000,­
!". 276.300,­
I". 33.000.­I... 
 238,<).00,­
1".3.404.650,­

eabahagian. tag~1. 

CiSllrupan.

Bandung 

Pasir j eungjinc 

Somen dru> Basi S1kII. 

Toge). If50' bwnh. 
want; dnn teg~ 
B~'1r'lU!16. 
L ~~.i..'h' 

Jakarta. 

Jlrt.Panjiwi1ung, 

SiBLl tahun ][98l.. 


sda 
sieLl tgl,.8.-8-198:1.. 

Tam;bah= 

T"'"Dahan 


sid 15 me" 1984 ll! 

IBalum BGm~~3 ~pB~hLt~~g! , J • 

kan. ' 

"'., 
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PESANTREN PERSATUAN ISLAM TAROGONG 

NO[lOl' 

Lamp 
H a 

Garut, 	4.'-s.Doffar 1413 
13 Ar.;ustus 1992 

Kepada yang terhormat. 
Bapak Kepala Kantor Wilayah 
Departemen Agarna Propinsi Jawa Barat 
d i Bandung. 

Alhal!\duli11ah. clt'rk:tt Rahmat dtHl Kanmia Allal1 yan~ Malia Rahman. 

:':'ita j;)asih tUbed olel1.'tiya ni 'elat Iman dan Islam. Seooga pacta sa'at 

surat In1 di terim.';t Bapak selatu berada dalao Lindungar. dan 

Bimbingan Allah SWT., Amin. 


Sejak didirikan tahun 1980. seluruh Madrasa:l di lingkungan 

Pesantren Pesatuan Islam Tarogong Garu~ menerapkan kalender 

pendidikan dengan sistim semester, Almanak pendidikan setiap tahun 

dimula; pada bulan Syawwal sampai bulan Sya'ban dan diakhiri dengan 

liburan "akhir tahun ajaran" pacta bulan Ramadlan. Alhamdulillah 

sampai tahun ajaran 1409-1410 (1989-1990) .istim kalender tersebut 

dapat berjalan dengan baik. t::Hi~1 ftdAnya gangguan dan hamofltan yang 

1)('I'a1'! I , 

Mulai tahun ajaran 1410-1411 (1990-1991), kami mengalaml kesulitan 

teknis admlnistrasi pendidikan, nntuk i tu kami telah berm1.lsyawarah 

untuk rnelakukan penyesuaian dengan kalender pendidikan sekolah 

pemerintah. 


Setelah berl:lusyawarah kami fJem1.lt1.lskan bahwa mulai tahun ajaran 
1oI13-1414 (1993-1994) mendatang Jeiuruh Madrasah di linglmngan 
Pesantren Persatuan Islam Tarogong, yaitu Madrasah Di~iyyah. 
Tsanawiyyah dan 'Aliyah akan menerapkan kalender pendidikan ::>eperti 
yang di terapkan pada sekolah per.lerintah. 

Df'E!ikianlah pemberi tahuan kami. atas kerjasama. h?ntu3J"1 ser:a 
p~rha-tial1J)ya kaL1i ucapkan tet'lnakas ih. 

Allaahu ya-khudz1.l biaidiinaa ilaa maa fiihi khairun IiI islaami 

wal mus Broiin. 


Wassalaamualaikum Wl'. Wh. 

Pimpinan Pesantren Persatuan Islam Tarogong 

!lli~ ihabudd i n 
:lIP ISO 007 658 

Tembu.san disampaikan kepada yang terhormat. 

Ketua Bidang Garapan Pendidikan Pusat Pimpinan Persatuan Islam di Banduns. 
2. Pimpinan Cabaog Persatuan Islam Tarogong. 
3. Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten Garut 
4. Per;gawas Pendidikan Kantor II'; layah Departenen Agama Propinsi Jawa Barat. 
5. Arsip. 

Ilnwersitas Indonesia 
ttl.' ";.iOJIi Al1t· (.nY)c:.>..,u;tkt;.hlf-"",,\j.;i~ '&'"" 

Jahm Pcmnanl:!unnn Ranrilhov(\ Taml!one: TclpOIl (0262) 1'11640 Gllrut 44151 
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ilmu dim,.,pengetahuan para santrinya baik ilmu dan penge· 
~1l8Jl lpma. bahasa, maupun pengetahuan umum lainnya, 
Untuk' menwnbuhkan dan membiaswn berperUaku yang 

.l!OSU&l denpo al<hlaq I~am pesantren m.,.,rapkan kedhiplin. 
. ,: an pequgmn, pembiasaan melalui penyuluhan, bimbingan 

don pimp_. Sedangkan UDtuk menJngk.atkan !;emampu· 
an' .na'menyalwkan minat dan bakat para santri. pe'Wltren 

. _~ beberapa Ialiban pralctis. bail: yang di· 

., :...~ oleh peogasuh pesantren rnaupun meWu! or· 
""ianIsasI_ dikeI<lla pam santd ..ndirt. 

, . DoIam .....y.leoggarakan kegiatan pendldikannya Peaan· 
':~ _ lsIam Tarog"", berpedomall pada minhbj 

'.'(lciirituIum) _ di"""pkan ol-h bagian pendidil<an Pusat 
. I'Imp!nm PersaIUaD Islam. Kurlkukan Ie"",but mencakep 

J;urlkulum _ ditetapkan olell llopartemen Apma ••tuk 
·1tIIIdiUah ll!tldaiyylih, Tsanawiyyah. dan AIiyyeh negen ..rta 
beoompa piownbahan ymg disesuaiI:an denpo kebutuhan 
dan d'hebuah pesantren. 

. Penyelenggaraan peodidil<an di pesantren Penatuan Islam 
dibqi dalan1 tip Jel1iang m.,ing-rnasing: Tmgk:at Ibridtriyyah 
yaItu peodidil<an octingk:at Sekolab Dasar, lama peodidil<an 
'6 (ecam Iabun}; tingk:at ~, yaltu peodidil<an ... 
tingk:atJ!LP.1ama pendldil<an 4 (ompat) Iabun; tingk:at MuaJ. 
U-. yaitu peodidil<an setingk:at SLA, kana pendidil<an 2 
(dua) Iahun. Knusu, yang hendak menempuh peodidlkan 
pada tingltat Tsanawiyyab diharuskan memilil<i pengelahuan 
dasor oqJOrti b....tulls buruf a1.Qur'an, dasor-da.w babasa 
Arab, dasor..,..., FKjlh dan sebaillUnYa. J!agi lulusan SeltoIah 
Dasor ,..g be..... memiliki pengetabu,u daaar tenebut, pe. 
JIflUen. menyeleoggarakan pendidibn persiapan Tsanawiyyah 

, __ Iahun. yang disebut lingk:at Tafhuiyyah. Untuk 

..:.uap aIdlir jenjang peodidlkan, _nlren m.ny.letlggarakan
,.."' __--'1.,,_, , 

~.dinapkan oleb Pusat Pimpinan PersatulUl Islam. 
i.:lbtldaiyyab dapat pula mengikuti ujian Madrasah 

~ .(MIN), santrl tew tigo Tsaaawln....i da· 
lui Nadrasah Tsanawlyyah Neged (MTsN), 
)jn'aniinln dapat pula mengikuti ujian Ma· 

yang disel.n,II~'If'~ oleh De­

.,' .,t, 

J{.r. ~ r"·l·~t· ~'f\YN"~ \ 'r, , ,. ".i ,. 

.,~ '''~ .. J....,.. __ ..... .,.~-

kegiatan pendidikan disetenggarakan mulai subuh bingga rna­

lam had. Bagi siswa Sekolah Dasar dan SLP yang sepenuhnya 

beJajar pendidikan umum. pesantren menyclenggarakan pen­

didil<an Ibtidaiyyab ymg kuril;ulumnya 100% t>cl*r.n aga' 

rna Warn, pagi had Ufttuk siswa SD/SIP yang sekolah sore han 

dan sore hari untuk siswa' SD/SLP yang sekolah pagi bari. 


. Khusus pada .setiap bulan Ramadlwl:. pe&antren menyelenggl!­

rakan Pesantren _han ..lasna duapulub bad yang diikuti 

oleh slswa SJ..P dan SIA $fl'1a Mahaslswa 

4, Pengembangan PesantreD. 

Seluruh kegiatan pendidikJui yang dlscJenggarakan pada 
pesa.ntren Persatuaa Islam Tarogong sampai saat ini masih 
mempergunakan fasllitas darur.t dan minim, misalnya pernon· 
dokan santri dan perumahan gUru menempati ruangan yang 
disediakan untuk roang belajar. begiru pula Musludla, serelab 
rtlusbaUa yang dibangun dipergunakan sebaga:i pondok :s.antrl 
putra. untuk semenlNa mempergunakan roang belajar seeara 
bergilir, pagi han dipergunalcan ruang belajar sedang sore dan 
malasn bad berfunpi sebagai mushal\a, Untuk ltu p""",trell 
tclah merencanakan pengembangan Janjutan berupa pemba· 
ngunan Masjid, pemondokan, perplUtakaan:'Tarnan Kanak· 
kanak, toko koperasi. perumahan guCUt balai pengobatan~ 
roang pertemuan dan berbagai sarma serla la.&ilitas lainnya. 
Pe...tr.. hingga saot ini diamanati lanall'<lllqllf sehw ± 6000 
meter per>egl yang hokan dipergunakan, dan dmmcanakan 
akan digunakan untuk per_ dan pengembangan pesanlren 
seperti disebut di atas. 

Seluruh upaya pemban/!WWl dan peogembanpo pe...t"", 
yang telab dan ..dane _ ",,"yats. IIwill banyak ke' 
kunngan·keku""gannya, bail: Ita.... ketorbo...... ...,... 
fl$ik maupun karma keterbatasan. kekhilafan dan kesalahan 
para pengasub dan pengelolanya, l]n.uk mengurangi ..gala 
kekUIangan """but. lwnl akan me.... sangat herl>ahagia 
apabila saudara ..udara se:iman dari betbagai.fihak bemedia 
memberikan krltik t saran. bantuan. sumbangan dan kerjasama. 
bail: material. spiritual mailpun pokok-p01;ok t'ikinn y&nJ1i 
dapat mempedaru:ar P""'" peoyempumarm Writ pengembang, 

, ' icbagallembOga' peodidil<an dan \embaga SOIiaI 
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PESANTREN PERSATUAN ISLAM TAROGONG 

- L Sejaroh Singkat q:

JJPCs.I!ntren Persatuan ]slam Tarogong mulai dirintis pem­
bentUkannya sejale tahun J 960 atas prabrsa H. MeInen Ab-


I durrahman dengan mendirikan Pesantren at-Taqwa Persatuan 

.,.. Islam di Rarlcabogo Tarogong yang dipimpin oleb aI-Us!. 


: ':I Zainuddi.n Masjdaniierta dibantu olen al--Ust. Sjihabuddin 

.00( dan at-Ust. Arninah Dahlan. Tabun 1%5 Persatuan Isl,am ca· 


~I bang Garut mendirikan sebuah masjid di jalan Guntur Bel\tar 

Garut, seJain dipergunakan sebapi tempat ibadah dan peng­
ajian. masjid ini se.kaligus diguwan pula sebagai madrasah 


:., I IbUdaiyyah. Atu rintisan al-Ust. Komaruddm. AS dan al-Ust. 
_ ~ .. QjamaJuddin Ma>mun.<t>ada tabun 1967, Persatuan Islam ca· 
~ bang Garut berbasil mendirikan sebuah bangunan yang terdiri 
),1.. d:ni tiga ruang beJajar yang selanjutnya oipergunakan sebagai 

a 
1.. 	 Pesantren dengan membuka madrasah tingkat Ibtidaiyyah 

dan TaJhi:dyyah di hawah pimpJnan al--Ust Sjihabuddin dan 
Ny, Aminah Dahlan. Sementara itu Pesantren at--Ta4wa .jj 

Rancattogo, setelah kepindahan aI-Ust. Sjihabuddin ke Pe­
santren Persatuan Islam di Bentar serb k:epjndahall ai-Un. 
Zainuddin le Bandung kegiatannya menyusut dan aklmnya 

} terhenti. . 
~ Pe.:.::ntren Persatuan Islam Garut kemudian terus berkrm 

bang. sanuinya mulai berdatangan dari iuar kota, ~ehinMa 

untuk itu Pesantrcn mempergu= saJt!_~n~ ~1ttf!iJ.J 
pemondokan santri putri danJ.$uru pembiinMng.'"Pesen.ren 

kemudian me,mbangun ge.dung tambahan balk 'Jntuk tcxnpat 

belajar maupun pernondokan bagi para santrinya. Hingga t.1· 


, hun 1978 ~elal'ltren teTrnlliki 8 ruan~elajar. 5 ruang
~ )~on~~~ putri, satu angunan un!uk JMn dua 


~~~~~ . ~ 
1. ;. . ~, ~ 1~ ~1~~ ~ 

~'vA;fy.4.'" 

orang guru petnbunblng be,ecta f.Slllt.. Ialnnya, Hlngga tahun 
1978 tersebut pesantren te1ah menyeJenggarakan pendidikan 

untuk ttngkat Ibtidaiyyab. Tajhiziyyah dan Tsanawiyyah 
yang menarnpung 677 orang santfi terdiri dari 4]4 santri Jbti· 
daiyyah, dan 263 saotn Ttjhizlwah dan Tsanawiyyah ter· 
masuk 76 santci tutti yang Hoggl dj pondok (asrama) serta 
36 orang santri putfS. yang ditampung di rumah aJ·Ust. Sjib· 
habuddin dan aI-Ust. Djamaluddln. Pcrkembangan Pesantren 
tersebu! temyata tidal< dapat diimbangi oleh pengembangan 
sarana fWk karena luas t8.nah yang terbatas. Untuk itu awa) 
tahun 1979 mulai dirintis pengembangan pesantren k~" 
""bog<> Tarogong, & ~~.£~ 

Alharndulillah l ~ bantuan pemeri.ntah 1Ceraj!.m Saudi 
Arabia pada tabun 1980 Penatusn bJam caban,g"Garut ber­
hasil membangun sebuah kompleks pesantren di Rancabogo 
Tarogong, kemudian pada tanggal 2 Sya'ban ]400 (15 Jun! 
1980) kompleks pesantren tersebut diresmikan oJeb aI-UsC 
KHE Abdurralu'nan (aim.). Ketua Umum Fusat Pimpinan Per­
satum Islam serta Mr. Moh1mm1ad Roem (alm.), mewakili" 
Dewan Da"wab Islamiyyah Indonesia Pusat. selmjutnya pc­
santren ini diberi nama Pesantren Persatumt Islam Ckuut II 
dan diuuh oleb aI-Ust. Sjibabuddin dan al-Ust. Aminah 
Dahlan. sedangkan petantren di Benm diberi nama Pesantren 
Pentltuun I.wm Gomt I dan dikeiola oleh al-Ust. DjamaIuddin 
Ma'mun dan aI-Ust. Aceng Zakaria. Dengan demikia."'l: pt­
santren at-Taqwa Persatuan Islam Ram:abogo yang telah ter~ 
henti dilanjulkan kernbali sebagai perluasan darl pesantren 
Persatuan IsJarn Garol. Pada tahun J984 Persatuan Islam ca­
bang Garut dimek:arkan menjadi 4 cabang) sahingga Pesantren 
Persatum Islam Garut II berada di hawah koordinasi Persatu­
an Islam cabang Tarogong. man pesantren berubah nama 
menjadi hstmtren PerstltU¥PI Islam Torogong. 

2, P.rkembangau Pesantron Pe...tuan hIam Tar_"-8, 

KeUka diresmikan tahun 1980. pesanfren memiJikj 10 bu­
ah gedung yang terdiri dari 11 mang belajar. 11 ruang pernon­
dokan (a.wuna» pe1umahan untUk dua orang guru, dapuf; 
gudang dan CasiHtas lainnya. temyata sarma tersebut kemudi~ 
an Udale mencukupi, kemudian ata.s usaha pesantren sena 
g~tong royong rnasyarakat, ~~en me~~~~ penambahan 

' 


'tr 
bo 

r. '" 

~ r 
\ 
~ 
\~. 
~ 
~ 

I: 

,,} 


,', ~'1'
"~ ~,,-~, ~-
~uah geduog Mu,h,U. (1983) yang kernudian dijad,f'n) , 

pemondokan s.anUi puna secta sehuah gedung berting.1at ang' , 

selesai dibangun tahun 1985 terdiri dati 8 ruang belajar dan ,~ 
satu ruang kan'tOr serta beberapa fasilitas lainnya. 

lenjang pendidika:n yang dibuka pads tabun 1980 me· '1 
"liputi (input Ibtidaiyyah, Tajhi1jyyah dan Tsanawiyyah. Dan J 
sejak 1983 pesantren membuka pendidikan ungkat Mu~allimin. 
Sedangkan perkembangan jumJah santri sejak dibuka Agtistus 
1980 sampai Agustus 1985 adaJah sebagai berikut: 

JUmlah Santrl 

Tahun ajaran Ibtidaiyyah Taj, & T..., Mu'allirnln Jumlah 

1980 -1981 148 136 284 
1981 ,- 1982 147 221 368 
1982 1983 145 :lO5 450 
1983 -. 1984 214 432 646 
1984 -1985 222 527 19 868 
1985 - ]986 232 773 36 1041 

Penghuni Pondok 

Tabun ajaran Putra Putri lumlab 

1980 198] 17 
1981 -1982 38 
1982 -1983 68 
1983 -1984 93 
1984 ­ 1985 109 
1985-1986 126 

62 97 
87 135 

102 170 
128 221 
132 241 
168 294 

3. $stem PenUidikWl 11*:,..(..,,,......1"-h,.(-~.--r . 

Pesantfen Persatuan Islam rnenyelenggarakan pendidikan' 
d;;:r.gaa tujU:lI1 mendidik dan rnernbim~g para santrinya agar 
ber.tt1~quh foJdin yaitu agar dapat mengamalkan. menyiat~ 
kant mengajarkan dan membela 'aqidah dan syari~ah Islam I 
yang sesuai dengan tuntunan al-Qur·an dan as-Sunnah. oleb 
karena itu selumh kegiatan pendidikan di Pesantren Penatu­
an ls1am diarahk:an agar dapat mencapai tujuan di alaS. Untuk 
rnereaJ~ikan tujuan ters.ebut pesantren menyelenggara.bn 
~.tan pen~janm yaitu menarnbah dan rnempercbtIarn , 

; 
4 
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USUL-USUL PAM TAJDIIOOT-TA'LIM Kg II 

1.. AIMlNISTRASI 

1.1. 	H"",dakl"n Pl'. I'EllSIS ll:!.doC Garap9.lO PeJlldid:l.k_ ",eDY"<!iakan tunt1lJ:li8j,. 
admd.mstras:1 k"1' ..8 ....t .......... 1""C ls"ll<lIP, ...p....ti : b1ilk:u IndUl<. bulim 
&lapper d .... bUl<u-buku a_st.raei 1 ..... C <I1p""Jl._ da1.... penyeleng-. 
gara~ 	Pae~treD 

1.2. 	Ill:at.wc IILereallai.. pout 1.1. aeba~a Pl'. pEIlSIS IIllsDgadakan _jUDK 
"'" k .. tia1'-ti..p p.salIlb.... WltWl: ..""sliti, _bilmbiI1C......p..rvisi daJo 
Jl.aiJ>-lai" be1a <I1bidang t_a lr;epe .. ant.......... a\'.aUp"", admdilUst.ras:li. 

1..3. 	Il:!lbidallg l<.1.U':ilIoolillmi/_aj h ....dal!;J>Ya <11_8__ puta p..l.ajaru 'fau ­
bid bail< tiDgkat Ibtidaiyyah. T ......... winah ataupwo MD' allindiJl; 

1.4. 	A1am:gkabo bailm1a bila k,urikulwm Pes....trU p ....sat.u"'" IsJlarm t\al. .... pe­
~us~a~ya <I1adalo,.,. p .. ~d..lr;at"'" deagaa ~kulwa 8 ..kolah ",egeri 

1.5. 	Se\elah t.ereu"wo. 1kUr:l.kulwm helldal!;J>Ya setiap pes....tr.... <I1bep; bakalll 
Peaantre.. ~ang harua bert.aJ01a!aemdllta k .. pada Pl'. PERSIS 

2. B1lX1l - l!1lXU 

2.:1.. lIe",daklan p"J!llJ8kairum buku-bUku -tel'l1t...... baku mnttid- <I1se"agamka" b;!. 
gi eelUr'JA Pasalmt.rea 

2.2. 	B...,. peg_gaD pok1:>1I: bag1 gUru. sebe1l<1l1a <I1aeragaJnl<ul. nallD"" disam: ­
pbg i tu haru.. lIIl<IIlDpllllllYai bUku la1la sebegai ....fertmsi 

2.3. 	H"",daknya bulw-bul<l1 :ta"4> ber~pa at•.,eil"",' <I1usabalum ...... j ..di cetakan 

3. PIMPINAN PESAllTREN DAN GURU-GURU ( ASAA'l'II!L) 

3.1. 	Purina", p ...",.tre.. harua.....ceota PeraatUalIl Is~8IIIl daJo <I1....gkat ssrta­
<I1sahkao. olelt PP. PERSIS ..tas uau! Pilllpinalll Cabang PERSIS 

3.2. Pimp;!."',!> Pesa",tre", )'0."" lr..loet.ul.... p.p.wa1 negeri da.a _=t kaner-
llJ/a Dia ada halo "-.ladi kepala.....D...h:1.. dspat <I1 ...1lJ!k.... o.J:.eh Co. - ­
bang PEHSIS "",t.1Ik d1"",gkat ",ellih<l1 lUpal.a <11 Pesutren oleh p_er:lln­
tan aesuai demgaD hal!;ruya 

3.3. 	Gt:U'1l/Ustadz n.arue ",e"4>ajar aeaua1 19.IIgaIIj b1<talq;n1a d .... ".e"urut. keb,, ­
t.uhal> Pesall.tre", ...rta diallll\kat 01 .... Pillllpin.... Pesutren 

3.4. 	Guru-guru harus orug ! Old yalllg berrah.......... ' 9JIIl-SW>II.;lh dan lllJa""ruh­
sintpat~ kepada Persatuarn Ie~BlDl 

4. UJIAl! I EETA 

4.11. 	 Uiian/t:ETA PP. PERSIS 

4.1.1. 	Siaya TJlian hen.daklah diwsahak..... selllll.lld.ma]L mlllll>gk.i'" 
4.1.2. 	Pem.bagian biaya lJajia.. _t\lk PeBetre", yalLg ...anyel.",ggarak~ 

nya hendaklab sei~bang den,alIl tugasnya. "",rena penyelelllggarg 
lah y~g paling banyak lILemerlukalll biaJa seperti:'untak vaka­
51 pengawas., pem.:el"1..kaa aoal. 1c.ertas lilian dll. 

4.1.3. 	'fiap poserta UJiaIL llendak.n,-" <I1beri kart.u-ujialil. :fang <I1l<elU­
.rka~ olah Pl'. PERSIS dam 4118i Qleh PeaaDtr~ 

4.1.'.. pem,nu"tan :c:askaa, soal uji"", b.e",dakll\Ya IIllOrata dad •• t18,p b:Il.­
dan!,; studi 
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4.1.5. 	U~tuk kesersgamaru soslpsoal ujian kamd ~&~gusulkan agsr Be p 
t1ap 1'esan.tren yang ekalll I!Il8l!Iigilmti uji18.1t ""etl!&1.rimk"", baballl 
baluta. soal "''' 1'Qlrltia Pusat, l...IIII.'Ildi.... Pamit1a ..e"<!;olalbnmya~ 
..enjadi soalpsoal ujian 

4.li..6. 	Um.tuk keaaragamalll pemlsi.... hasil "j1S11l "~dsklah Pam1tisp 

Pu.sat "'e"g!.rimk.... kwlci jawal>aA daD 1I11ali tial' :Ltenr 
4.l.•? !lell:deklal> P1'. PERSIS "'eJIllge]uarkSlll _l'!IIIa-!DiOrIllla kem.siks" kep 

10.$, dal!li peJJ:uu.san 
4.:1..8. 	Umtuk tm""'gl>sq;si siswa yan.g ako llIletl!&1.l<uti Uj1S1l: Negar... ­

hendaklsh jadwall '>jia:m diiruat sademJfk1"" rupa aelllngg" UP 
dek be~trok dengam jadwa] ujia:m Degara 

4.1.9. 	Hendaklalll sem.us lXldang studi yang dia.1srkslll 1IIla......u.. dslrum tm.§!. 
ta u;l1an. 

4.1.10.BUs ddrum pslalar..... Bahasa I ..doDsllda ada l!I.ata ujian MENGp
ARAliG de.. pENGETA!lUAN BABASA, sla!l.&l<sl> bailmys dal ... baha­
sa ArabpWl> sda pelll,bag1.an, yaitu , 
Pi:NGETAHUAll BAHASA ~,eliput1 Nah"u, Shara!. 1'rab d" ,, ­

l!Ia1agl>ah 
INS 'l A !lI'eUput1 , _.bust kal1mat. lltemterjeJrua.!! 

ka... _"garaJ>g dsb. 

1~.2. 	 Ujian./EBTA Nagara 

4.2.1. 	P••antrsIO PERSIS yang man!!pull da:a _a _ng1.kUti ajialll mega­
ra. he..daklah lItem,beri kesempatalO ~ lDlsnyall.U'kan s1sws",ya 

4.2.2. 	Bills tidak aem'''a ?easl>tr.... """"Puh dp ",.,... ",.",g1.kuti uj±....­
negars, h...daklah Pl'. PERSIS ......·ben kaaempatam kepada Pep 
sumtren yang akan meng1kUt-aertakam aisw.-ya 

5. 	 PEMBAGIAN RApORT DAN IJAZAK 
5.:n.. Pembagian raport aeba:l.kn,ia dibag1.k_ ss,bel.UJm libur seioeater 

5.2. 	Pembatia'" 1jazsh he",dak~ya dibagik_ aebelUIII llbur... pusea aleh ~ 
Peaan.tren. yaruf: bersaa.&kutan karel!la ~n_ s:hswa _lIdh bel"",, ­
~enyelesa1kan admanistraai di Peaantr~a 

6. 	 l.AIN - LAIN 
6.1. 	Pell!lgelo~pok.... jenJang h~dsknys terd1ri ata. , 


6.1.:1:. Tim.gkst Ibtida1yyab. dar1 kalas I ../d VI 

b.ll.2. T1m.gkat TSaJl)swiyyailll dert kala.. I aid IV 


D.... Ti",gkat Tajlllz:l.yyah d1kelom:pokkalll pads Tsa....w1yyah 
6.1.3: 	Tingkat M,.'a1l1m11",·dari kels" I aid II 

6.2. 	Kapslla-kepala Ib'tida1yyah. Tsa""w1Y1an ad ",,,,'&111 .. :11n diadakaD p 
sesuai dengam keadaan_ dan.. keperlUatllt 

6.3. 	UI>tuk ballan "",sUkan pell:yusu .... '" kUI'1kulUlllJ kamd. samps1kan hasH Po! 
ngalaman a8aat1d~ Pes~trem Persis Garut II 

6.J:;,. 	 Sen..aga bef"r.lanfa t a.t d.a.l:.t :TLen!Jadi baham pertim.,bangan 

li. ,s,lIHAllUDDIN. ~ 
lUAT., 01/2910 

II 



,..._.."......•...._............................................................. ... .............. .....•....•........• ...........•..-...... . ....... , 

Lampiran 17 KesimpulanTajdiidut-Ta'lim (1984) 159 

KESIMPULAN TANGGAPAN SARAN 
DAN USUL PARA PESERrA TAJDIDUT-TA'LIH 
P.P.PERSATUAN ISLAM RIDANG GARlPAN 

PENDIDlKAN TGL.11-3-1984 
II BANIl1lNG 

lesimpulan hasil Tajdidut-Ta'lim itu adalah sehagai berikut: 

1. 	PEDOMAN PELAKSAJ.lAAN PENYELENGGAllAAN PESANTREN PERSATUAN ISLAM: 

Pada pr1nsipaya para peeerta Tajdid merasa perlu adanya

Pedoman ter&ebut,sebagai titik tolak dan tolok ukur pe­

laksanaan penyelenggaraan Pendidikan d1 Peeantren Paraa­

tuan Ialam•. 

Makalah yang bertalian d~ngan 1ni perlu d1sempurnakan da­

lam beberapa bal,sebagaimana yang d1ueulkan aleb para pe­

serta Tajdid. 


2. 	PENATAAN ADMINISTRASI KEPESANTRENAN : 

Para paaerta Tajdid menghendaki agar adm1nistras1 Peean­

tren itu dieueun dan d1cetak oleh P P.Persatuan Islam B1­
dang Garapan Pendidikan,kemud1an d1~opkan ke Pesantren -

Pesantren agar seIuruhnya aeragam.

Sekurang-kurangnya P.P.B1dgar Pend1didkan membuat contoh 

format adm1n1straa1 Pst.kemudian mae1ng-maa1ng Peeantren 

~ikir1m sebaga1 paket P.P. 


3. 	MANHAJ AGAR DITINJAU KEMBALI DAN LEBIH DISEMPURNAKAN: 

Pada dasarnya mereka menghendak1 : 
a. 	Manhaj menganut a1etem Bidang Study. 
b. 	Struktur Program Pelajaran agar d1cuaun kemba11 dengan 

urutan B1dang Study yang lebih tepat dalam pengeIom­
pokannya. 

c. 	Alokas1 waktu,agar jam pelajaran untuk agama lebih banyak. 
d. 	Jenjang pend1d1kan terdapat beberapa kemauan : 


6-3-3. 6-4-2. 6-4-3. 

e. 	~KKX~~ B1dang study d1tambah,beg1tu pula pokok-pokok

bahasan. 
f. 	Dicantumkan segala tujuannya. 

Untuk jelasnya l1hat Iampiran .. KESIMPULAN USUL-USUL 
PARA PESERrA TAJDIDlJ'{'-TA' LIM 11 " 

'RandUXl6 ••1 /?I.t l ••.••• 1984 
KOHISI TAJDIDUT-TA'LIM 

<,__.. _ smRETA~~£-~~ 
( N.H.~DULLA~ ) 	 ( H.O.SYAMSUDIN ) 

-'*'-,..,_-....._-"",. ,~-,~,. -

Universitas Indonesia 
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KESIMPULAN USDL-USUL 

PARA 	 PESEllTA TAJDIDUT-TA'LIEH 11 

Tg1.11 !lARET 19811 
D1 	 BANDUNG 

Usul-usul yane; di6~mp"ikan para pene;lIsul d'llem pertc:nuan 
"TAJDIDUT-TA'LUl" t""c:(;,ol 11 l'aret 19('<1+ kesi'··,pul;'"nya ,,(i1:\l.~h 
seb,"'!cai borikut : 

t,. 	 onG:\;·ll[;.\SI/ADHI1~L7fR-l\SI : 

1. 	T'::1r]a prinsipnyn II PedoMan PelRks~,nc\i~ln Penyel("'nFSf~;:'rrG1an 
Pendidikan Peso.ntren PerslJtu.cn lslRr.l 1\ tidal{ nd:':'. se­
orangpun yt'\ne; mcnolak,tet. ..:tpi Ddt:!. di ani.::-'TFd·'YO J'Plnc; ne­
ne;n£ulkan p€"robahar..-perobtlhan dan T'ena:1b:d~r:1n d.:tlan be­
bCrf:>Pt1 fB6al,YaJ.tu : 

1.1. Dab IV Fs 4 ditamb.,)' denr"m b~)1P"" ~·r;·lb. 
1.;. nub x 1"5 20 a;;;:or UAE;k.,.h ']>iD rhn F"~'";'j\ t.;.dnk cU, 

dlGcrp h;;;1n PPr:-h1V''lt",nn;};'', ' c;-r;::HL'1 1'\;,,·:;'1 ~';_f:' ;-":1.]1", j",e­
t;1pi sr;::;z nr"'n:'-~fHr'''''T'I~n::'0 ~''':'':tH;P r'.!: .. 

J .3. D;1b 'll Pr:!) !l:',...t 4 "··,,,:r int:J.r'h T .:I_:i~:' h ,:':jJltl;"",~';, 
)nd:f. Fut.,linin dibllh;1 rtcnJ:.1di rill:' .h)"';1~;,0,y, : 

". jU?'UG::-ln (inru, b. jnrHo<'n l:~).n'1Y,'1. 
1./!. 	Eab X Fs ('0 lly."lt 10, Tlf'n'buflt.rn i,1,"17,;,h tE't.;'l'r di 

birtt olen P. 'P., tetspi :t'cngird.nn olf'h f"'I.-,(";j.nr:.... r;'l;""' ~:inG 
resAntrE:tn. 

1.5. 	Rab 1i"s 2J... rodakB'inya (CD)lGAi) rlj.rnnti dcrwrtn 
sankGi. 

I.G. 	Fnsa1 37 l1anksi hukumc:n 8G,"'l,r dlht.. !:!b;;!h dl7mG;,n s~nksi 
hukutr'fln hoc1 PimpinDn VeGClntren :r~nr. T!lE'l'J,n!.,~r:''1r 
ltstontuan re6~ntre11. 

Ii 1.7. 1,inta ketegasan il<.ut tidaknya ujian jier:eri. 1/ 
l~tt! 	 1"8 3 rninta di t<'imbnh dencun II Hcngha:f;,: t:L dan ~Pl~­

per jllan[~kan If. 

1.9. 	Fs 6 agar Karikulum Tar.l'Jn ]\analt-Kanak dici.Bpkan. 

1.10.Pl;.:'O allnr banyaknycc hmGBWas di tC\"bah. 

1.11. 	Ar,ar ),urikulum dise8u.?ikan denom !·:uriklllum Depa!; 
tidak begj.tu berbeda. . 

1.12. 	Cultup dengan ujian Neg-ara Baja, tidal~ BO,".l ujit'1n 
Gcndiri-sandiri. 

1.13. 	i\f;ar tajhiz:Lyah di m."sul{k~n kedal,,'" kelompok 
Tsanawiynh. 

1.11.. Istilah Tohdiri A dan B ditiadakan,dic;"nti den",,"
1 sampai 6. 

1.15. 	Fs 10 tentanr, jenjRne pendidikiln : 6 - 3 - 3. 

1.16. 	Fe 45 supaya ada ketentuan.· 

1.17. 	Fs. 45~47~1+8 sUP"Y!l ada lembaea B.P.3. Gud"h 
tercakup dalam ]'6.38. 

1.18. 	EBTA dillanti dcngan istilRh kem"ndirian kita. 

1.19. 	Bab 111 Fs.8 ayat 4 lebih baik P.P. Persisi mem­
buat llimbinGan d"n PenyuluhRn. 

1.2.0. 	Pedomnn PelnJ~sanaan Penyelensgarnan Pes::>ntren itn 
".ilar dapat diterbitkan sebelum b';ll\n a.j<:>ran h~ru. 

1.21. 	h~ar P.P. rnembuat tuntunan pengadninistrBBi3n Pe­
snntr~n,dnn alangkah baiknya kalau £lomUr ndMinls­
traai Pesantren untuk semUa tinGl,~t"n dicetak di 
P.P. ,supaya semuanyf.1 13eraca.m • 

• 22. Raport dan Kartu 1:.1'P aB'lr disernr,al'1kan d'tn dibuat 
oleh P.P • 

• 23. Dikta t,-diktat PesnntrAn "b.~r !lie etc,], 
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1.211. Dlkt.:-,t C.l111.~E;a Arab r:;,"'r ditinjtlu ':emiJ.rlli,kDrena 
dirrtl32.kan sudah tid;,Je cocok lagi {!(:nr,{ln Zl'\man 
sekarang. . 

1.25. 	Ushu1-Fiqh ( IU.-Bayan) supaya dit0rjemnhkan. 

1.26. 	Lughoh 6Upaya diter jem"hk"n. 
1.27. 	Pakaian,atribut agar keserag~mannYR diatnr oleh 

P.P. 
1.28. 	Tentang R.G. dan U.G. "gar ditandRGkan tentang 

otonom/tidaknya. 

1.29. 	SUperyisi supnsa dilnksann.kan secnTa routine. 
1.30. 	Ketentuan honOrarium aear diataur/ditetapk"n 

oleh P.P. 

Kabu P.P. tidak dapat mencetak nMkah TH13/<'13TA 
hendak1ah P.P. mengid.lllken hanya 1 p£lket saja, 
untuk nanti diperbonyak oleh Pes~ntren masing2. 

1.32. 	Agar buku raport ditambah dengan : 
a. Nilai prestafd 
b. " rata-rata 
c. , , Rengkin8'. 

1.33. 	Supaya ada hubunllan dene:An L.P.fi,,\. di Jal<arta. 

1.3f,. 	A5ar hatHs weVlent:\n6 IDnsins-masinr; ; Pimp.Pst, 
Hudir/Kep$la dije1Askan,all"r tidClk over levinG. 

1.35. 	1'!.onor Guru supnya dib?yark:'lTI oleh Pimp.C8.~~ng. 

1.36. 	Di Fesantren P.P. ac;ar disediakRn asr[1ma. 
1.37. 	Bantuan Lnar neG"ri ac""r menj~d1 porh'1tian P.P. 

1.38. 	Agar p.r. rnen~n.dakc\TI lienataran Guru-Guru. 
1.39. 	J\e;ar P.P. mongadaknn rllrsumf Hf\h·'G:.~ 'rD.!; b·:::ei 


para s1swa lulusan Hu ' a1il'lin. 


1.40. 	Agar P.P. men,;?dakan pen11taI'an adl'linistrasi ke­
pesantrenan. 



J 


B. !'JUlH IT)'l)ll : 

I .. 	 01lpaya H;J.nh,-:',j Fer;;lntron Perset~l~]n Islpm lebl11 d:Lscn­

pll.tnJl~an, 1 'JnGh:flp dan 151ei tlm('ltir;. 


c., 	 i\r:ilT' Hanhnj Pes.nntr£n mengnnut sistcm ;,:).d,'")nr; :;tudi. 

3" 	}\GClT' t ujUan insti t 116iona1, Kurikuler d:"\T\ .! n pi. rll'"nionFll 

dic3.ntumkan. 


II .. 	 Pcngelompokkan Bidans nt.udi a£r.nr diatur GCt-rtiJt... be.ih:nya. 

5. 	Daltnn penYU6Unall Kurikulum,ae:C!r dipcrh'<ltil~?m fal<::tor-fnktor:. 

;]. I'~emampuan anClk didik 

h. 	Kemf.lmpuan, keterampilFlTI d':ln kecerd,:H::Rn r;uru 
c. 	PenYajiRn waktu belaj8T-mer:'ca.jar. 
d. 	Siap p"kai 

6. ;\~;ar dibuatl{[in GBPr don tuj'Jctnnya. 


7 .. D£'\larn penyusunan Kurikulum, CJg(' r ada rcn6C'K:' tan pE::r~dck_r.t tan 

oBnr::nn Kurikulum Dep"g • 


.:). rurilt::ulum Pesantren ~c;ar diflrnhl\:~n untu¥: '!'I;1v;Gud ! 

n. 	Sebag8li tcnAf,a '3uru. 
h. 	~eb~~ai orGanisator 
C. 	 0cb:>r.;ai Dfl'i. 

9. 	Istiloh dalaM struktur proe;ram Kurikllium Of,".r ditinjau kembali 

10. 	5upaya nama Kitab tidak d1c.:lntumkan ueo,'1;",1 l1i'I'Y'.;J 3idDng 
"tud!. 

11. 	BidDne studi Luehah 8upaya dil'"nti d0n"'iJn ic;tibh NuhadatEah. 

12. 	T8an::1wiyah dan Hu'allimin B1danr:; stu"in",., dibtnbah denp:an 

::1. Tarikh Islam 
b. 	Tauhid 
c. 	Iluhada tsah yaumiyah. 

13. Snrnyi'\ Didanr. ntudi Fiqh d:tseml'Ur'1,3h:1n. 

14. 	Bahan pelajaran ibadah sllp"ya di ambil "'>1'1 Kitab [l'll<hari 
""In Iladyur-R"sul,sedangkar. pchljara" mllno\'oh,ot dan mU'aMalat 
d"ri Ki tab Bulut;huL-marom. 

15. 	Pelajaran 'fauhid supaya diber! jam pelaj,1ran khusus di 
k('la5 1 V 'f8"nawiY'lh dan 1,lu' alimin. 

lb. 	Tinrska t Hu' alJ.imin di tambah denF,lln Tari\,h toeyri 1. 

17. ABflr ke T.K.:;n diberikan padG tin13kat HU':::tl1iT!1in. 

lfl. 0upaya tlidanr; studi umum tet'IJ' dj,,,rl.k~n. 

19. 	Pealjnran his;,b disatuk!1n ked'Jlom nidt1l1C; Gtudi J,uehah. 

20. 	0upnya ada perbedaan isti1ah ,mtara tinclv,t!1n-tinr;k.otan 

Y"lncr, mene;jarke,n af}nma don umum.dan yan::: 11311J"o9 ,,,nlma caja. 


21. 	 f}upaya Kurikulum Din~~yah sORern di terbit)·:rnh 

22. 	 ,\1oka8"1 waktu untul, "gam" dipcrbanyak, ti (l~k ser-erti 

kurlkulum y,-qnf} 8f:kar/;\t1f,. 


23. Pel;:! ;j<troRn 'Irob don Insya. n:tf..;nt.ulr.0TI dl?n~>}n Pel. Unhac,' :\rnb. 


?i:. c,~iro;)h dDn Illf,h<:lh dJ..8otnl·;~n. 


25. reVljnran ,31,:11 i a1, dif:'lasu1~knn ked,")lHm reI.. dltG. 


~~h. FoL:\j:1ran Firth at;:Jr ditambtdl ;:'l,'1,terinya. 


27. !-'nroid di Tsnna',vi,yah saja. 


;?;:j.. hPlhrul ad<1 b di.rBst;\l".:1 n herR t cli 1.'san;::lW):';"" h;o 


29. 	Pelf> j;:tran Tnj'!!ied tida;~ hanya di Ibti{k j.y::h dnn Tojhi7.iyoh. 

30. 	 /',r::,pr pBnget~huan uP'ium disecu;)il>;:[!n denUIJ1 Al:i:i,-h/l-,(:;~\. 

http:diselipki.1n
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31. 	J:i..L,b ;In:'; d.i'ul-ny}'.\laliyah,untuk uuhul-f) 'ih,t~(4.YI1 r'.'GD 

L,~nyak contoh-contohnya Y::.1ni) b0!'1..entanf~;~n dCnJ.T;TI L;lham 
ki~..a, baSl3irnana kal[lu kitD. menyusun sendiri ? 

;)2. 	 Dilttat ilmu Musthol.::th denr:;an bahsa Ar.nb,.I;~f':nUrHt hemnt 
1,.;1mi kuarllnr; bisa dicernakan oleh analt-nl1'1h 'T'Gr\nnwiyah, 
b::\c:ainmn kalau di 'rsanawiYFth dengan balw sa Indonesia 
lalu di Hu10llimin dengan b011asa A18b. 

33. 	SUpaya di tinl'"~<at Mu' allimi.n diajarkan ilmu Hisab. 

34. 	Untuk tingkat Mu' alimin sup"y" ditambah denp,n 'farikl1 
'l'8sy:ri' ,Ilmu ':f.1afsir,t'lasa,ilul-fiqh dAn ilnlu un'wah .. 

3:7. 	 Allar se jarah per jOFlng"n Persis diselipki.1n dolnm Pel. 
tarikh. 

36. 	SupFlya Bidang studi Fiqh di 'l'sanawiyuh di bmhah dengan 
biJb :Nu'arruJ.lat,Hunakahat dIs. 

37. 	Al'ar dalam llanhe j Pst. itu dicantuhtknn pull'. sernuCl bidang 
studi urnurn,tidak hanya agatlu Baja. 

38. 	TentClng Sub BidHbg atudi llali'lllhoh,agar dibun han Diktatnya. 

39. 	f:,:i ....oatul-Kutub supaya dtterapkan deri wul<li rfsnnFlwiy"h 

lo:eli3s IV. 


http:di~dav.nn


I 

Lampiran 18 Surat Pencabutan Pedoman Kerja Persis 1968 164 
dan Penetaoan Pedoman Keria Persis 1991 

i'L'S.'\T ?t!\1Pl~AN 

P;R~:..T~A~; JSl.·\:\! (PEr..S!Sl 

:_ ,;.:1::.:, H, ~.:? ;.:S51 


l1:~~J-:J\
~"':;"~'.~;\~: ..!:;2·~ ~ 


L"·:X.:"';:":~l.'. 
 \ ......~jJ..l;,. 	 -" .. 

:,;,'>:-:<':;:t:~,~ !sI3t.; yilt1-'} :W=~i)~hld\Jt!i\r. di :;Ancun~1 ':i~tC'lnh~ 
~ ~ ft ~ 1 n net : 

::t~.!:"'; ,<{sass. ;:~rS"1taa~ Isll!!.m'i':Glb 1, ~{)snl :~t 2cntuil. d.H,\ ::.:fo:". "~~l.:n­
Y~nw~ ~3~SU~~. . 
Q~"U" a'3si p~%Sztu3n !slb~ 1990 9~b Ill, rnsal 2n~ lent~~s r.r~bnh­
~n ~hnu>\ ~.!5a$1. 

3. 	 K~~etus~n r.ukt3~~r Pe=s!tuan Isl~m ke~'O yon~ di~dav.nn ~~ri t~n~~nl 
11 - 13 Syaual 'tll.'O H/5 - a ("!e.i 1990 c1 G:arut~ 

~ r. ~ a e r h a t i k an: 
;-.us,(3:.J.3!ah l~r.~~(!:", Pus~aI 'P1-rrip-lnan tarll~~gal 19 f'~~i If..ll:J~ (~i. ::1:!f\dunlJ: 
:)n~~!'i! l;d,n ten tang usulan Tsykil l'enyemput'nJ Oantln Cli;"l Pcdt'l'lliH'I K{,!_ 
~s Pe!"~atuDil 152.<11"\, quo", te:t1aksannnya l)mane;t ~'~\}1~t~!7I6r !"le:tsetu~n Ji: ­
ian ke-10 .. 

2. 	 ~U!"2:' K2!:'utus2n POP. P!!rsetuon Islnt:'l t:o"lor! 00111/}.1-C.1,1Pf'/IJO tfln,;~al 
2E Syaual '41~ M/l1 Mei 1~90 M. 

3. 	Su!"<!t K.ee:utu~en Par.it1a Pnnyempurna 01J1'lun A:l3si/93khili dnn PGco~",n 

K<!!'ja Persatven Isl~m flomor! 02/PP ..{1ADPI<-PCnSI5/1«P/XII/9Q tliJm;:\;"l 

H. 	 )u,"'l'Io,cHl Ult! 1411 U/1 CeseMtHH" 1990. 


Men 1 mba no: 

'. 	;a~ue De~lu ~.nyesuaiao s0Q.lo kDgiatnn ]~~'lyy~t, PErsAtuan Islam 


l<.epa::a Pede-man K19rja Pers1.$ 19910­
2. 	 S.~hul't ps!"lu !dnnya pe:nJ.n~l<aton keQiatan J;lm1tyynh Pc.t!jntu~", !:;lnn. 

m 0 I'J\ U t \1 ~ k , 1"1 : 

r a n ~ :. e ~ k 2 n : 

~·;V-~r>t~b~:t Pedor.·nn v,erjtl PQrsis 19:66 $!;!hiPI)03 tit!ilk borl:-,."l.; l~:;i. 

? ?f";-':ler::aku'(,~n ,;eQQnaCl i;er;a P:er5i~_1.J,2.'. s!'<hint:!u~ selJa:.') y.t'lp~·L"i0 


JJrji~ya~ Persis dise~unikao dengan P.dom~n Kcrj~ Cersi~ t~r~c.,.t. 
~. I:f~~tusan !ni b~rlaku scjak tan~0~1 $\lrat i~i dikrlc:lr~u~. 
';':i!';;::a :E'rrfY~~i! C .. !:q<;,uci!ln h"ri, b2~U3 dill.))~ $t:r:J:t l~C('I~'t.>Jt;:j_~, ~~d !..q:r­
-C~;: ~~'~el!ru.n Si~l" ~1~~ak~~ pR~balk3n ~~~~rl~Jry~. 

Universitas Indonesia 



.............,........_,,_.. " ........._...._........" .....-. ,....... ~ .... 


Lampiran 19 Surat-surat tentang Pelaksanaan Ujian Negara 165 


Universitas Indonesia 





-- - ---- ----------

1 
-L' 	 - ~. .~ t ~_~T :: }-"L,J .-.: J.' ,, ~.. :~ •__tl It .' c~~,3ta t Gl~. ~:t 0CI'P_"J t.].:~::. c.elli... ..e~11 .':';~ . __( 

.")~"·:,:tu V.S . .'.1.C'~-U;J3h<:::. re~lcc' in~;c~.'1. U<......1,:1 ::-:1 menCero.aS::2..n b'-'J. 

2. 	 ti( , .1- t orr' 'C" ' . ·t S " hI")l.Y:l '3 V 

2:<.J.::: ~~ ' i tu ;~l~;.l·l ~' ;e:{~ l~~~h~: 
sellrruh kelu.,-" 

D :.1i:.. _ic'21ab r'3}1 j ::~2J.l~ ...:~ :a.:.ni 
=~ .~.:~ .~._~ _c~. ...j_::5~ J . ,.. ~ ~ . ,.J> ~ l · 'r __ ...... 1,.; :-: 

~.. 	 -- ~::. ~ _".' - ·.Y: :.J. :: ~ . - )i,, :~_ . L ..':'~! l! _'.-; ~" 
.:]. - . c' '. "' . ::~. ~ '_;.: • ..; ':i. v:~ -~ ;..J ] . 

G."·1t Y·'r!. :;r bole h ii,ut ser<; ,:;. Uji>'..:; 1. ' '1'- ~;~;J1C: E'~G i:~ut '. J.· ·~ , -~.: t :.i 

3 e E:"O ~:;'\. t.. e JI l,.. ,"._ IJGlljel2,.;:J ...".. 1 " i~ .. 

,. ,.~.r ,: '.~~~ -· · l 

'.~ ._ . 

'.i.l n e­
~~:\ j _':-, 

tSD. 
- ~ ()~)4 ~..b L..l·· /·~ ~l :t: t, .... ~:~~_i -_' l1/'.'-"' - .-, ,- ::"j:;2:.l ­

-~ · . ~ i:: :..~~.~ ~~- ";.,, :_. · ··_~\w: :..~:: '. ~ . ""~ : \ ~..".!.1. .... . , ~-

- j' -.'" \.. 

.L ~ ..: .•. • J.": 

.1. __ __ 

I 
I 

\­ . .
I 

c· -r' 
.. 

.c - .I.. 	 :.l . L.:: ": .: 

. ... '- ' .' 

' . .L 

http:1,,:,*".Il
http:1Ja!,a.1c
http:un'tt.lk
http:mola.~jutk.nn


Lampiran 20 Surat orang tua rnurid tentang pelaksanaan ujian 168 
..."............."............................."."....··············-··"···················~tii:.tia')ii;i~'·;l:;;ilii~ ?S.~lCL 'iyah 

:: cS<ll'lt. ....n c'erootuan Isb.m 
Garut I 
di 

G 	 G rut.­

-'JZ's;;;.tu~n Isl~~1 Garut I tirla!t ~~~ menei~tUt ~rta.!om pa..~ '5iSiID Tsana-r;1 

:.~2~1 l{:i~~~~ ~.~J}~ 1;1,i );:elas III v~ Ujisn l;egru;on W1un ixd .. ­

~'l;;1k~ tL:~::' -JC:7!j!l~:t;. :;e~,1l-'grl tidal: 1:\1&3- baitt bBl1i !'llIJricl ataupun 

0::'3'-1:; i..'U~~. ;:[\.12:'i'(: t :iq.71~":1' 'i~ kar,J. mengrJM.tmn ltepa-tfa B'apak untuk meng­

L;:o'lt.'-":"': ~~,,:-- ;~A;i ~-'1.!1..""ld :'~3~1:~ in.s;!,"! MengiJ,llti ujian tr{lt~~ Ua.:."m:t.. diil,rut 

1 .. 	 '·r:1.C~-'~';, ~<;r:r1a si::;q'~a I or·:r:t1,: {;::t.u tt.t& s1$t:?B: bel:'Cita---~_ita 'm9wnwt 
iln't sa:::tpai d1tinCl-:;at. :Hu' aUmn tr"a;ng acta pads P-ersis.... 

"",::;.•;.& ,"~, ,p.;d aa:lt in! bel'ula me'Jillt:i Per.'l7c1r"J.aIl. 'i'inSct:I. ye,-:,.,,; 
}:':>;'i{'$.\":-Am,;;; !?~1ra 3:1m:ra ~'l'!.n;:; in,:~n !:1e1tmjutkan pelafar~n ' 

!jJ;'1:~:'::l yn:~t. Cihutuhl:an untt¥t mola.~jutk.nn E'>;""tliOl(h;' (ko ?er:,'l.l ­
,."l.Iv'" :'ir: ·;·'1) ",murut ,.,;;r",,';.ilm,,1;an :",Zli Mru!J !jl11<mh 1il!!{!,eri 

,O;lIX:'_ 't~:"l'f::1)?.n dar! ;}:r.lak un'tt.lk tt'.en~-nf! "~~~ Y"f.i!1~ bemi­
nat, s"!\L',,,:;a t1~f< rl~sa MwgikM baik 01,,11 1Ja!,a.1c prihadi 
Pk',t\~ ~r>Ht:qsva M..~n ol~;, p~ Islam. ~eda ~a.._­
'.<>'4i:1 IdJ.l.h la,mt kalau 'lI<!!nc;!.n(jl).t 1,,:,*".Il. por"'9!l:ban"JI'l zallt'ln 
heZ'C.G clibarB3":p).. ~ntan Itct11i~uan iL"".'lU, btJ.i}~ ilnu n,',hnoa '8&U}!!J::1 
il:.i1ID U:L'fI-,itl, reilirtQ:<-a: ~ranc 1slmn ~dn dalam t'a.ra'O y~l"\y, l~-.:r1h 

"' ~ 	 ,•• --"'<:;:l 

~;;1_~ 1.n':'7L.­

:.-:;as ;)S,:ltuan f;01"t."! :-w:1r'ha.ti.a,.'"l ')tr"',,~,: l-::';T'll sanrpai;,:M uoa:nan ter:~m& 1~3ih . ­

.L;:i::.:.~:~:~-!...-'+om.;£,,;.Hr:,;;z1J:;.'Otla0.a :: 

1...1:-'£- :;-:"'-U11S. rJ~~·;J.'~ ('!-e.~,!2;:tt::: tJarut 

~.... ,;::c;:- -~ ;~.C?~-E':-"'I-:i .. Gal",tt ,,~i.Grt 
~. !tc;::l.?¥i!k$i ;>*r:~~t1!'a. Islam 
'" - ~;''l,;::at-:~1B ~:"0D(1:£ Isl$~n 

5••~:;_2"_." 2",.!~P"... ,...-'-____ 

........•........ ( ) 

Universitas Indonesia 



P G~;AT PIMPINAN 
PERSATUAN ISLAM (I'ERSIS) 
j\ Pajagi\lan l't, TIlp. 50851 
Tj,i:,tL..mg 402,i; 

~~~~/" 
c:f'~.~ \ o\.J.; , ,.'"- , 

t.~" '..', 

\cmO:-';ESIA 

Bandung,. ~ 

~ ...P I ~.~ -il.J:l.. 

T d" U',
,Ur1~ ::L.... ­ ...... 1 

e;;EH::ljer _ 

SURAT KEPU'TU3AN PUSNr PIMPINA,n Flj:RSATUAN ISLAI: 
--- ­ ~t c n tan £ 

No 

Hal 

.. 
'7­

l 
0::--' _•.,,, ) - ­

•.
l~~,''''~."'''''L 

I " • ,'~ -'. 
~~......'PEIIGANGKA.TAN TASYKIL PAIH],IA JEJJ[TAt1AR PERSA.T\,AI1 l:;"A;'i.

LaIT'.piran : Nomor : ??!,::JI.l .. C,1/PP/1989 	 ~'~ ;.' 
../ 

Bismill~hirrahroanirrahiem. 

'l';"Bykil Ppni tia Pengenda11 l-lu:.;:tfl,mar P?rsatuan Ts13ri K';,:-;~ : 

l.l.,';etua maran~ka'P Anssota KH:\.Le.tio! 1"1.;'~\:t.~!.~ 

..:. . ,;.. . l>al<il Kottle .~'lo. KHZ. S a r t :'). n.
I.... 

J. • ..:.~ :.jelcretaris sda 	 Drs.Shiddiq Ar.:in. 

1.4. "i'embantu Umum sda 	 H.rtaeyidi AbdarraheC'n_ 

2. Tasylt;i1 Pani tie Penyelp;'\-':""'q:(:J !';n",ttarn,t:lr l'ersatuan 1813.;6 j~e-~·: 

2.1. 	Para Ketua 

U. ;, e t u a H.S.Bachrurn. 
2.) • Wakil Kettia I I{" Y.!;thy~ Ward!. 

3) " \Vakil Ket'la II KHO. Syams\.hl~in ~ 

2,,2. 	~~<f,aris 


1) • S '0 l< r 0 t a r , 
Cl 'fll 0 h"l'·Kahfi. 


2) • ':iakil Sekrotaris ~ahmat Najib BA. 


:::'.3. Para :r1end,,:,har.'!1 ; 

1). 3 and a h a r ~ Isr::ail Kamil. 
2)., \'!akil 13endahara I 

)). Wakil Be!'l.dahare, II ii. U:nardia Saleh ,\~. , 
:.1+. 	 ?ara Pembantu 

.:). Pembantu I ~ ..~hadiki~ (PP.P~!~U~a ~ersj 

2). :~embantu II 
5). Pe:r:bantu I:J 
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~~~Ir~~~.,/~:.~~~5i~WNG:-·-'···'·-·'--Jj.,."'->·····i~·;~;i!aaifsi 
= = 

• ~9r.2/J,.B.1/pP/19a4 
I UNDANG;Ul UNTUK MENGIKlJ':CI Kepada 

TMDI:rnJ'TTA.'LlJ.1 liJ!l II. ­ Yth. Para Pimpinan l'e.antren Pn­
Lamp, , eo."," (1 ) lembar•• aatuan Iel"", .. ) 

di ­
temp"t 

B~llmiUah1nahmanirrahiem 
Dengan Humat.· . 

Be~dl?J!"I'ka:n S.l'at 'KeputUillU\ Pua..t Pilnpinan Per...tuan Iel"", 11\. 
eS86/A.6.cli/PP/1984 tanggal ~8 JanUar1 1984 tentang penganikatan Pa-
U .. Fet:r,(e1enB'ga.ra T"jd1d.u • tTa1ti,m it. II l'."satuan Ielam I ' 

Maka de~ in!. kami meng.,indang ilaudara-saudar.. Pimpinan' Feean. 
treD Pel'''a.tuan Islam Ilnt\lk dapat ",engUrut:!. Tajdidu •tTa'lim ke I!. Inoy" 
Allah ,pad.. , 

Har~ jTanggaJ. I Ahj,. tgl 11 Maret 1984 
".ara 11 "SIOII ~ 69.06 I Pon\lka:l!on Mandat di Jl. 

Pajegalan 14 BandUllg. 
2.. 09.011 • 17.}0 I POllJ-bahasan Meq,alah. 

l 1. Membawa surat mandat dari P.C.Persis 0.,. 
BiT'" :8. 

~. Para puena. ber-NIAT yang telah diregi•• 
tra.l!li. 

3., 	 Menyerahkan nateq,ah,unt\lk maaing .... ""1ng . 
pasen.. eebenyak Rp 5.~.- (lima'ribu ru­
piah) yang harue dieerahkan paling lambat 
tg. 1 Maret 1984 o.i J1. Paja,galan 14 Ban­
dUllg .e),aligue dengan penyerahan usulan 
_alAn Pimpinan P.eantran Parea.t""" Islam 
yang diaj\lk"n ~leh Pim:pinan Cabang c.q Bi­
"" B (bul,alru ba.gi Pimpinan Pe"ant""n yegg 
belum dikllk-Jhkan dengan SK.:Puaat Pimpinan). 
Para .·al.n ilimpina!l P."entren :nest! dileng­
k .. p1 dengan , llama.tempat tg. lahir,NlAT • 
riwayat pmdidikan,riwayat pek.rjaan.pas 
photo uk'>ran 4>:6 em aebenyok 2 buah. 

4. 	Para pOBert. terdir! dari Para Pimp1nan Pe­
~antren Persatuan Islam. 

5. 	Bagi pesantren yan<: jauh,naf"'1ahr1¥.a bisa 
dild.rim via poe deng...., stempel pea tg. 25 
Pebr~.."i 1984,.dikirim ki1.t, yang ,utuju­
kau kepada , I'P.Peraatuan Islam,Jl.Pajaga­
J.an 14 llandung. 

6, 	Apa1>ila tidak ada pember1tfe""" kepada ka­
mi. Std. i.g, 1 }1e.ret 1984,engan eangat me­
nyesal kami okan membatas1 para peserta te,! 

, eeb\lt., 
Dem~k5.anlalt ~at UlIdangan ini kami sampaikan kepada aaudara-saucl..,. 

" ..,dangan harapan, !\gal' sa1<dara dapa.t menghadliri pada waktunya. 

Atae pelhat~a""y.. kami ueapkan lmnyak tarim.. kasih. 

Wa:.,,"", . .,!!!" alaikum wr. wbr. 
a~:p:t< . Persa.tuan Islpttl 

Tembuean 	 l!~I.-l~,:,. !!1'ii~l~1i~~:~:P~Jl ?~~idikan 
1. Pan:l.t1a Pelak.an,,", T2 di :Bdg. \i I '_ 

(aebagsi pemberitl').huan). " 
2. A 1 a 8: ._ 
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________ _ 

---------------~---~---~-----------------------------------------------~--------­Ho~ I lIari /Tangga1 'Pckok Dahasa.!'l. I renyaji I Pin:.-.;::Ldang 
___' J §.1ll__________._._________.__ ..'._•._ .• _ ...__•.___.. __'__..•..• ______ 

I ~\h~t:l,.).J-3- T84 
1. '09.00 09115 	 IiJ-[·~ •.\bdcl.1ah 

, Pengnrahall 	 I l~n..CQnr} ~Tata­
nUdJa~a 

3. I 09.45 10.. 15 	 I Orgo.ni.sasi dnn .(~dminis- Drs.otking 'loti2,uan' fJda. 
l __________________~_~~~!~~~~~E~~_L~) ___~~ ~________.M~___________ 

I It}.15 .... l:'~OO 	 1 Hethodo. l'0aYJJHlllan I~.-a.... I Dl:'3"~"uauf .Ami:;.~ •.;E1._ 1 ;)rG •.• ::lU.kffie.nU 
! r::Ll£J.lUfJh 1 ion1 

5. 	 I 11.00 _ 12.00 T Penin~a'U£U1 :si IU!':'J:u'::'U"lJ B.(J"SyaD.5Udin 

1 Pesantren ( B) 


7. 	 I 12.30 13.00 I Tal.lshiyah I ltf,..LJ.tief Hukhtar1 .'~ Ul 0 n • :> 
Hit .. 

f8, I 13.00- 13.15 Pembagiort I\omi..si 	 . 'i dan B sda. 
------....-..--~------------------- ...-------------------,...---_......------------_.­
9. 	 I !(om.i;:;i A (Penamp'U..'1gon , Z.HBShl'ullah(Ket) 

Sel'an 	dt.n Usul-uscl. } t J)rs.l~. jl,1kmana(Skr) 
I ~jiCOn.S \Agt) 

...;_~_____J........__ ...___..._.I..____________________l._k........_____________ .1.._••___•________ 


10. , 13.15 - 15.00 	 Komisi B (idom) 

Dr~ (Sk:r'O) 

t 1}sr",;:;.n ~h ( ~gt) 

n. I 15.CO _ 15.38 

--------.....----...---~.-------- ...--~-........--..........-------------.--.~-------.- .....~~------.---.--­
J 2~ I5.JG - T'(J~ydr:.:.~l,;n .l.j,;.,ran .~.T..:­

nul L;:;.ri 
.;:.. :~o!J:itli ! 	 ·j~.I·!2.shI'"li:.l.i:l 

b. ,:ooi::;i :] t TIO 
jcepado. ~~c·.:tue ';;idn.r:g Ga 1 

l'a.pan j:',,:n,lidikan 

---------------------------------------------------,----------------------------­
l3. 16.30 - 17.30 	 Pcr~y0ro....~a:.l ·2K.:· im.•. e- i SUa 


suntren 1 U.l.L~ttiof ~,'ukhtnr :.' Bda 


______~N_________________________________________________~________________________idem 	 sda. 



I 

~ "........_............... """......."....".............."........"......."""""..".....,, ... .........."......................................................_..:::.::...::.:..:.. ~".......~.b\ 
r-'L'~~i~~ 23 Transkrip Wawancara dengan Komaru?~SQ£nJeSe~Der 2006. I 172 
1 Perintis Persis Cabang Garut dan Pendm Pesantren PersIs Bentar !
i_............, .........__ ._............,................ ........................._..... ,..............................-.......................~..............-..................................4 ............••••••••••••• • ......... ...................................... ... 


FORMAT WAWANCAR"" 

~(lllla : Komaruddin AS 
LilllLlr • 77.. tahun 
\laillat : JI Bentar Hilir nO.910 Garut 

Pel-; erJ ,; a,l; Jabiltan : Perintis Organisasi dall Pendin PescHltreli PerSIs Bentar 

P (Pertanyaan) 
.J (.Jawaban) 

[>. Bagaimana awal muncllinya Organisasi Persis di Kabupilten Garllr) 
. Sebeillm periode saya juga sudah ada, tapi masih pribadl-pribadi. Dengan kata 

lain. ide-Ide dari r>ersatllan [slam slldah rr.e 1ai aoa, terapi seC2.r<l organi~asi 

beluIn. Baru, ~~kitar tahun 1960-ap, Persis mulai ada di Kabupatcn G<:rut. 
Oraolg yang aktif di Persis men'pakan bekas orang-orang yang aktif di Partai 
Politik i\lasyumi (l'vlajelis Syuro Mllslimin [ndoncsia) yang dipimpin oleh !'vi. 
''\atsir. Ketika Pmtai Masyuml dibllbarkan oleh Presic!en Soekamo. Semlla 
IlflSur yang menyangkllt Persis hanya merupakan under grmm dari Panai 
\lhSyuJ:li. karena pad(l. waktll itu ada rlj GPli(Gerakall Pemllda Islam 
illdonesla) Kabllpaten GarLlt yallg dipiinpin 01eh f-!aryono kemudian Zaenal 
\ r ut!akin sebagai pimpman \'.Il ayalmya. Saya kenudian besena orang-orang 
\iHlg fide di PersarLlilc islrtlll ~ckarang. berpegallg j,,[! pimpinan GPU 
f~,; DUI-' ate:l Ganlt 
Tiriak berapa lama ke11ludlan nasib GPO itu dibubarkall oleh Presiden 
::::.:~:'ki1rno . Ai<.LllT1;ri saya ScIH..l;J'i . i<omafllcdin AS clan Zama/uddin belEaGung 
del16an pemllda M~lhammadiy\ ab . Tidak lama setelah itu, saya datang kep~dc. 
\( Nalsir , d?n mempeltanyakan bagaimana nasib saya dan kawan-kawan 
lallUlya setelah GPE dibllbarkan. Fak Natsir mellgatakan"Kembalilah Ke 
l11esjid". itulah rtman:lt dari Pak Natslf. Sejak saat itLL saya mulai 
melaksilnakan amaJlat dari Pak \Jatsir, kita mLilai lliengadaJ<an perkumpuian­
r:;:r~,ull1pllhn dt311 "diskusi L~Llb" yang dibicarakan ad;J\ah masalah-masaiah 
Rgama. [:11 tersebut d;lakllkan !;arena Pak Nrtt'm telah mc:'n~.!?rankan lInruk 
kembali ke IT'esjid, r.ninya bina ll!na~, kalau tidak mall kembali ke mesjid. kita 
l~all bel:juang alJa ... Kemlldiall saya mengadakan diskllsi-diskusi mengenai 
l1lasalah agama, masalah dini\lUf7 , karena sitllasi politik paJa saat itu tidak 
ir:':' ''ll''l:;i<i'lkdll . jadi bapR;, h:~'~ya mengadak('ojJ j.)en~('jian-peng(ijian s'-.jc: 
:"ebetUtctll orang-orang: yang: lllcn.,.;i.:ii (iiskuSl-disktiSi ItU , ;)apak :n~;ngaJaJ:,: 

orang-oran~ Persis, ya;lg oada waktu 1;\; aktif di Persis Carur, sepelti Ai 
Ls:adz Zae'luddm ivf2Sc. iw1i ( ,?LInt penama Persis Gam!) Belial! juga rellah 
Rktl;: di GPIT. ZJ.enwjd:n 1l1dsdial,: ::,eoelulTIllya memimpin Ptllgajiall PersIs UI 
Rancabango. Selain beliau, iuga Ustac1zah Aminal! D8.hlan Syihab d3!~ 

sllaminya Ustadz Syihabuddin Ustadz Syiha~)uddin merupakan salah satll 
pengaJar dan tckoh Persis. PcdiJ awalnya, Persatllan Islam mengadakan 
rellgaJl ~lt1-pengaJldll dl- Rallcabogo Y(Jng dipimpill ol eh U:s tadz Zaelluddin 

UniverSitas .Indonesia 

http:l.Ini\:-C.n0


ll1asdianl , rli mana sebagai penyandang dananya adillah H. ~ '!elTlel1 

Abdurrahm, !1 yang mewakatkan Pesantren Rancabogo dengan bapak Aman 
Sa hurt Beli,lU adalah pengusaila sutra. Baru pada tahlln ! 960-al1. IJesantren 
Persis pertama di Ganlt membllka kelas dinnyah {i/a J la l tersebut 
sebelulTlnya, saya dengan dlbantu oleh /\ji Wanno membeli tallah Ji Bema!. 
kemudian penyandang dclllanya adalah bapak Zaenill, H. ~allmUll. /'\Ip 
Syarifuddin, H. M. Oahlan . H Jdir, H. Dl'dllng Ahmlldin diballlll Juga oleh H. 
.-\no Suwamo, Omas i'.;(ahllllld, Yllsuf Basari, '{llSllf Hidayat dan dan or(.ng 
tlla santri. Pertama ya ng dibanglll1 adaJah Mesj id , setelah trll IllU iai III eill buka 
dllliyyah (ahun 1962-an, yang kebetulan yangmemimpin d'I1lFWh ilia adal1lh 
saya sendiri dan dibantu oleh asaalidz Mualim Uhllm , Maman dan H.Syanf 
Setel<::h itu, pesantren mulai menerapkan sistem pend1dikan yang 
kurikulumnya mentpakan gabllngan anti'lra kuriklliurn pendidiK<1Il agaIT1a dan 
kllrikulum pendidikan yang dirancang oleh Persis, sehlllgga ada dua 
ku riklllum: kurikllium Oepag dan kurikulul1, yang ctirai1c(Ulg Persis. Pada 
waktu itu pimpinan secara formal dipimpin oleh Ustadz Syihabuddin dar 
Lstadzah .\minah Oahlan. Setelah itLl, pesantren kemlldian mulai membuKa 
kelas din(yy~h, Isanawl ,:vah dan ta/nlziyyah. 

p. 	B?gaimana latar belakang berdirinya Pesantren Persis i1enrar) 
Pada tahun 1960-all mesjid mulai dibangllll dan mulai diadakan pel1g,ljtall' 
pcngaj1an untuk tingkat dinivyah lila dan diniyyah Hills/hr; (tsana\\iyyah 
Ir,alam). kenapa di"ebut demikian karena diselenggarakan pada Illalam hari 
ll:uran Illesjid pada wa!-;tll iUI adalah 7 x 14 merer. Mesild diguna\ar untll\": 
shalat berjalllaan. shal,;( jllr.:HH dan pngaj iar,-pengajicn 1l:1tuk 3mk-anak 
t:n;sk'tt dil1iyyoh lifo dan dinZJ'ya/1 H'llsiho . Se!ain itu, b(lra~< j~lga SU:(d 

n-;engadakan pengajiar:-penga.lia.l di mesji.J, scbr,rig mesjid PeS<1,ltren ~crsis 
Bentar dengan mengllnd(lng orang-orang Oct, i Persatuan [s lam sepem 
Zacnllddin Masdialll. Syihabllddin clan AlIliilar, Oardan. Dalam kcgi?ta;l 
peTlgajian tersebut, biasanya bapak lIlengajak orang-')rang yang simparisan 
terhadap Persis, di antaranya banyak yang mewakafkan tar.ah. melilberikan 
bahan-bahan bangunan lIntlik mesjid dan maJrasait Jengall eara Jillndallg para 
simpallsan dalam sliatu romrl' , h?ik ·<:clrh silatllfahrnl mallplln pengC:jian. yang 
~k~limya membicarakan untllL (iapat ;ne'ldirikan mes. iid dan ;nadrn::iil h. 
sehingga kemudian berhasi l m::ndiriKall sebuah mesjid dan 3 [okal kelas :;cna 
sebuah kantor. PerkembaJ~gall selanjutnya mesjid i:lI menjadi markas WHUK 

dijadikan tempat lIntllk penyebarluasan pemikiran-pemikiran Persis Hai il11 
di 1a1<. L11:an de;lgan jlle\l~idabll )x"'ng(l!i;:1]I-pl::l:!Wj :aJi untllk bu].Jitk.-bdlJdi<.. ~<::[ial) 
r~:~alam jlll:Jat, untul: iUlI-i,>u sc:ti aV I:an sei;::.:;a d'lr: Juga ~eng:,) ian i?'m,ia ya:l!; 
kelr.. ~laian menjadi pCIllllC3 d:m ?e,TIudi Persis. 

n • 8agaimana respon dari masy?rakat Ga'-l!t pada saat itu ~etei(!h adan~/8 '-:-rLl);H:~ 

organisasi Persis dan Pesantren Persis? 
J : Pad!, awaJnya masyarakat Garut Illemandang ballwa Persis mentpakan ai!,ama 

bam. Namt,n setelall adanva pesaTltren , yang pertama saya rintis, yang: 
mengikuti pesantren iUSITU plltra-pu tri. 1I1llUlTI . Hal 1T1l karena cara 

-




pembelaprCln Pesantren PerSIs adalah IIl1liha/ (peragaan) Itlliah yang 
kemudlan menJadi d(lya tank masyarak t Garllt llllluk memasllkkal1 
putra/pllrinya ke Pescliltren Persi s Bentar. Selain itu, adclllya pellgailJl all psiS1 
yang dirancang di Pesalltren Persis Bentar juga menjadi daya talii< lllasY(lr:li,ar 
GarliC 
Biro A (Adrnimslrasi) dlpegang oleh Syihablldulll 
Biro 8 (Pendldikan dall Dakwah) dipegang oleh Komarlloolil 
Biro C (Harta oenJa) dipegang oleh ZarnallldJilt. 
Sedangkall pimpinannya adalah Ustadz Zaenuddin MasciJall1. 
iJengan demlkian, say(l ll:elakukan dakwah ke daen:th-d<leldil, sehiilgga orang­
orang mulai tert(lrik. Pem(lh S(lya mengllnjungi suat1: d(ter(til .. (td(t seseor(tng 
Yang rnemmta seor(lng: Ustadz lIntllk riapat mendidik di rernpanw'1 kepadCl 
Saya Kemudian Barak ./awab "Jangan meminta Ustadz, tari kita harus bih:in 
Ustadz" itll jawaban Bapak. Kemlldiar. 8apak tanya kepada IIlerei.;a,?lInya 
anak tidak')" dan l11ereka menjawab "punya" Bapak bilang, coba kita 
masllkkan ke Pesantrell BentfJ, dl antaranya adalah Usladz Ta1l1irn Nurdin, 
Ustadz F u' as d:.m ballyak santri-safltri : 'ang dulu masantren kell111d ian 
membuka pesantren lagi di daerahnya. 
Anak yang mau rnasllk pesalltren, S(lma Bapak biasanya ditanya dulu sam(l 
B(lpak "\!au talrat [iliak''''. karena Jangan sampai anak-cllJak vang Illasllk 
pesantreJ1 Itu asal-as(llal1 sehin;;ga kelllaran Bentar itu dap(\( dial1daiki'n oi 
\'Iasyarak(lt lIntllk l1lenJadi mllballgh. Santri-santri yang li·lall bel(lJar d, 
pesantren, Illereka ditcrima oleil Zamalllddin, dan Ibn Aminail dall L:stad" 
Syihabuddin yang Kcllllld:an ll1enga.lar. 

P : Awal keterliblttan L:stJOZ Jeng81l Persis bagaimana? 
J 	 Selelah s(lya mendeng(lr dakwalt iJersis , saya tertarik dcJlgal1 Ili:iieri-rnaic: i 

dakwah dari inllballgh PerSIs dan menllnbulkan keineinan untuk lebih ~(l Lli: 

lagi me!'lperdalam lagJ dellga'l ca ,(1 diCllog mengenai huklJrr,-iluklllll LlilT 

Pada waktu itll bapak lIlcisih bcrpegang kitab salafilkitab kuning, seda;)gi<.all 
orang-orang Persis rnengglll1akan Quran dan i-:Iadisi. Dari sana bapak kalall 
kalau berdialog dengall :~ arallg-orang Persis, karena dalil-dalil yang UlpanalTL 
bapa\.: berasal den r :tra ~!lal'1a sejangbn dalli orang-orang Persis Jet]' b f.[ 
karena mereka menggdnCllzan ayat-ayat Quran dan Hadist-~adist Slla: lih. yc.'!~ 
dijadlkan rujllkan d(llilnya, sehingga ba!)ak meJlyerah. Dengrln delTIikimL 
timbul keing;inan bapak untuk men:nnbah ilmu atau mengaji ke orang-orang 
Persi;. yang bersllmbtr kep(lda Quran dan Hadist yang shalllh , cii ant3ra 
gulUl1ya RC2.I1.h Ustddz Z~,"?JllIdclIl i\:la:o:di:mi . Ustac'z b,cl1uddir. mer'.1naha!. 
gl!'llll::a cral!g-orhrlg ::'ersaldCln ':1: I\.ablJpa;·cr.. Garu! DitamLa!l jd~i Jengii ~ 

UstJ0.Z Zamaludjin kareJ1(l masih 3da l'li cungan kelu:::r.:;a 

P : Bapak .;endiri keternu de~lg2.11 l :sL,ciz Zaelllldcilll ;'ilasdlaul 0rmcllll1'; 
J : Bapak pertarr,a kali ketemu Lstadz Zaelluddin jvlasdiani yaitu 	di Pc.rtai Politlf: 

Masyumi termasllk didalamnva USia r:' ~ ZaIDaluduill . ?ada waktu Itl!, kita JUEsa 
Jnasllk orgal1Jsasi GPfJ Kai>llpatf';: Ganlt ya;~g merupakan organisasi ullder 

grown dari Partai \lf1s)'umi . Serc il h \ ia s\ limi dan GPi j dinuba] kal l. lItHuk 

\ 
\, 

\ 

-




men ghimplln orallg-orang yang tergabllng dal alll j)alldi ,\ fa SY llllli dall GPII 

Kabllpaten Garut, akhimya bapak men gadakall disf.;.lI sl CillD 

P. 	Ustadz Zaenllddin Masdiani mendalallii illilll ilgamall ,' a dil11alld Ustad z'~ 

J • Zaenllddin Masdiani belajar ihfidaixvah di madrasail Daru[ Thallbin, Ciledllg 
Gantt yang dipililptn oleh Ibtl Hj. Sitl Rogayall dan Ustadz \lahplld . 
Kemlldiall dilanjtltkan dengan belajar ell salaiJ satll pc:salltrell s%ji dt Ciparay 
Gantt yiHlg dipimpin oleh Syekh D2hlan (bal)akll\a Ibu ,-\ml!lah DahialJ J. 

Selam itu , Ustadz Zaenuddin memperdalam bahasa .\ rab dari Lis[adz dan 
Honje LlIi1l1r Tarogong Gantt. Selain menguasal bahasf1 indonesIa, bell ill: juga 
sangat fasih berbahasa Arab . 

P. 	Ustadz Zaenuddin Masdiani mengenal Persis seildin uari mana'! 
J • Ustadz Zaenllddin mengenal Persis dan Ustadz Syih ab uddin dan ibu .c,.!ninah, 

karena kedlla orang tersebut merupakan alumnI Pesamrell Persi s Pa,iagalall. 
Zaentlddin Masdiani pertama ketemu dengan Ustadz S:ihabllddin yaltll kerika 
Ustadz Syihabuddin dan ibll Amirtah Dahlall In':llIllltKa pengajiall-pengaji:>11 Ji 
Rancabogo Tarul:;ong. Ada tanah wakaf yang dtbenkan oleh H \ [elT1;,n 
Abdllr:aJlmdn, karena beliau oran~ Persatllan di Balldllng, yang kemudian 
menyerahkmlllya untuk mengelola sebllah miidrasa iJ Persis mertlpakan 
organisa~:i yang bergera:.c dalam biclang pendidikall (j at! liClb ail di salllptng 
sos ial. Pengajian tersebut kekuarangan rena ga pengaJar. Lnru k itu. Lsradz 
SyIi~abllcidin mengajak ustadz ZaenudC:in i\dasQIaIlI. 

P • Bagaimana dengan perk~mballgan ~antrin); (l., lstauz: 
J 	 ~rllrid pertama anak-anak dari tokoh-tokoh pendiri P~rs l,) dan f)rang-orang 

yang pel yancang dana atau para simp:Jtisan . UntL.k st'!'.1 l1,:J.'lnj:1, CClra mc.:ncari 
mllrid yi Itll dengan imlihal (peragaan). Para orang tLl.a s(I]ltri diLlndaJlg d(ll aJil 
suatu to urn kemudwn ditampilkan s(Hltri-santri hasd diciikal1 lJeS?nrreil Saya 
pun pad; waktu itll suika keEling ke daerah-daerall unrUK dak wah uail khurlnu I 
jumat l<e daerah-daerah. Sehingga perkembangan selaniurnya sanrnmd 
semakin banyak. ". 

P . 	Bagimar':,; hubungan antara Pesantren dan J(.I I11 /~l')'U./() 

J • Orang-oJ ang atau para pengajar yang terlibat 	di pesantren tidak leriepCls dari 
orang-orang yang aktif di cabang organisasi Persis. Pesantren tidak dJpat 
dilepasblll dan Jam ' iy}'ah Dalam i>tmt<tur Organi sas; P~rsjs, peJanrren oecada 
di bawch bidang garapal1 fJer;didikan dan da;~wah Bidarg inil ;, i': yaI'g 
kemudic ,l mempertanggungjawubk:m Plergeiola 'L>.. waJ.·ual' w~jl lii ~c,,:; ,'? il 
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Nama : Yusuf Basan 
Umur : 68 tail lin 
Alamat : Rancabogo , Tarogollg kidlll Ganlt 
PekerjClanl.i abCltan : tokoil Persatllan [slam Jan Staf Pcngajal 

P (Penanyaan, 
:... 

J (Jawaban) 

P : Bagaimana awal mllnclIlnya Orwmisasi Pers!~; di Kabupatell Ganlt') 
J : Awal munclIlnya Organisasi Persis di Gantt, karena lImat muslim di i(aollj)Clrt:n 

GanH dalam melaksanakan ajaran fslamnya itll masih bercCllllpur, kalau 
ibadahnya banyak bercampur dellgan hid 'ah, kala II aqidahnya banya!-;. 
bercampur dengan khl/raja i dan takhayul. De'lgan demikiali aqidah li(lll 
syariatnya tidak Inllmi seperti yang dibawa olel! Rosulullah ~\illl~l:-t\llll1ad. 

masih bercampur dengan ajaran di Illar Islam atal; hanya rendapat-pendajJC1l 
seseorang Oleh karer,a itll, timbuJ keingin1tn beberapa orang lllHui-­
mengembalikkan (ljaran agama Islam kepada ajaran yang mU1ll1 yang dlbil\\(1 
oleh Rosul yang ditllmnkan Allah SWT Yang pertama sebli membawa !IIliJt 

Islam Kabllpaten Gantt ke organisasi Persis, organisasi hany-a alat tetapl \al1~ 
sebenamya acialah mengembalikkan aj?xan yang :numi yang dibClW3 Ro:)u' 
Orga;li sas i Persis tnllnclil pertama kafi di Kabllpaten Ganlt. yaitll p<1d" iK.'< i 

pcnjaJahc;n Bel?nda. Datang seorang bemal1fla Mlialim MaksllJll d:m D(l~l,!-J,,' 

PaJa awalnya. beli3~1 tidak disukai o!eh ma)yarakat sclempal Karend diallg~ap 
mem~fl\,,iii aJaran Quran dan Sllnnah sem nlelllbawa ajaiar. yan~ !'otahe,',C 
berqsal dari org<!J1lSasi Persis dJ Sandllng. )ada waktl! itll petnlf.:ir&1\ \fuaii!'l 
\fakSl!1J1 dalam menyampaikan Islam tldak berkembang breda !l<lL .\ (J 

:)egelintir orang saja yang mall mengikmi, diantaranya adalRil fjdin. Eo:l. 
Hafldz dan yang lainnya. 

P • Kenapa tldak berkembang'7 
J 	 [(arena cara mc:nyampaiknn 3jaran IsI.am yang disampalkar. o!eh Per~i~ ilL! 

dlanggap terJalu tegas atab ada ()rang yanL menyatakan bal,\va PersIs lei";aIU 
radi:-'aL yang haram dikatakan haram, yang Sunnah dikatakan Sunnait. :,ang 
bid' ah dikatakan bid' ah, tanpa adanya teori yang lU'vves. Orallg: ' biLl \·c.k 
menyatokanny:t dengan rc:dikal daiam ::trti tegas. Jad:, banyak m';:'nc1ak karC"' ::: 
slstem dakwa!1J1ya radikaL Sete1a.!1 period{ penjajahaJ~ B~im,cc..2 ·J;,?1l tir 'ak 
Japat berger?k l(lgi , karena peperanganlrevo]usi dan proklamasl :,emer1..;Kaau 
Organisasi PerSIS mengalami kevak:.lir.an bllkan hanya dl Gimli tetai:, -li 
Balldi.lI1g Juga. 
Setelah itll, tampilan periode kedua . Pada waktu itll diplmpin olell Ustad? 
Zaenuddin Masdiani, dibantu oleh saya sencliri, Yllsuf Bas(lri dan Ustadz 
Mualim Rohadi serra Lstadz SYlhGbuddin dan istrinya Lstadzah Anlildl 
DahJan mengadakan pengaJlan-pengaJlan di daerah . Tarogon~~ L:-;L";t l 
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Zaenllddlll merllpakan orang asll (J,lIl1l L ·UlJZ. ~Y lhablldc.illl ll~ rClS ClI (J<1:1 
Sleman, Yogjakarta dan Ibu Amill ah [)allian berClsai dan Garut. yan:; 
merupakan alumni Ivluallimin PeSallti c' 11 r\: rsis PajagCli al1. 
Pertama sekali , Persis membuka kegi ,llall-k eglatClIl pen gaJi an untuK madrasa il 
diniJy ah dan !SO/lowlyyoh Awai 11IUIl Clrll1YCl ihlidwy vuh dall !som/\1 'il ,),(lh 
pada tahun 1960-an yang disel engg(l! Clkall di Rancabogo r Cl da waktll illl 
dipimpin oleh Ustadz Zaenuduin \ IasulClIlI dall dibantu okh Ustad z 
s),!l1abuddin, Ustadzah Aminah Dah LIIl . Ls radz. YusuJ' BClsJClrL Lstadz Rohadi 
dan lain-lain. Tll1gkat ihllda iyyoh adalail sdillgkat Seko iClil ]Jasar iVlatc.::ri 
peiajarannya, seperti Aqidah, Flqh_ Ibadail .. Bahasa Arab, Qlraah, Quran, 
Hadist, Akhlak . Jenjang pf'ndidikallilya selama 6 tahun . Tlllgkat ini sarna 
d~'lgan sekoiah agama dan blasanya allak-clilak yang ngaJi di ringkat ini jl!ga 
sekolah pada pagi Ilarinya di sekoi <l h-sekolail lImum, dulu di sebut SekoiClh 
Rakyat (SR) Para pengaJamya harnplr sebabrian keluaran pesallrren, rennanrCl 
Pesamren Persis Bandung. 
Untuk tingkat nll/allimir: sendiri .. pel1ama :'ang menyelen ~garakan yaitll di 
Pesantren Persi s BentaL 

P Bagaimana materi pelajaran yang dlberiKan untuk tin ~kat /\(J/1(/Hn}'oh dan 
/III/oilimin') 

Unhlk tin gkat /SOI70>1!lyyah, materi pd a!a'<ln tidClk han y" Il1Cl(e:i agalll Cl saJa 
meiain:-"an ditambahkan dengan materi peiajilran 11l1111tn seperti Bail asa 
!nggns, Geografi . Sejarah, Ilmu Tubuh :\!anusia dan ilmu Tumbuil-llllni:)Ui all 
?tau disebll l I!mll Hayat dan A ij abil l Sedangkan lflltU" TlIlg l\a ( IIIl/alil/ ; ! !/) 

dirar.lbahakan dengan i)mli DedaJ.:rif \k todik \ \-c.l(l Be! aj rt;· \ fe l1g:1jar; cal' 
11m\! Jiwa dan Ilmu Dakv.ab, kareila llliliSi:lf: JW1al!im!T1 diilaraDkan sc; 1in 
drtpat mengaJar jclga dap<l.t berd(l i..:'. \ a:l kcpada masyaril:,a l Pi1<:1 (~ a'.\-'1;1yCi 
rmgkat /sanav;'iYl.-oh dirancang se! ama -+ rahun dimana mater! pelajaran' va 
60% agama dan .+0% UInl1TT1 . Beg lfu pula dengan tIr; gJ-.. at t1lT1aii illlin tadll va 
dirancang selama :2 tahun dan materi agama masih i-etap yan g mendomin 'si. 
Pada waktu awallulusan mllallimin itll dapat dikalai--ctn i<i<li aiau ajengan ? 'au 
111ama yang mampll membaca kitah dan mapu menguasai ilmu agama. UP uk 
tlngkat ibtidO/.v" a!J pada awa:nya beras<l l dari ana k-an>tk dari lillgkun;:an 
sekitar. Juga beillm cda santri yallg mondok. B~nl pada tahu'l 1970-an 3 i.l' · ~ h 

mulal ada yan g mondok tenltama sanrri tingkat tsonol-liyva/7. 

P : Bagaimana dengan vis i dan misi Pesantren Persis sendiri.. Ustad z0 
.J : \ [eng':-:Tlhalika:l umat kepada ajanm Islam yang mumi yapiZ diba\\d oieh Ko::, ui 

kemlldi 3:-1 sant;-i di<lrahkal1 keSai'. 2 Selaen itlJ , juga mendldi k Sanlri c ictr 
menjadi muslim vang soleh da;l beTakhiaku; ;(arimalr , memailap'li Rt;allla, 
mempra;Ztekkan dan berakhiaKyang baih:. . 
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